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Tahun 2018 bertepatan dengan 20 (dua puluh) tahun usia Bank Mandiri. Dengan perjalanan yang relatif
masih muda, Bank Mandiri telah mampu memantapkan kinerjanya di tengah berbagai tantangan yang
dihadapi. Kinerja Bank Mandiri telah back on the track yang antara lain diwujudkan dengan kinerja penurunan
Non Performing Loan (NPL) yang cukup signifikan, dari sebesar 4,0% di tahun 2016 menjadi kurang dari 2,9%
di tahun 2018 serta pertumbuhan kredit di atas 10,0% yang diikuti dengan pencapaian laba yang berkisar
sebesar Rp25 triliun secara konsolidasi. Hal ini merupakan hasil dari perubahan strategi bisnis yang

efektif, antara lain dengan kembali ke Existing Core Competence di segmen Corporate-Large Corporate dan
mengakselerasi New Core Competence di segmen Retail Banking. Kedepannya, dengan semangat Satu Hati
Satu Mandiri yang kuat dan rencana strategi yang tepat, khususnya melalui transformasi Teknologi Informasi
yang lebih fundamental disertai penguatan pengelolaan Human Capital yang fokus dalam menghadapi era
digitalisasi dan generasi milenial, Bank Mandiri optimis akan dapat menangkap berbagai peluang sehingga
mampu bertumbuh dengan sangat baik.
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Tahun 2018 bertepatan dengan 20 (dua puluh) tahun usia Bank Mandiri. Dengan perjalanan yang relatif masih
muda, Bank Mandiri telah mampu memantapkan kinerjanya di tengah berbagai tantangan yang dihadapi. Kinerja
Bank Mandiri telah back on the track yang antara lain diwujudkan dengan kinerja penurunan Non Performing
Loan (NPL) yang cukup signifikan, dari sebesar 4,0% di tahun 2016 menjadi kurang dari 2,9% di tahun 2018 serta
pertumbuhan kredit di atas 10,0% yang diikuti dengan pencapaian laba yang berkisar sebesar Rp25 triliun secara
konsolidasi. Hal ini merupakan hasil dari perubahan strategi bisnis yang efektif, antara lain dengan kembali

ke Existing Core Competence di segmen Corporate-Large Corporate dan mengakselerasi New Core Competence di
segmen Retail Banking. Kedepannya, dengan semangat Satu Hati Satu Mandiri yang kuat dan rencana strategi
yang tepat, khususnya melalui transformasi Teknologi Informasi yang lebih fundamental disertai penguatan
pengelolaan Human Capital yang fokus dalam menghadapi era digitalisasi dan generasi milenial, Bank Mandiri
optimis akan dapat menangkap berbagai peluang sehingga mampu bertumbuh dengan sangat baik.

Tahun 2017 Bank Mandiri berada pada fase Transformasi tahap Ill yang berlangsung pada tahun 2015 sampai
dengan 2020. Pada fase ini Bank Mandiri ingin memantapkan visinya menjadi “Indonesia’s best, ASEAN’s
prominent” yang dibuktikan dengan upaya dalam mengatasi tantangan yang dihadapi di tahun sebelumnya. Upaya
tersebut telah membuahkan hasil yang menggembirakan di tahun 2017 ini, yang ditunjukkan dengan dicapainya
pertumbuhan kinerja finansial dan non finansial. Keberhasilan yang dicapai Bank Mandiri di tahun 2017 sejalan
dengan spirit memakmurkan negeri dan menjadi kebanggaan bangsa.

Dalam rangka merealisasikan visi Perusahaan menjadi "Indonesia’s best, ASEAN’s prominent”, Bank Mandiri
senantiasa berupaya untuk menciptakan kerja nyata dalam segala aspek usahanya. Berbagai langkah strategis,
inovasi yang berkelanjutan serta peningkatan kualitas SDM juga terus dikembangkan sepanjang tahun 2016 yang
didukung oleh implementasi prinsip tata kelola perusahaan yang baik, untuk memperkuat landasan usaha Bank
Mandiri di masa yang akan datang.

Bank Mandiri sebagai sahabat negeri adalah sebuah bakti dari sebuah Bank terbesar di Indonesia, dengan
produk dan jasa yang dimiliki, maka Bank Mandiri dapat memberikan inspirasi, bekerja dan tumbuh bersama
serta mendukung seluruh lapisan masyarakat. Berpegang pada prinsip tata kelola perusahaan yang baik,
sepanjang tahun 2015 Bank Mandiri tidak hanya berhasil merealisasikan rencana bisnis serta mampu
menciptakan kemajuan dan pertumbuhan bisnis, namun juga telah memberikan kontribusi nyata dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Dalam rangka membawa misi untuk mengambil peran aktif dalam mendorong pertumbuhan jangka panjang
Indonesia, Bank Mandiri selalu melakukan segala upaya untuk terus berkarya untuk Indonesia. Hal itu Bank
Mandiri wujudkan dengan selalu menyalakan semangat menjadikan Bank Mandiri sebagai bank dengan kinerja
keuangan dan operasional terbaik serta memberikan sumbangan yang sebesar-besarnya bagi masyarakat dan
lingkungan.

Sebagai salah satu agen perubahan di Indonesia, Kami memiliki Spirit Memakmurkan Negeri dimana keberadaan
kami bertujuan untuk mempengaruhi pertumbuhan ekonomi nasional, menjadikan aktivitas bisnis berkembang
dan roda perekonomian tumbuh serta mewujudkan mimpi pada lebih banyak nasabah.
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Jejak Langkah

Berdirinya Bank Mandiri Berdiri pada Pada Juli 1999,
dimulai dari perjalanan 02 Oktober 1998, 4 (empat) bank
panjang 4 (empat) bank Bank Mandiri menjadi milik pemerintah,
milik Pemerintah, yaitu bagian dari program Bank Ekspor Impor
Bank Ekspor Impor restrukturisasi Indonesia, Bank
Indonesia, Bank Dagang perbankan yang Dagang Negara, Bank
Negara, Bank Bumi Daya, dilaksanakan oleh Bumi Daya, dan Bank
dan Bank Pembangunan Pemerintah Indonesia. Pembangunan
Indonesia. Indonesia dilebur
menjadi satu entitas
bernama Bank
Mandiri.

Bank Mandiri melakukan
Initial Public Offering (IPO).

Menjadi tahun titik balik dengan
mencanangkan Transformasi
Tahap 1 sampai dengan 2010,
untuk menjadi Bank yang unggul
di tingkat regional (regional
champion).

Transformasi dilakukan

dengan 4 (empat) strategi
utama, yaitu implementasi
budaya, pengendalian non-
performance loan secara agresif,
meningkatkan pertumbuhan
bisnis yang melebihi rata-

rata pertumbuhan pasar,

serta pengembangan dan
pengelolaan program aliansi

antar-direktorat.

e Pada tahun ini, Bank Mandiri

sebelumnya, pada tahun ini Bank
Mandiri mengimplementasikan
Tahap 2 Program Transformasi
“Outperform the Market” yang
berfokus pada ekspansi bisnis
untuk menjamin pertumbuhan
yang signifikan di berbagai
segmen usaha dan mencapai
level profit yang melampaui
target rata-rata pasar.

menjalankan Program
Transformasi “Back on

Track” sebagai bagian dari
Transformasi Tahap | yang
berfokus pada merekonstruksi
ulang dasar fundamental
Bank Mandiri.

Tahun ini menjadi tahap terakhir dalam rangkaian
Transformasi “Shaping the End Game” yang sudah

Pada tahun ini Bank Mandiri melakukan right issue
dengan menerbitkan 2.336.838.591 lembar saham

dijalankan sejak 2005, dimana Bank Mandiri menargetkan
untuk menjadi bank regional terdepan melalui konsolidasi
dari bisnis jasa keuangan dan lebih mengutamakan
peluang strategi pertumbuhan non-organik. Melalui proses
transformasi tersebut, Bank Mandiri secara konsisten
berhasil meningkatkan kinerjanya yang tercermin dari
peningkatan di berbagai indikator finansial.

dengan harga Rp5.000 per lembar saham.

Tahun ini sekaligus menjadi tahap awal pelaksanaan
Transformasi Lanjutan tahun 2010-2014, dimana
Bank Mandiri telah melakukan revitalisasi visi nya
menjadi “Lembaga Keuangan Indonesia yang
paling dikagumi dan selalu progresif”.
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Transformasi lanjutan
di tahun 2012 dilakukan

melalui Transformasi

Bisnis, yang berfokus
pada 3 (tiga) area

utama, yaitu Wholesale
Transaction, Retail Deposit
and Payment serta Retail
Financing

Z

Bank Mandiri telah berhasil
melaksanakan transformasi
tahap kedua dan bersiap
untuk melanjutkan
Corporate Plan 2015-2020.

Bank Mandiri menerapkan new culture di awal tahun 2018.
Penerapan dari budaya baru ini berhasil menjadikan Bank

Mandiri berada di peringkat 11 dari 500 Perusahaan terbaik
dunia dari sisi lingkungan kerja atau “The World Best
Employers 2018" versi Majalah Forbes.

Sebagai sumber pendanaan baru, tahun ini Bank Mandiri
menerbitkan Obligasi Berkelanjutan | Bank Mandiri Tahap

Il Tahun 2018 sebanyak Rp3 triliun dan Medium Term Notes
Subordinasi | Bank Mandiri Tahun 2018 sebanyak Rp500 miliar.

Bank Mandiri mulai menerapkan Corporate
Plan Restart yang telah dicanangkan

pada September 2016. Sebagai hasil dari
penerapan strategi tersebut, Laba bersih
Bank Mandiri secara tahunan berhasil
tumbuh signifikan sebesar 49,5%.

Tahun ini Bank Mandiri telah melakukan
sejumlah aksi korporasi seperti penerbitan
Obligasi Keberlanjutan, Efek Beragun Aset
Dalam Bentuk Surat Partisipasi (EBA-SP) dan
nilai total aset yang menembus Rp1.000 triliun

Tahun ini menjadi babak baru dalam
Transformasi Tahap 3 untuk menjadi “The
Best Bank in ASEAN 2020". Transformasi
Tahap 3 (tiga) ini akan membawa Bank
Mandiri menjadi Regional Player yang
siap berkompetisi di pasar ASEAN untuk
memberikan layanan keuangan terbaik
bagi seluruh nasabah dan masyarakat
sekaligus menjadi kebanggaan Indonesia
sebagai institusi keuangan terbaik di
ASEAN.
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Kontribusi Terbaik Kami

One-Stop Provider of Financial Solutions

Keinginan dan kebutuhan masyarakat adalah sumber inspirasi Bank Mandiri untuk terus berinovasi dan
menghadirkan layanan terbaik. Sebagai salah satu institusi keuangan terbesar di Indonesia, sudah menjadi komitmen
Bank Mandiri untuk senantiasa inovatif dalam menghadirkan solusi terbaik untuk setiap kebutuhan finansial
nasabahnya. Bank Mandiri yang didukung oleh 11 (sebelas) Entitas Anak memiliki layanan terintegrasi yang akan
memenuhi seluruh kebutuhan masyarakat yang meliputi Jasa Perbankan Syariah, Multifinance, Asuransi, Investment
Banking, Modal Ventura, dan Remittance.
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Automated
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Digitalisasi yang Berkesinambungan

Untuk menghadapi era perbankan digital, Bank Mandiri terus berinovasi dan
meningkatkan layanan digital kepada para nasabah. Bank Mandiri semakin
giat mengembangkan teknologi informasi untuk penguatan digital banking
dan mendukung paperless program. Salah satu inovasi produk digital di
segmen Retail adalah Mandiri Pay yaitu aplikasi pembayaran elektronik yang
menggunakan teknologi QR CODE sebagai metode transaksinya.

Di segmen Wholesale, inovasi produk digital yang telah dikembangkan adalah
Fitur Layanan Bulk ID Billing Pajak yang memudahkan wajib pajak Korporasi
dalam pembayaran pajak, Fitur layanan Mandiri Hospital Application Solution
yang merupakan aplikasi digital untuk pembayaran rumah sakit oleh pasien,
serta Fitur layanan e-payment untuk pembayaran biaya perkara ke Mahkamah
Agung.

Bank Mandiri juga melakukan integrasi pola transaksi baru dalam
pembayaran elektronik di ruas tol, hal ini dilakukan untuk mendukung
program Gerakan Nasional Non Tunai (GNNT) dari Bank Indonesia.
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Milenials’ Events

- - - ] . - -

Mandiri Sebagai Peringkat 11
The World's Best Employers 2018 Versi Forbes

Bank Mandiri adalah satu-satunya perusahaan Indonesia yang masuk
20 (dua puluh) besar dalam pemeringkatan tersebut, yang berarti Bank
Mandiri mengalahkan ribuan perusahaan lainnya di Indonesia. Yang
paling mengejutkan adalah lonjakan peringkat yang dicapai oleh Bank
Mandiri yang melonjak ratusan angka. Pada tahun 2017 Bank Mandiri
berada di peringkat 494 dan naik menjadi peringkat 11 tahun 2018

ini. Salah satu faktor yang mempengaruhi lonjakan tersebut adalah
adanya new culture Bank Mandiri, yang mengutamakan kenyamanan
bekerja pegawai dengan pendekatan smell of the place, yaitu
menciptakan suasana kerja yang menggabungkan antara produktivitas
dan kenyamanan kerja.

New Working Spaces

Bank Mandiri mencatatkan besaran modal mencapai Rp158,4 triliun
untuk pengimplementasian Basel lll dengan rasio permodalan (CAR)
sebesar 20,96% (bank only) pada tahun 2018.
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Konsistensi Kinerja yang Membanggakan

Tahun ini Bank Mandiri kembali membuktikan
konsistensinya dengan diperolehnya Platinum

Trophy atas predikat Kinerja “Sangat Bagus” di ajang
Infobank BUMN Award 2018 dan merupakan tahun
ke-10 diperolehnya predikat tersebut. Hal tersebut
membuktikan bahwa Pegawai Bank Mandiri secara
konsisten mempertahankan produktivitasnya dan
selalu berupaya untuk berinovasi untuk menjawab
peluang-peluang usaha baru, termasuk pengembangan
Digital Banking.

..... il

1 ASEAMN Tahun ini merupakan tahun ke 12 (dua belas) Bank Mandiri
memperoleh predikat sebagai The Most Trusted Company dari The
Indonesian Institute for Corporate Governance (IICG). Selain itu,
Bank Mandiri juga termasuk dalam Top 50 PLCs ASEAN dan Top
3 PLCs Indonesia dalam ajang 2"¢ ASEAN Corporate Governance
Scorecard (CG) Awards yang diselenggarakan oleh ASEAN Capital
Markets Forum (ACMF). Apresiasi dari lembaga nasional maupun
internasional tersebut menunjukkan konsistensi Bank Mandiri
dalam penerapan GCG.

Tahun 2018 merupakan tahun ke-11 (sebelas) Bank Mandiri
menyelenggarakan Wirausaha Muda Mandiri (WMM).
Semangat Bank Mandiri untuk terus melahirkan pengusaha

T ' 1 muda yang kreatif, inovatif serta memiliki mental usaha
= 1 yang tangguh, agar dapat bersaing bukan hanya dalam
Wirmsoh it Mendg Asard skala lokal, tetapi juga level internasional merupakan bukti

teand

konsistensi Bank Mandiri untuk turut membangun dunia
usaha di Indonesia. WMM juga melahirkan pengusaha muda
di bidang Teknologi Informasi/startup. Dengan menciptakan
1.000 startup digital di 2020, Indonesia dapat meraih predikat
sebagai Digital Energy of Asia.
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Sinergi yang Kuat dengan Entitas Anak

Sinergi yang kuat dengan Entitas Anak adalah salah satu rahasia keberhasilan pencapaian kinerja Bank Mandiri.
Secara konglomerasi, kontribusi pendapatan bersih dari 11 (sebelas) Entitas Anak pada tahun 2018 mencapai Rp2,47
triliun atau sebesar 4,30% dari pendapatan bersih Bank Mandiri, 4 (empat) dari 11 (sebelas) Entitas Anak yang

memberikan kontribusi terbesar adalah sebagai berikut:
ISLAMIC BANKING NICHE BANKING

~

I e B mandin e
Pendapatan Pendapatan Pendapatan Pendapatan
PT Bank PT Mandiri PT AXA Mandiri PT Mandiri
Syariah Mandiri Tunas Finance Financial Service Taspen mencapai
mencapai mencapai mencapai Rp333 milar,
Rp605 miliar, Rp404 miliar, Rp947 miliar. tumbuh (YoY)
tumbuh (YoY) tumbuh (YoY) sebesar 108,36%.

sebesar 65,74%.

e ST

S
| VP o Sna b 11 |

T —

J

sebesar 15,28%.

Konsistensi dalam Implementasi Anti Gratifikasi

Dalam menjalankan kegiatan operasional sehari-hari, Bank
Mandiri senantiasa menjunjung tinggi asas integritas dan kode
etik Perusahaan, yang dibuktikan dengan terpilihnya Bank Mandiri
sebagai BUMN dengan Sistem Pengendalian Gratifikasi Terbaik
oleh Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) selama 4 (empat)
tahun berturut-turut sejak tahun 2016 hingga 2018.
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Pada tahun 2018, Bank Mandiri berhasil menurunkan NPL
menjadi 2,79% dan meningkatkan Laba bersih konsolidasi yang
mencapai Rp25,01 triliun.
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Kilas Laporan Profil Analisis dan Pembahasan Manajemen | Human
Kinerja Dewan Komisaris dan Direksi Perusahaan atas Kinerja Perseroan Capital

Pencapaian Kinerja Penting 2018

b 6'9% Konsolidasi e 8'8% :E(I;:i::lsidasi Q/ 21 ,2%

Laba Bersih

Rp1 .202 triliun Terus Tumbuh dengan Ekuitas yang  |"gonselidasi
Semakin Kuat Mencapai

Mencapai

Didukung pertumbuhan Rp1 84,96tri|iun Rp25,01 triliun

Kredit yang secara tahunan

mencapai 1 3,2% LII Q

Kredit Dana Pihak Ketiga
Konsolidasi Konsolidasi

Mencapai JENEETE

Rp820,08 triliun Rp840,91 triliun

€ 12,4% € 3,1%
T

Fee Based Income Net Interest Margin Volume transaksi Digital Banking dari
Konsclicasi Segmen Wholesale, mencapai lebih

Mencapai ! =
RP27,57 triliun dari RPG.OOO triliun.

Jumlah transaksi
Mandiri Cash Management (MCM)

meningkat sebesar
’

=i Volume transaksi Digital Banking
dari Segmen Retail, mencapai Jumlah Kartu

- Kartu Debit meningkat
lebih dari Rp2.800 triliun. menjadi 18,83 juta
(Termasuk Bansos dan Kartu

[ Jumlah transaksi Mandiri e-Money Tani) . .
meningkat sebesar - Kartu Kredit meningkat
menjadi 5,03 juta

- Prepaid Card meningkat

menjadi 16,63 juta.
87,12%¢, -
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Teknologi Corporate Tanggung Jawab Indeks Indeks Laporan
Informasi Governance Sosial Perusahaan Referensi POJK Referensi ACGS Keuangan

€ 66 °Fs
Tingkat Engagement Pegawai

Rasio NPL turun meningkat dibandingkan tahun 2017, mencapai

menjadi
801 5% (8,2% di atas Global Benchmark 72,3%)

/4

AL

Skor Corporate Governance Perception
Index (CGPI)

€ 93,86

dibandingkan tahun 2017 93,32

dan mendapatkan Skor tertinggi
dari seluruh peserta CGPI

Peringkat ASEAN Corporate Customer Satisfaction Score (CSAT)

Governance Scorecard (ACGS) Q/ 83 6 6
’

Top 3 dibandingkan CSAT Industri 80,92

Indonesian Public Listed
Companies (PLCs) dan Net Promotor Score (NPS)

ToBmSOASEANPub,,-C € 36,00

Listed anies (PLCs)
i dibandingkan NPS Industri 25,00

Tingkat Kepuasan Pemasok 6

Meningkat jika dibandingkan
tahun sebelumnya, mencapai Mempertahankan
Tingkat Kesehatan Bank

97' 88% pada Peringkat Komposit Zero

1 (satu) Accident

»
untuk Kecelakaan
Kerja
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Kilas Laporan Profil Analisis dan Pembahasan Manajemen | Human
Kinerja Dewan Komisaris dan Direksi Perusahaan atas Kinerja Perseroan Capital

Ikhtisar Data Keuangan Penting

Ikhtisar Keuangan dan Rasio Keuangan

Tabel Ikhtisar Keuangan

(dalam jutaan Rupiah)

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

ASET

Kas 27.348.914 24.268.563 22.906.775 25.109.124 20.704.563
Giro Pada Bank Indonesia 59.852.761 50.188.118 52.484.974 56.314.316 50.598.840
Giro Pada Bank Lain - Neto 14.830.772 12.329.947 10.360.165 10.152.214 8.983.467
Penempatan Pada Bank Indonesia dan Bank Lain - Neto 22.515.696 74.600.803 73.616.927 37.320.863 61.117.605
Efek-Efek - Neto 63.835.900 59.638.323 56.572.903 43.641.564 40.465.158
Obligasi Pemerintah 114.284.518 103.411.188 98.933.278  103.869.361 86.153.906
Tagihan Lainnya - Transaksi Perdagangan - Neto 24.809.459 24.090.128 14.167.271 13.184.766 11.651.696
Tagihan Atas Efek-Efek Yang Dibeli Dengan Janji Dijual Kembali 2.097.629 2.629.315 5.054.488 676.900 19.744.804
Tagihan Derivatif 1.798.557 817.292 470.243 700.884 71.044
Kredit Yang Diberikan Dan Piutang/Pembiayaan Syariah - Neto 767.761.095 678.292.520 616.706.193  564.393.595 505.394.870
Piutang Pembiayaan Konsumen - Neto 16.826.865 14.782.332 11.531.838 7.907.449 5.893.135
Investasi Bersih Dalam Sewa Pembiayaan - Neto 3.319.103 2.356.890 829.945 598.359 766.524
Tagihan Akseptasi - Neto 13.592.409 12.290.260 14.548.203 11.224.243 13.007.132
Investasi pada Entitas Asosiasi 80.865 3.001 3.001 3.001 3.001
Penyertaan Saham - Neto 421.504 333.312 245.136 48.394 55.490
Biaya Dibayar Dimuka 2.858.186 2.784.234 2.751.081 2.299.852 1.837.500
Pajak Dibayar Dimuka 1.236.027 2.688.049 2.612.707 4.817.396 2.591.982
Aset Tetap - Neto 38.442.696 36.618.753 35.663.290 9.761.688 8.928.856
Aset Tidak Berwujud - Neto 2.764.726 2.401.467 1.955.496 1.915.192 1.644.583
Aset Lain-Lain - Neto 18.657.655 14.615.034 11.304.995 11.292.727 11.239.398
Aset Pajak Tangguhan - Neto 4.997.622 5.564.319 5.990.101 4.834.522 4.189.120
JUMLAH ASET 1.202.252.094  1.124.700.847  1.038.706.009  910.063.409  855.039.673
LIABILITAS

Liabilitas Segera 3.843.194 2.838.567 1.569.911 1.156.327 1.156.366
Simpanan Nasabah 766.008.893 749.583.982 702.060.230  622.332.331 583.448.911
Simpanan Dari Bank Lain 16.493.815 8.349.507 9.339.196 12.636.237 17.531.845
Liabilitas Kepada Pemegang Polis Pada Kontrak Unit-Link 22.357.802 23.254.035 19.602.950 17.019.049 17.343.799
Liabilitas Atas Efek-Efek Yang Dijual Dengan Janji Dibeli Kembali 16.611.528 3.592.883 3.353.042 4.863.171 6.112.589
Liabilitas Derivatif 1.117.677 644.965 749.429 299.079 157.055
Liabilitas Akseptasi 13.888.862 12.544.494 14.789.244 11.331.273 13.114.059
Efek-Efek Yang Diterbitkan-Neto 19.088.923 16.843.595 9.025.994 2.398.178 2.009.625
Estimasi Kerugian Atas Komitmen Dan Kontijensi 125.729 381.771 207.401 395.610 196.793
Beban Yang Masih Harus Dibayar 4.835.467 3.938.471 3.496.536 3.490.801 3.880.273
Utang Pajak 1.087.949 1.009.832 1.258.792 2.131.616 1.875.141
Liabilitas Imbalan Kerja 7.987.887 8.277.388 6.763.068 5.777.077 5.181.160
Provisi 370.525 375.770 435.880 676.170 667.644
Liabilitas Lain-Lain 15.795.137 20.496.377 15.810.036 14.189.412 16.370.686
Pinjaman Yang Diterima 51.653.982 35.703.679 35.882.757 33.764.671 24.227.104
Pinjaman dan Efek-Efek Subordinasi - Neto 685.730 191.501 215.432 3.737.703 3.746.574
JUMLAH LIABILITAS 941.953.100 888.026.817 824.559.898 736.198.705 697.019.624
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Teknologi Corporate Tanggung Jawab Indeks Indeks Laporan
Informasi Governance Sosial Perusahaan Referensi POJK Referensi ACGS Keuangan

DANA SYIRKAH TEMPORER

Simpanan Nasabah 74.905.079 66.222.609 60.440.474 54.054.930 52.933.182
Simpanan Dari Bank Lain 433.610 445.289 335.914 317.933 242.305
JUMLAH DANA SYIRKAH TEMPORER 75.338.689 66.667.898 60.776.388 54.372.863 53.175.487
EKUITAS

Modal Saham 11.666.667 11.666.667 11.666.667 11.666.667 11.666.667
Tambahan Modal Disetor/Agio Saham 17.316.192 17.316.192 17.316.192 17.316.192 17.316.192
atzlinsgihAl;L;]rgs Karena Penjabaran Laporan Keuangan Dalam Mata 112171 168.412 202.363 242.807 203.625
(Kerugian)/Keuntur]gan B'er'sih ‘(ang Belum Direalisasj Da!ri

Cenurunanienalan Nl ol e ik DonObliss _w  1608) 1073 03y (sesols) (67139
Tangguhan

Bagian Efektif Lindung Nilai Arus Kas (17.030) (6.436) - - -
Selisih Bersih Revaluasi Aset Tetap 26.435.307 25.666.631 25.140.523 - -
g:t“erl‘;ﬁ”gﬁ‘(’;’r(a'fgri”gg;’( ?;;Sg'g /uarial Program Imbalan Past 348,613 (462.008) 49.515 277.676 -
Selisih Transaksi Dengan Pihak Non Pengendali (106.001) (106.001) (92.751) (92.751) -
Saldo Laba 127.084.686 111.357.522 96.930.793 89.224.718 74.042.745
Kepentingan Non Pengendali Atas Aset Bersih Entitas Anak 3.757.788 3.287.289 2.915.785 2.421.551 2.186.681
JUMLAH EKUITAS 184.960.305 170.006.132 153.369.723 119.491.841 104.844.562
e AL PRSI LR L A 1.202.252.004 1.124.700.847  1.038.706.009 910.063.409  855.039.673

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL

Pendapatan Bunga Dan Syariah - Neto 54.622.632 51.988.361 51.825.369 45.363.103 39.132.424
Pendapatan Premi - Neto 2.707.133 2.465.075 2.652.431 3.137.070 2.680.570
Pendapatan Bunga, Syariah dan Premi - Neto 57.329.765 54.453.436 54.477.800 48.500.173 41.812.994
Pendapatan Operasional Lainnya 27.672.065 22.830.407 19.286.425 18.378.678 14.687.815
Pembentukan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (14.394.973) (15.646.385) (24.943.938)  (11.664.837) (5.718.130)
Eimﬂ:ﬁrgﬁ&aﬁ:ﬁ?) el Sl ey A 270.973 (173.402) 181.459 (198.450) 5313
(Pembentukan)/Pembalikan Penyisihan Lainnya (61.498) (132.050) 117.637 (179.242) 183.481
(Kerugian)/Keuntungan Yang Belum Direalisasi Dari

(Penurunan)/Kenaikan Nilai Wajar Investasi Pemegang Polis (18.483) 46.849 15.638 (18.306) 146.521
Pada Kontrak Unit-Link

Keuntungan Dari Penjualan Efek-Efek dan Obligasi Pemerintah 674.087 779.993 745.904 275.499 234.463
Beban Operasional Lainnya (37.566.139) (34.989.097) (31.268.198) (28.754.543) (25.374.351)
LABA OPERASIONAL 33.905.797 27.169.751 18.612.727 26.338.972 25.978.106
Pendapatan/(Beban) Bukan Operasional - Neto 37.572 (12.888) (39.762) 30.458 29.909
Iﬁéﬁg:ﬁgﬂﬁ'\n A 33.943.369 27.156.863 18.572.965 26.369.430 26.008.015
Beban Pajak - Neto (8.091.432) (5.713.821) (3.922.802) (5.217.032) (5.353.232)
LABA TAHUN BERJALAN 25.851.937 21.443.042 14.650.163 21.152.398 20.654.783
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PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
Pos-Pos Yang Tidak Akan Direklasifikasi Ke Laba Rugi 1.585.482 9.678 24.909.438 273.737 -
Pos-Pos Yang Akan Direklasifikasi Ke Laba Rugi (2.902.231) 1.868.315 785.447 (979.306) 827.897

(Beban)/Penghasilan Komprehensif Lain Tahun Berjalan -

Setelah Pajak Penghasilan (1.316.749) 1.877.993 25.694.885 (705.569) 827.897
TOTAL PENGHASILAN KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN 24.535.188 23.321.035 40.345.048 20.446.829 21.482.680
Laba tahun berjalan yang diatribusikan kepada:

Pemilik Entitas Induk 25.015.021 20.639.683 13.806.565 20.334.968 19.871.873

Kepentingan Non Pengendali 836.916 803.359 843.598 817.430 782.910
Total penghasilan komprehensif tahun berjalan yang
diatribusikan kepada :

Pemilik Entitas Induk 23.771.531 22.491.109 39.484.138 19.658.155 20.699.770

Kepentingan Non Pengendali 763.657 829.926 860.910 788.674 782.910
LABA PER SAHAM (dalam Rupiah penuh) 536,04 442,28 295,85™ 871,50 851,66
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN
gzse’;‘aiﬁgZ:lng ighieten g pe el e Az (31.962.470) 4.981.054 41521119 10201454  21.091.691
Kas Neto yang Digunakan untuk Aktivitas Investasi (21.041.189) (5.276.211) (6.162.781) (28.949.323) (7.084.002)
Kas fleto yang Diperoleh dari/(Digunakan untulk) Akivitas 17.151.038 702.143 (1.974.522) 778.320 3.496.231
(Penurunan)/Kenaikan Neto Kas dan Setara Kas (35.852.621) 406.986 33.383.816  (17.969.549) 17.503.920
Dampak Perubahan Selisih Kurs terhadap kas dan Setara Kas 1.754.511 808.703 (1.491.116) 4.832.573 277.305
Kas dan Setara Kas Pada Awal Tahun 158.775.796 157.560.107 125.667.407  138.804.383 121.023.158
Kas dan Setara Kas Pada Akhir Tahun 124.677.686 158.775.796 157.560.107  125.667.407 138.804.383
RASIO KEUANGAN (Bank Only)
PERMODALAN
Rasio Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) 20,96% 21,64% 21,36% 18,60% 16,60%
KPMM dengan Memperhitungkan Risiko Kredit dan Operasional 21,14% 22,06% 21,42% 18,63% 16,66%
g:rl:ﬂmsgfngan Memperhitungkan Risiko Kredit, Operasional, 20,96% 21,64% 21,36% 18,60% 16,60%
Aset Tetap Terhadap Modal 22,09% 23,11% 25,07% 8,30% 9,60%
ASET PRODUKTIF (%)
Aset Produktif Bermasalah terhadap Total Aset Produktif 2,42% 2,73% 3,07% 1,96% 1,42%
CKPN Aset Keuangan terhadap Aset Produktif 3,40% 3,76% 3,97% 3,10% 2,61%
Pemenuhan CKPN Aset Produktif (dalam juta rupiah) 31.566.448 33.495.714 32.912.493 22.532.227 17.906.264
Pemenuhan CKPN Aset Non Produktif (dalam juta rupiah) 113.236 349.404 193.144 370.727 195.147
NPL Gross 2,79% 3,45% 3,96% 2,29% 1,66%
NPL Net 0,67% 1,06% 1,38% 0,60% 0,44%
Aset Tetap terhadap Modal 22,09% 23,11% 25,07% 8,30% 9,60%
Rasio Kredit terhadap Total Aset Produktif 77,51% 72,38% 71,54% 73,84% 69,39%
Rasio Debitur Inti terhadap Total Kredit 34,49% 22,49% 21,26% 21,94% 19,85%
PROFITABILITAS
ROA 3,17% 2,72% 1,95% 3,15% 3,57%
ROE 16,23% 14,53% 11,12% 23,03% 25,81%
NIM 5,52% 5,63% 6,29% 5,90% 5,94%
BOPO 66,48% 71,78% 80,94% 69,67% 64,98%
Rasio Laba (Rugi) terhadap Jumlah Aset 2,32% 2,05% 1,42% 2,49% 2,57%
Rasio Laba (Rugi) terhadap Jumlah Ekuitas 13,91% 12,54% 9,07% 17,99% 19,96%
Rasio Liabilitas terhadap Jumlah Aset 83,31% 83,69% 84,31% 86,16% 87,14%
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Rasio Liabilitas terhadap Ekuitas
Rasio Fee Based Income terhadap Total Pendapatan Operasional
LIKUIDITAS
Loan to Funding Ratio (LFR)
Rasio Aset Likuid terhadap Total Aset
Rasio Total Aset Likuid terhadap Pendanaan Jangka Pendek
Rasio Total Kredit Kepada UMKM terhadap Total Kredit
Total CASA (dalam juta Rupiah)
KEPATUHAN
Persentase Pelanggaran BMPK
Pihak Terkait
Pihak Tidak Terkait
Persentase Pelampauan BMPK
Pihak Terkait
Pihak Tidak Terkait
GWM Primer - Rupiah
GWM Sekunder - Rupiah
GWM Valas
GWM LFR
Posisi Devisa Neto
RASIO LAINNYA
LLR/NPL Bruto (Coverage Ratio) (%)
CIR (Rasio Biaya Terhadap Pendapatan) (konsolidasi)
Operating Income/Employee (dalam juta Rupiah)

Corporate
Governance
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Referensi ACGS

Indeks
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499,08% 512,94% 537,32% 622,67% 677,79%
30,69% 23,29% 21,29% 22,26% 20,09%
95,46% 87,16% 85,86% 87,05% 82,02%

6,84% 13,26% 14,64% 12,97% 11,76%
9,59% 17,78% 19,54% 17,09% 15,45%
11,68% 12,47% 13,55% 14,14% 15,44%
492.199.870 498.916.800 454.332.044 412.729.657 352.497.267
0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00%
0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00%
0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00%
0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00%
6,92% 6,78% 6,50% 7,50% 8,00%
10,14% 8,91% 9,84% 14,35% 17,74%
8,10% 8,10% 8,12% 8,50% 8,49%
0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00%
0,67% 1,59% 2,98% 2,91% 2,01%

146,93% 142,95% 131,29% 167,02% 201,43%
44,35% 45,43% 39,15% 39,20% 41,42%

785,67 655,12 418,63 670,81 696,41

" Direklasifikasi
* Disajikan kembali

Grafik Pertumbuhan Aset 2014-2018

(dalam triliun Rupiah)

1.124,70 20225

1.03871 g

1 I I
2014 2015 2016 2017 2018

Grafik Pertumbuhan Liabilitas 2014-2018

(dalam triliun Rupiah)

888,03 941,95
824,56

i I I I I

2014 2015 2016 2017 2018

Grafik Pertumbuhan Ekuitas 2014-2018

(dalam triliun Rupiah)

184,96
170,01
153,37

119,49
104,84

2014 2015 2016 2017 2018

Grafik Pertumbuhan Laba Tahun Berjalan 2014-2018

(dalam triliun Rupiah)

25,85

20,65 21,15 21,44
2014 2015 2016 2017 2018
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Ikhtisar Operasional

Tabel Kinerja Operasional Segmen Corporate-Large Corporate (dalam jutaan Rupiah)
Total Dana Pihak Ketiga 127.649.737 127.011.830  178.317.626  154.150.135  141.266.862

+ Giro 79.923.964 83.354.774 92.357.811 86.552.341 58.091.427

+ Tabungan 6.533.237 7.003.356 6.051.088 4.800.091 1.656.045

+ Deposito 41.192.536 36.653.700 79.908.727 62.797.703 81.519.390
Total Kredit 302.625.449  248.745.671  228.664.566  196.591.585  173.292.233
Total Fee Based Income 2.517.336 2.277.649 2.166.235 1.630.213 1.066.809

Keterangan: Segmentasi usaha disesuaikan dengan struktur organisasi pada tahun laporan
* Segmen Korporasi masih tergabung dengan Institutional Banking/Hubungan Kelembagaan
* Segmen Korporasi tidak termasuk Institutional Banking/Hubungan Kelembagaan

Tabel Kinerja Operasional Segmen Corporate-Middle Corporate (dalam jutaan Rupiah)
L koduk UL 20160 | 20150 | 20140
Total Dana Pihak Ketiga 59.775.005 68.145.567 66.353.326  63.629.940  24.041.853

* Giro 33.262.301 37.174.479 40.435.471 38.120.057 13.223.418
+ Tabungan 9.324.378 11.731.448 8.143.489 8.560.670 3.344.503
+ Deposito 17.188.326 19.239.640 17.774366  16.949.213 7.473.932
Total Kredit 142.581.578  155.820.017  165.157.169  160.621.315  196.182.613
Total Fee Based Income 1.020.997 1.129.285 1.774.650 1.164.406 1.579.640

Keterangan: Segmentasi usaha disesuaikan dengan struktur organisasi pada tahun laporan
 Gabungan Segmen Komersial dan Bisnis
" Segmen Komersial

Tabel Kinerja Operasional Segmen Hubungan Kelembagaan (dalam jutaan Rupiah)
Total Dana Pihak Ketiga 64.155.368 50.676.336 - - -
+ Giro 20.358.667 20.964.557 - - -
+ Tabungan 965.360 1.174.738 - - -
+ Deposito 42.831.341 28.537.041 - - -
Total Kredit 21.864.053 13.862.546 - - -
Total Fee Based Income 261.918 269.181 - - -

Keterangan: Segmentasi usaha disesuaikan dengan struktur organisasi pada tahun laporan
I Segmen Korporasi masih tergabung dengan Institutional Banking/Hubungan Kelembagaan
* Pada tahun 2017 Segmen Hubungan Kelembagaan disebut Segmen Government & Institutional

Tabel Kinerja Operasional Segmen Retail Banking (dalam jutaan Rupiah)
Total Dana Pihak Ketiga 480.511.134  476.371.887  435.276.455  390.013.050  402.904.084

* Giro 55.389.473 51.006.025 45.497.602  39.541.346 50.425.065

+ Tabungan 283.926.092  283.736.956  259.483.049  232.910.746  224.423.863

+ Deposito 141.195.569 141.628.906  130.295.804  117.560.958  128.055.156
Total Kredit 246.570.936  223.098.142  196.193.756  175.210.948  100.736.303
Total Fee Based Income 9.160.485 8.311.567 8.572.218 8.358.521 7.068.160

Keterangan: Segmentasi usaha disesuaikan dengan struktur organisasi pada tahun laporan
 Segmen Mikro, Ritel dan Konsumer

* Segmen Mikro, Bisnis, Konsumer dan Individual

) Segmen Retail (masih termasuk Segmen Mikro, Bisnis, Konsumer dan Individual)

Tabel Kinerja Operasional Segmen Treasury and International Banking (dalam jutaan Rupiah)
Total Dana Pihak Ketiga 7.395.290 7.571.909 8.002.438 5.367.804 8.113.002
+ Giro 2.477.319 2.748.140 2.268.645 2.191.203 1.302.746
+ Tabungan 39.079 22325 94.889 53.203 30.200
+ Deposito 4.878.892 4.801.444 5.638.904 3.123.398 6.780.056
Total Kredit 3.998.638 1.173.623 1.064.421 1.425.147 5.055.677
Total Fee Based Income 4.275.471 3.728.182 3.873.837 3.678.886 4.234.562

Keterangan: Segmentasi usaha disesuaikan dengan struktur organisasi pada tahun laporan
* Masih menjadi bagian dari Segmen Treasury, Financial Institution dan SAM (Special Asset Management)
) Masih menjadi bagian dari Segmen Treasury and Markets
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Tabel Harga, Volume dan Kapitalisasi Saham Bank Mandiri 2013-2018

Harga per saham (Rp)

Indeks

Referensi POJK

Indeks

Referensi ACGS

Laporan
Keuangan

JO5EL) Volume‘ Kapitalisasi
Tahun Saham Beredar Transaksi ™
Pembukaan Tertinggi Terendah Penutupan (lembar saham) (lembar saham) Pasar (Rp Triliun)

2018

Triwulan | 7.975 9.050 7.675 7.675 46.666.666.666 2.391.994.300 358,17
Triwulan 1I 7.575 8.075 6.500 6.850 46.666.666.666 2.471.927.000 319,67
Triwulan 111 6.975 7.350 6.300 6.725 46.666.666.666 2.181.434.200 313,83
Triwulan IV 6.600 7.700 6.200 7.375 46.666.666.666 2.387.837.400 344,17
2017

Triwulan | 11.300 11.900 10.900 11.700 23.333.333.333 2.210.511.800 273,00
Triwulan 11 11.750 12.900 11.400 12.750 23.333.333.333 2.044.842.000 297,50
Triwulan 11 6.750 6.825" 6.475" 6.7259 46.666.666.666" 2.135.509.000 313,83
Triwulan IV 6.725 8.000 6.600" 8.000" 46.666.666.666" 2.611.076.700 373.33
2016

Triwulan | 9.200 10.350 9.100 10.300 23.333.333.333 1.575.788.096 240,33
Triwulan Il 10.225 10.357 8.700 9.525 23.333.333.333 1.369.132.900 222,25
Triwulan I 9.500 11.800 9.400 11.200 23.333.333.333 1.683.095.896 261,33
Triwulan IV 11.325 11.575 10.100 11.575 23,356,215 2B 1.268.503.900 270,08
2015

Triwulan | 10.775 12.475 10.700 12.475 23.333.333.333 1.281.646.000 291,08
Triwulan 11 12.475 12.275 9.425 10.050 23.333.333.333 1.644.480.096 234,50
Triwulan 1l 10.125 10.400 7.525 7.925 23.333.333.333 1.584.873.000 184,92
Triwulan IV 8.000 9.650 7.675 9.250 23.333.333.333 1.296.309.704 215,83
2014

Triwulan | 7.850 10.250 7.600 9.450 23.333.333.333 1.964.619.800 220,50
Triwulan 11 9.575 10.825 9.525 9.725 23.333.333.333 1.661.089.700 226,91
Triwulan 1l 9.825 11.000 9.625 10.075 23.333.333.333 1.714.043.200 235,08
Triwulan IV 10.100 10.875 9.300 10.100 23.333.333.333 1.279.584.700 251,41
2013

Triwulan | 8.250 10.150 8.000 10.000 23.333.333.333 1.294.194.000 233,33
Triwulan Il 9.900 10.750 8.250 9.000 23.333.333.333 1.813.248.500 209,99
Triwulan 1l 8.900 10.300 6.250 7.950 23.333.333.333 2.587.401.000 185,49
Triwulan IV 8.050 8.950 7.300 7.850 23.333.333.333 1.665.966.500 183,10

“ Bank Mandiri melakukan aksi korporasi dengan melakukan pemecahan nilai nominal saham (stock split) yang mulai berlaku efektif per tanggal 13 September 2017 dengan rasio 1:2
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Grafik Pergerakan Harga Saham Bank Mandiri Tahun 2017 - 2018
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“ Bank Mandiri melakukan aksi korporasi dengan melakukan pemecahan nilai nominal (stock split) yang mulai berlaku efektif per tanggal 13 September 2017 dengan rasio 1:2.

Grafik Volume Transaksi Saham Bank Mandiri Tahun 2017 - 2018
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* Bank Mandiri melakukan aksi korporasi dengan melakukan pemecahan nilai nominal saham (stock split) yang mulai berlaku efektif per tanggal 13 September 2017 dengan rasio 1:2

Grafik Kapitalisasi Pasar Saham Bank Mandiri Tahun 2017 - 2018
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Aksi Korporasi

Pada tahun 2018 Bank Mandiri tidak melaksanakan Aksi Korporasi.

Aksi Penghentian Sementara Perdagangan Saham
(Suspension) dan/atau Penghapusan Pencatatan Saham

(Delisting)

Pada tahun 2018 Bank Mandiri tidak pernah dikenakan sanksi penghentian sementara perdagangan saham
(suspension) dan/atau penghapusan pencatatan saham (delisting).

Informasi Obligasi, Sukuk dan/atau Obligasi Konversi

Informasi Obligasi

Uraian

Tanggal
distribusi

Obligasi secara

Elektronik

Obligasi
(miliar)

Tingkat

Suku
Bunga

Status
Pembayaran

Obligasi
Berkelanjutan
1. I Bank Mandiri
Tahap | Tahun
2016

Obligasi
Berkelanjutan
2. | Bank Mandiri
Tahap Il Tahun
2017

Obligasi
Berkelanjutan
3. IBank Mandiri
Tahap Il Tahun
2018

30 September
2016

15 Juni
2017

21 September
2018

Seri A:
5tahun

Seri B:
7 tahun

Seri C:
10 tahun

Seri A:
5 tahun
Seri B:
7 tahun
Seri C:
10 tahun
Seri D:
13 tahun

5 tahun

100%
(seratus

persen) dari

jumlah
pokok

Rp 5.000 obligasi

SeriAB
dan C
100%

(seratus

persen) dari

jumlah
pokok
obligasi

Seri D
79,3146%
(tujuh
puluh
sembilan
koma tiga
satu
empat
enam

Rp 6.000

persen) dari

jumlah
pokok
obligasi

100%
(seratus
D SOy jumlah
pokok
obligasi

persen) dari

September
2021,
Seri B:

30

September
2023,
Seri C:

30

September

2026

Seri A:

15 Juni 2022,
Seri B:

15 Juni 2024,
Seri C:

15 Juni 2027,
Seri D:

15 Juni 2020

1
September
2023

Seri A:
7,95%
Seri B:
8,50%
Seri C:
8,65%

Seri A:
8,00%
Seri B:
8,50%
Seri C:
8,65%
Seri D:
7,80%"

8,50%

leh
Pefindo

Belum Lunas

id
oleh
Pefindo

Belum Lunas

JAAA
oleh
Pefindo

Belum Lunas

“ Obligasi Berkelanjutan | Bank Mandiri Tahap Il Tahun 2017 seri D merupakan obligasi tanpa kupon (zero coupon bond) dengan nilai yang diterbitkan sebesar Rp1 triliun.

o GPAA Bank
oleh oleh Tabungan
Pefindo Pefindo  Negara
o Bank
oleh - Tabungan
Pefindo Negara
R Bank
Permata
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Informasi Sukuk Informasi Obligasi Konversi
Sampai dengan tahun 2018 Bank Mandiri tidak Sampai dengan tahun 2018 Bank Mandiri tidak
menerbitkan sukuk atau surat berharga negara yang menerbitkan obligasi konversi, dengan demikian Bank

diterbitkan berdasarkan prinsip syariah, dengan demikian tidak memiliki informasi mengenai obligasi konversi.
Bank tidak memiliki informasi mengenai sukuk.

Informasi Sumber Pendanaan Lainnya

Negotiable Certificates of Deposit

Bank Mandiri telah menerbitkan Negotiable Certificate of Deposit (NCD) selama 2 (dua) tahun berturut-turut, yaitu NCD |
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Tahap | Tahun 2015 Seri A, B, C, D, dan E pada tanggal 25 Mei 2015 dengan total Rp2,60
triliun dan NCD II PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Tahap Il Tahun 2016 Seri A, B, C dan D pada tanggal 16 Desember
2016 dengan total Rp2,66 triliun. NCD Tahap | seluruhnya telah dilunasi pada tahun 2016, sedangkan pelunasan

untuk NCD Tahap Il sebagian telah dilaksanakan pada tahun 2017 dan 2018 (untuk Seri A, B dan C). NCD Tahap Il seri
D dengan tingkat suku bunga sebesar 8,40% akan jatuh tempo pada 13 Desember 2019. Informasi mengenai tabel
kronologi penerbitan NCD dapat dilihat di bab Profil Perusahaan pada Laporan Tahunan ini.

Efek Beragun Aset Berbentuk Surat Partisipasi BMRI 01 Kelas A

Bank Mandiri juga telah menerbitkan Efek Beragun Aset Berbentuk Surat Partisipasi ("EBA-SP”) BMRI 01 Kelas A pada
tanggal 26 Agustus 2016 dan telah dicatatkan di Bursa Efek Indonesia dengan jumlah pokok sebesar Rp456.500.000.000
(empat ratus lima puluh enam miliar lima ratus juta rupiah) yang akan jatuh tempo pada 27 Oktober 2029. EBA SP

seri A1 diterbitkan dengan tingkat suku bunga sebesar 8,6% per tahun sedangkan EBA SP seri A2 dengan tingkat suku
bunga sebesar 9,1% per tahun. Selama 2 (dua) tahun berturut-turut, EBA-SP BMRI Kelas A seri A1 dan A2 masing-masing
memiliki peringkat . AAA dari Pefindo. Informasi mengenai tabel kronologi penerbitan Efek Beragun Aset Berbentuk
Surat Partisipasi ("EBA-SP”) BMRI 01 Kelas A dapat dilihat di bab Profil Perusahaan pada Laporan Tahunan ini.

Medium Term Notes Subordinasi | Bank Mandiri Tahun 2018

Dalam rangka memenuhi ketentuan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) No. 14/POJK.03/2017 tentang Rencana
Aksi (Recovery Plan) Bagi Bank Sistemik, Bank Mandiri telah menerbitkan Medium Term Notes (MTN) Subordinasi |

Bank Mandiri Tahun 2018 (MTN Subordinasi Mandiri) yang juga telah disetujui dalam Rapat Umum Pemegang Saham
Tahunan pada tanggal 21 Maret 2018. MTN Subordinasi Mandiri dicatatkan pada tanggal 27 Juli 2018 dengan nilai
sebesar Rp500 miliar. MTN tersebut memiliki tingkat suku bunga sebesar 8,50% per tahun dan akan jatuh tempo pada
31 Juli 2023. Pada tahun 2018, MTN Subordinasi Mandiri mendapat peringkat . ,AA (Double A) dari Pefindo. Informasi
mengenai tabel kronologi penerbitan MTN Subordinasi Mandiri dapat dilihat di bab Profil Perusahaan pada Laporan
Tahunan ini.

Rating Perusahaan 2018

Lembaga Pemeringkat Peringkat Masa Berlaku

Standard & Poor’s (S&P)

Issuer Credit Rating BB+/STABLE/B

Sovereign Rating e Desember 2018-Desember 2019
Fitch Ratings

Long Term Foreign Currency BBB-

Long Term Local Currency BBB-

Short Term Foreign Currency F3 Oktober 2018-Oktober 2019
Support Rating Floor BBB-

Support Rating 2
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Lembaga Pemeringkat Masa Berlaku

Viability Rating

National Long Term Rating
National Short Term Rating
Sovereign Risk Rating
Moody’s

Outlook

Senior Unsecured Debt

Bank Deposit

Baseline Credit Assessment
Counterparty Risk Assessment

PT Pemeringkat Efek Indonesia (Pefindo)

Corporate Rating
Long Term General Obligation

bb+
AAA(idn)
F1+(idn)

BBB

STABLE
Baa2/P-2
Baa2/P-2

Baa3
Baa2(cr)/P-2(cr)

Laporan Analis Perusahaan

1.

Deutsche Bank
(DB)

2. Goldman Sachs
(GS)

3. CIMB

4. UBS

: Target
m
Buy

Buy

Buy

Buy

9.750

Resume

DB tetap mempertahankan Bullish untuk sektor perbankan di Indonesia

Oktober 2018-0Oktober 2019

Desember 2018-Desember 2019

Mei 2018-Mei 2019

pada tahun 2019. Modal Kerja merupakan faktor pendorong permintaan
kredit di semester | tahun 2019, sementara pemilihan presiden yang
berjalan lancar dapat menjadikan LPS menjadi lebih kuat dan permintaan
Kredit Modal Kerja menjadi lebih tinggi pada semester Il tahun 2019. DB
memperkirakan pertumbuhan laba bersih di akhir 2019 (tidak termasuk
pendapatan one-time) di sekitar belasan persen, namun dengan komposisi
yang sedikit lebih baik. Di tahun 2019, mengingat pertumbuhan Net
Interest Margin (NIM) dan kredit yang stabil, kami memperkirakan Bank
Mandiri dapat menghasilkan pertumbuhan Pre-Provision Operating Profit
(PPOP) yang lebih kuat, sementara penurunan Cost of Credit (CoC) akan
menjadi pendorong pertumbuhan pendapatan.

8.495

Bank Mandiri mengumumkan laba bersih di triwulan IV tahun 2019

sebesar Rp6,92 triliun, atau naik sebesar 24% secara tahunan atau 17%
secara triwulanan, di atas ekpektasi GS dan konsensus Bloomberg.
Target harga saham 12 bulan kedepan tidak GS ubabh, yaitu di harga
Rp8.495. Risiko utama yang mungkin muncul adalah pemulihan
kualitas aset yang lebih lambat dari yang diharapkan, kontraksi pada
NIM, serta adanya dampak yang penerapan IFRS9 di tahun 2019 yang
lebih besar dari ekspektasi kami.

8.800

Bank Mandiri mengumumkan laba bersih tahun 2018 sebesar Rp25

triliun (+21% secara tahunan), sejalan dengan ekspektasi kami dan di
atas konsensus dikarenakan adanya penurunan biaya kredit yang di luar
dugaan. Kredit tumbuh sebesar 12% secara tahunan (+5% triwulanan)
pada triwulan IV tahun 2018, didorong oleh segmen Korporasi dan Mikro.
Namun demikian, Dana Pihak Ketiga melemah 3% secara tahunan (+1%
triwulanan) di triwulan IV tahun 2018. Loan to Deposit Ratio naik menjadi
97%. CIMB tetap mempertahankan rekomendasi ADD mengingat adanya
perbaikan secara kontinyu di kualitas aset. Risiko yang mungkin muncul
adalah pertumbuhan kredit dan marjin yang rendah secara signifikan
ditengah likuiditas yang ketat.

8.700

Meskipun Bank Mandiri memberikan pertumbuhan pendapatan

bunga bersih yang lemah, yaitu 5% pada NIM yang cenderung flat,
kami percaya momentum ini dapat meningkat di kuartal mendatang
dikarenakan adanya penyesuaian suku bunga kredit, terutama
dalam portofolio ForEx, dan pada awal Triwulan | tahun 2019 ini akan
dimulainya kembali pertumbuhan dalam kredit segmen Commercial
dan KUM yang memiliki yield yang tinggi. Menurut kami, target
penurunan 20-30bp pada CoC dan pembayaran dividen yang lebih
tinggi dapat lebih meningkatkan pendapatan dan prospek dividen.

Tanggal

Laporan

28 Januari 2019

28 Januari 2019

28 Januari 2019

28 Januari 2019

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Laporan Tahunan 2012
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Peristiwa Penting di Tahun 2018

19 Januari 2018 §

08 Januari 2018 [ g

Bank Mandiri telah menyiapkan layanan jasa perbankan yang
terintegrasi dan berbasis IT di lingkungan Rumah Sakit Pusat

Otak Nasional (RSPON) melalui sebuah perjanjian kerja sama

yang digelar di Ruang Serbaguna RSPON, Jakarta.

. =
Frimlaumganas Faieps fe o=
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=l 06-09 Februari 2018

Mandiri Investment Forum (MIF) 2018 digelar di Fairmont Hotel
Jakarta pada 2018, diikuti sekitar 600 investor dan pelaku bisnis.
Chief Economist Bank Mandiri Anton H. Gunawan mengatakan
bahwa forum ini sangat penting untuk mendapatkan sinergi
antara investor dan pemangku kepentingan.Mengangkat

tema Reform and Growth in The Political Years, MIF 2018 juga
menghadirkan Menteri Keuangan Sri Mulyani.

Rapat Kerja Nasional penyusunan Rencana Kerja Aggaran
Perusahaan (RKAP) tahun 2018.

*W 27januari2018 ==

Bank Mandiri bersama seluruh entitas bisnis yang
tergabung dalam Mandiri Group mengadakan konferensi
Annual Integrated Risk and Governance Conference (AIRC)
2018. Acara ini bertujuan untuk saling berbagi informasi
terkait perkembangan bisnis masing-masing entitas, serta
pengelolaan manajemen risiko dan tata kelola perusahaan.

== 19 Maret 2018 [

Bank Mandiri meluncurkan fitur layanan chatbot yang
diberi nama Mandiri Intelligence Assistant (MITA).

MITA merupakan sebuah alternatif channel bagi nasabah
untuk mengakses beragam informasi terkait produk
dan layanan non finansial Bank Mandiri melalui layar
smartphone dimana pun dan kapan pun.

Maret 2018 i '

Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST) Tahun Buku
2017. Bank Mandiri melalui RUPST menyepakati pemberian
dividen sebesar 45%.

Pada kesempatan yang sama pemegang saham juga
menyetujui penujukan empat Direksi baru menyusul
berakhirnya masa tugas beberapa Direksi. Keempat wajah
baru di jajaran Direksi Bank Mandiri yaitu Agus Dwi Handaya,
Panji Irawan, Alexandra Askandar dan Donsuwan Simatupang
yang akan mengemban masa tugas periode 2018-2023.

- A
gL mandir

RAPAT UMUM PEMEGAMNG SAHAM TAHUNAN
PT BANK MANDIRI {PERSERD) Thk.
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07 Juni 2018 > 07 Juni 2018 >

Buka Puasa Bersama 30 Ribu Anak Yatim dan Difabel Melalui Program Mudik Bareng Guyub Rukun Bank
Berpusat di De Tjolomadoe, Solo. Bank Mandiri dan Mandiri memberangkatkan 19.410 Peserta Mudik Gratis
Entitas Anak menyelenggarakan Silaturahmi Anak dari sembilan wilayah di Indonesia.

Negeri 2018.

2l 05-13 Mei 2018 ol 04 - 06 Mei 2018

Perhelatan Mandiri Property Expo 2018 digelar di Leadership Forum (LF) XI Tahun 2018 berlangsung di Labuan Bajo,
Jakarta Convention Center (JCC). Nusa Tenggara Timur (NTT) dan diikuti oleh kurang lebih 165
pejabat senior Manajemen Bank Mandiri, termasuk Direksi.

TEILEIELLIT

Leadership ForumXI
PT Rank Mandiri Peruenc Thic

dodatwsrnsl Dalems Haimpni

ik Hegei

15 April 2018 >

09 April 2018 >

Bank Mandiri meluncurkan kartu debit berlogo Gerbang Ajang tahunan Mandiri Jogja Marathon (Jogmar) berlangsung
Pembayaran Nasional (GPN). Bertempat di Plaza Mandiri, di kawasan Candi Prambanan dan diikuti sekitar 8.000 pelari,
Jakarta, peluncuran ini dihadiri oleh Kepala Departemen yang terdiri dari pelari lokal dan mancanegara. Nomor
Elektronifikasi dan Gerbang Pembayaran Nasional (GPN) yang dipertandingkan adalah Full Marathon, Half Marathon,
Bank Indonesia Pungky P. Wibowo, Direktur Bisnis Kecil dan 10K, dan 5K. Penyelenggaraan Mandiri Jogmar bertujuan
Jaringan Bank Mandiri Hery Gunardi, serta Direktur Digital untuk mengangkat dan mempromosikan kekayaan budaya
Banking & Teknologi Bank Mandiri Rico Usthavia Frans. dan kearifan lokal Yogyakarta sehingga dapat memacu
Penerbitan kartu ini dimaksudkan untuk meningkatkan pengembangan pariwisata dan pertumbuhan ekonomi di
efisiensi dan menekan biaya transaksi antar bank. propinsi yang dikenal dengan julukan Kota Budaya tersebut

START e~

A b e ey

'.".1_

Aman, andal,
terpercaya.
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Tambak udang petani tambak binaan Bank Mandiri di
kawasan Muara Gembong mulai membuahkan hasil
dengan dilakukannya panen perdana.

2l 28 Agustus 2018

Bank Mandiri melaksanakan penandatanganan kerjasama
layanan perbankan berupa fitur layanan Keuangan online non
tunai untuk pembayaran biaya perkara di Mahkamah Agung
(MA). Penandatanganan dilakukan oleh Sekretaris MA A.S
Pudjoharsoyo bersama Wakil Direktur Utama Bank Mandiri
Sulaiman Arif Arianto di Balairung Mahkamah Agung.

(AMAN CAN ADDENDUM HOTA KESE

PENANDATANGANAN NOTA KESEET ) 6 NG REPLIBLIK INDONESIA

HEARMAH
“"'H.E::GAH MITRA KERJA PERBAN Ka\N:a
! - -

Human
Capital

27Juli2018 g

Penerbitan Medium Term Notes (MTN) Subordinasi | Bank
Mandiri Tahun 2018 (“MTN Subordinasi Mandiri”) dengan
nilai sebesar Rp500 miliar.

Iveroir fnsing ﬁ
mﬁ-lhh" Wity i
Inasi | Bunk Mangie Tasem 3314 =it
L BT

2l 27 Agustus 2018 [eeum

Penandatanganan Kerjasama layanan perbankan melalui
jasa layanan dengan dua perusahaan financial technology
(fintech) yaitu PT Amartha Mikro Fintek (Amartha) dan PT
Lunaria Annua Teknologi (KoinWorks). Melalui kerjasama
tersebut diharapkan dapat memperkuat modal kerja dan

ekspansi ribuan UMKM di seluruh Indonesia.

e Pgrjil'l]iln Horpasamd

persern) Tok dangan

PT, Lunaria Anp ua Teknobogi
ki Fimtech Legding”

penandatangan
P, Bank Mandid |

. Asmartha Mo Fintek dan
T 1 Kt ek

o 10 - 27 September 2018 [ 4

Bank Mandiri dipercaya sebagai koordinator BUMN untuk
penyaluran bantuan dan rehabilitasi pasca gempa di Lombok,
Nusa Tenggara Barat. Bank Mandiri juga bersinergi dengan
BUMN lain membangun rumah ramah gempa, untuk
merehabilitasi wilayah-wilayah yang terdampak gempa.

Secara bertahap, Bank Mandiri mengirimkan ratusan relawan
untuk mendukung penanganan bencana gempa. Para
relawan yang terdiri dari pegawai Bank Mandiri dari berbagai
daerah itu, membantu evakuasi dan penyiapan dapur umum
di lokasi terdampak gempa.

17 - 20 September 2018 i 4

Mandiri Customer Care Summit (MCCS) 2018
berlangsung di Jakarta dengan sejumlah rangkaian
program menarik. MCCS menghadirkan National
Frontliner Championship (NFC) yang dilanjutkan dengan
Workshop Service yang diikuti oleh para Service Quality
Officer (SQO) Region dan Area di seluruh Indonesia.

34
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mm 24 Oktober 2018 i g 21 November 2018 Ji g 19 Desember 2018 Ji g

Lingkungan kerja Bank Mandiri Masuk Bank Mandiri memperoleh peringkat Bank Mandiri memperoleh penghargaan
Jajaran Elit Dunia. Bank Mandiri berhasil Top 50 PLCs ASEAN dan Top 3 PLCs sebagai “The Most Trusted Company”
masuk dalam peringkat ke-11 sebagai Indonesia dalam ajang 2" ASEAN selama 12 (dua belas) tahun berturut-
The World's Best Employers versi Corporate Governance Scorecard (CG) turut dari The Indonesian Institute
majalah Forbes. Awards yang diselenggarakan oleh for Corporate Governance (IICG) dan
ASEAN Capital Markets Forum (ACMF) di memperoleh poin tertinggi, yaitu 93,86.

Kuala Lumpur, Malaysia.

SifiBoncsin IHANSFC

2l 20 Oktober 2018 2l 15 - 30 Oktober 2018 |oum

Sebagai puncak acara rangkaian perayaan Hari Ulang Bank Mandiri menyalurkan bantuan untuk Korban

Tahun yang ke 20, Bank Mandiri menggelar acara Bencana Gempa dan Tsunami di Sulawesi Tengah.
Mandiri Karnaval di Gelora Bung Karno, Jakarta.

Pada kegiatan ini Bank Mandiri juga meluncurkan Bank Mandiri mengerahkan ratusan volunteer untuk

beberapa program barunya seperti launching culture mendukung pembangunan di daerah terdampak

and uniform, BOT, dan Mandiri Pay. gempa, antara lain pembangunan hunian sementara,

sekolah, aula dan fasilitas MCK yang layak.

21 September 2018 [ 26 September 2018 [ oyl 30 September 2018 [ o

Penerbitan Obligasi Berkelanjutan | Bank Mandiri kembali meraih Mandiri Badung International Night Run 2018

Bank Mandiri Tahap Ill Tahun 2018 penghargaan “9*" Infobank BUMN merupakan event marathon terbesar yang

sebanyak Rp3 triliun. Award 2018” pada kategori Platinum pernah diselenggarakan pada malam hari di
Trophy atas predikat kinerja “Sangat Bali. Kegiatan diikuti sebanyak 3.000 peserta,
Bagus” selama kurun waktu 10 4 kategori yang dipertandingkan pada Mandiri
(sepuluh) tahun berturut-turut. Badung International Night Run 2018, yaitu Full

Marathon (42 km), Half Marathon (21 km), 10

km, dan 5 km. Bertemakan ‘Run Across The Sea

- Chasing The Sunrise’, peserta Mandiri Badung
International Night Run 2018 ini mengambil rute
jalan tol Bali Mandara, Nusa Dua, Kuta Selatan.

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Laporan Tahunan 3 5
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semakin memantapkan langkah Bank Mandiri untuk menjadi “One-stop
Provider of Financial Solutions” untuk seluruh nasabahnya serta menjadi

pemimpin di industri jasa keuangan.
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Dewan Komisaris memberikan
apresiasi setinggi-tingginya
atas pencapaian kinerja
Direksi dalam menjalankan
kepengurusan Bank Mandiri.
Direksi dalam menyusun
strategi dan rencana kerja
telah memperhatikan apa
yang menjadi kekuatan
maupun kekurangan sehingga
strategi dan rencana kerja
yang dijalankan tepat sasaran
dalam rangka meningkatkan
kinerja Bank Mandiri.
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Pemegang saham dan para pemangku kepentingan yang kami hormati,

Merupakan bagian dari pertanggung-
jawaban Dewan Komisaris untuk
melaporkan kepada Pemegang Saham
dan seluruh pemangku kepentingan
mengenai pelaksanaan tugas

Dewan Komisaris dalam melakukan
pengawasan atas kepengurusan Direksi
dan pemberian nasihat kepada Direksi
selama tahun 2018.

Dalam laporan ini akan disampaikan
penilaian Dewan Komisaris atas

kinerja Direksi, pengawasan Dewan
Komisaris terhadap implementasi
strategi Perseroan, pandangan Dewan
Komisaris atas prospek usaha yang
disusun oleh Direksi, pandangan Dewan
Komisaris atas penerapan tata kelola
Perseroan, Laporan tentang perubahan
komposisi Dewan Komisaris, serta
frekuensi dan cara pemberian nasihat
Dewan Komisaris kepada Direksi.

Penilaian Dewan
Komisaris Atas
Kinerja Direksi

Dewan Komisaris memahami bahwa
faktor eksternal di luar Bank Mandiri
perlu menjadi pertimbangan dalam
melakukan penilaian kinerja Direksi
dalam menjalankan kepengurusan Bank
Mandiri selama tahun 2018. Faktor
eksternal tersebut terutama berkaitan
dengan kondisi perekonomian Global
dan perekonomian Nasional serta
industri perbankan nasional secara
umum. Secara keseluruhan Dewan
Komisaris berpendapat pada tahun
2018 Direksi telah melaksanakan tugas
kepengurusan dengan sangat baik.

Tinjauan
Perekonomian

Perekonomian Indonesia di tahun
2018 menunjukkan kondisi yang
stabil dengan tingkat pertumbuhan
dan inflasi yang terjaga. Dengan laju
inflasi yang tercatat cukup stabil, laju
inflasi inti, yang menggambarkan
kekuatan permintaan dan aktivitas
ekonomi di dalam negeri cenderung
meningkat sepanjang tahun 2018
menjadi 3,07% dari 2,95% pada
tahun 2017. Namun demikian,
belum seimbangnya kinerja impor
dan ekspor menyebabkan neraca
perdagangan mengalami defisit yang
selanjutnya menyebabkan rentang
defisit neraca transaksi berjalan atau
Current Account Deficit (CAD) melebar
dari USD16,2 miliar (1,60% terhadap
PDB) menjadi USD31,1 miliar (2,98%
terhadap PDB). Pelebaran defisit
neraca transaksi berjalan tersebut
diikuti dengan kenaikan suku bunga
kebijakan di Amerika Serikat yang
berpengaruh kepada meningkatnya
tekanan terhadap nilai tukar Rupiah.
Sepanjang tahun 2018, Rupiah
terhadap USD berfluktuasi pada
kisaran Rp13.265 sampai dengan
Rp15.285. Perkembangan ini
menyebabkan Bank Indonesia (BI)
melakukan pengetatan kebijakan
moneter serta menaikkan suku
bunga kebijakan BI-7 days reverse
repo sebanyak 175 basis point (bps)
dari 4,25% menjadi 6%. Kondisi
perekonomian nasional tersebut
positif bagi industri perbankan
untuk tumbuh. Industri perbankan
Indonesia mencatat kualitas aset

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Laporan Tahunan 3 9
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perbankan masih terjaga dengan baik dan kredit
perbankan juga mengalami pertumbuhan di tengah
tingginya fluktuasi nilai tukar dan kenaikan suku bunga.

Kinerja Perseroan

Dewan Komisaris memberikan apresiasi setinggi-
tingginya atas pencapaian kinerja Direksi dalam
menjalankan kepengurusan Bank Mandiri. Direksi
dalam menyusun strategi dan rencana kerja telah
memperhatikan apa yang menjadi kekuatan maupun
kekurangan sehingga strategi dan rencana kerja yang
dijalankan tepat sasaran dalam rangka meningkatkan
kinerja Bank Mandiri. Key Performance Indicators (KPI)
Direksi yang ditetapkan atas dasar komponen (i)
Perspektif keuangan dan pasar, (ii) Fokus pelanggan, (iii)
Efektivitas produk dan proses, (iv) Fokus tenaga kerja,
(v) Kepemimpinan, tata kelola dan CSR, dan (vi) Agent of
Development mencapai sebesar 132,28% dari target yang
ditetapkan di tahun 2018.

Kinerja Bank Mandiri dari sisi kredit, kualitas aset
maupun Dana Pihak Ketiga (DPK) menunjukkan
terdapat pertumbuhan. Konsistensi Bank Mandiri
dalam mengembangkan segmen kredit yang menjadi
sasaran terbukti memberikan hasil positif sehingga
posisi pertumbuhan kredit Bank Mandiri lebih baik
dibandingkan dengan total industri perbankan
sepanjang tahun 2018. Pertumbuhan kredit Bank
Mandiri, di 2018 tercatat sebesar 12,41% (YoY), lebih
tinggi dibandingkan total kredit perbankan pada periode
yang sama sebesar 11,75% (YoY).

Sementara itu dari kualitas kredit mengalami perbaikan
dimana Non Performing Loan (NPL) Bank Mandiri sudah
mulai menunjukkan penurunan sepanjang tahun 2018,
meskipun masih lebih tinggi dibandingkan dengan

NPL perbankan nasional. NPL Bank Mandiri sampai
dengan 2018 tercatat sebesar 2,79%, menurun bila
dibandingkan dengan NPL pada akhir tahun 2017 yang
sebesar 3,45%. DPK Bank Mandiri di tahun sebesar 2018
tercatat bertumbuh sebesar 3,08%.

Dalam era semakin ketatnya persaingan, pangsa pasar
kredit yang disalurkan Bank Mandiri di 2018 mencapai
15,49% meningkat dibandingkan periode yang sama
tahun lalu yang mencapai 15,40%. Peningkatan pangsa

40 PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Laporan Tahunan
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pasar tersebut merupakan pencapaian yang baik di
tengah persaingan suku bunga yang semakin kompetitif.

Dari Pangsa Pasar diuraikan berdasarkan produk DPK
dapat terlihat bahwa Deposito Bank Mandiri yang
mencapai Rp301,81 triliun atau tumbuh 9,55% (YoY)
dengan pangsa pasar 12,12% atau tumbuh 42 bps.
Sementara itu produk Giro dan Tabungan mengalami
sedikit penekanan. Giro Bank Mandiri sebesar Rp200,51
triliun mengalami sedikit penurunan sebesar 1,42%
(YoY), dengan pangsa pasar 15,25%. Sedangkan untuk
produk Tabungan mencapai Rp338,60 triliun atau
tumbuh sebesar 0,50% (YoY) dengan pangsa pasar
mencapai 18,55% atau mengalami penurunan sebesar
125 bps (YoY). Namun demikian, Bank Mandiri tetap
mampu mempertahankan Net interest Margin (NIM) yang
hanya mengalami penurunan sebesar 11 bps dari tahun
2017. Penurunan ini lebih baik dibandingkan dengan
total industri perbankan yang turun sebesar 18 bps.

Atas kinerja operasional yang telah dihasilkan tersebut,
Bank Mandiri berhasil membukukan Laba Bersih
konsolidasian mencapai Rp25,01 triliun mengalami
peningkatan sebesar 21,20% dari tahun 2017 yang
mencapai Rp20,64 triliun.

Dewan Komisaris juga memberikan apresiasi terkait
kemampuan Direksi dalam menangkap peluang untuk
mengembangkan layanan Digital Banking. Strategi Bank
Mandiri untuk menangkap peluang dengan membagi
produk dan layanan Digital Banking terbagi kedalam

dua Segmen, yaitu Segmen Wholesale dan Segmen

Retail, sehingga setiap segmen dapat lebih fokus dalam
mengembangkan produk dan layanan sesuai dengan
kebutuhan nasabah di segmennya. Segmen Retail yang
merupakan New Core diharapkan dapat memenuhi
kebutuhan nasabah milenial yang saat ini mendominasi
masyarakat Indonesia. Strategi Bank Mandiri meluncurkan
antara lain produk KPR Milenial dengan fitur produk yang
disesuaikan dengan kemampuan milenial merupakan
langkah tepat dalam meningkatkan penetrasi pasar
kepada nasabah milenial.

Dewan Komisaris berharap Direksi dapat
mempertahankan fundamental perusahaan yang telah
berjalan dengan baik ini serta senantiasa berupaya
melakukan menyempurnakan untuk menjadi yang terbaik.
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Tingkat Kesehatan Bank

Seiring dengan berkembangnya usaha maka semakin
meningkat profil risiko sehingga risiko perlu dikelola
secara baik sehingga dapat segera ditindak-lanjuti hal-hal
yang dapat mempengaruhi kinerja secara signifikan.
Hasil penilaian dari Tingkat Kesehatan Bank yang diatur
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 4/POJK.03/2016
tanggal 26 Januari 2016 tentang Penilaian Tingkat
Kesehatan Bank Umum, merupakan salah satu sarana
kontrol dengan menggunakan pendekatan risiko (Risk
based bank rating) yang mencakup empat faktor yaitu:
1. Profil Risiko

2. Good Corporate Governance (GCG)

3. Rentabilitas (Earnings)

4. Permodalan (Capital)

Melalui mekanisme self assessment pada semester I
tahun 2018, Tingkat Kesehatan Bank Mandiri berada
pada Peringkat Komposit “1” yaitu mencerminkan kondisi
Bank yang secara umum sangat sehat sehingga dinilai
sangat mampu dalam menghadapi pengaruh negatif
yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor
eksternal lainnya. Apabila terdapat kelemahan maka
secara umum kelemahan tersebut tidak signifikan.
Sementara Tingkat Kesehatan Bank semester | tahun
2018 berada pada Peringkat Komposit “2”, setelah
mendapatkan feedback dari OJK.

Dalam pandangan Dewan Komisaris, Direksi telah secara
cermat mengidentifikasi materialitas penilaian Tingkat
Kesehatan Bank.

Pengawasan Terhadap
Implementasi Strategi
Perseroan

Dewan Komisaris menekankan bahwa strategi
merupakan faktor yang dapat menentukan keberhasilan
suatu usaha. Oleh karena itu penyusunan strategi perlu
memperhatikan implementasinya di tahun sebelumnya
agar strategi yang akan dijalankan pada tahun berikutnya
berjalan tepat sasaran. Oleh karena itu melalui
pemberian nasihat, Dewan Komisaris turut berperan
dalam penyusunan strategi. Dewan Komisaris selanjutnya
melakukan pengawasan terhadap implementasinya dan
secara semesteran menyampaikan laporannya ke OJK.
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Laporan pengawasan atas implementasi Rencana Bisnis

Bank meliputi:

1. Penilaian Dewan Komisaris tentang pelaksanaan
Rencana Bisnis mencakup penilaian dari aspek
kuantitatif (keuangan) dan aspek kualitatif
(program kerja Perseroan).

2. Penilaian Dewan Komisaris tentang faktor-faktor
yang mempengaruhi kinerja Bank Mandiri antara
lain (i) Implementasi Good Corporate Governance,
(ii) Pengendalian gratifikasi, (iii) Penerapan Anti
Pencucian Uang dan Pencegahan Pendanaan
Terorisme (APU-PPT), (iv) Pelaksanaan Fit and
Proper Test, (v) Peningkatan kualitas kredit (vi)
Pelaporan kepada Regulator.

3. Penilaian Dewan Komisaris mengenai upaya
memperbaiki kinerja bank yang dilakukan antara
lain dengan (i) Melakukan evaluasi terhadap Kinerja
Keuangan Konsolidasi Bank Mandiri setiap bulan
serta Kinerja Keuangan Entitas Anak Bank Mandiri
setiap triwulan (ii) Melakukan kajian terhadap
informasi keuangan setiap triwulan yang akan
dipublikasikan oleh Bank Mandiri (iii) Melakukan
fungsi pengawasan terhadap Manajemen Risiko,
antara lain memastikan efektivitas sistem dan
proses Manajemen Risiko dengan memantau
pengelolaan risiko utama Bank, melakukan reviu
atas Profil Risiko secara berkala serta evaluasi
atas posisi dan perkembangan risiko Bank setiap
triwulan (iv) Memantau rencana dan strategi
Direksi dalam mempersiapkan Bank Mandiri dalam
memasuki era Financial Technology (Fintech) dan
memastikan bahwa Bank telah memiliki sumber
daya baik manusia maupun sistem yang mumpuni
dan berkompeten.

Pada tahun 2018, Dewan Komisaris telah membuat
dan menyampaikan Laporan Pengawasan Pelaksanaan
Rencana Bisnis Bank sebagai berikut:

1. Surat No. KOM/015/2018 tanggal 21 Februari
2018, perihal Laporan Pengawasan Rencana Bisnis
Bank 2017 - 2019 PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk,
Semester Il Tahun 2017.

2. Surat No. KOM/097/2018 tanggal 29 Agustus 2018,

perihal Laporan Pengawasan Rencana Bisnis

Bank 2018 - 2020 PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk,

Semester | Tahun 2018.

Surat No. KOM/024/2019 tanggal 27 Februari

2019, perihal Laporan Pengawasan Rencana Bisnis

Bank 2018 - 2020 PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk,

Semester Il Tahun 2018.

w
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Pandangan Dewan Komisaris
Atas Prospek Usaha yang
Disusun oleh Direksi

Dewan Komisaris memiliki keyakinan tentang
keberlanjutan Bank Mandiri untuk mempertahankan
kinerja baiknya di tahun 2019 atas dasar prospek usaha
yang disusun oleh Direksi yang terlihat telah menangkap
peluang-peluang yang ada dengan memperhatikan
kekuatan yang dimiliki Bank Mandiri seperti permodalan
yang kuat, memiliki customer based yang besar dan
beragam.

Kondisi perekonomian global maupun nasional yang
belum menampakkan adanya perubahan di tahun
2019 harus tetap diantisipasi oleh Direksi. Selain

itu, berkembangnya Fintech merupakan tantangan
tersendiri sehingga pengembangan infrastruktur untuk
mendukung peningkatan layanan Digital Banking perlu
senantiasa dilakukan guna menempatkan Bank Mandiri
sebagai salah satu Bank yang memberikan layanan
Digital Banking terbaik. Inisiatif untuk pengembangan

Analisis dan Pembahasan Manajemen Human
atas Kinerja Perseroan Capital

produk dan layanan Fintech dapat pula dilakukan melalui
Entitas Anak yang kedepannya dapat pula mendukung
kinerja Mandiri Group secara keseluruhan.

Prospek usaha dari aspek kredit masih cukup
menjanjikan termasuk dalam mengendalikan kualitas
Kredit. Sedangkan dari aspek DPK khususnya dana
murah seperti giro dan tabungan akan menghadapi
persaingan yang semakin kompetitif diantara perbankan
dalam menawarkan suku bunga untuk dana murah, dan
Dewan Komisaris berkeyakinan penghimpunan DPK
semakin meningkat dari tahun sebelumnya untuk lebih
memperkuat funding base yang sudah ada saat ini serta
untuk menekan biaya dana.

Dengan berkembangnya usaha yang mengarah ke era
digital dan dengan pegawai yang mayoritas merupakan
generasi milenial, maka diperlukan pengelolaan human
capital yang berkualitas. Langkah Direksi melakukan
penajaman dari tata nilai utama (core values), yaituTrust,
Integrity, Professionalism, Customer Focus, Excellence,
melalui penyempurnaan Budaya Perusahaan (New
Culture) memberikan nilai tambah untuk mendukung
tercapainya maksud tersebut.

Pandangan Dewan Komisaris Atas Penerapan

Tata Kelola Bank Mandiri

Menurut pandangan Dewan Komisaris, Bank Mandiri telah
menerapkan tata kelola dengan baik di perbankan sesuai
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan
international best practices. Hal ini bisa ditunjukkan dengan
penerapan sebagai berikut:

Prinsip Tanggung Jawab Dewan Komisaris

Dewan Komisaris memiliki tanggungjawab melakukan
pengawasan dan memberikan advice kepada Direksi atas
pengurusan Perseroan.

Implementasi atas prinsip tanggung jawab Dewan
Komisaris yaitu Dewan Komisaris telah menjalankan fungsi
pengawasan terhadap pengurusan Bank Mandiri yang
dilakukan oleh Direksi serta memberi nasihat kepada
Direksi baik melalui forum rapat Dewan Komisaris,

Rapat Dewan Komisaris Bersama Direksi maupun Rapat
dengan Komite di bawah Dewan Komisaris. Fokus Dewan
Komisaris terhadap kebijakan Direksi dan perlu menjadi
perhatian Manajemen antara lain:

Perkreditan.

Manajemen risiko.

Pengendalian internal.

Teknologi Informasi.

Sumber daya manusia.

Pengelolaan Entitas Anak.

hSoaon oo
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Di samping itu, dalam Tata tertib Dewan Komisaris
sebagaimana dituangkan dalam Surat Keputusan Dewan
Komisaris Nomor KEP.KOM/005/2016 disebutkan bahwa
tanggung jawab Dewan Komisaris adalah memberikan
pendapat dan saran atas Rencana Kerja dan Anggaran
Tahunan serta memberikan saran atas hal yang
dianggap penting oleh Bank Mandiri dalam hal ini
termasuk budaya perusahaan.

Prinsip Kualifikasi dan Komposisi Dewan Komisaris
Anggota Dewan Komisaris harus memiliki kualitas sesuai
dengan tugas dan tanggungjawabnya, baik secara
individu maupun secara kolegial. Dewan Komisaris
harus memahami perannya dalam pengawasan

dan penerapan corporate governance, serta mampu
melaksanakan pengambilan keputusan secara sehat dan
obyektif.

Implementasi atas prinsip kualifikasi dan komposisi

Dewan Komisaris yaitu:

* Anggota Dewan Komisaris Bank Mandiri telah memiliki
pengetahuan dan/atau pengalaman di bidang
keuangan, dan mengikuti seminar, pelatihan dan
pendidikan untuk menunjang tugas pengawasannya.

« Komposisi Dewan Komisaris saat ini terdiri dari
50% Komisaris Independen dan 50% Komisaris non
Independen.



Teknologi
Informasi

+ Tidak terdapat hubungan keuangan, hubungan
kepengurusan, kepemilikan saham dan/atau
hubungan keluarga antara anggota Dewan Komisaris
lainnya, Direksi dan/atau Pemegang Saham
Pengendali atau hubungan dengan Bank, yang dapat
memengaruhi kemampuan yang bersangkutan untuk
bertindak Independen sebagaimana diatur dalam
ketentuan Pelaksanaan Good Corporate Governance
bagi Bank Umum. Setiap tahun Dewan Komisaris
menandatangani Surat Pernyataan Independen.

Prinsip Struktur dan Mekanisme Dewan Komisaris
Dewan Komisaris harus menetapkan struktur dan praktik
governance yang tepat dalam melaksanakan tugasnya dan
secara periodik melakukan telaah atas efektivitasnya.

Implementasi atas prinsip struktur dan mekanisme
Dewan Komisaris yaitu Dewan Komisaris mempunyai:
+ Pedoman dan Tata Tertib Kerja Dewan Komisaris.

+ Komite di bawah Dewan Komisaris yang membantu
pelaksanaan tugas Dewan Komisaris yaitu Komite
Audit, Komite Pemantau Risiko, Komite Remunerasi
dan Nominasi serta Komite Tata Kelola Terintegrasi.

Prinsip Direksi

Di bawah arahan dan pengawasan Dewan Komisaris,
Direksi mampu mengelola kegiatan Bank sesuai dengan
strategi bisnis, selera risiko, kebijakan remunerasi dan
kebijakan lainnya yang telah disetujui oleh Dewan
Komisaris.

Implementasi atas prinsip Direksi yaitu:

*  Pengawasan Dewan Komisaris tercermin dalam
persetujuan atas RKAP dan Rencana Bisnis Bank
yang disetujui Dewan Komisaris.

+ Dewan Komisaris melalui Komite di bawah Dewan
Komisaris melakukan evaluasi terhadap kinerja
Perseroan.

+ Seluruh kebijakan yang mendasari kegiatan
operasional Bank Mandiri harus mendapatkan
persetujuan Dewan Komisaris.

Prinsip Struktur Governance Kelompok Usaha
Dalam suatu kelompok usaha, Dewan Komisaris
perusahaan induk memiliki tanggung jawab
menyeluruh terhadap kelompok usaha tersebut
dan untuk memastikan penetapan dan pelaksanaan
praktek governance yang bersih terkait dengan
struktur, bisnis, dan risiko kelompok usaha dan
entitas. Dewan Komisaris dan Direksi harus
memahami struktur organisasi kelompok usaha dan
risiko yang dihadapi.

Implementasi atas prinsip struktur governance
kelompok usaha yaitu:
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+ Direksi dan Dewan Komisaris Bank Mandiri memiliki
pengetahuan dan pemahaman mengenai bisnis
utama serta risiko utama perusahaan, terbukti dari
lolosnya seluruh Dewan Komisaris dan Direksi dari
Fit and Proper Test. Direksi dan Dewan Komisaris juga
senantiasa mengikuti pelatihan dan pengembangan
untuk meningkatkan kemampuannya.

+ Dewan Komisaris memiliki Komite Tata Kelola
Terintegrasi serta Direksi memiliki Komite Risiko
Terintegrasi untuk melakukan evaluasi secara
periodik atas pelaksanaan pengelolaan risiko dan
kepatuhan di Bank Mandiri dan Entitas Anak.

Prinsip Fungsi Manajemen Risiko

Bank harus memiliki fungsi manajemen risiko yang
berkualitas, independen, memiliki sumber daya
yang berkualitas dan memiliki akses dengan Dewan
Komisaris.

Implementasi atas prinsip fungsi manajemen risiko

yaitu:

« Bank Mandiri menjalankan Proses Identifikasi,
Pengukuran, Pemantauan, Pengendalian Risiko, dan
Sistem Informasi Manajemen Risiko melalui kerangka
kerja Enterprise Risk Management (ERM).

+ Bank Mandiri senantiasa meningkatkan kapabilitas
dan pengetahuan seluruh pegawai terutama dalam
hal pengelolaan risiko, dengan menyelenggarakan
pelatihan internal secara rutin melalui Risk
Management Academy.

+ Bank Mandiri juga secara rutin minimal sekali dalam
setahun mengadakan sosialisasi, forum diskusi,
magang, maupun program mengenai manajemen
risiko yang sejalan dengan internalisasi budaya
perusahaan.

+ Bank Mandiri mengkomunikasikan manajemen risiko
kepada Dewan Komisaris melalui Komite Pemantau
Risiko dan Komite Tata Kelola Terintegrasi.

Prinsip Identifikasi Pemonitoran dan Pengendalian
Risiko

Risiko harus diidentifikasi, dimonitor dan dikendalikan
untuk seluruh kegiatan aktivitas Bank. Kualitas dari
infrastruktur manajemen risiko dan pengendalian internal
harus mampu mengikuti perubahan profil risiko Bank,
kondisi risiko eksternal dan praktik industri.

Implementasi atas prinsip identifikasi pemonitoran dan
pengendalian risiko yaitu dalam pengelolaan Manajemen
Risiko Bank Mandiri telah dilakukan identifikasi, pengukuran
dan penilaian risiko secara bankwide dengan menyusun
profil risiko secara berkala. Pengukuran dan penilaian

risiko telah dapat berjalan dengan baik sesuai Kebijakan
Manajemen Risiko yang telah ditetapkan yang disesuaikan
dengan tingkat risiko yang dihadapi Bank Mandiri.
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Prinsip Komunikasi Risiko

Implementasi risk governance yang efektif membutuhkan
komunikasi risiko yang akurat dalam lingkungan Bank
baik antar organisasi maupun melalui pelaporan kepada
Dewan Komisaris dan Direksi.

Implementasi atas prinsip komunikasi risiko yaitu
penilaian Risk Based Bank Rating (RBBR) setiap semester
disampaikan kepada Komite Risiko Terintegrasi yang
beranggotakan Direksi Bank Mandiri serta Entitas

Anak. Selain itu, hasil penilaian RBBR disampaikan
kepada Dewan Komisaris melalui Komite Tata Kelola
Terintegrasi.

Prinsip Kepatuhan

Dewan Komisaris bertanggungjawab dalam mengawasi
manajemen terkait dengan risiko kepatuhan Bank.
Dewan Komisaris harus menetapkan fungsi kepatuhan
dan memberikan persetujuan terhadap kebijakan

dan proses identifikasi, penilaian, pemonitoran dan
pelaporan, dan pemberian nasihat kepada risiko
kepatuhan.

Implementasi atas prinsip kepatuhan yaitu Dewan
Komisaris memastikan terselenggaranya good corporate
governance dalam setiap kegiatan usaha serta kebijakan
tata kelola perusahaan, termasuk di dalamnya
pelaksanaan kepatuhan. Penilaian risiko kepatuhan
dalam RBBR dilaporkan kepada Dewan Komisaris setiap
6 (enam) bulan sekali untuk mendapatkan feedback.

Prinsip Audit Internal

Fungsi audit internal harus melaporkan kegiatan
independen assurance kepada Dewan Komisaris dan
harus mendukung Dewan Komisaris dan Direksi dalam
mendorong penerapan proses governance yang efektif
serta kesehatan Bank dalam jangka panjang.

Analisis dan Pembahasan Manajemen
atas Kinerja Perseroan Capital

Human

Implementasi atas prinsip audit internal yaitu
melakukan pengujian secara objektif atas suatu bukti
dalam rangka memberikan penilaian yang independen
atas kecukupan internal control, risk management dan
governance process dalam organisasi. Internal Audit
bertanggung jawab secara langsung kepada Direktur
Utama dan berkomunikasi dengan Dewan Komisaris
melalui Komite Audit.

Prinsip Kompensasi
Struktur remunerasi Bank harus mendukung penerapan
corporate governance dan risk management.

Implementasi atas prinsip kompensasi yaitu:

+ Struktur remunerasi untuk Direksi dan Dewan
Komisaris Bank Mandiri telah disusun dengan
mengacu padaPOJK No. 45/POJK.03/2015 tentang
Penerapan Tata Kelola dalam Pemberian Remunerasi
bagi Bank Umum.

+ Struktur remunerasi untuk pegawai diatur dalam
Standar Prosedur Sumber Daya Manusia.

Prinsip Pengungkapan dan Transparansi

Penerapan governance dari Bank harus dilaksanakan
secara transparan kepada Pemegang Saham, Depositor,
Stakeholder relevan lainnya dan Partisipan Pasar.

Implementasi atas prinsip pengungkapan dan

transparansi yaitu:

+ Bank Mandiri memiliki website dengan alamat
www.bankmandiri.co.id, sebagai sarana untuk
memberikan informasi kepada para Pemangku
Kepentingan.

* Bank Mandiri melaksanakan Public Expose secara
periodik atas Kinerja Perseroan.

« Bank Mandiri setiap tahun menyusun Laporan
Tahunan dan Laporan Keberlanjutan.

Bank Mandiri secara periodik melakukan self assessment terhadap penerapan tata kelola perusahaan sesuai dengan
regulasi OJK. Hasil self assessment yang telah mendapatkan feedback dari Otoritas Jasa Keuangan menunjukkan bahwa
peringkat GCG pada semester Il tahun 2018 adalah berada pada komposit 1 (satu), sementara semester | tahun 2018
berada peringkat komposit 2 (dua) setelah mendapatkan feedback dari OJK. Hal tersebut mencerminkan bahwa Direksi
Bank Mandiri telah melakukan penerapan Tata Kelola yang baik. Dalam hal terdapat kelemahan penerapan prinsip
Tata Kelola, secara umum kelemahan tersebut kurang signifikan dan dapat diselesaikan dengan tindakan normal oleh

manajemen Bank.

Pandangan Dewan Komisaris Terhadap Efektivitas Sistem Pengendalian

Internal

Dalam rangka penerapan sistem pengendalian interen yang efektif, Dewan Komisaris senantiasa memberikan
arahan untuk meningkatkan budaya sadar risiko yang efektif dan wajib memastikan bahwa hal tersebut telah
melekat di setiap level organisasi. Melalui Komite Audit serta Komite Pemantau Risiko, Dewan Komisaris memastikan
bahwa Internal Audit telah menjalankan fungsinya secara efektif serta berperan aktif dalam meningkatkan sistem
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pengendalian internal secara berkesinambungan dalam
kegiatan operasional.

Bank Mandiri telah memiliki sistem pengendalian
internal berstandar internasional yaitu Sistem
Pengendalian Internal yang dikembangkan oleh
Committee of Sponsoring Organizations of The Treadway
Commission (COSO) yang meliputi tujuan pengendalian,
lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas
pengendalian, informasi dan komunikasi serta aktivitas
pemonitoran. Dalam aktivitas pengendalian yang
dilakukan tersebut mencakup pula perencanaan,
penetapan kebijakan dan prosedur, penerapan
pengendalian serta proses verifikasi dini untuk
memastikan bahwa kebijakan dan prosedur telah
dipatuhi secara konsisten.

Aktivitas pengendalian tidak dapat dipisahkan dari
setiap fungsi atau kegiatan Bank Mandiri sehari-hari dan
diterapkan pada semua tingkatan fungsi sesuai struktur
organisasi. Selain itu Bank Mandiri telah menganut pola
pemisahan fungsi (segregation of duties) yang selama ini
telah berjalan secara secara efektif sehingga peluang
untuk melakukan dan menyembunyikan kesalahan

atau penyimpangan dalam pelaksanaan tugas dapat
diminimalisir.

Dewan Komisaris berpendapat bahwa sistem
pengendalian internal yang diterapkan telah
berjalan dengan baik meskipun demikian tetap perlu
ditingkatkan sejalan semakin berkembang serta
kompleksitas usaha.

Pandangan Dewan Komisaris Atas
Penerapan Manajemen Risiko

Prinsip pengelolaan risiko Bank Mandiri dilakukan
secara proaktif dengan memelihara tingkat risk-adjusted
return yang optimal sesuai dengan risk appetite yang
diinginkan. Sebagai wujud komitmen Bank Mandiri
dalam menjalankan praktik tata kelola perusahaan
yang baik terutama dalam hal pengelolaan risiko, Bank
Mandiri telah menyusun kebijakan, proses, kompetensi,
akuntabilitas, pelaporan dan teknologi pendukung yang
bertujuan agar pengelolaan risiko di dalam organisasi
Bank Mandiri senantiasa berjalan efektif dan efisien.

Dalam rangka kerja dan tata kelola manajemen risiko
di Bank Mandiri, Dewan Komisaris telah menjalankan
fungsi pengawasan risiko (risk oversight) melalui Komite
Audit, Komite Pemantau Risiko dan Komite Tata Kelola
Terintegrasi.
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Tugas, tanggung jawab, dan wewenang Dewan
Komisaris terkait dengan pengawasan aktif dalam
kegiatan Manajemen Risiko antara lain meliputi:

1. Memahami risiko yang melekat pada aktivitas fungsional
Perseroan, terutama yang dapat mempengaruhi kondisi
keuangan Perseroan;

2. Mengevaluasi dan menyetujui kebijakan Manajemen
Risiko yang dilakukan sekurang-kurangnya satu kali
dalam satu tahun atau lebih dalam frekuensi yang lebih
tinggi dalam hal terdapat perubahan faktor-faktor yang
mempengaruhi kegiatan usaha Bank Mandiri secara
signifikan;

3. Melakukan evaluasi terhadap Direksi terkait penerapan
Manajemen Risiko agar sesuai dengan kebijakan, strategi
dan prosedur Bank Mandiri yang telah ditetapkan;

4. Memberikan konsultasi kepada Direksi terhadap
transaksi atau kegiatan usaha dengan jumlah dana yang
besar;

5. Menyetujui penyediaan dana kepada pihak terkait
atas kredit yang diusulkan oleh Komite Kredit sesuai
kewenangannya;

6. Melakukan pengawasan secara aktif terhadap
kecukupan modal Bank Mandiri sesuai dengan profil
risiko Bank Mandiri secara menyeluruh, termasuk me-
review Risk Appetite Bank Mandiriyang ditetapkan oleh
Direksi;

7. Meningkatkan kepedulian dan budaya anti fraud pada
seluruh jajaran organisasi Perseroan;

8. Mengawasi penerapan Manajemen Risiko Terintegrasi
sesuai dengan karakteristik dan kompleksitas usaha
Perseroan.

Dalam rangka penerapan Manajemen Risiko
Terintegrasi, Dewan Komisaris bertanggung jawab
sebagai berikut:

1. Mengarahkan, menyetujui, dan mengevaluasi
kebijakan yang mengatur mengenai Manajemen
Risiko Terintegrasi secara berkala;

2. Mengevaluasi pelaksanaan kebijakan Manajemen
Risiko Terintegrasi oleh Direksi Entitas Utama; dan

3. Melakukan evaluasi terhadap implementasi
Rencana Aksi (Recovery Plan).

Bank Mandiri telah memiliki Integrated Risk Committee
yang beranggotakan Direktur/Pejabat Eksekutif yang
membawahkan fungsi Risk Management di Bank Mandiri
serta Entitas Anak yang berperan dalam memberikan
rekomendasi atas penyusunan, perbaikan serta
penyempurnaan kebijakan Manajemen Risiko Terintegrasi.
Selain itu, Bank Mandiri juga membentuk Satuan Kerja
Manajemen Risiko Terintegrasi (SKMRT) yang bertanggung
jawab langsung kepada Direktur Manajemen Risiko.
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Dewan Komisaris senantiasa melakukan evaluasi atas
efektivitas sistem manajemen risiko. Dewan Komisaris
sangat memperhatikan pelaksanaan evaluasi sistem
manajemen risiko yang meliputi penyesuaian strategi
dan kerangka risiko sebagai bagian dari kebijakan
manajemen risiko, kecukupan sistem informasi
manajemen risiko serta kecukupan proses identifikasi,
pengukuran, pemantauan dan pengendalian risiko.
Dewan Komisaris berpendapat bahwa sistem
manajemen risiko yang diterapkan di 2018 telah
memadai dan senantiasa ditingkatkan kedepannya agar
bisa mendorong kinerja jangka panjang Bank Mandiri .

Pandangan Dewan Komisaris Atas
Penerapan Whistleblowing System

Whistleblowing System (WBS) telah dimiliki Bank Mandiri
sejak tahun 2009 untuk menjaga dan meningkatkan
reputasi Bank Mandiri serta sejalan dengan pilar ke 2
Strategi Anti Fraud (SAF) yaitu pilar deteksi. Terdapat
beberapa media pelaporan pengaduan pelanggaran
dengan nama Letter to CEO (LTC) dimana pelapor
dapat memberikan informasi mengenai tindakan atau
perbuatan yang diindikasikan sebagai fraud. Dengan
sarana LTC sekaligus mendorong awareness dan
kepedulian pegawai.

Pada tahun 2018 ini, Bank Mandiri telah mengalihkan
pengelolaan penerimaan dan administrasi laporan LTC
kepada pihak independen, dan tidak lagi dikelola di
internal Bank Mandiri dengan tujuan untuk memberikan
safe-environment agar pegawai dan para stakeholders
lebih leluasa melaporkan perbuatan fraud atau
indikasi fraud. Selain itu telah dikembangkan pula
suatu mekanisme dimana pelapor/whistleblower dapat
memonitor status tindak lanjut atas laporannya.

Dalam perjalanannya fraud yang dilaporkan tidak
hanya berupa perbuatan korupsi, penipuan, pencurian,
penggelapan dan pemalsuan tetapi juga pelanggaran
“non-fraud” seperti pelanggaran norma dan etika (code
of conduct).

Dewan Komisaris berpendapat bahwa pengelolaan
LTC oleh pihak ketiga merupakan kebijakan yang

tepat karena pihak ketiga bersifat independen serta
profesional sehingga dapat memberikan rasa aman
bagi pelapor/whistleblower bahwa tidak terdapat unsur
benturan kepentingan, dan dalam jangka panjang akan
menambah kepercayaan para pemangku kepentingan
dalam pengelolaan WBS di Bank Mandiri.
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Dewan Komisaris senantiasa memastikan bahwa setiap
laporan telah ditindak lanjuti dengan baik. Setiap
pengaduan yang setelah diinvestigasi terbukti sebagai
pelanggaran akan dikenakan sanksi sesuai dengan
peraturan yang berlaku.

Penilaian Kinerja Komite di Bawah
Dewan Komisaris dan Dasar
Penilaiannya

Dewan Komisaris telah membentuk komite penunjang
yang mendukung pelaksanaan tugas Dewan Komisaris
yaitu Komite Audit, Komite Remunerasi dan Nominasi,
Komite Pemantau Risiko dan Komite Tata Kelola
Terintegrasi. Tugas dan tanggung jawab masing-masing
Komite di bawah Dewan Komisaris tersebut telah
diuraikan pada bagian Tata Kelola Perusahaan dalam
Laporan Tahunan ini.

Setiap Komite telah membantu Dewan Komisaris dalam
melakukan tugas pengawasan dengan melaksanakan
rapat sebanyak 21 (dua puluh satu) kali untuk Komite
Audit, 5 (lima) kali untuk Komite Remunerasi dan
Nominasi, 30 (tiga puluh) kali untuk Komite Pemantau
Risiko serta 2 (dua) kali untuk Komite Tata Kelola
Terintegrasi. Implementasi dari pelaksanaan tugas
Komite tersebut adalah membantu Dewan Komisaris
dalam merekomendasikan usulan nama KAP untuk
melakukan proses audit Laporan Keuangan Bank Mandiri
dan Dana Pensiun Lembaga Keuangan (DPLK) Bank
Mandiri tahun 2018, mengusulkan sistem remunerasi
yang sesuai bagi Direksi dan Dewan Komisaris Bank
Mandiri berupa sistem penggajian/honorarium, fasilitas/
tunjangan, tantiem, dan seterusnya untuk tahun 2018,
reviu pengelolaan serta pelaksanaan manajemen risiko di
Bank Mandiri, serta realisasi Rencana Kerja Satuan Kerja
Terintegrasi Tahun 2018.

Dewan Komisaris secara periodik (tahunan) melakukan
penilaian atas pencapaian Key Performance Indicator
(KPI) masing-masing komite. Informasi pencapaian KPI
Komite di Bawah Dewan Komisaris disajikan pada tiap-
tiap bagian Komite Dewan Komisaris dalam Laporan
Tahunan ini.
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Perubahan Komposisi Dewan
Komisaris

Komposisi Anggota Dewan Komisaris Bank Mandiri
telah berimbang antara jumlah Anggota Dewan
Komisaris Independen dengan jumlah Anggota Dewan
Komisaris non Independen. Tidak terdapat jabatan
Anggota Dewan Komisaris yang berakhir pada tahun
2018 sehingga tidak mengalami perubahan. Meskipun
tidak terdapat keragaman gender pada susunan Dewan
Komisaris namun sepanjang perjalanan Bank Mandiri
telah menunjukkan keragaman tersebut. Kompetensi,
pengalaman dan latar belakang pendidikan Dewan
Komisaris Bank Mandiri saat ini terpenuhi dalam rangka
melaksanakan tugas pengawasan Dewan Komisaris.
Untuk menjaga sikap independensi selalu konsisten,
pada setiap akhir tahun anggota Dewan Komisaris
menandatangani pernyataan sikap independen.

Frekuensi dan Cara Pemberian
Nasihat Dewan Komisaris Kepada
Direksi

Dewan Komisaris tidak hanya berperan dari sisi
pengawasan namun juga berperan aktif dari sisi
pemberian nasihat. Pemberian nasihat dari Dewan
Komisaris kepada Direksi dilakukan baik secara formal
dalam Rapat, maupun secara informal pada setiap
kesempatan yang ada dengan seluruh Direksi maupun
dengan salah satu Direksi.

Rapat Dewan Komisaris dalam pelaksanaannya
mengkategorikan Rapat Formal kedalam 3 (tiga) jenis
rapat, yaitu:
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1. Rapat Dewan Komisaris (RAKOM) yaitu rapat internal
Dewan Komisaris dimana pada tahun 2018 telah
diadakan sebanyak 35 (tiga puluh lima) kali.

2. Rapat Dewan Komisaris mengundang Direksi
(RAKOMDIR) yaitu Rapat Dewan Komisaris bersama
dengan Direksi dimana pada tahun 2018 telah
diadakan sebanyak 12 (dua belas) kali.

3. Rapat Komite di bawah pengawasan Dewan
Komisaris, yang terdiri dari Rapat Komite Audit, Rapat
Komite Pemantau Risiko, Rapat Komite Tata Kelola
Terintegrasi dan Rapat Komite Remunerasi dan
Nominasi dimana pada Rapat Komite tersebut dapat
pula mengundang Direksi atau anggota Direksi.

Penutup

Dewan Komisaris mengucapkan terima kasih
kepada pemegang saham dan seluruh pemangku
kepentingan yang senantiasa mendukung Bank
Mandiri untuk mencapai visi dan misinya. Dewan
Komisaris memberikan apresiasi setinggi-tingginya
kepada Direksi atas komitmen dan upayanya
untuk memastikan Bank Mandiri menjadi yang
terbaik di bidangnya. Terima Kasih yang setulus-
tulusnya, Dewan Komisaris ucapkan kepada seluruh
pegawai yang dengan tanpa pamrih bekerja untuk
memberikan yang terbaik bagi Bank Mandiri.
Dewan Komisaris mengucapkan pula terima kasih
kepada nasabah, mitra kerja serta para pemangku
kepentingan lainnya atas kepercayaannya kepada
Bank Mandiri.

Kedepannya, Dewan Komisaris berharap agar Bank
Mandiri tetap mempertahankan kinerja terbaiknya,
sehingga Bank Mandiri senantiasa tumbuh serta
memberikan kontribusi yang terbaik bagi seluruh
Pemangku Kepentingan dan Negara Indonesia.

Satu Hati Satu Mandiri

Jakarta, 24 April 2019
Atas Nama Dewan Komisaris

A

Hartadi Agus Sarwono
Komisaris Utama/Komisaris Independen
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Selama tahun 2018, secara
konsolidasi Bank Mandiri
berhasil membukukan laba
bersih sebesar Rp25,01
triliun atau secara tahunan
mengalami peningkatan
sebesar 21,2%.
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Para Pemangku Kepentingan dan Pemegang Saham yang kami hormati,

Pertama-tama, perkenankan kami
memanjatkan puji dan syukur ke
hadirat Tuhan yang Maha Kuasa atas
limpahan karunia-Nya sehingga Bank
Mandiri sampai dengan saat ini mampu
tumbuh berkelanjutan. Pada tahun
2018, Bank Mandiri genap mencapai
usia 20 tahun, suatu perjalanan yang
relatif masih muda namun dengan
komitmen yang konsisten serta
semangat untuk mencapai visi dan misi
Bank Mandiri, Bank Mandiri senantiasa
tumbuh serta menempatkan sebagai
salah satu bank yang terdepan di
Indonesia.

Menjadi suatu kehormatan bagi

kami selaku Direksi Bank Mandiri
untuk dapat menyampaikan laporan
pengelolaan Bank Mandiri untuk tahun
buku 2018 yang secara fundamental
dari aspek keuangan dan non keuangan
memperlihatkan kinerja yang positif.
Laporan Direksi ini akan menyajikan
analisis atas kinerja perusahaan,
analisis tentang prospek usaha,
perkembangan penerapan tata kelola
perusahaan, dan perubahan komposisi
Direksi.

Analisis Atas Kinerja
Perusahaan

Bank Mandiri berhasil mencatatkan
kembali pertumbuhan kinerja yang
positif di tahun 2018 ini dan angka
pertumbuhan ini secara umum lebih
baik dibandingkan tahun sebelumnya.
Pencapaian kinerja yang baik tersebut,
tidak terlepas dari dukungan Dewan

Komisaris kepada Direksi dalam
menjalankan usaha serta seluruh
jajaran manajemen dan pegawai
Bank Mandiri yang senantiasa cepat
tanggap dalam menghadapi segala
perubahan dan tantangan yang
terjadi selama di tahun 2018 ini.
Dalam bagian analisis atas kinerja
perusahaan ini akan dipaparkan
kondisi perekonomian yang secara
langsung berdampak terhadap
kinerja Perseroan, kebijakan
strategis yang diterapkan oleh
Perseroan, perbandingan antara
hasil yang dicapai dengan yang
ditargetkan, serta kendala-
kendala yang dihadapi oleh Bank
Mandiri dan langkah-langkah
penyelesaiannya.

Kondisi Perekonomian

ang Secara Langsung
erdampak Terhadap
Kinerja Perseroan

Kondisi ketidakpastian
perekonomian global masih
berlanjut dengan tingkat
pertumbuhan di kisaran 3,73%.
Kondisi tersebut menyebabkan
volume perdagangan dan harga
komoditas dunia tetap rendah
sehingga berdampak pada
transaksi ekspor Indonesia yang
merupakan sumber pertumbuhan
ekonomi nasional. Sejalan dengan
kondisi tersebut, inflasi cenderung
meningkat di Uni Eropa dan negara
lain, bahkan cenderung tinggi di
Amerika Serikat. Meningkatnya
inflasi tersebut mempengaruhi
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kebijakan moneter Amerika Serikat yang ditandai
dengan meningkatnya tingkat Fed-Fund Rate (FFR)
sebanyak 4 (empat) kali sebesar 100 bps sepanjang
tahun 2018. Perubahan kebijakan moneter di berbagai
negara maju khususnya dalam penetapan suku bunga
dasarnya diikuti pula penyesuaian kebijakan moneter
di negara-negara yang sedang berkembang (emerging
market), termasuk negara Indonesia, agar dengan
demikian mampu menghadapi dampak dari perubahan
kondisi keuangan global.

Kondisi keuangan yang terjadi secara global tersebut, juga
mendorong semakin tingginya premi risiko investasi di
negara berkembang mengakibatkan adanya penarikan
kembali dana investasi asing dari negara emerging

market. Menguatnya mata uang dolar Amerika Serikat
menyebabkan aliran modal/investasi asing yang masuk ke
negara berkembang juga turun tajam, yaitu sebesar 101,16
miliar dolar Amerika Serikat di tahun 2017, menjadi sekitar
6,54 miliar dolar Amerika Serikat di 2018.

Di tengah kondisi perekonomian dunia yang belum
kondusif, perekonomian Indonesia di 2018 relatif baik
dengan angka pertumbuhan sebesar 5,17% di 2018.
Sedangkan inflasi sepanjang tahun 2018 tetap rendah di
kisaran 3,07%. Perekonomian Indonesia yang cenderung
cukup stabil tersebut tidak terlepas dari kebijakan
moneter serta upaya Pemerintah Republik Indonesia
dalam mendorong permintaan domestik.

Stabilitas sistem keuangan juga ditopang oleh industri
perbankan yang memiliki struktur permodalan yang
kuat, likuiditas yang cukup dan masih terkendalinya
risiko kredit. Rasio kecukupan modal (Capital Adequacy
Ratio/CAR) perbankan relatif tinggi mencapai 20,96%.
Rasio likuiditas terjaga cukup sebesar, yaitu sebesar
19,3%, dan rasio kredit bermasalah (Non Performing
Loan/NPL) tetap rendah, yaitu sebesar 2,4% (gross) atau
1,0% (net). Pertumbuhan kredit perbankan meningkat
menjadi 11,75% dari tahun 2017 yang sebesar 8,2%
(YoY). Namun demikian, pertumbuhan Dana Pihak
Ketiga (DPK) mengalami penurunan menjadi 6,5% pada
2018 dari sebesar 9,4% di 2017.

Kebijakan Strategis yang
Diterapkan oleh Perseroan

Kebijakan strategi yang disusun untuk Corporate Plan

Restart 2016-2020 merupakan pondasi dari kebijakan
strategi yang ditetapkan serta diimplementasikan
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Direksi di tahun 2018 ini. Direksi juga melakukan
langkah penyempurnaan agar impementasi dari strategi
pada tahun 2018 dapat berjalan lebih baik dari tahun
sebelumnya. Dalam penyusunan strategi 2018 tersebut,
Direksi telah mengantisipasi adanya faktor eksternal
yang kemungkinan dapat mempengaruhi implementasi
dari strategi tersebut. Tindakan antisipatif tersebut,
terbukti bahwa Bank Mandiri dapat mencapai target
yang ditetapkan.

Kredit yang merupakan pemain utama Bank Mandiri
terus tumbuh dengan kualitas aset kredit yang terjaga
dengan baik. Dari sisi DPK yang bersumber dari dana
murah (CASA) sedikit menghadapi tantangan baik dari
faktor suku bunga maupun faktor eksternal lainnya.

Pengembangan juga dilakukan pada sistem platform Bank
Mandiri yang tidak terbatas pada inisiatif pengembangan
produk, tetapi juga pada sistem pendukung untuk layanan
perbankan sehingga dapat mempercepat proses layanan
perbankan. Beberapa inisiatif telah dilakukan dalam
pengembangan produk dan layanan Digital Banking guna
menghadapi berkembangnya Fintech sekaligus sebagai
upaya untuk meningkatkan Fee Based Income. Cost
Efficiency masih terus dilakukan oleh Bank Mandiri di setiap
aktivitas tanpa mengurangi kualitas produk dan layanan
Bank Mandiri.

Direksi juga menyadari bahwa eksekusi dari strategi
dapat tercapai, apabila didukung oleh kualitas human
capital. Selain itu, diperlukan suatu pengelolaan human
capital yang fokus untuk menghadapi era digital dan
generasi milenial. Untuk itu, Bank Mandiri secara
konsisten dari tahun ke tahun telah melaksanakan
program pengembangan pegawai. Selanjutnya, Bank
Mandiri melakukan penajaman dari tata nilai utama
(core values), yaitu Trust, Integrity, Professionalism,
Customer Focus, Excellence, melalui penyempurnaan
Budaya Perusahaan (New Culture). Kualitas Human
Capital yang baik dalam jangka panjang dapat
menunjang keberlanjutan usaha Bank Mandiri.

Analisis Kinerja Perseroan

Kinerja Operasional dan Keuangan
Secara umum, kinerja operasional Bank Mandiri
terus menunjukkan peningkatan dibandingkan tahun

sebelumnya. Kontribusi terbesar dari kinerja operasional
Bank Mandiri berada pada Existing Core Competence yaitu



Teknologi
Informasi

Segmen Corporate yang terbagi ke dalam sub segmen
Large Corporate dan Middle Corporate serta New Core
Competence yaitu segmen Retail Banking.

Pada segmen Corporate-Large Corporate, total kredit
secara tahunan tumbuh 21,66% mencapai Rp302,63
triliun, meningkat dibandingkan tahun 2017 yang
sebesar Rp248,75 triliun. Total kredit segmen Corporate-
Large Corporate tersebut berkontribusi sebesar 36,9%
terhadap total kredit Bank Mandiri. Penyaluran kredit
segmen Retail Banking selama tahun 2018 mencapai
Rp246,57 triliun, meningkat Rp23,47 triliun atau secara
tahunan berhasil tumbuh 10,52%. Pertumbuhan
tertinggi dicatat oleh kredit segmen Retail Banking-Mikro
yang berhasil tumbuh 22,53% mencapai Rp102,38 triliun,
disusul oleh segmen Retail Banking-Consumer Loan dan
segmen Retail Banking-Credit Cards yang masing-masing
berhasil tumbuh 12,11% dan 11,86%. Pertumbuhan
kredit Retail tersebut juga tumbuh dengan NPL

yang masih terkendali, yaitu 1,77%, membaik 76 bps
dibandingkan tahun 2017 yang sebesar 2,53%.

Penyaluran kredit korporasi yang merupakan bagian
dari pengelolaan segmen Hubungan Kelembagaan juga
tumbuh mencapai Rp21,86 triliun atau secara tahunan
tumbuh 57,72%. Total penyaluran kredit untuk korporasi
Bank Mandiri merupakan jumlah yang terbesar di
Indonesia, sehingga Bank Mandiri masuk dalam kategori
Domestic-Systemically Important Bank (D-SIB).

Dari sisi pendanaan, total DPK segmen Corporate-Large
Corporate mencapai Rp127,65 triliun atau berkontribusi
sebesar 15,18% terhadap total DPK. Sedangkan untuk
total DPK segmen Hubungan Kelembagaan mencapai
Rp64,16 triliun atau secara tahunan tumbuh 26,60%.
Dana segmen Retail Banking selama tahun 2018 juga
berhasil mencatat pertumbuhan. Total DPK tumbuh
0,87%, sementara total dana murah (CASA) tumbuh
1,37%. Pertumbuhan ini didorong oleh pemenuhan
kebutuhan transaksional dan transaksi perdagangan
dari nasabah segmen Retail Banking-SME dan segmen
Retail Banking-Mikro yang didapatkan dari Tabungan
Mandiri, Tabungan Mitra Usaha (Tab-MU), Tabungan
Bisnis dan Giro. Meskipun tingkat pertumbuhan DPK
tersebut lebih rendah dari tahun sebelumnya, tingkat
sustainabilitas DPK mengalami perbaikan seiring
dengan perubahan strategi Bank Mandiri mendorong
pertumbuhan DPK agar lebih sustain, dengan melihat
pertumbuhan menggunakan basis rata-rata saldo harian
(daily average balance). Hal tersebut dapat terlihat

dari average balance DPK bank only yang tumbuh 7,2%
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secara tahunan, dengan tingkat pertumbuhan average
tabungan sebesar 9,6% YoY, average giro sebesar 8,8%
YoY, dan average deposito sebesar 3,3% YoY.

Pencapaian kinerja operasional tersebut berdampak pada
peningkatan pendapatan dan pencapaian laba Perseroan.
Selama tahun 2018, secara konsolidasi Bank Mandiri
berhasil membukukan laba bersih sebesar Rp25,01 triliun
atau secara tahunan mengalami peningkatan sebesar
21,20%. Pertumbuhan laba tersebut terutama didorong
pencapaian fee based income sebesar Rp28,44 triliun,
tumbuh 20,10% YoY, dan net interest income sebesar
Rp54,62 triliun yang tumbuh 5,07% YoY. Pertumbuhan
pendapatan tersebut juga diiringi dengan penurunan
biaya CKPN sebesar 11,08% YoY. Penurunan biaya CKPN
merupakan cerminan progress perbaikan kualitas kredit,
pelaksanaan collection yang efektif, serta kedisiplinan
restrukturisasi kredit. Selain itu, telah dilakukan pula
inisiatif efisiensi, sehingga biaya operasional dapat
terkendali.

Produk segmen Retail yang mengalami pertumbuhan
volume transaksi yang paling signifikan adalah Mandiri
E-Money sebesar 105,78%. Selain hal tersebut, Bank
Mandiri secara aktif melakukan perluasan channel
transaksi maupun top up E-Money dengan mitra-mitra
strategis untuk mendukung kenyamanan Nasabah
dalam bertransaksi E-Money. Sampai dengan akhir
tahun 2018, Mandiri E-Money masih menguasai
pangsa pasar transaksi uang elektronik berbasis chip di
Indonesia sebesar 70%. Bank Mandiri juga mendukung
implementasi Gerbang Pembayaran Nasional (GPN)
yang dicanangkan Bank Indonesia dengan menawarkan
kartu debit dengan basis GPN.

Total aset Bank Mandiri secara tahunan tumbuh 6,90%
mencapai Rp 1.202,3 triliun, terutama didorong oleh
pertumbuhan kredit sebesar 12,41% YoY mencapai
Rp820,1 triliun. Dari sisi permodalan, total ekuitas Bank
Mandiri mencapai Rp184,96 triliun, atau secara tahunan
tumbuh 8,80%. Selain itu, rasio keuangan utama lainnya
juga secara umum menunjukkan perbaikan dibandingkan
tahun 2017. Return on Equity (ROE) naik 170 bps mencapai
16,23% dan Rasio kecukupan Modal atau CAR bank only
masih tetap solid di posisi 20,98%. Rasio efisiensi, Cost

to Income Ratio (CIR) mencapai 44,41%, turun 119 bps
dibandingkan periode yang sama tahun lalu sebesar
45,60% dengan coverage ratio mencapai 142,80%
meningkat 7,71% YoY. Net Interest Margin (NIM) secara
tahunan turun 11 bps menjadi 5,52%, sebagai dampak
dari perubahan komposisi portofolio kredit ke segmen
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dengan risiko yang lebih rendah. Namun demikian, NIM
tersebut masih relatif terjaga dengan baik seiring dengan
penerapan strategi penghimpunan dana yang lebih sustain.

Pencapaian kinerja ditunjukkan dengan indikator
keuangan yang meningkat semakin memantapkan
langkah Bank Mandiri untuk menjadi “One-stop Provider
of Financial Solutions” untuk seluruh nasabahnya serta
menjadi pemimpin di industri jasa keuangan.

Perbandingan Antara Hasil yang Dicapai
Dengan yang Ditargetkan

Kinerja konsolidasi Bank Mandiri selama tahun 2018
menunjukkan hasil kinerja yang memuaskan, dimana
secara bottom line, laba bersih tahun berjalan tumbuh
signifikan 20,56% YoY mencapai Rp25,85 triliun, jauh
melebihi target yang telah ditetapkan sebesar Rp23,01
triliun. Pertumbuhan laba didorong oleh peningkatan
Fee Based Income yang secara tahunan berhasil tumbuh
20,10% mencapai Rp28,44triliun, pengendalian biaya
operasional, dan penurunan biaya CKPN sebesar
11,08% YoY dengan membaiknya kualitas kredit yang
dimiliki Perseroan. Upaya perbaikan kualitas kredit
menunjukkan hasil yang positif dengan turunnya NPL
sebesar 66 bps menjadi 2,79% pada akhir tahun 2018,
atau lebih baik dari target yang telah ditetapkan sebesar
2,92%, dengan coverage ratio terjaga di level 142,80%.

Program efisiensi yang dilakukan juga mampu
mengendalikan pertumbuhan biaya operasional
perusahaan sehingga tidak melampaui anggaran

yang ditetapkan. Dari sisi pertumbuhan kredit secara
konsolidasi ditargetkan sebesar Rp818,4 triliun dengan
realisasi mencapai Rp820,08 triliun atau tumbuh sebesar
12,29%. Dari sisi penghimpunan dana, DPK Bank Mandiri
secara tahunan berhasil tumbuh 3,08% mencapai
Rp840,91 triliun, dengan porsi dana murah mencapai
64,11% dari total DPK.

Pengelolaan Digital Banking

Dalam rangka menyesuaikan kebutuhan masyarakat di
era digital, pengelolaan Digital Banking di Bank Mandiri
terbagi ke dalam dua segmen Wholesale dan segmen
Retail. Pembagian pengelolaan tersebut bertujuan agar
masing-masing segmen dapat lebih optimal dalam
mengembangkan produk dan layanan sesuai kebutuhan
masing-masing segmen, termasuk dalam menyusun
strategi pemasarannya.
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Produk segmen wholesale yang mengalami
pertumbuhan volume transaksi yang paling signifikan
adalah Mandiri Host to Host Payment yang mencapai
198,05% dibandingkan tahun sebelumnya. Hal ini
didorong oleh perpindahan nasabah Segmen Large
Corporate pengguna Mandiri Cash Management ke
solusi Host to Host Payment agar dapat berintegrasi
dengan proses bisnis nasabah. Selanjutnya untuk
kinerja transaksi produk Mandiri Bill Collection dan
Mandiri Mandiri Auto Debit dilihat dari nominal tercatat
stabil seperti tahun sebelumnya dengan mencatatkan
kenaikan volume transaksi masing-masing sebesar
31,91% dan 34,64%.

Pada Segmen Retail, Bank Mandiri mengembangkan
Layanan Mandiri Online yang merupakan layanan hasil
integrasi dari mandiri Internet dan mandiri mobile
dengan tampilan yang lebih user friendly. Layanan
Mandiri Online ini dapat memudahkan nasabah
melakukan transaksi keuangan kapan saja melalui
perangkat komunikasi selularnya. Dalam Mandiri Online
terdapat penambahan fitur yang tidak dimiliki oleh
mobile banking maupun internet banking sebelumnya.
Selain itu, terdapat penambahan tingkat keamanan.

Pada awal tahun 2018, Bank Mandiri telah meluncurkan
Mandiri Intelligent Assistant (MITA) yaitu layanan
informasi kepada nasabah berbasis aplikasi chatting
yang dapat diakses langsung oleh melalui telepon
selular atau melalui website Bank Mandiri. Layanan
MITA akan mempercepat serta memudahkan interaksi
nasabah dengan bank khususnya untuk mengetahui
informasi mengenai produk, layanan, promosi, lokasi
ATM dan cabang pada waktu kapan saja.

Kendala-Kendala yang Dihadapi
oleh Perseroan dan Langkah-
Langkah Penyelesaiannya

Dalam pelaksanaan kegiatan operasional, Bank

Mandiri juga dihadapkan pada berbagai kendala, baik
eksternal maupun internal. Terkait dengan kendala
dari internal, Bank Mandiri masih dihadapkan pada
permasalahan tingkat pertumbuhan kredit yang belum
sustain dibandingkan dengan pesaing utama dan belum
berhasil menjaga kinerja secara konsisten dalam jangka
panjang. Kendala lainnya adalah belum diimbanginya
reorganisasi melalui distribution network transformation
dengan kesiapan infrastruktur pendukung.
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Selain itu, dari sisi eksternal, perkembangan layangan
keuangan digital non-bank khususnya yang berasal dari
perusahaan rintisan tekfin (fintech) telah merubah peta
persaingan industri keuangan, dimana kemampuan
fintech dalam menyediakan layanan/transaksi
keuangan yang selama ini menjadi domain perbankan
semakin baik. Untuk menjawab tantangan tersebut,
Bank Mandiri terus berupaya mengoptimalkan peran
perusahaan anak yaitu Mandiri Capital Indonesia

(MCI) sebagai jembatan penghubung antara investor
dan wirausahawan dalam industri fintech yang

tengah berkembang pesat sehingga dapat menjaga
keberlanjutan bisnis perbankan.

Pertumbuhan kredit Bank Mandiri tahun 2018 sebagian
besar ditopang oleh kredit segmen Large Corporate dan
kredit new core (segmen consumer dan bisnis payroll).
Sementara itu untuk segmen Middle Corporate dan SME,
masih fokus pada konsolidasi dalam rangka perbaikan
kualitas kredit. Diharapkan di tahun 2019, kredit segmen
commercial dan SME dapat kembali tumbuh single digit
dengan kualitas kredit yang semakin membaik. Upaya
yang dilakukan diantaranya perbaikan proses kredit
yang didukung dengan penetapan target market yang
tepat serta pengelolaan portfolio mix yang lebih baik.

Kenaikan suku bunga acuan selama satu tahun terakhir
juga turut berdampak pada penurunan margin bunga
bersih perbankan. Hal ini ditunjukkan pula dengan yield
yang terus tertekan akibat meningkatnya persaingan di
pasar. Untuk mengantisipasi potensi penurunan margin
tersebut, Bank Mandiri secara proaktif telah mengambil
berbagai langkah strategis, di antaranya menurunkan
biaya dana (cost of fund), mengelola komposisi portofolio
kredit untuk mendapatkan yield optimal, meningkatkan
kontribusi pendapatan fee (non interest income), dan
meningkatkan efisiensi operasional.

Analisis Tentang Prospek Usaha

Ekonomi global maupun dari dalam negeri di tahun
2019 diperkirakan belum mengalami perubahan yang
signifikan. Pertumbuhan ekonomi Tiongkok diperkirakan
masih akan terus melambat. Momentum perbaikan
ekonomi AS juga diprediksi akan melemah. IMF dalam
World Economic Outlook 2018, memprediksi ekonomi

AS dan Tiongkok akan tumbuh, masing-masing sebesar
2,5% dan 6,2%, lebih rendah dibandingkan dengan
estimasi pertumbuhan tahun 2018 yang sebesar 2,9%
dan 6,6%. Beberapa negara besar lainnya, seperti
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Jepang dan negara-negara yang tergabung di kawasan
Uni Eropa juga diprediksi akan tumbuh lebih rendah di
tahun 2019 dibandingkan tahun 2018. Selain itu, proses
normalisasi kebijakan moneter di AS diperkirakan masih
akan berlanjut, yang juga akan diikuti oleh Bank Sentral
Eropa. Hal ini akan berdampak kepada masih akan
tingginya volatilitas nilai tukar, terutama mata uang di
negara-negara berkembang (emerging market). Selain
itu, berlanjutnya perang dagang AS-Tiongkok turut
menambah ketidakpastian prospek ekonomi global di
tahun 2019.

Di tengah melambatnya pertumbuhan ekonomi global,
Bank Mandiri percaya bahwa kondisi ekonomi nasional
tahun 2019 akan lebih baik dibandingkan dengan
tahun 2018. Perekonomian Indonesia diperkirakan
akan tumbuh 5,20% tahun 2019, sedikit lebih tinggi
dibandingkan dengan tahun 2018 yang Bank Mandiri
estimasi mencapai 5,16%. Hal ini ditopang oleh
pertumbuhan belanja rumah tangga dan investasi
sektor swasta yang lebih baik, serta belanja pemerintah
yang semakin efektif. Selain itu, Bank Mandiri percaya
bahwa rasio CAD terhadap PDB tahun 2019 akan lebih
kecil dibandingkan dengan tahun 2018. Bank Mandiri
memperkirakan CAD tahun 2019 akan menurun menjadi
2,57% terhadap PDB, lebih rendah dari estimasi Bank
Mandiri tahun 2018 yang sebesar 2,87% terhadap PDB.

Sejalan dengan kondisi ekonomi dalam negeri yang
membaik, pertumbuhan kredit perbankan nasional juga
akan tumbuh lebih tinggi. Bank Mandiri memperkirakan
kredit dan DPK perbankan tahun 2019 masing-masing
akan tumbuh 10,5% dan 9,8%, lebih tinggi dibandingkan
dengan estimasi pertumbuhan tahun 2018 yang sebesar
10,2% dan 9,7%.

Membaiknya perekonomian dan perbankan nasional,
memperlihatkan bahwa prospek usaha Bank Mandiri
kedepannya sangat baik. Namun demikian, masih
tingginya tantangan di lingkungan perekonomian global
mendorong Bank Mandiri untuk tetap selektif dalam
memilih strategi sehingga peluang-peluang bisnis yang
ada bisa ditangkap dengan baik.

Bank Mandiri optimis bahwa prospek usaha Bank

Mandiri akan sangat baik. Hal ini didukung oleh kekuatan-

kekuatan yang dimiliki Bank Mandiri, antara lain:

+ Permodalan yang kuat dan telah siap menghadapi
implementasi Basel Ill.

+ Akses Bank Mandiri ke pasar modal (capital market)
yang cukup baik dimanfaatkan apabila memerlukan
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alternatif pendanaan non DPK jangka panjang serta
serta kebutuhan peningkatan modal.

+ Jumlah jaringan distribusi fisik dan elektronik yang
luas dan tersebar di seluruh Indonesia.

«  Memiliki customer based yang besar dan beragam
seiring diversifikasi segmentasi bisnis yang luas,
melalui pengembangan dan sinergi antar segmen
bisnis dan juga dengan Entitas Anak.

+ Memiliki layanan One Stop Banking melalui Mandiri
Group, dengan 10 (sepuluh) Entitas Anak, sehingga
dapat melakukan penetrasi produk-produk dan jasa
keuangan Non Bank di seluruh jaringan Bank Mandiri.

+ Beberapa Entitas Anak utama merupakan leading
company dan pelopor di masing-masing Industri.

Perkembangan Penerapan Tata
Kelola Perusahaan

Bank Mandiri tetap konsisten untuk menerapkan tata
kelola perusahaan yang baik Good Corporate Governance
(GCG) dan menjamin adanya peningkatan kualitas
dalam menerapkan GCG. Hal ini terlihat dari governance
outcome yang semakin meningkat dari tahun ke tahun.
Baik kinerja operasional maupun keuangan menujukkan
pertumbuhan yang kontinyu yang merupakan hasil dari
implementasi GCG.

Dalam menjaga konsistensi, Bank Mandiri senantiasa
melakukan pengukuran kualitas implementasi GCG,
baik yang dilaksanakan secara mandiri (self assessment)
untuk tiap-tiap semester atau dengan meminta pihak
ketiga, untuk mendapatkan hasil penilaian yang lebih
independen. Kriteria yang digunakan dalam melakukan
self assessment adalah Surat Edaran Otoritas Jasa
Keuangan No. 13/SEOJK.03/2017 tentang Penerapan
Tata Kelola bagi Bank Umum. Penilaian sendiri ini
dimaksudkan untuk memetakan kekuatan (strenght)
dan kelemahan (weakness) pelaksanaan tata kelola
perusahaan di Bank Mandiri, yang dikelompokkan dalam
governance structure, process, dan outcome.

Hasil self assessment semester | 2018 telah mendapatkan
feedback dari Otoritas Jasa Keuangan dan mendapatkan
nilai 2 (dua) tersebut menunjukkan bahwa manajemen
Perseroan telah melakukan penerapan tata kelola yang
secara umum baik. hal ini tercermin dari pemenuhan
yang memadai atas prinsip tata kelola. Dalam hal
terdapat kelemahan dalam penerapan prinsip tata
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kelola, secara umum kelemahan tersebut kurang
signifikan. Sementara penilaian self assessment semester
[ 208 mendapatkan nilai 1 (satu) atau sangat baik.

Hasil self assessment menunjukkan bahwa masih
terdapat beberapa kelemahan yang membutuhkan
untuk ditindaklanjuti. Terkait dengan governance
structure, Bank Mandiri saat ini sedang meningkatkan
kualitas infrastruktur teknologi informasi dalam
mendukung operasional Perseroan. Pada tahun
2018, Bank Mandiri telah memiliki Mandiri Cloud
yang diharapkan bisa semakin meningkatkan
dukungan teknologi informasi bagi proses bisnis.
Dari sisi governance process, Bank Mandiri senantiasa
meningkatkan awareness pegawai terhadap budaya
kepatuhan sehingga dapat meminimalisir terjadinya
risiko kepatuhan di kemudian hari.

Terkait dengan evaluasi pelaksanaan GCG yang
dilakukan oleh pihak independen, Bank Mandiri
mengikuti program riset dan pemeringkatan CGPl yang
diadakan oleh The Indonesian Institute of Corporate
Governance (IICG). CGPI diikuti oleh perusahaan publik
(emiten), BUMN, perbankan dan perusahaan swasta
lainnya. Bank Mandiri telah secara konsisten mengikuti
penilaian CGPI selama 15 (lima belas) tahun berturut-
turut sejak tahun 2003. Hasil dari penilaian CGPI
digunakan Bank Mandiri untuk melakukan evaluasi
dan penyempurnaan pelaksanaan GCG. Bank Mandiri
mendapatkan predikat “Perusahaan Sangat Terpercaya”
dalam penilaian CGPI tahun 2018 dengan nilai 93,86.

Penilaian pihak eksternal juga dilakukan oleh ASEAN
Capital Market Forum (ACMF) dengan menggunakan
ASEAN Corporate Governance Scorecard. Pada tahun
2018, Bank Mandiri berhasil mendapatkan TOP 50 ASEAN
Public Listed Companies (PLCs) berdasarkan penerapan
GCG sesuai ASEAN CG Scorecard. Selain itu, Bank Mandiri
berhasil menjadi TOP 3 PLCs di Indonesia. Pencapaian
Bank Mandiri tersebut diumuman dalam 2nd ASEAN
Corporate Governance Award Ceremony di Kuala Lumpur,
Malaysia, pada tanggal 21 November 2018.

Bank Mandiri juga telah mendapatkan pengakuan
eksternal terhadap penerapan sistem pengendalian
gratifikasi. Bank Mandiri telah terpilihnya sebagai BUMN
dengan Sistem Pengendalian Gratifikasi Terbaik oleh
Komisi Pemberantas Korupsi (KPK) selama 3 (tiga) tahun
berturut-turut sejak tahun 2016 hingga 2018.
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Penilaian Kinerja Komite di Bawah
Direksi dan Dasar Penilaiannya

Dalam melaksanaan tugas kepengurusannya, Direksi
juga dibantu oleh Komite di bawah Direksi atau disebut
juga Komite Eksekutif sebanyak 9 (sembilan) Komite,
yaitu:

1. Assets and Liabilities Committee (ALCO)

Business Committee (BC)

Capital and Subsidiaries Committee (CSC)

Human Capital Policy Committee (HCPC)

Information Technology Committee (ITC)

Integrated Risk Committee (IRC)

Policy and Procedure Committee (PPC)

Risk Management and Credit Policy Committee (RMPC)
Credit Committee/Rapat Komite Kredit (RKK)

W N A~ WDN

Selama tahun 2018, Direksi menilai bahwa komite-
komite di bawah Direksi telah menjalankan tugas dan
tanggungjawabnya dengan baik.

Assets and Liabilities Committee (ALCO) merupakan
komite yang dibentuk untuk membantu Direksi dalam
menjalankan fungsi penetapan strategi pengelolaan
assets dan liabilities, penetapan suku bunga dan
likuiditas, serta hal-hal lain yang terkait dengan
pengelolaan assets dan liabilities Perseroan, serta
pemantauan dan pelaksanaan Recovery Plan pada saat
Bank Mandiri dalam kondisi tekanan/krisis keuangan.
Selama tahun 2018, ALCO telah melaksanakan 9
(sembilan) kali rapat dan telah melaksanakan tugasnya
dengan baik.

Business Committee merupakan komite yang dibentuk
untuk membantu Direksi dalam penetapan strategi
pengelolaan bisnis Perseroan secara terintegrasi,
pengaturan produk dan/atau aktivitas Bank Mandiri
serta penetapan strategi dan efektivitas marketing
communication dalam bidang wholesale banking dan retail
banking. Selama tahun 2018, BC telah melaksanakan

19 (sembilan belas) kali rapat dan telah melaksanakan
tugasnya dengan baik.

Capital and Subsidiaries Committee (CSC) merupakan
komite yang dibentuk untuk membantu Direksi dalam
pengelolaan Entitas Anak antara lain menetapkan
strategi pengelolaan Entitas Anak, penyertaan modal,
pelepasan modal, penetapan anggota Direksi dan/
atau anggota Dewan Komisaris Entitas Anak serta
remunerasi bagi Anggota Direksi dan/atau Anggota
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Dewan Komisaris Entitas Anak. Selama tahun 2018, CSC
telah melaksanakan tugasnya terkait kepegawaian yang
dibahas dan diputus dalam Rapat Direksi serta telah
melaksanakan tugasnya dengan baik.

Information Technology Committee (ITC) merupakan
komite yang dibentuk untuk membantu Direksi dalam
penetapan IT strategic plan dan IT budgeting, penetapan
proyek IT strategic dan pengamanan Tl. Selama tahun
2018, ITC telah melaksanakan 6 (enam) kali rapat dan
telah melaksanakan tugasnya dengan baik.

Integrated Risk Committee (IRC) merupakan komite
yang bertugas untuk membantu Direksi dalam
penyusunan antara lain kebijakan Manajemen Risiko
Terintegrasi dan perbaikan atau penyempurnaan
kebijakan Manajemen Risiko Terintegrasi berdasarkan
hasil evaluasi pelaksanaan. Selama tahun 2018, IRC
telah melaksanakan 4 (empat) kali rapat dan telah
melaksanakan tugasnya dengan baik.

Policy and Procedure Committee (PPC) merupakan
komite yang dibentuk untuk membahas dan
merekomendasikan kepada Direksi dalam penyusunan
dan/atau penyesuaian/penyempurnaan kebijakan
Bank Mandiri dan menetapkan prosedur Bank Mandiri
termasuk kebijakan dan prosedur Human Capital serta
membahas dan memutus pemberian kewenangan
kepada pejabat Bank Mandiri (ex-officio). Selama tahun
2018, PPC telah melaksanakan 18 (delapan belas) kali
rapat dan telah melaksanakan tugasnya dengan baik.

Risk Management Committee (RMC) merupakan komite
yang dibentuk untuk membantu Direksi dalam
membahas dan merekomendasikan kebijakan, dan
menetapkan prosedur serta memantau profil risiko,
dan mengelola seluruh risiko Bank Mandiri secara
terintegrasi dengan rincian ruang lingkup tugas,
wewenang dan tanggung jawab. Berdasarkan Surat
Keputusan Direksi No. KEP.DIR/68/2018 per tanggal
29 September 2018, Risk Management Committee
disesuaikan telah diperluas scope-nya menjadi Risk
Management & Credit Policy Committee, yang selanjutnya
disingkat menjadi RMPC. Selama tahun 2018, RMC
telah melaksanakan 9 (sembilan) kali rapat dan RMPC
telah melaksanakan 1 (satu) kali rapat serta telah
melaksanakan tugasnya dengan baik.

Credit Committee/Rapat Komite Kredit (RKK) merupakan
komite yang bertugas untuk membantu Direksi dalam
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memutus pemberian kredit (baru, tambahan, penurunan, dan atau perpanjangan) yang dikelola oleh Business Unit
sesuai limit kewenangan, termasuk penetapan/perubahan struktur kredit.

Credit Committee telah melaksanakan rapat sebanyak 441 (empat ratus empat puluh satu) kali untuk segmen Large
Corporate dan 503 (lima ratus tiga) kali untuk segmen Middle Corporate serta telah melaksanakan tugasnya dengan

baik.

Perubahan Komposisi Direksi

Pada tahun 2018, jumlah dan komposisi Direksi mengalami beberapa kali perubahan dengan komposisi sebagai
berikut:

Komposisi Direksi Bank Mandiri Periode 1 Januari - 21 Maret 2018 yaitu Direksi berjumlah 10 (sepuluh) orang yang
terdiri dari 1 (satu) orang Direktur Utama, 1 (satu) orang Wakil Direktur Utama dan 8 (delapan) orang Direktur.

Tabel Komposisi dan Dasar Pengangkatan Direksi

Kartika Wirjoatmodjo Direktur Utama ggsg;agsaj:sa RUPS Tahunan tanggal 21 Maret 2016 17 Mei 2016
Sulaiman Arif Arianto Wakil Direktur Utama g;zgaag?ssa RUPS Tahunan tanggal 16 Maret 2015 25 Juni 2015
Ogi Prastomiyono Direktur Operations Bank Indonesia RUPS Tahunan tanggal 29 Mei 2008 24 Desember 2008
Royke Tumilaar g;rsll((it#g iinelssle Bank Indonesia RUPS Tahunan tanggal 23 Mei 2011 25 Juli 2017
Hery Gunardi Direktur Distributions gtontas]asa RUPS Tahunan tanggal 2 April 2013 4 Juli 2013
euangan
Tardi Dlrektur Retail Pl RUPS Tahunan tanggal 16 Maret 2015 22 September 2015
Banking Keuangan
Direktur Risk Otoritas Jasa
Ahmad Siddik Badruddin Management & T RUPS Tahunan tanggal 16 Maret 2015 25 Juni 2015
Compliance g
Kartini Sally Direktur Kelembagaan (K)torltasjasa RUPS Tahunan tanggal 16 Maret 2015 10 Juni 2015
euangan
Direktur Digital Otoritas Jasa

Rico Usthavia Frans RUPS Tahunan tanggal 21 Maret 2016 20 Juli 2016

Banking & Technology  Keuangan

Otoritas Jasa RUPS Luar Biasa tanggal 21 Agustus

Darmawan Junaidi Direktur Treasury Keuangan 2017

12 Januari 2018

Pada Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan Bank Mandiri Tahun Buku 2017 (“RUPS 2017") telah diputuskan
perubahan Direksi berikut perubahan Nomenklatur Direksi, yang menyetujui pengangkatan Panji Irawan sebagai
Direktur Keuangan, Alexandar Askandar sebagai Direktur Hubungan Kelembagaan, Donsuwan Simatupang sebagai
Direktur Retail Banking dan Agus Dwi Handaya sebagai Direktur Kepatuhan. Selanjutnya RUPS 2017 memutuskan
pengakhiran masa jabatan Tardi sebagai Direktur Banking, Kartini Sally sebagai Direktur Kelembagaan dan dengan
telah diangkatnya Agus Dwi Handya sebagai Direktur Kepatuhan maka Ahmad Siddik Badruddin selanjutnya ditetapkan
sebagai Direktur Manajemen Risiko. Perubahan Jumlah Direksi serta perubahan Nomenklatur Direksi adalah guna
memenuhi kebutuhan Perseroan.
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Komposisi Direksi Bank Mandiri Periode 21 Maret - 31 Desember 2018 yaitu Direksi berjumlah 11 (sebelas) orang yang
terdiri dari 1 (satu) orang Direktur Utama, 1 (satu) orang Wakil Direktur Utama dan 9 (sembilan) orang Direktur.

Tabel Komposisi dan Dasar Pengangkatan Direksi

Jabatan

Kartika Wirjoatmodjo Direktur Utama Otoritas Jasa Keuangan RUPS Tahunan tanggal 21 Maret 2016 17 Mei 2016
Sulaiman Arif Arianto Wakil Direktur Utama  Otoritas Jasa Keuangan RUPS Tahunan tanggal 16 Maret 2015 25 Juni 2015
Royke Tumilaar g;rsll:itr:lgr Lelilel Bank Indonesia RUPS Tahunan tanggal 23 Mei 2011 25 Juli 2017
Hery Gunardi Jzi;ilfgt:r: Slinls st & Otoritas Jasa Keuangan RUPS Tahunan tanggal 2 April 2013 4 Juli 2013

Ahmad Siddik Badruddin giisrﬁ(lgtur L ERESmE Otoritas Jasa Keuangan RUPS Tahunan tanggal 16 Maret 2015 25 Juni 2015
Rico Usthavia Frans Dlrelituly vshueleg] Otoritas Jasa Keuangan RUPS Tahunan tanggal 21 Maret 2016 20 Juli 2016

Darmawan Junaidi

Alexandra Askandar

Agus Dwi Handaya

Panji Irawan

Donsuwan Simatupang

Informasi & Operasi

Direktur Treasury &
International Banking

Direktur Hubungan
Kelembagaan

Direktur Kepatuhan
Direktur Keuangan

Direktur Retail

Otoritas Jasa Keuangan

Otoritas Jasa Keuangan

Otoritas Jasa Keuangan

Otoritas Jasa Keuangan

Otoritas Jasa Keuangan

RUPS Luar Biasa tanggal 21 Agustus
2017

RUPS Tahunan tanggal 21 Maret 2018

RUPS Tahunan tanggal 21 Maret 2018
RUPS Tahunan tanggal 21 Maret 2018

RUPS Tahunan tanggal 21 Maret 2018

12 Januari 2018

12 September 2018

12 September 2018
4 September 2018

4 September 2018

Banking

Penutup

Atas pencapaian kinerja Bank Mandiri pada tahun ini, Direksi mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang
telah memberikan kontribusi yang terbaik. Kepada para pemegang saham dan pemangku kepentingan, Direksi
mengucapkan terima kasih atas dukungan yang telah diberikan. Direksi mengucapkan terima kasih kepada Dewan
Komisaris atas pengawasan dan nasihat yang telah diberikan kepada Direksi, sehingga pengelolaan Bank Mandiri bisa
berjalan efektif dan tepat sasaran. Direksi juga mengucapkan terima kasih kepada seluruh jajaran manajemen dan
pegawai, berkat dedikasinya yang tinggi untuk maju bersama, kinerja tahun 2018 sangat baik. Semoga kinerja tahun
ini akan tetap terus dipertahankan dan semakin tumbuh di tahun-tahun berikutnya.

Akhir kata, kepada seluruh nasabah dan mitra kerja merupakan suatu kebanggaan bagi Bank Mandiri dapat melayani
dengan sepenuh hati, dan terima kasih kami ucapkan atas kepercayaan yang diberikan.

Satu Hati Satu Mandiri
Jakarta, 24 April 2019
Atas Nama Direksi

/’

Kartika Wirjoatmodjo
Direktur Utama
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Laporan Profil Analisis dan Pembahasan Manajemen | Human
Dewan Komisaris dan Direksi Perusahaan atas Kinerja Perseroan Capital

Tanggung Jawab Laporan Tahunan 2018

Kami yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa semua informasi dalam Laporan Tahunan PT Bank
Mandiri (Persero) Tbk. Tahun 2018 telah dimuat secara lengkap dan bertanggung jawab penuh atas kebenaran isi
laporan tahunan perusahaan.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

Jakarta, 24 April 2019

Direksi
L .
/ -
Kartika Wirjoatmodjo Sulaiman Arif Arianto
(Direktur Utama) (Wakil Direktur Utama)

st -ng—@/ Micad S . Brsausn

Royke Tumilaar Hery Gunardi Ahmad Siddik Badruddin

(Direktur Corporate Banking) (Direktur Bisnis Kecil & Jaringan) (Direktur Manajemen Risiko)

£
Rico Usthavia Frans Darmawan Junaidi Alexandra Askandar
(Direktur Teknologi Informasi & Operasi) (Direktur Treasury & International Banking) (Direktur Hubungan Kelembagaan)

Wby :

Agus Dwi Handaya Panji Irawan Donsuwan Simatupang
(Direktur Kepatuhan) (Direktur Keuangan) (Direktur Retail Banking)
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Dewan Komisaris

[ e S‘ —
1 ‘ i
Hartadi Agus Sarwono Imam Apriyanto Putro
(Komisaris Utama/Komisaris Independen) (Wakil Komisaris Utama)

AP ere %

Askolani Bangun Sarwito Kusmulyono Goei Siauw Hong
(Komisaris) (Komisaris Independen) (Komisaris Independen)

Ardan Adiperdana Makmur Keliat R. Widyo Pramono

(Komisaris) (Komisaris Independen) (Komisaris)
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Profil
Perusahaan

Per 31 Desember 2018 Bank Mandiri memiliki 1 Kantor PUSAERIMAS
ATM dan 2.848 jaringan kantor yang terdiri dari kantor cabang, antor4
pembantu, kantor luar negeri, kantor kas dan jaringan kantoslaiaay;
payment point, kas mobile dan kas mobile mikro. o

e

Identitas Perusahaan 66 Profil Direksi

Brand Perusahaan 68 Profil Senior Eksekutif

Riwayat Singkat Perusahaan 69 Senior Executive Vice President
Informasi Penggabungan Usaha 70 Group Head 114
Keterangan Perubahan Nama 70 Profil dan Pengembangan 116
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Perusahaan atas Kinerja Perseroan Capital

Identitas Perusahaan

PT Bank Mandiri (Persero) Thk.

OO

Bank Mandiri

Perbankan

OO

02 Oktober 1998

Akta No. 10 tanggal 2 Oktober 1998, dibuat di hadapan Notaris Sutjipto, S.H. dan

telah memperoleh persetujuan Menteri Kehakiman Republik Indonesia No. C26561.
HT.01.01 TH 98 tanggal 2 Oktober 1998, serta telah diumumkan dalam Berita Negara
Republik Indonesia No. 97 tanggal 4 Desember 1998, Tambahan Berita Negara Republik
Indonesia No. 6859.

ORI

Pemerintah Republik Indonesia 60%
Publik 40%

Rp16.000.000.000.000 (enam belas triliun Rupiah) terdiri dari 1 (satu) lembar saham Seri
A Dwiwarna dan 63.999.999.999 (enam puluh tiga miliar sembilan ratus sembilan puluh
sembilan juta sembilan ratus sembilan puluh sembilan ribu sembilan ratus sembilan
puluh sembilan) lembar saham Seri B, masing-masing saham bernilai nominal Rp250
(dua ratus lima puluh Rupiah).

Rp11.666.666.666.500 (sebelas triliun enam ratus enam puluh enam miliar enam ratus
enam puluh enam juta enam ratus enam puluh enam ribu lima ratus Rupiah) terdiri
dari 1 (satu) lembar saham Seri A Dwiwarna dengan nilai nominal sebesar Rp250 (dua
ratus lima puluh Rupiah) dan 46.666.666.665 (empat puluh enam miliar enam ratus
enam puluh enam juta enam ratus enam puluh enam ribu enam ratus enam puluh lima)
lembar saham Seri B dengan nilai nominal sebesar Rp250 (dua ratus lima puluh Rupiah)

14 Juli 2003

P red
mandir

BMRIIDJA

Kantor Pusat

Kantor Cabang

Entitas Anak

Cabang Pembantu

Kantor Kas

ATM

Jaringan Kantor Luar Negeri
Entitas Cucu
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Per Desember 2018
sebanyak 39.809 orang

0000000

Rohan Hafas

Telp. 1 62-21 524 5299

Fax 1 62-21 526 3460

Email : corporate.secretary@bankmandiri.co.id

Plaza Mandiri

JI. Jenderal Gatot Subroto Kav. 36-38
Jakarta 12190 INDONESIA

Telp. 1 62-21 5265045

Corporate Secretary
Email : corporate.secretary@bankmandiri.co.id

Investor Relation
Email . ir@bankmandiri.co.id
website  :ir.bankmandiri. co.id

Customer Care
Email : mandiricare@bankmandiri.co.id

Media Sosial

Facebook : Bank Mandiri
Twitter : @bankmandiri
Instagram : bankmandiri

PT Bank Syariah Mandiri

PT Mandiri Sekuritas

PT Mandiri Tunas Finance

PT Mandiri AXA General Insurance
PT AXA Mandiri Financial Services
PT Bank Mandiri Taspen

Mandiri International Remittance Sdn. Bhd.
Bank Mandiri (Europe) Limited

PT Asuransi Jiwa Inhealth Indonesia
PT Mandiri Utama Finance

PT Mandiri Capital Indonesia

00000

PT Mandiri Manajemen Investasi
Mandiri Securities Pte Ltd
PT Mitra Transaksi Indonesia
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Brand Perusahaan

Profil
Perusahaan

Analisis dan Pembahasan Manajemen
atas Kinerja Perseroan

Identitas brand Bank Mandiri terdiri dari simbol, huruf
logo, warna dan tagline. Secara sederhana masing-
masing items dapat dijelaskan sebagai berikut:

mandiri

Terdepan, Terpercaya. Tumbuh bersama Anda.

Human
Capital

l
mandiri

Bentuk logo
dengan huruf kecil

Penggunaan huruf kecil
menandakan sikap ramah
terhadap semua segmen
bisnis yang dimasuki

oleh Bank Mandiri

dan menunjukkan
keinginan yang besar
untuk melayani seluruh
nasabah dengan rendah
hati (customer focus).

Huruf biru tua

Melambangkan rasa
nyaman, tenang,
menyejukkan, warisan
luhur, stabilitas, serius
(respect) dan tahan uji
(reliable). Menyimbolkan
profesionalisme, pondasi
yang kuat, setia, dapat
dipercaya dan memiliki
kehormatan yang tinggi.

Terdepan, Terpercaya. Tumbuh bersama Anda.

Filosofi Tagline
“Terdepan, Terpercaya,
Tumbuh Bersama Anda”

Kata “Terdepan” melambangkan
wujud atas kerja keras dan
profesionalisme untuk menjadikan
Bank Mandiri sebagai yang
terdepan. Kata “Tepercaya”
melambangkan wujud dari integritas
dari sikap transparansi untuk
menjadikan Bank Mandiri sebagai
institusi perbankan yang terpercaya.
Kata “Tumbuh Bersama Anda”
melambangkan wujud dari fokus
terhadap nasabah dan dedikasi dari
seluruh insan Bank Mandiri untuk
tumbuh bersama Indonesia.

Kuning emas
(kuning ke arah
oranye)

Warga logam mulia
yang menandakan
keagungan, kemuliaan,
kemakmuran,

dan kekayaan.
Melambangkan
keaktifan, kreatif,
meriah, ramah,
menyenangkan dan
nyaman.

Bentuk gelombang
emas cair

Sebagai simbol dari
kekayaan finansial di Asia
yang mengedepankan
sifat agile, progresif,
berpandangan ke depan,
excellence, flexible serta
tangguh menghadapi
segala tantangan yang
akan dihadapi di masa
mendatang.
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PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. selanjutnya disebut Bank Mandiri didirikan pada tanggal 2 Oktober 1998 di Negara
Republik Indonesia dengan akta notaris Sutjipto, S.H., No. 10, berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 75 Tahun
1998 tanggal 1 Oktober 1998. Akta pendirian dimaksud telah disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia
berdasarkan Surat Keputusan No. C2-16561.HT.01.01.TH.98 tanggal 2 Oktober 1998, serta diumumkan pada
Tambahan No. 6859 dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 97 tanggal 4 Desember 1998.

Bank Mandiri didirikan melalui penggabungan usaha PT Bank Bumi Daya (Persero) (“BBD"), PT Bank Dagang Negara
(Persero) (“BDN"), PT Bank Ekspor Impor Indonesia (Persero) (“Bank Exim”) dan PT Bank Pembangunan Indonesia
(Persero) (“Bapindo”) (selanjutnya secara bersama-sama disebut “Bank Peserta Penggabungan”). Berdasarkan
Pasal 3 Anggaran Dasar Bank Mandiri, ruang lingkup kegiatan Bank Mandiri adalah melakukan usaha di bidang
perbankan sesuai dengan ketentuan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Bank Mandiri mulai
beroperasi pada tanggal 1 Agustus 1999.

Anggaran Dasar Bank Mandiri telah mengalami beberapa kali
perubahan, sebagaimana terakhir berdasarkan Akta Pernyataan

Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan No. 21, i

tanggal 11 April 2018, yang dibuat di hadapan Ashoya Ratam SH, EE aEE REEE
Mkn, Notaris di Jakarta Selatan, sehubungan dengan Program sk Se=
Kementerian Badan Usaha Milik Negara (“BUMN") untuk melakukan EEES EER
standardisasi Anggaran Dasar BUMN terbuka. Perubahan f: : | RN

tersebut telah diberitahukan kepada Menteri Hukum dan B =
Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dalam Surat
No. AHU-AH.01.03-0172245 perihal Penerimaan
Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar
Perusahaan Bank Mandiri PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk. tanggal 30 April 2018, serta
terdaftar pada Daftar Bank Mandiri
No. AHU-0061310.AH.01.11.Tahun 2018
tanggal 30 April 2018.

e T N e e e .

e T ns— — —



Profil Analisis dan Pembahasan Manajemen
atas Kinerja Perseroan Capital

Perusahaan

Informasi Penggabungan Usaha

Pemerintah Indonesia (selanjutnya disebut
“Pemerintah”) mengumumkan untuk melakukan
restrukturisasi atas Bank Peserta Penggabungan pada
akhir bulan Februari 1998. Sehubungan dengan rencana
restrukturisasi tersebut, Pemerintah mendirikan Bank
Mandiri pada bulan Oktober 1998 dengan melakukan
penyetoran tunai dan pengalihan saham Pemerintah
pada Bank Peserta Penggabungan. Selisih antara harga
transfer dan nilai buku saham pada saat restrukturisasi
tidak dihitung karena dinilai tidak praktis. Seluruh
kerugian yang timbul selama periode restrukturisasi
diakui dalam Program Rekapitalisasi.

Rencana restrukturisasi tersebut dirancang untuk
menggabungkan usaha Bank Peserta Penggabungan

ke dalam Bank Mandiri pada bulan Juli 1999 dan
rekapitalisasi Bank Mandiri. Restrukturisasi Bank Peserta
Penggabungan ke dalam Bank Mandiri juga mencakup:

+ Restrukturisasi kredit yang diberikan

+ Restrukturisasi aset non-kredit yang diberikan

+ Rasionalisasi kantor cabang di dalam dan luar negeri
+ Rasionalisasi sumber daya manusia.

Berdasarkan akta notaris Sutjipto, S.H., No. 100 tanggal
24 Juli 1999, Bank Peserta Penggabungan secara hukum
melakukan penggabungan usaha ke dalam Bank
Mandiri. Akta Penggabungan Usaha tersebut disahkan
oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan

Keterangan Perubahan Nama

Human

Surat Keputusan No. C-13.781.HT.01.04.TH.99 tanggal
29 Juli 1999 dan disetujui oleh Gubernur Bank Indonesia
dengan Surat Keputusan No. 1/9/KEP.GBI/1999 tanggal
29 Juli 1999. Penggabungan tersebut dinyatakan sah
oleh Kepala Kantor Departemen Perindustrian dan
Perdagangan Jakarta Selatan melalui Surat Keputusan
No. 09031827089 tanggal 31 Juli 1999, yang merupakan
tanggal efektif penggabungan usaha.

Pada tanggal efektif penggabungan usaha:

+ Semua aset dan liabilitas Bank Peserta
Penggabungan dialihkan ke Bank Mandiri sebagai
Bank Hasil Penggabungan

+ Semua operasi dan aktivitas bisnis Bank Peserta
Penggabungan dialihkan dan dioperasikan oleh Bank
Mandiri

+ Bank Mandiri mendapat tambahan modal disetor
sebesar Rp1.000.000 (satu juta Rupiah) (nilai penuh)
atau setara dengan 1 (satu) lembar saham yang
merupakan sisa saham yang dimiliki oleh Pemerintah
pada masing-masing Bank Peserta Penggabungan.

Pada tanggal efektif dimaksud, Bank Peserta
Penggabungan secara hukum dibubarkan tanpa

proses likuidasi dan Bank Mandiri sebagai Bank Hasil
Penggabungan menerima seluruh hak dan liabilitas dari
Bank Peserta Penggabungan.

Bank Mandiri tidak pernah melakukan perubahan nama sejak pertama kali berdiri hingga saat ini.
Namun demikian, Bank Mandiri telah melakukan perubahan status perusahaan dari semula perusahan
tertutup menjadi perusahaan terbuka sehingga nama perusahaan menjadi PT Bank Mandiri (Persero)
Tbk. Perubahan ini efektif berlaku pada tanggal 19 April 2004 sesuai dengan Surat Keputusan Deputi
Gubernur Senior Bank Indonesia No. 6/11/KEP.DGS/2004 tanggal 19 April 2004.
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Kegiatan Usaha Menurut Anggaran Dasar dan Yang Dijalankan

Berdasarkan Pasal 3 Anggaran Dasar Bank Mandiri, ruang lingkup kegiatan Bank Mandiri adalah melakukan usaha di
bidang perbankan sesuai dengan ketentuan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Keterangan kegiatan
usaha berdasarkan Anggaran Dasar Ruang lingkup kegiatan Bank Mandiri antara lain adalah:

=N

10.

11.

12.

13.

Kegiatan Usaha

Berdasarkan Anggaran Dasar

Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa
giro, deposito berjangka, sertifikat, deposito, tabungan dan/atau
bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu;

Memberikan kredit;

Menerbitkan surat pengakuan utang;

Membeli, menjual atau menjamin atas risiko sendiri maupun untuk
kepentingan dan atas perintah nasabahnya;

a. Surat-surat wesel termasuk wesel yang diakseptasi oleh bank
yang masa berlakunya tidak lebih lama daripada kebiasaan
dalam perdagangan surat-surat dimaksud;

b. Surat pengakuan hutang dan kertas dagang lainnya yang
masa berlakunya tidak lebih lama dari kebiasaan dalam
perdagangan surat-surat dimaksud;

c. Kertas perbendaharaan Negara dan surat jaminan
Pemerintah;

d. Sertifikat Bank Indonesia;

e. Obligasi;

f.  Surat dagang berjangka waktu sesuai dengan peraturan
perundang-undangan; dan

g. Surat berharga lain yang berjangka waktu sesuai dengan
peraturan perundang-undangan.

Memindahkan uang baik untuk kepentingan sendiri maupun untuk
kepentingan nasabah;

Menempatkan dana pada, meminjam dana dari, atau meminjamkan
dana kepada bank lain, baik dengan menggunakan surat, sarana
telekomunikasi maupun dengan wesel unjuk, cek atau sarana lainnya;
Menerima pembayaran dari tagihan atas surat berharga dan
melakukan perhitungan dengan atau antar pihak ketiga;
Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat berharga;
Melakukan kegiatan penitipan untuk kepentingan pihak lain
berdasarkan suatu kontrak;

Melakukan penempatan dana dari nasabah kepada nasabah lainnya
dalam bentuk surat berharga yang tidak tercatat di bursa efek;
Melakukan kegiatan anjak piutang, usaha kartu kredit dan kegiatan
wali amanat;

Menyediakan pembiayaan dan/atau melakukan kegiatan lain
berdasarkan prinsip syariah”, sesuai dengan ketentuan yang
ditetapkan oleh yang berwenang; dan

Melakukan kegiatan lain yang lazim dilakukan oleh bank sepanjang
tidak bertentangan dengan peraturan perundang-undangan.

Kegiatan dalam valuta asing dengan memenuhi
ketentuan yang ditetapkan oleh yang
berwenang;

Melakukan kegiatan penyertaan modal pada
bank atau perusahaan lain di bidang keuangan,
seperti sewa guna usaha, modal ventura,
perusahaan efek, asuransi, serta lembaga
kliring penyelesaian dan penyimpanan, dengan
memenuhi ketentuan yang ditetapkan oleh
yang berwenang;

Kegiatan penyertaan modal sementara untuk
mengatasi akibat kegagalan kredit atau
kegagalan pembiayaan berdasarkan prinsip
syariah”, dengan syarat harus menarik kembali
penyertaannya, dengan memenuhi ketentuan
yang ditetapkan oleh yang berwenang;
Bertindak sebagai pendiri dana pensiun

dan pengurus dana pensiun sesuai dengan
ketentuan dalam peraturan perundang-
undangan dana pensiun; dan

Membeli agunan, baik semua maupun
sebagian, melalui pelelangan atau dengan

cara lain dalam hal debitur tidak memenuhi
kewajibannya kepada Bank Mandiri, dengan
ketentuan agunan yang dibeli tersebut wajib
dicairkan secepatnya.

* Dilakukan oleh Entitas Anak

Semua kegiatan usaha menurut Anggaran Dasar
telah dijalankan, baik secara langsung oleh Bank
Mandiri maupun melalui Entitas Anak.
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Perusahaan

Produk dan Jasa

atas Kinerja Perseroan Capital

Kegiatan usaha Bank Mandiri meliputi berbagai produk simpanan, produk pinjaman, serta berbagai layanan yang

dijelaskan sebagai berikut:

Perseorangan

Simpanan

Rekening simpanan dalam mata uang Rupiah bagi
perseorangan yang dapat dibuka, disetor maupun
ditarik di seluruh Cabang Bank Mandiri.

Tabungan dalam mata uang asing bagi perseorangan
yang memberikan keuntungan, kemudahan

dan kenyamanan dalam bertransaksi sekaligus
berinvestasi untuk memenuhi kebutuhan nasabah.
Mandiri Tabungan Valas tersedia dalam 8 (delapan)
jenis mata uang yaitu USD, SGD, JPY, EUR, CHF, GBP,
AUD dan HKD.

Tabungan dengan jumlah setoran tetap setiap
bulanan untuk jangka waktu tertentu yang dilengkapi
dengan perlindungan asuransi.

Tabungan untuk perseorangan dengan persyaratan
mudah dan ringan yang diterbitkan secara bersama
oleh bank-bank di Indonesia guna menumbuhkan
budaya menabung serta meningkatkan
kesejahteraan masyarakat.

Produk simpanan berjangka dalam bentuk

mata uang rupiah yang penarikannya hanya
dapat dilakukan pada jangka waktu tertentu
menurut perjanjian antara nasabah dengan Bank.
Pembukaan dan penutupan Mandiri Deposito
Rupiah dapat dibuka via seluruh Cabang Bank
Mandiri dan e-banking (Mandiri Online).
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merdeka

dari biaya administrasi
dengan mandiri
tabunganMU

Produk simpanan berjangka dalam bentuk mata uang
asing yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada
jangka waktu tertentu menurut perjanjian antara
nasabah dengan Bank. Pembukaan dan penutupan
Mandiri Deposito Valas dapat dibuka via seluruh Cabang
Bank Mandiri dan e-banking (Mandiri Online).

Layanan Simpanan

Terdapat Layanan Autodebet untuk pembayaran tagihan
rutin bulanan, Layanan Automatic Fund untuk transfer
dana rutin secara otomatis, dan transaksi dapat dilakukan
melalui Mandiri SMS, Mandiri Online, Mandiri Call.

Pinjaman

Fasilitas pembiayaan yang diberikan kepada nasabah
perseorangan pegawai yang memiliki penghasilan

tetap atau profesi tetap, pensiunan atau kepada target
market tertentu untuk membiayai berbagai macam
kebutuhannya. Fasilitas pembiayaan ini dapat digunakan
untuk berbagai kebutuhan seperti: pendidikan,
pernikahan, kesehatan, renovasi rumah dan kebutuhan
keluarga lainnya.



Fasilitas pembiayaan kendaraan
bermotor untuk nasabah
perseorangan yang bekerjasama
dengan Entitas Anak Bank Mandiri
yaitu Mandiri Tunas Finance dan
Mandiri Utama Finance.

* Mandiri KKB Regular
Fasilitas pembiayaan kendaraan
bermotor baru untuk pembelian
mobil kategori passenger car dan
sepeda motor.

* Mandiri KKB Multiguna
Fasilitas pembiayaan untuk
pembelian barang dan jasa
dengan agunan kendaraan,
berupa mobil kategori passenger
car atau sepeda motor yang telah
dimiliki nasabah.

Kredit konsumtif yang diberikan oleh
Bank kepada perseorangan untuk
membiayai pembelian rumah baru
maupun rumah lama, berupa rumah
tinggal/rumah toko (ruko)/rumah
kantor (rukan), rumah susun hunian
(apartemen).

* Mandiri KPR Milenial
Pembiayaan pembelian rumah/
apartemen yang ditujukan
untuk masyarakat usia milenial
dengan benefit limit kredit
yang lebih besar dibandingkan
dengan KPR regular karena
mempertimbangkan kenaikan
penghasilan per tahun.

Teknologi
Informasi

Corporate
Governance

Tanggung Jawab
Sosial Perusahaan

Mandiri KPR Take Over

Salah satu fitur dari Mandiri

KPR berupa pengambilalihan
kredit dari bank lain yang sejenis
dengan produk Mandiri KPR,
dengan maksimum /imit kredit
sebesar outstanding terakhir

di bank asal atau sebesar limit
kredit baru sesuai perhitungan
bank.

Mandiri KPR Top Up

Salah satu fitur dari Mandiri KPR
berupa kemudahan penambahan
limit kredit atas fasilitas Mandiri
KPR yang sudah berjalan
(eksisting) dengan jangka waktu
kredit tetap atau penambahan
jangka waktu kredit sehingga
tambahan /imit tersebut dapat
digunakan untuk pemenuhan
kebutuhan lainnya.

Mandiri KPR Multiguna

Kredit konsumtif yang diberikan
oleh bank kepada perseorangan
dengan cara mengagunkan
rumah tinggal/rumah toko/
rumah kantor/rumah susun
hunian (apartemen) yang
digunakan untuk keperluan
konsumtif.

Mandiri KPR Multiguna Take
Over

Fitur dari Mandiri KPR Multiguna
berupa pengambilalihan kredit
yang sejenis dengan Mandiri
KPR Multiguna dari bank lain
atau perusahaan lain yang telah
berjalan selama jangka waktu

mandiri

muda beli rumah
dengan mandiri kpr milenial

Perenein peatal urilisk P Basik M et dalaim memiik
st imEan Feleh g kp milenisd Seegin proma ik

Reunga bkan Tl afie barbagai Beoelit Winfya
cicilan | tanpa | tenor |limit
ringan | DP" | panjang | lebih besar

Indeks
Referensi POJK

Indeks
Referensi ACGS

Laporan
Keuangan

tertentu, dengan maksimum /imit
kredit sesuai perhitungan Bank.

* Mandiri KPR Multiguna Top Up

Penambahan /imit kredit atas
fasilitas kredit Mandiri KPR
Multiguna yang sudah berjalan
dalam waktu tertentu yang
digunakan untuk keperluan
konsumtif.

¢ Mandiri KPR Duo

Salah satu fitur dari Mandiri

KPR dapat dipergunakan untuk
pembelian rumah tinggal/
apartemen/ruko dengan kondisi
baru sekaligus pembelian mobil/
motor/furniture/home appliances.

¢ Mandiri KPR Flexible

Salah satu fitur dari Mandiri
KPR yang dipergunakan untuk
keperluan pembelian rumah
tinggal/ruko/rukan/apartemen
dengan sistem pembayaran
angsuran yang fleksibel yaitu
tersedianya rekening flexible
(revolving) selama jangka waktu
tertentu atas sebagian tertentu
dari limit kredit yang diperoleh.

* Mandiri KPR Angsuran

Berjenjang

Salah satu fitur dari Mandiri

KPR yang diperuntukkan hanya
bagi pegawai/profesional untuk
keperluan pembelian rumah
yang memberikan keringanan
berupa penundaan pembayaran
sebagian angsuran pokok sampai
tahun tertentu, kemudian
angsuran kembali normal
(angsuran pokok dan bunga).

saatnya miliki kendaraan impian
dengan mandiri kkb
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Gunakan Terus
mandiri kartu kredit Anda
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Kartu Kredit

74

Visa Signature

Produk kartu kredit yang
memberikan kenyamanan
nasabah saat travelling baik untuk
keperluan liburan atau bisnis, di
dalam dan di luar negeri.

SKYZ Card

Produk kartu kredit yang
menawarkan berbagai macam
manfaat dan program untuk
memenuhi kebutuhan traveling
nasabah.

JCB Precious

Produk kartu kredit yang
mendukung lifestyle pemegang
kartu masa kini, dengan benefit
utama untuk traveling dan
transaksi online.

Mandiri Pertamina Card
Produk kartu kredit untuk
nasabah yang sangat

peduli dengan kenyamanan
berkendaraan serta untuk
kebutuhan lainnya yang terkait
dengan kendaraan serta
pengeluaran sehari-hari.

VisA g - -

Mandiri Golf Signature/
Platinum/Gold

Produk kartu kredit yang
dipersembahkan khusus bagi
penggemar golf.

* Mandiri Visa Gold Card
Produk kartu kredit untuk

memenuhi kebutuhan transaksi

sehari-hari nasabah.
* Mandiri Visa Platinum Card

Produk kartu kredit yang sesuai

untuk gaya hidup modern
nasabah, baik untuk dining,
shopping maupun kebutuhan
lifestyle lainnya.

* Everyday Card
Produk kartu kredit pertama
untuk memenuhi kebutuhan
transaksi sehari-hari nasabah.
Produk ini sudah tidak
dipasarkan, hanya maintain
renewal/penggantian kartu.

Produk kartu kredit dengan manfaat
lebih untuk setiap pembelian produk

groceries dan barang kebutuhan
rumah tangga di Hypermart.
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Analisis dan Pembahasan Manajemen

Human
Capital

Produk kartu kredit yang diberikan
secara khusus kepada nasabah
private banking Bank Mandiri,
dimana kartu ini memberikan
fasilitas layanan dan reward terbaik.

Investasi
dan Asuransi

Reksadana Pasar Uang

Produk investasi dengan
penempatan dana 100% di
instrumen pasar uang (deposito,
obligasi tenor < 1 tahun, dan
lain-lain).

Reksadana Pendapatan Tetap
Produk investasi dengan
penempatan dana minimal 80%
di instrumen obligasi.
Reksadana Campuran

Produk investasi dengan
penempatan dana maksimal 79%
pada saham dan/atau obligasi.
Reksadana Saham

Produk investasi dengan
penempatan dana minimal 80%
di instrumen saham.
Reksadana Terproteksi
Produk investasi yang
memberikan proteksi atas
investasi awal (pokok) melalui
mekanisme pengelolaan
portofolionya.

Reksadana Index

Produk investasi yang dikelola
untuk mendapatkan hasil
investasi yang mirip dengan
suatu index yang dijadikan acuan.

ORI dan Sukuk Ritel

Obligasi Negara Retail

Obligasi Negara yang dijual
kepada individu/perseorangan
Warga Negara Indonesia melalui
agen penjual dengan volume
minimum yang ditentukan.



Sukuk Retail

Obligasi Negara yang diterbitkan

berdasarkan prinsip syariah
sebagai bukti atas bagian
penyertaan terhadap Aset
Surat Berharga Syariah Negara,
yang dijual kepada individu/
perseorangan Warga Negara
Indonesia melalui agen penjual
dengan volume minimum yang
ditentukan.

Asuransi - AXA Mandiri

Asuransi Umum:

- Asuransi Kebakaran
Memberikan perlindungan
untuk properti nasabah
dari bencana berupa api,
sambaran petir, ledakan,
kejatuhan pesawat terbang,
asap, dan lain-lain dengan
jaminan perluasan dari
bencana alam untuk
memastikan keamanan
properti nasabah.

- Asuransi Kendaraan
Bermotor
Memberikan perlindungan
untuk kendaraan pribadi
nasabah dengan tarif premi
yang rendah.

- Asuransi Mandiri Travel
Memberikan perlindungan
dari kecelakaan diri,
biaya pengobatan dan
ketidaknyamanan nasabah
saat melakukan perjalanan
dengan jangkauan
perlindungan di hampir
seluruh dunia.

Health and Protection:

- Mandiri Jiwa Sejahtera
Produk yang memberikan
perlindungan atas risiko

ketidakpastian hidup, seperti

meninggal dunia, dengan
minimum premi Rp1,5 juta/
USD300 per tahun.

Teknologi Corporate
Informasi Governance Sosial Perusahaan

Tanggung Jawab

Mandiri Jiwa Prioritas
Produk yang memberikan
manfaat perlindungan jiwa
terhadap risiko meninggal
dunia, yang memiliki
keunggulan fleksibilitas
dalam menentukan Premi,
dengan Uang Pertanggungan
mulai dari Rp2 miliar yang
sesuai dengan kebutuhan
nasabah. Sebagai bagian dari
kemudahan nasabah, produk
ini memberikan fasilitas

free medical check up untuk
Uang pertanggungan sampai
dengan Rp3 miliar.

Mandiri Mikro Sejahtera
Produk asuransi mikro untuk
nasabah mikro Bank Mandiri
yang memberikan santunan
meninggal dunia jika terjadi
risiko meninggal dunia akibat
kecelakaan dan bukan karena
kecelakaan.

Mandiri Secure Plan

Produk yang menyediakan
manfaat perlindungan

jiwa dengan santunan
meninggal dunia akibat
kecelakaan sebesar 200%
uang pertanggungan,
pengembalian premi pada
akhir tahun ke-5 (lima) dan
akhir tahun ke-10 (sepuluh)
dengan total pengembalian
sebesar 110% dari total premi
yang telah dibayarkan selama
5 (lima) tahun, apabila polis
masih aktif dan tidak pernah
mengajukan klaim.

Mandiri Heart Protection
Produk yang menyediakan
manfaat perlindungan atas
serangan jantung dan stroke
serta meninggal dunia karena
sebab apapun, dengan
manfaat pengembalian premi
pada setiap akhir tahun Polis
ke-10 (sepuluh) dengan total
pengembalian sebesar 105%
dari total premi yang telah
dibayarkan selama 10 tahun,
apabila polis masih aktif dan
tidak pernah mengajukan
klaim.

Indeks Laporan

Referensi POJK Referensi ACGS Keuangan

Mandiri Kesehatan Prima
Produk yang menyediakan
manfaat perlindungan
kesehatan melalui akses
pelayanan kesehatan di
rumah sakit dan dokter
terkemuka hingga ke seluruh
dunia serta penggantian
biaya rawat inap serta
bantuan medis gawat darurat
internasional setiap saat (24
jam x 7 hari).

Mandiri Jaminan Kesehatan
Produk yang memberikan
manfaat perlindungan
kesehatan berupa
penggantian biaya harian
kamar rawat inap rumah
sakit, penggantian biaya ICU,
penggantian biaya bedah,
hingga penggantian biaya
transportasi ke rumah sakit,
serta Pengembalian 100%
premiyang telah dibayarkan
apabila tidak terjadi klaim
dalam periode 5 (lima) tahun
berturut-turut.

Mandiri Hospital Life
Produk yang menawarkan
manfaat perlindungan
kesehatan kepada seluruh
anggota keluarga dengan
memberikan Uang
Pertanggungan atas risiko
meninggal dunia berupa 100%
pengembalian total premi
yang telah dibayarkan pada
tahun ke 1-4, santunan rawat
inap rumah sakit, santunan
rawat inap penyakit tropis.
Mandiri Proteksi Kanker
Produk yang memberikan
manfaat santunan tunai
maksimal Rp250 juta apabila
nasabah terdiagnosa atau
meninggal dunia akibat
penyakit kanker. Asuransi ini
juga memberikan potongan
pembayaran premi sebesar
10% pada tahun pertama,
pengembalian 25%, 50% dan
100% seterusnya dari premi
yang telah dibayarkan, apabila
tidak terjadi klaim sampai
dengan akhir tahun ke-3 (tiga),
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* Regular Premium Unit Link:

Profil
Perusahaan

akhir tahun ke-6 (enam),
akhir tahun ke-9 (sembilan),
dan kelipatan 3 (tiga) tahun
selanjutnya.

Mandiri Elite Plan

Produk yang memberikan
perlindungan menyeluruh
dengan dilengkapi oleh fitur
yang akan mengoptimalkan
perlindungan jiwa dan hasil
investasi, dengan keunggulan
yang ditawarkan yaitu loyalty
bonus yang diberikan mulai
akhir tahun ke-5 (lima) sejak
Tanggal Berlakunya Polis,
hingga akhir tahun ke-8
(delapan).

Mandiri Sejahtera Mapan
Produk yang memberikan
perlindungan menyeluruh
hingga tertanggung berusia
100 tahun dengan dilengkapi
oleh pilihan asuransi
tambahan dan pilihan dana
investasi sesuai dengan
kebutuhan nasabah.
Mandiri Sejahtera

Mapan Syariah

Produk yang memberikan
manfaat perlindungan jiwa
secara menyeluruh dengan
investasi untuk perencanaan
financial masa depan yang
dirancang sesuai prinsip
syariah bagi nasabah Bank
Mandiri untuk membantu
perencanaan keuangan dan
terbebas dari ketidakpastian
(gharar), perjudian, riba, suap,
barang haram, dan maksiat
jika musibah datang.
Mandiri Sejahtera Cerdas
Produk yang membantu
perencanaan keuangan
nasabah Bank Mandiri
untuk memastikan kesiapan
dana pendidikan yang
memadai bagi anak, dengan

Analisis dan Pembahasan Manajemen
atas Kinerja Perseroan

e
H Py

perlindungan atas risiko
meninggal dunia dan cacat
tetap total serta fleksibilitas

dalam menentukan Premi dan

Uang Pertanggungan.

Single Premium Unit Link:

Mandiri Investasi
Sejahtera Plus

Produk yang menawarkan
manfaat perlindungan jiwa
sebesar 125% dari premi
tunggal atas risiko meninggal
dunia yang disertai investasi.
Produk ini memiliki sistem
pembayaran premi tunggal
dengan keunggulan loyalty
bonus yang diberikan mulai
akhir tahun ke-10 (sepuluh)
dan selanjutnya pada setiap
kelipatan 5 (lima) tahun.
Mandiri Investasi Sejahtera
Plus Syariah

Produk yang menyediakan
perlindungan jiwa atas risiko
meninggal dunia dengan
investasi yang dikelola secara
syariah untuk membantu
perencanaan keuangan dan
terbebas dari ketidakpastian
(gharar), perjudian, riba, suap,
barang haram, dan maksiat.

Human
Capital

mudah beneran

pakai mandiri online

E-Banking

Layanan perbankan untuk nasabah
segmen Retail Perseorangan yang
dapat diakses melalui ponsel/HP
dan Personal Computer (PC). Mandiri
Online merupakan pengembangan
dan pengintegrasian layanan
Mandiri Internet Banking dan
Mandiri Mobile Banking dengan
penambahan fitur dalam melakukan
aktivitas transaksi perbankan secara
online.

/6
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Teknologi
Informasi

Layanan perbankan yang dapat di akses dengan
menggunakan sarana ponsel/HP untuk melakukan
transaksi perbankan, yaitu transaksi non finansial (cek
saldo) dan transaksi finansial (transfer, bayar, beli, top up
e-Money, dan lain-lain) melalui SMS.

Uang elektronik berbasis chip yang diterbitkan oleh Bank
Mandiri sebagai pengganti uang tunai untuk transaksi
pembayaran.

Uang elektronik berbasis server yang memanfaatkan
teknologi aplikasi di ponsel/HP dan USSD (Unstructured
Supplementary Service Data, merupakan salah satu
teknologi pesan singkat yang dimiliki oleh jaringan
GSM) yang memungkinkan untuk melakukan transaksi
perbankan tanpa harus memiliki rekening di Bank
Mandiri.

Inovasi dalam bentuk aplikasi e-wallet pembayaran
elektronik yang menggunakan teknologi QR CODE.
Dalam aplikasi ini, user dapat menggunakan beberapa
pilihan sumber dana untuk bertransaksi, antara lain
melalui E-cash, Kartu Debit Bank Mandiri, dan Kartu
Kredit Bank Mandiri.

Layanan perbankan melalui mesin ATM Mandiri, dengan
menggunakan Kartu Mandiri Debit untuk mengakses
rekening Mandiri Tabungan atau Mandiri Giro.

Bisnis

Simpanan

Produk simpanan yang diperuntukan bagi pebisnis
perseorangan atau pun non perseorangan dengan fitur
dan benefit berupa layanan kemudahan bertransaksi
dengan Mandiri Debit Bisnis dan Mandiri Internet Bisnis,
detail transaksi pada buku tabungan, layanan sweep dan
auto debit.

Corporate
Governance

Indeks
Referensi POJK

Indeks
Referensi ACGS

Tanggung Jawab
Sosial Perusahaan

Laporan
Keuangan

Produk simpanan berjangka dalam bentuk mata uang
rupiah yang penarikannya hanya dapat dilakukan

pada jangka waktu tertentu menurut perjanjian antara
nasabah dengan Bank Mandiri. Pembukaan dan
penutupan Mandiri Deposito Rupiah dapat dibuka via
seluruh Cabang Bank Mandiri dan e-banking (Mandiri
SMS, Mandiri Internet, atau Mandiri Call). Mandiri
Deposito Rupiah memberikan kenyamanan dan
keamanan dalam berinvestasi dengan tingkat suku
bunga yang kompetitif dan beragam keuntungan lainnya.

Produk simpanan berjangka dalam bentuk mata uang
asing yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada
jangka waktu tertentu menurut perjanjian antara
nasabah dengan bank. Pembukaan dan penutupan
Mandiri Deposito Rupiah dapat dibuka via seluruh
Cabang Bank Mandiri dan e-banking (Mandiri SMS,
Mandiri Internet, atau Mandiri Call khusus USD). Mandiri
Deposito Valas memberikan kenyamanan, kepastian
keamanan dan keuntungan investasi dengan tingkat
suku bunga yang kompetitif dan beragam keuntungan
lainnya.

Rekening simpanan dalam mata uang Rupiah yang
penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan
menggunakan Cek, Bilyet Giro, sarana perintah
pembayaran lainnya atau dengan pemindahbukuan.

Rekening simpanan dalam mata uang asing yang
penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan
menggunakan Letter of Authorization (LOA).

Pinjaman

* Kredit Modal Kerja
Fasilitas kredit yang diberikan untuk memenuhi
kebutuhan modal kerja yang habis dalam satu siklus
usaha dan atau kebutuhan modal kerja yang bersifat
khusus seperti untuk membiayai inventory/piutang/
proyek atau kebutuhan khusus lainnya.
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* Kredit Investasi
Fasilitas kredit yang diberikan untuk membiayai

kebutuhan barang modal dalam rangka rehabilitasi, + Kredit Modal Kerja

modernisasi, perluasan, pendirian proyek baru dan Fasilitas kredit yang diberikan untuk memenubhi

atau kebutuhan khusus terkait investasi. kebutuhan modal kerja yang habis dalam satu siklus
* Kredit Usaha Rakyat (KUR) usaha dan atau kebutuhan modal kerja yang bersifat

Kredit untuk pembiayaan usaha produktif segmen khusus seperti untuk membiayai inventory/piutang/

mikro, kecil, menengah, dan koperasi yang layak/ proyek atau kebutuhan khusus lainnya.

feasible namun belum bankable untuk modal kerja e Kredit Investasi

dan/atau kredit investasi melalui pola pembiayaan Fasilitas kredit yang diberikan untuk membiayai

secara langsung maupun tidak langsung (linkage) kebutuhan barang modal dalam rangka rehabilitasi,

yang dijamin oleh Lembaga Penjamin Kredit. modernisasi, perluasan, pendirian proyek baru dan
* Kredit Usaha Mikro (KUM) atau kebutuhan khusus terkait investasi.

Fasilitas Kredit Investasi dan/atau Kredit Modal Kerja

untuk pengembangan usaha produktif maupun Corporate Card

konsumtif skala mikro fasilitas pembiayaan ini dapat

diberikan kepada semua pemilik usaha mikro dan Produk kartu kredit yang dipersembahkan untuk

usaha rumah tangga baik berbentuk perusahaan, memenuhi kebutuhan transaksi bisnis perjalanan

kelompok usaha, dan perseorangan (seperti pegawai perusahaan. Menyediakan kemudahan bagi

pedagang, petani, peternak, dan nelayan). perusahaan untuk mengontrol pengeluaran pegawai.

mﬂnd;n
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Teknologi
Informasi

Cash Management

Layanan perbankan elektronik berbasis internet yang
disediakan Bank kepada Nasabah untuk melakukan
aktivitas keuangan meliputi akses informasi, melakukan
berbagai jenis transaksi sesuai fitur Mandiri Cash
Management saat ini dan yang akan dikembangkan di
kemudian hari.

Layanan bagi nasabah untuk melakukan transaksi
penerimaan dan pembayaran dalam kegiatan bisnisnya
dengan jumlah massal dari pelanggan nasabah,
sekaligus memberikan alternatif channel pembayaran
kepada pelanggan nasabah.

Layanan pembayaran dengan pendebitan rekening
melalui integrasi antara sistem Bank Mandiri dan sistem
Nasabah yang dapat mengakomodir Transaksi berbasis
Format Online Messaging dan Pesan File.

Layanan proses pendebetan secara otomatis untuk
pembayaran kewajiban/transaksi pada periode/waktu
yang disepakati antara nasabah pemegang rekening di
Bank Mandiri atau yang disepakati antara pemegang
rekening dan Bank Mandiri.
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Tanggung Jawab
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Laporan
Keuangan

Sector Solutions

Layanan digital yang memberikan kemudahan kepada
rumah sakit dalam menjalankan proses bisnisnya, antara
lain dalam menerima pembayaran dari pasien.

Trade Finance

Financial Supply Chain Management merupakan layanan
online yang dapat memberikan kemudahan transaksi
hingga rekonsiliasi bisnis Supply Chain nasabah.

Account Receivable Financing

Fasilitas percepatan pembayaran piutang yang
diberikan oleh Bank Mandiri untuk supplier para
nasabah Bank Mandiri. Fasilitas tersebut antara lain
Supplier Financing, Invoice Financing, PO Financing, dan
lainnya. Fasilitas ini dapat dinikmati oleh nasabah
Perusahaan BUMN atau Perusahaan Publik dengan
reputasi yang baik, Nasabah yang memiliki minimal
50 (lima puluh) supplier dan Nasabah dengan Days
Payable Outstanding maksimum 180 (seratus delapan
puluh) hari.

Account Payable Financing

Fasilitas penundaan pembayaran (Deffered Payment)
yang diberikan Bank Mandiri untuk menjadi Cash
Flow Gap nasabah. Fasilitas terebut antara lain
Distributor Financing, dan eBiz Financing. Fasilitas ini
dapat dinikmati oleh nasabah antara lain Perusahaan
dengan reputasi baik yang memiliki share market luas,
nasabah yang memiliki minimal 25 (dua puluh lima)
distributor yang tersebar di seluruh Indonesia dan
nasabah yang memiliki cycle transaksi maksimum 90
(sembilan puluh) hari.

Receivables Financing

Pembiayaan perdagangan (trade financing) kepada
nasabah yang bertindak sebagai pihak penjual dalam
rangka persiapan barang (pre delivery financing atau
PO financing) dan/atau percepatan pembayaran
tagihan dari pembeli atas penjualan barang/jasa
transaksi perdagangan lokal.

Pre Export Financing

Fasilitas pembiayaan perdagangan yang diberikan
Bank bagi pihak Penjual dalam rangka persiapan
pengiriman barang (pre-shipment financing)

untuk memenuhi suatu pesanan (order) transaksi

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Laporan Tahunan 7 9
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perdagangan, baik atas dasar LC atau Non LC.

Post Export Financing

Pengambilalihan dokumen dan/atau draft atas
dasar LC atau Non LC yang memungkinkan
nasabah memperoleh pembayaran segera setelah
mempresentasikan dokumen kepada Bank Mandiri
sehingga dapat mempercepat cash inflow nasabah.
Pengambilalihan wesel ekspor ini dapat dilakukan
dengan cara melakukan negosiasi/diskonto dengan
hak regres (with recourse) atau tanpa hak regres
(without recourse)/Forfaiting.

Impor Documentary Collection

Pembayaran dilakukan setelah terdapat konfirmasi
bahwa barang yang dikirim, yang dibuktikan
dengan dokumen, telah sesuai. Hal ini juga dapat
memberikan rasa aman kepada Supplier di luar
negeri karena pembayaran akan diterima, saat
Nasabah memberikan konfirmasi.

Impor Letter of Credit

Janji bayar yang diterbitkan Bank Mandiri kepada
Supplier di luar negeri bila dapat mempresentasikan
dokumen yang sesuai dengan Letter of Credit yang
diterbitkan. Hal ini akan meningkatkan kredibilitas
Nasabah di mata Supplier.

Deferred Payment

Solusi pembiayaan dari kami terhadap kewajiban
pembayaran (Account Payable) Nasabah atas

dasar transaksi LC maupun non LC. Fasilitas ini
memungkinkan nasabah melakukan penundaan
pembayaran atas barang yang nasabah beli tanpa
harus menurunkan kredibilitas nasabah di mata
Supplier.

Shipping Guarantee

Jaminan dari Bank Mandiri kepada maskapai
pelayaran untuk kepentingan nasabah atau importir
atas surat jaminan yang dikeluarkan oleh nasabah
atau importir dalam rangka pengeluaran barang
impor atau pembelian barang lokal, berdasarkan copy
dokumen Bill of Lading (B/L) karena B/L asli belum
diterima.

80 PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Laporan Tahunan

Fasilitas untuk mengatasi cash flow gap dan
meningkatkan volume usaha nasabah melalui
pemberian fasilitas pembiayaan secara terpadu melalui
sarana layanan online Bank Mandiri, sehingga nasabah
dapat bertransaksi kapan saja dan dimana saja.

* Bank Garansi
Jaminan Bank Mandiri kepada pihak Penerima
Jaminan dimana Bank Mandiri mengikatkan diri
untuk membayar sejumlah uang tertentu apabila
terjadi wanprestasi dari pihak yang dijamin terkait
kesepakatan/kontrak yang mendasari.

* Penerbitan Standby LC
Suatu janji tertulis Bank Mandiri yang bersifat
irrevocable yang diterbitkan atas permintaan
nasabah untuk membayar kepada pihak penerima
(beneficiary) apabila dokumen yang diserahkan telah
sesuai/comply with dengan persyaratan dokumen
yang tercantum dalam Standby LC.

* Penerbitan LC/SKBDN
Janji bayar Bank Mandiri sebagai Bank Penerbit
yang tidak dapat ditarik kembali (irrevocable) kepada
penerima (beneficiary) jika penerima menyerahkan
kepada Bank Penerbit dokumen yang sesuai dengan
syarat dan kondisi LC. Untuk transaksi dalam negeri,
para pelaku bisnis menggunakan LC lokal yang sering
disebut sebagai Surat Kredit Berdokumen Dalam
Negeri (SKBDN).

* Receivables Financing
Pembiayaan perdagangan (trade financing) kepada
nasabah yang bertindak sebagai pihak penjual dalam
rangka persiapan barang (pre delivery financing atau
PO financing) dan/atau percepatan pembayaran
tagihan dari pembeli atas penjualan barang/jasa
transaksi perdagangan lokal.
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Treasury

FX Today

Transaksi untuk mempertukarkan suatu mata uang
terhadap mata uang lainnya dengan penyerahan
pada hari yang sama dengan hari transaksi.
FXTom

Transaksi untuk mempertukarkan suatu mata uang
terhadap mata uang lainnya pada hari transaksi
dengan penyerahan satu hari kerja setelah tanggal
transaksi.

FX Spot

Transaksi untuk mempertukarkan suatu mata uang
terhadap mata uang lainnya pada hari transaksi
dengan penyerahan dua hari kerja setelah tanggal
transaksi.

Uang Kertas Asing

Uang kertas dalam valuta asing yang secara resmi
diterbitkan oleh suatu negara di luar Indonesia dan
diakui sebagai alat pembayaran yang sah dari negara
yang bersangkutan.

FX Forward

Produk lindung nilai yang merupakan transaksi/
kontrak penjualan atau pembelian suatu mata uang
terhadap mata uang lainnya dalam jumlah dan
harga tertentu dengan penyerahan dan penerimaan
dana dilaksanakan lebih dari 2 (dua) hari kerja sejak
tanggal transaksi.

Par Forward

Serangkaian transaksi FX forward yang memiliki
tanggal jatuh tempo yang berbeda-beda dengan
menggunakan satu kurs (single rate) sesuai yang
disepakati pada awal transaksi.

FX Swap

Produk lindung nilai yang merupakan transaksi/
kontrak untuk mempertukarkan mata uang terhadap
mata uang lainnya pada tanggal valuta tertentu
sekaligus dengan perjanjian untuk mempertukarkan
kembali ke mata uang asalnya tersebut pada tanggal
valuta berbeda di masa yang akan datang. Harga/
rate yang digunakan pada kedua transaksi ditentukan
pada tanggal transaksi, dan kedua transaksi tersebut

dilaksanakan sekaligus dengan counterparty yang sama.

FX Option
Produk lindung nilai yang merupakan suatu
transaksi/kontrak yang memberikan hak (bukan

Tanggung Jawab Indeks Indeks Laporan
Sosial Perusahaan Referensi POJK Referensi ACGS Keuangan

kewajiban) kepada pembeli option untuk membeli
atau menjual suatu mata uang terhadap mata

uang lainnya dengan harga yang telah ditentukan
(Strike price) untuk suatu periode tertentu dengan
membayar sejumlah premi kepada penjual option.
Interest Rate Swap (IRS)

Produk lindung nilai yang merupakan kontrak/
transaksi antara dua pihak untuk melakukan
perubahan pembayaran suku bunga dari floating rate
menjadi fixed rate atau sebaliknya tanpa penyerahan
pokok.

Cross Currency Swap (CCS)

Produk lindung nilai yang merupakan kontrak/
transaksi antara dua pihak untuk melakukan
pertukaran pembayaran pokok dan bunga dalam
dua mata uang yang berbeda selama jangka waktu
yang disepakati.

Mandiri Call Spread

Produk lindung nilai yang merupakan gabungan
transaksi Buy Call Option dan Sell Call Option dengan
dengan dua buah nilai tukar konversi yang berbeda.

Surat Berharga Negara (SBN)

Surat berharga yang diterbitkan oleh pemerintah
yang berupa surat pengakuan utang yang dijamin
pembayaran bunga dan pokoknya oleh negara
Republik Indonesia sesuai masa berlakunya.

Surat Berharga Retail

Surat berharga yang dikeluarkan oleh pemerintah yang
khusus ditujukan untuk investor retail/perseorangan
dengan membuat syarat minimum nominal pembelian
dalam jumlah kecil. Jangka waktu surat berharga retail
hanya sampai 3 (tiga) tahun. Pembayaran pokok dan
kupon dijamin oleh pemerintah.

Mandiri Deposit Swap (MDS)

Produk investasi dalam mata uang asing yang
merupakan gabungan produk simpanan dan
transaksi pertukaran mata uang asing. MDS
memberikan imbal hasil yang lebih tinggi dari produk
simpanan konvensional dan memiliki karakteristik
berupa principal protected (pokok penempatan
terproteksi).

Mandiri Dual Currency Investment (MDCI)

Produk investasi dalam mata uang asing yang
merupakan gabungan produk simpanan dan
transaksi penjualan FX option oleh nasabah. MDCI
memberikan imbal hasil yang lebih tinggi dari produk
simpanan konvensional dan memiliki karakteristik
berupa non-principal protected (pokok penempatan
tidak terproteksi).
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Financial Institution

* General Custody
Layanan jasa kustodian untuk efek-efek yang listing
di BEl, saham penyertaan, dokumen berharga, dan
sebagainya.

* Sub Registry Surat Utang Negara (SUN) dan
Sertifikat Bank Indonesia (SBI)

Layanan jasa kustodian untuk penyimpanan dan
penyelesaian transaksi SUN dan SBI.

* Kustodi Lokal untuk American Depository
Receipts (ADR) dan Global Depository Receipts
(GDR)

Fasilitas layanan sebagai agen konversi saham-
saham yang dicatatkan di Bursa Efek Indonesia (BEI)
dan bursa luar negeri (dual listing).

* Mutual Fund Administration
Bank Mandiri bertindak sebagai Kustodian lokal atas
transaksi saham-saham yang melakukan dual/multi
listing.

* Discretionary Fund Administration
Jasa yang diberikan oleh Bank untuk administrasi
investasi dari reksa dana.

e Custody Euroclear
Bank Mandiri sebagai direct member, memberikan
jasa kustodian untuk efek yang dicatatkan di
Euroclear Brussels.

* KIK-EBA Administration
Jasa yang diberikan oleh Bank untuk administrasi
investasi dari KIK EBA.

* Wali Amanat
Jasa yang diberikan oleh Bank Mandiri kepada
Lembaga Berbadan Hukum dan Lembaga
Pemerintah yang akan menerbitkan Obligasi/Sukuk
atau Surat Hutang lainnya.

* Paying Agent
Jasa yang diberikan oleh Bank kepada:
- Lembaga Berbadan Hukum dan Lembaga

Pemerintah yang akan menerbitkan Obligasi/

8 2 PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Laporan Tahunan
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MTN dengan warkat dimana pembayaran kupon
dan Pokok Obligasi/MTN tidak melalui KSEI.

- Perusahaan yang akan melakukan pembayaran
dividen kepada pemegang sahamnya yang
tidak memiliki Rekening Efek di Kustodian atau
Perusahaan Efek.

Security Agent

Jasa yang diberikan oleh Bank Mandiri kepada

nasabah yang akan melakukan transaksi bilateral/

multilateral dimana dalam transaksi tersebut
terdapat barang jaminan yang harus disimpan dan
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dikelola oleh Security Agent selaku pihak independen
berdasarkan Perjanjian Perwaliamanatan/Security
Agent yang telah ditandatangani oleh para pihak.

* Escrow Agent
Jasa yang diberikan oleh Bank Mandiri kepada pihak
yang melakukan transaksi bilateral/multilateral
dimana para pihak membutuhkan pihak independen
untuk menyimpan dan mengadministrasikan dana
yang ditransaksikan tersebut sesuai ketentuan yang
disepakati oleh para pihak.

* Receiving Bank
Jasa yang diberikan oleh Bank Mandiri kepada
Lembaga Berbadan Hukum yang akan melakukan
Initial Public Offering (IPO) saham.

E-Banking

Mesin Electronic Data Capture (EDC) yang tersedia

di toko/merchant sebagai alat yang berfungsi untuk
menerima transaksi Kartu Mandiri secara elektronik
melalui Jaringan Visa International dan Bank Mandiri.

Layanan e-banking untuk melakukan transaksi finansial
dan non finansial dengan aplikasi internet banking
yang diperuntukkan bagi Nasabah bisnis dari segmen
perseorangan dan perusahaan khususnya kategori
perusahaan kecil dan menengah. Fitur yang terdapat
di dalam layanan Mandiri internet bisnis antara lain
informasi umum rekening, transfer, pembayaran,
pembelian, administrasi, informasi bisnis dan aktivitas
bisnis.

33
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Peta Wilayah Usaha

Per 31 Desember 2018 Bank Mandiri memiliki 1 Kantor Pusat, 17.376 jaringan ATM dan 2.848
jaringan kantor yang terdiri dari kantor cabang, kantor cabang pembantu, kantor luar negeri, kantor
kas dan jaringan kantor lainnya seperti payment point, kas mobile dan kas mobile mikro.

Tabel Jaringan Kantor Selama 5 (lima) Tahun Terakhir

1 1 1 1 1

Kantor Pusat

Kantor Cabang 139 139 139 137 136
Kantor Luar Negeri 7 7 7 8 8
Kantor Cabang Pembantu 2.321 2.315 2.261 2.076 1.915
Kantor Kas 172 177 199 244 261
Jenis Kantor Lainnya 216 215 182 171 163
+ Payment Point 130 129 117 106 99
+ Kas Mobile 59 59 59 59 59
+ Kas Mobile Mikro 27 27 6 6 5
ATM 17.376 17.766 17.461 17.388 15.344

Tabel Jaringan Kantor Per Wilayah Tahun 2018

Jenis Kantor

Jaringan Kantor Lainnya

Wilayah Kantor
Cabang Kantor Kas Payment Kas Kas Mobile
Pembantu Point Mobile Mikro
REGION I/SUMATERA 1 18 248 18 25 4 2 1.491
REGION II/SUMATERA 2 14 217 3 5 8 4 1.027
REGION I1I/JAKARTA 1 12 228 50 9 1 2 2,619
REGION IV/JAKARTA 2 10 207 24 14 2 1 2.300
REGION V/JAKARTA 3 8 172 20 2 - 1 2.044
REGION VI/JAWA 1 9 222 5 10 - 2 1.388
REGION VII/JAWA 2 10 255 7 37 7 3 1.502
REGION VIII/JAWA 3 12 298 13 10 10 2 2.230
PRT TNV 12 148 1 6 16 3 941
e AES! 19 165 8 6 5 3 840 '
OWSM s w s 2 a4z
REGION XII/PAPUA 10 52 4 3 2 2 315

Bank Mandiri Cabang Cayman Islands
Cardinal Plaza (3™Floor), #30 Cardinal Avenue, POBOX 10198, « |
Grand Cayman KY 1-1002, Cayman Islands
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Region I/Sumatera 1
Gedung Uniland Lt. 6

T ]

Region I11/)
JI. Lapangan Stasiun
Jakarta Barat, 111

Region IV/Jakarta 2
JI. Kebon Sirih No. 83
Jakarta Pusat, 10340

Region V/Jakarta 3
JI. Jend. Sudirman Kav. 54-55
Jakarta Selatan, 12190

-
" Region Il/Sumat

JI. Kapten A. Rivai
bang, 30135
»

Region Vll/Jawa 2
JI. Pemuda No. 73
Semarang, 50139

JI. MT Haryono A-1 Medan, 2023*

L X

Region Vl/Jawa 1
JI. Soekarno Hatta No. 486
Bandung, 40266

Kantor Wilayah

Region XIl/Papua
JI. Dr. Sutomo No. 1

Region IX/Kalimantan Jayapura, 99111

JI. Lambung Mangkurat No. 3
anjarmasin, 70111

Region X/Sulawesi dan Maluku
JI. R.A. Kartini No. 12-14
Makassar, 90111

Region Vlll/Jawa 3
JI. Basuki Rahmat No. 2-4
Surabaya, 60271

Region XI/Bali dan Nusa Tenggara
JI. Veteran No. 1
Denpasar, 80111

Kantor Cabang Luar Negeri

* o

Bank Mandiri (Europe)

Limited, London

4 Thomas More Square (2" Floor),
Thomas More Street, London,
E1W 1 YW United Kingdom

Bank Mandiri Cabang Shanghai
Shanghai Tower No. 501, Room
4101, Yin Cheng Zhong Road,
Pudong New District, Shanghai
200120, People’s Republic of China

Bank Mandiri Cabang Hongkong
7 Floor, Far East Finance Centre 16
Harcourt Road, Hong Kong

Mandiri International Remittance Sdn.
Bhd.

Wisma MEPRO

Ground & Mezzanine Floor 29 & 31
Jalan Ipoh Chow Kit, Kuala Lumpur
Malaysia 52100

Bank Mandiri Cabang Singapura
12 Marina View, #19-01 Asia Square
Tower 2, Singapore 018961

Bank Mandiri Cabang Dili - Timor Leste
25 Rua de Abril No.10 Colmera
—bilirTi[nor Leste

=
Bank Mandiri Cabang Dili - Timor Plaza
- Timor Leste
Timor Plaza - Unit #/Unidade No. #203;
233; 204;+230; 231; 232
1. Nicolau Lobato,
Comoro Dili - Timor Leste
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Struktur Organisasi

Struktur Organisasi Bank Mandiri telah mengalami beberapa kali perubahan seiring dengan perkembangan bisnis
Bank Mandiri. Perubahan terakhir terjadi pada tanggal 29 Maret 2018 sebagaimana dituangkan dalam Surat
Keputusan Direksi No. KEP.DIR/22/2018 tentang Struktur Organisasi tanggal 29 Maret 2018.

Direktur Utama

Kartika Wirjoatmodjo

Wakil Direktur Utama

Sulaiman A. Arianto

Treasury &
International
Banking

Hubungan
Kelembagaan

ndra

andar

Corporate
Banking
e Tumil

Manajemen Risiko Retail Banking

Do

Large

Special Asset q .
Management Retail Risk” WEOI:’S:IIE desk Corporate Co’r\gg:laltee“’
Agus Sudiarto avid Firzada Dikdik Yustandi
A h . Internasional "
Special Asset Retail Product Large Market Large Middle Gov & Banking & Credit
Management | Delivery & Fraud Risk Corporate Risk Risk Corporate 1 Corporate 1 Institutional 1 Financial Institutions Cards
M. Iswahyudi Upik Trisda Leawati Danis o Ita Tet M. Rizaldi Adi Pranantias Dadang Ramadhan . E"?:ﬁ;::“ Vira Widiyasari
Special Asset Consumer Credit Middle Operational Large Middle Gov & Treasur Consumer
Management Il Risk & Analytics Corporate Risk 1 Risk Corporate 2 Corporate 2 Institutional 2 g y. Loans
J.F. Hasudungan Setiyo Wibowo Titiek Setiyowati Adi Surya Djoko Yusak L.S Silalahi Sutekat Teddy Yunirman D aridathamrin Ignatius S Wijoyo
Special Asset Retail Collection & Middle Credit Large Middle Corporate Strategic Investment Micro
. p A & Subsidiaries a
Management |1l Recovery Corporate Risk 2 Portfolio Risk Corporate 3 Corporate 3 Secretary Management Banking
Asril Aziz Jugie Sugiarto Tiwul Widyastuti Alfanendya Safudi Dannif Utojo D Zaidan Rohan Hafas Pantro P Silitonga Wawan Setiawan
Wholesale Credit SME & Credit Control & Large Middle Trgz;?(frt‘lon SME
Litigation Micro Risk ECO & Wholesale Supervision Corporate 4 Corporate 4 Government Wholesale gales Banking
M. Arifin Firdaus Muhammad Igbal Risk Solution Aried Riadi Bakri Nita P Sucipto Prayitno Project ) Choirul Anwar
Tri Nugroho
n i Transaction Banking Micro
. Policy & e Middle Wholesale Development &
EBO & Executive Procedure Corporate 5 Corporate 5 Product Agent Banking
Legal Litigation Agus Retmono Susana Indah K.I Frans Gunawan Paulus Adinata Widia
Zedo Faly
Large Middle Strategic SORH
Corporate 6 Corporate 6 Procurement Retail
Wono Budi Tjahyono Totok Priyambodo Haryanto Banking
Corporate
Seiluiifiom EBO & Head

of Commercial

Budi Purwanto Group Perform Mgmt

SORH
Wholesale
Banking

EBO & ERO

. Group Pejabat Fungsional dan
. Direktur SEVP Head - Bukan Struktural

K Masa jabatan SEVP Retail Risk berakhir pada tanggal 1 Desember 2018.

" Masa jabatan SEVP Middle Corporate berakhir pada tanggal 7 Januari 2018.

" Masa jabatan SEVP Corporate Transfomation berakhir pada tanggal 5 Januari 2018.

"9 Nama Pejabat Regional CEO 1 - 12 disajikan di Profil Pejabat Eksekutif dalam Laporan Tahunan ini.
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KOMITE DI BAWAH DEWAN KOMISARIS

Komite Pemantau Risiko

Komite Tata Kelola
Terintegrasi

KOMITE DI BAWAH DIREKSI

Assets & Capital & Information
Business Committee Liabilities Subsidiaries & Technology

Komite Audit

Komite Remunerasi &
Nominasi

Committee Committee Committee

Risk Management & Policy &
Credit Policy Procedure
Committee Committee

Credit Integrated Human Capital
Committee Risk Committee Policy Committee

Bisnis Kecil &
Jaringan
Hery Guna

Teknologi
Informasi & Operasi

Kepatuhan Keuangan

D H Panji Ira n

Rico Usthavia Frans

Consumer &

i Internal
Transaction Operation o Corporate
. Aquarius Rudianto Transformation™"
Jasmin Mustaslimah
. . L . Strategy & Wholesale &
. Transaction Bankin, Digital Credit
Regional CEO ot e Bafking s Legal Performance Corporate Center
1-12"" o Eman Suherman Management Audit
Trilaksito S H Sunarto Martono )
Elmamber P Sinaga Baban Sudarman
MR- Transaction IT A q
Dlsstt:latt):tlon Banking Retail Strategy & Cgsl;é:i'gandse Compliance AccounFlng RAitdalltI
£l Sales Architecture P . Chrisna Pranoto Novita Widya er Simalinl
Agus Haryoto W Thomas Wahyudi BBl atria Anggraini Juliser Sigalingging
q HC Talent,
Wealth Strateglc IT Electronic Channel S Jaer t Investor IT
Management Marketing Infrastructure Operations OgERIEn & Relations Audit
& Communication i Performance
Elina Wirjakusuma Victor Erico Korompis. Boyke Yurista AT T.M Yohan Setio Rasyid Darajat

Yoesman Sugianto Steven Agustino

IT ; Corporate
Consumer L Customer Human Capital P
SOk Deposits Applications Care Services Real Estate Senior
Distribution & ¥ Development ; o 0.C. Harr -
M Gumilang M Lila Noya Putu Dewi Prasthiani e Yy Investigator

Consumer Daniel S Subianto Pudjiatmoko

IT q R Ao Office of Chief
Applications Retcae"ni;?dlt U’:i?/r;?:i—':y Economist
S t
uppor Listons gam Anton Hermanto G

Toto Prasetio

Enterprise Data . HC
Management Business Engagement
Mohammad Guntur Continuity RN
Management | Aminarti Widiati

CIso
Office Office
Saladin D of the Board

SORH
Technology &
Operation

Organization
Development &
Transformation

Senior HC
Business
Partner
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Vis|
Visi jangka panjang Bank Mandiri di 2020 adalah menjadi Indonesia’s best, ASEAN'’s

prominent dengan milestone utama antara lain:
Pencapaian nilai Kapitalisasi Pasar (Market Capitalization) sebesar Rp500 triliun pada

a.

b.
(o

tahun 2020,

Pertumbuhan kredit year on year sebesar 3% di atas pasar, dan

Menjadi employer of choice di Indonesia.

Sedangkan penjabaran dari visi dimaksud adalah sebagai berikut:

Komitmen membangun hubungan jangka panjang yang didasari atas kepercayaan
baik dengan nasabah bisnis maupun perseorangan. Bank Mandiri melayani seluruh
nasabah dengan standar layanan internasional melalui penyediaan solusi keuangan

a.

yang inovatif. Bank Mandiri ingin dikenal karena kinerja, sumber daya manusia dan

kerjasama tim yang terbaik.

Mengambil peran aktif dalam mendorong pertumbuhan jangka panjang Indonesia dan
selalu menghasilkan imbal balik yang tinggi secara konsisten bagi pemegang saham.

MIS]

Untuk mendukung Visi dimaksud, juga telah ditetapkan Misi Bank Mandiri sebagai berikut:

a.

Berorientasi pada pemenuhan kebutuhan pasar

1) Memprioritaskan kepentingan nasabah.

2) Memberikan pelayanan yang terbaik
dengan membangun sikap profesional dan
bersahabat.

3) Menawarkan produk-produk yang
kompetitif dan terjamin.

Mengembangkan sumber daya yang profesional

1) Memberikan kesempatan kerja yang sama
kepada siapapun.

2) Merekrut, melatih, dan mengembangkan
sumber daya manusia berdasarkan bakat
dan kemampuan yang dimiliki.

3) Memberikan penghargaan dan promosi
atas dasar prestasi dan dedikasi.

Memberikan keuntungan maksimal kepada

stakeholders.

1) Memberikan keuntungan yang maksimum

kepada semua pihak yang berkepentingan.

2) Menjamin pertumbuhan dan peningkatan
laba yang berkesinambungan.

Melaksanakan manajemen terbuka

1) Memiliki komitmen kerja yang tinggi.

2) Melaksanakan manajemen terbuka dan
kerjasama yang efektif.

e. Peduli terhadap kepentingan masyarakat dan

Lingkungan

Mempertimbangkan kepentingan masyarakat

dan lingkungan dalam setiap pengambilan
keputusan.

Untuk mendukung agar Bank Mandiri
bertransformasi menjadi lembaga perbankan
yang memperhatikan aspek Lingkungan, Sosial,
dan Tata Kelola (LST) dalam operasinya, pada
tanggal 28 November 2018 Bank Mandiri telah

melakukan penyesuaian ruang lingkup Misi dengan

memasukkan unsur-unsur LST dalam konteks

berkelanjutan sebagai berikut:

a. Menjalankan operasi dan tata kelola
perusahaan yang baik dalam operasi dan
kegiatan perbankan, dan

b. Berkontribusi terhadap pertumbuhan yang
berkelanjutan dengan mempertimbangkan
kebutuhan ekonomi, lingkungan dan sosial.

2018




Profil Analisis dan Pembahasan Manajemen
Perusahaan atas Kinerja Perseroan

Human
Capital

Reviu Visi dan Misi oleh Dewan Komisaris dan Direksi

Dalam rangka memastikan kesesuaian Visi dan Misi Bank Mandiri yang selama ini berjalan, Bank Mandiri senantiasa
melakukan reviu terhadap Visi dan Misi tersebut setiap 5 (lima) tahun sekali. Sedangkan untuk pencapaian milestone
senantiasa di reviu setiap 6 (enam) bulan sekali, baik untuk target jangka pendek maupun jangka menengah, yaitu
dengan pelaksanaan Board Retreat (Mid-Year Retreat dan End of Year Retreat) yang diikuti oleh Seluruh Direksi dan
Senior Executive Vice President (SEVP). Selama tahun 2018, telah dilaksanakan 2 (dua) kali Board Retreat, yaitu pada
tanggal 13-15 Juli 2018 dan 28-29 September 2018 yang keduanya bertempat di Bali.

Selain diikuti oleh seluruh manajemen tertinggi (Direksi dan SEVP), Bank Mandiri juga mengundang pihak independen
dalam Board Retreat untuk melakukan reviu terhadap Visi dan Misi serta pencapaian beberapa indikator utama agar
Visi Bank Mandiri tahun 2020 dapat tercapai sesuai dengan target yang telah disepakati.

Visi dan Misi Bank Mandiri telah dibahas dan disetujui oleh Direksi dan Dewan Komisaris. Penyesuaian ruang lingkup
Misi dilakukan dalam rangka penerapan sustainable finance, seperti yang tercantum pada Rencana Aksi Keuangan
Berkelanjutan (RAKB) yang telah disetujui oleh Direksi dan Dewan Komisaris serta telah disampaikan kepada Otoritas
Jasa Keuangan (OJK) pada tanggal 28 November 2018.

Budaya Perusahaan

Dalam rangka meningkatkan kualitas Human Capital berkaitan dengan menyongsong era digitalisasi dengan
pegawai yang mayoritas merupakan generasi milenial, telah dilakukan proses revamp culture (penajaman budaya)
yang dilakukan dengan sistematis untuk menyempurnakan Budaya Kerja dengan landasan core values yaitu Trust,
Integrity, Professionalism, Customer Focus, dan Excellence, Code of Conduct, dan Business Ethics sebagai landasan untuk
membangun karakter Mandirian yang kuat. Hasil dari revamp culture adalah 5 (lima) Budaya Kerja Bank Mandiri yang
baru yaitu Satu Hati Satu Mandiri, Mandirian Tangguh, Tumbuh Sehat, Memenuhi Kebutuhan Pelanggan, dan
Bersama Membangun Negeri yang menjadi panduan dalam berpikir, bertindak, dan berperilaku sehari-hari.

Penjelasan mengenai 5 (lima) Budaya Kerja yang baru adalah sebagai berikut:
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Teknologi Corporate Tanggung Jawab Indeks Indeks Laporan
Informasi Governance Sosial Perusahaan Referensi POJK Referensi ACGS Keuangan

Dengan adanya perubahan budaya yang baru maka 11 (sebelas) perilaku Utama Bank Mandiri disesuaikan kembali
menjadi 13 (tiga belas) perilaku utama sebagai pedoman perilaku insan Mandiri. 13 (tiga belas) perilaku utama

tersebut adalah sebagai berikut.

Mengutamakan kepentingan Mandiri: Saya bertindak dan mengambil keputusan
dengan mengutamakan kepentingan Mandiri di atas kepentingan pribadi dan pihak lain.

Kolaborasi: Saya bekerja sama dan saling mendukung tanpa pamrih untuk mencapai
hasil terbaik.

Empati dan menghargai: Saya memperlakukan orang lain sebagai pribadi yang
sepatutnya dihargai.

Mandirian Tangguh

4.

Code of Conduct dan Business ethics: Saya bekerja dengan senantiasa mematuhi code of conduct
dan etika bisnis.

Pola pikir pembelajar: Saya terus menerus menambah pengetahuan, kapabilitas dan wawasan
dari berbagai sumber, pengalaman, dan umpan balik (feedback).

Kerja cerdas, Gesit (agile), Adaptif dan Solutif: Saya memahami konteks dan esensi pekerjaan
untuk menyelesaikan pekerjaan dengan cara yang efektif dan produktif dan selalu fokus
memberikan solusi.

Intrapreneurship: Saya aktif mencari dan memanfaatkan peluang untuk memaksimalkan potensi
bisnis.

Berpikir dan bertindak seimbang: Saya bertindak dengan menyeimbangkan
berbagai faktor (proses, kapabilitas, risiko, dan lainnya) untuk mencapai hasil yang
berkelanjutan.

Berkesinambungan: Saya menyeimbangkan pencapaian kinerja untuk
kesinambungan jangka panjang.

10.

11.

Memenuhi Kebutuhan Pelanggan

Mendalami dan memenuhi kebutuhan pelanggan: Saya aktif mendalami kebutuhan pelanggan
termasuk kondisi pasar dan persaingan untuk menyediakan produk, layanan dan solusi yang
tepat.

Menjaga hubungan dengan pelanggan: Selalu menjaga hubungan yang saling menguntungkan
antara Bank Mandiri dan pelanggan.

. Kontribusi untuk negeri: Saya berkontribusi memberikan yang terbaik untuk pribadi, keluarga,

lingkungan dan senantiasa memberikan kinerja terbaik.

. Peran Seimbang: Saya menyeimbangkan peran sebagai pegawai yang mengelola perusahaan
secara profesional senantiasa meningkatkan nilai perusahaan, dan berperan sebagai agent of
development.
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Kilas
Kinerja

Laporan
Dewan Komisaris dan Direksi

Profil Dewan Komisaris

MEMENUH i

BERS™
M

fumbuh sehat

Hartadi A. Sarwono

Komisaris Utama/Komisaris Independen

KEWARGANEGARAAN DOMISILI

TEMPAT DAN TANGGAL LAHIR/USIA

Warga Negara Indonesia. Jakarta.

RIWAYAT PENDIDIKAN

Lahir di Jakarta pada tahun 1952, usia 66 tahun
per Desember 2018.

DASAR HUKUM PENGANGKATAN

+ Sarjana di bidang Teknik Industri dari Institut Teknlogi Bandung (1979).
*  Master of Arts bidang Macroeconomics dariUniversity of Oregon, Amerika Serikat (1985).
+  Ph.d di bidang Monetary Theory and Policy dari University of Oregon, Amerika Serikat (1989).

SERTIFIKASI

+ Sertifikasi Manajemen Risiko Level 2 Komisaris yang diadakan oleh Badan Sertifikasi
Manajemen Risiko (BSMR) (2016).

+  Program Refreshment Sertifikasi Manajemen Risiko yang diadakan oleh Ikatan Bankir Indonesia
(IBl) dan Magister Manajemen FEB UGM (MMUGM) (2017).

*  Program Refreshment Sertifikasi Manajemen Risiko yang diadakan oleh Lembaga
Pengembangan Perbankan Indonesia (LPPI)(2018).

PENGALAMAN KERJA

Diangkat sebagai Komisaris Utama/Komisaris
Independen untuk pertama kalinya pada

RUPS Luar Biasa tanggal 21 Agustus 2017
berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat
Umum Pemegang Saham Luar Biasa No. 28
tanggal 17 November 2017.

PERIODE MENJABAT

Sampai dengan penutupan RUPS Tahunan
2022 (Periode Pertama).

JABATAN RANGKAP

Staf urusan logistik Bank Indonesia (1980-1983).

Peneliti Ekonomi Yunior di Desk Penelitian dan Pengembangan (1989-1990).
Staf Gubernur Bank Indonesia (1990-1993).

Kepala Bagian Ekonomi Umum (1993-1994).

Kepala Bagian Moneter (1994-1996).

Kepala Bagian Analisis dan Perencanaan Kebijakan (1996-1997).

Deputi Direktur Riset Ekonomi dan Kebijakan Moneter (1997-2000).

Direktur Riset Ekonomi dan Kebijakan Moneter (2000-2003).

Direktur/Kepala Perwakilan Bank Indonesia-Tokyo (Februari 2003 - Juni 2003)
Deputi Gubernur Bank Indonesia (Juni 2003-Juni 2008 dan Juni 2008-Juni 2013).
Direktur Utama Lembaga Pengembangan Perbankan Indonesia (26 Agustus 2013 - sekarang)
Komisaris Utama PT Bank Negara Indonesia (04 Mei 2016 - 21 Agustus 2017).
Komisaris Utama/Komisaris Independen Bank Mandiri (2017- saat ini).

Direktur Utama di Lembaga Pengembangan
Perbankan Indonesia sejak 26 Agustus 2013
hingga saat ini.

HUBUNGAN AFILIASI

Tidak memiliki hubungan afiliasi baik dengan
anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris
lainnya maupun dengan pemegang saham
pengendali dan utama.

KEPEMILIKAN SAHAM BMRI

Nihil
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Imam Apriyanto Putro

Wakil Komisaris Utama

KEWARGANEGARAAN DOMISILI

fumbuh sehat

TEMPAT DAN TANGGAL LAHIR/USIA

Warga Negara Indonesia. Jakarta.

RIWAYAT PENDIDIKAN

*  Sarjana Ekonomi bidang Manajemen dari Universitas Diponegoro, Semarang (1988).
+  Master Manajemen dari Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi IBII, Jakarta (2000).

SERTIFIKASI

Sertifikasi Manajemen Risiko Level 1 Komisaris yang diadakan oleh Badan Sertifikasi Manajemen
Risiko (BSMR) (2015).

PENGALAMAN KERJA

Pjs. Kepala Seksi Analis Pendanaan dan Sumber Daya di Kementerian BUMN (1993-2010).
Komisaris di PT Permodalan Nasional Madani (Persero) (2007-2011).

Asisten Departemen Riset dan Informasi di Kementerian BUMN (2010- 2012).
Komisaris di PT Petrokimia Gresik (Persero) (2011-2012).

Komisaris di PT Bukit Asam (Persero) Tbk (2011-2013).

Kepala Biro Perencanaan dan SDM di Kementerian BUMN (2012-2013).

Plh. Deputy Bidang Usaha Infrastruktur dan Logistik di Kementerian BUMN (2013).
Komisaris di PT Semen Indonesia (Persero) Tbk (2013-2014).

Sekretaris Kementerian BUMN (2013-sekarang).

Komisaris di PT Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk (2014-2015).

Wakil Komisaris Utama Bank Mandiri (2015- saat ini).

Lahir di Cilacap pada tahun 1964, usia 54 tahun
per Desember 2018.

DASAR HUKUM PENGANGKATAN

Diangkat sebagai Wakil Komisaris Utama untuk
pertama kalinya pada RUPS Tahunan tanggal
16 Maret 2015 berdasarkan Akta Pernyataan
Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham
Tahunan No. 35 tanggal 15 Juni 2015.

PERIODE MENJABAT

Sampai dengan penutupan RUPS Tahunan
2020 (Periode Pertama).

JABATAN RANGKAP

Sekretaris Kementerian di Kementerian BUMN
sejak tahun 2013 hingga saat ini.

HUBUNGAN AFILIASI

Tidak memiliki hubungan afiliasi baik dengan
anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris
lainnya maupun dengan pemegang saham
pengendali dan utama.

KEPEMILIKAN SAHAM BMRI

114.300 saham (0,0002449%)
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Laporan
Dewan Komisaris dan Direksi
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fumbuh sehat

Goei Siauw Hong

Komisaris Independen

KEWARGANEGARAAN DOMISILI TEMPAT DAN TANGGAL LAHIR/USIA

Warga Negara Indonesia. Jakarta. Lahir di Jember pada tahun 1964, usia 54 tahun
per Desember 2018.

RIWAYAT PENDIDIKAN DASAR HUKUM PENGANGKATAN

+ Sarjana di bidang Agronomi dari Institut Pertanian Bogor (1988). Diangkat sebagai Komisaris untuk pertama

*  Master of Business Administration (MBA) di bidang Bisnis, Keuangan dan Pemasaran dari kalinya pada RUPS Tahunan tanggal 16 Maret
Indiana University, Bloomington USA (1993). 2015 berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan

Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan No.
117 tanggal 30 Juni 2015.

SERTIFIKASI

Sertifikasi Manajemen Risiko Level 2 Komisaris yang diadakan oleh Lembaga Sertifikasi Profesi PERIODE MENJABAT
Perbankan (LSSP) (2015).

Sampai dengan penutupan RUPS Tahunan
2020 (Periode Pertama).

PENGALAMAN KERJA

Analis Sistem di Astra Graphia (1988-1991). JABATAN RANGKAP
Analis Equity dan Analis Senior Equity di WI Carr Indonesia (1993-1995).
Wakil Kepala Riset dan Kepala Riset di CLSA Indonesia (1995-1996). . . ) L
Kepala Riset di SocGen Crosby (1996-1998). Direktur Utama di Gagas Prima Solusi sejak
Wakil Presiden Riset di Nomura Singapore (1998-1999). tahun 2001 hingga saat ini.

Kepala Riset di Nomura Indonesia (1999-2001).

Direktur Utama Gagas Prima Solusi (2001 - sekarang).

Anggota Komite Pemantau Risiko Bank Permata (2006-2010).

Komisaris Independen Bank Mandiri (2015- saat ini).

HUBUNGAN AFILIASI

Tidak memiliki hubungan afiliasi baik dengan
anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris
lainnya maupun dengan pemegang saham
pengendali dan utama.

KEPEMILIKAN SAHAM BMRI

Nihil
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Bangun Sarwito Kusmulyono

Komisaris Independen

KEWARGANEGARAAN DOMISILI
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TEMPAT DAN TANGGAL LAHIR/USIA

Warga Negara Indonesia. Jakarta.

RIWAYAT PENDIDIKAN

Lahir di Bogor pada tahun 1943, usia 75 tahun
per Desember 2018.

DASAR HUKUM PENGANGKATAN

+ Sarjana bidang Teknik Kimia dari Institut Teknologi Bandung (1970).

. Master of Business Administration dari University Southern California, Los Angeles, USA (1974).

+  Doktor di bidang Manajemen Lingkungan dari Institut Pertanian Bogor (2007).

SERTIFIKASI

+  Sertifikasi Manajemen Risiko Level 2 Komisaris yang diadakan oleh BSMR (2016).
*  Refreshment Sertifikasi Manajemen Risiko yang diadakan oleh Lembaga Sertifikasi Profesi
Perbankan (LSPP) (2016).

PENGALAMAN KERJA

«  Staf pelaksana di Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) (1970-1972).

+ Chase Manhattan Bank (New York dan Hong Kong), Fincorinvest, dan Asian Development Bank
(1962 - 1985).

Direktur Utama di Bank Nusa International (1988-1998).

Lemhanas KSA V (1995).

Komisaris di Maybank Nusa (1990-1997)

Komisaris di Bank Niaga (1998-1999).

Direktur Utama di PT Permodalan Nasional Madani (1999-2005).

Komisaris di Syarikat Takaful Indonesia (1999-2005).

Komisaris Independen PT Bank Rakyat Indonesia (2005-2010).

Ketua Komite Nasional Pemberdayaan Keuangan Mikro (PKMI) (2005-sekarang).
Komisaris Independen PT Bank Negara Indonesia (2010-2015).

Komisaris Independen Bank Mandiri (2015- saat ini).

Diangkat sebagai Komisaris untuk pertama
kalinya pada RUPS Tahunan tanggal 16 Maret
2015 berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan
Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan No.
117 tanggal 30 Juni 2015.

PERIODE MENJABAT

Sampai dengan penutupan RUPS Tahunan
2020 (Periode Pertama).

JABATAN RANGKAP

Ketua Komite Nasional Pemberdayaan
Keuangan Mikro (PKMI) sejak tahun 2005
hingga saat ini.

HUBUNGAN AFILIASI

Tidak memiliki hubungan afiliasi baik dengan
anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris
lainnya maupun dengan pemegang saham
pengendali dan utama.

KEPEMILIKAN SAHAM BMRI

Nihil
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Kilas
Kinerja

Laporan
Dewan Komisaris dan Direksi

Askolani

Komisaris
KEWARGANEGARAAN DOMISILI TEMPAT DAN TANGGAL LAHIR/USIA
Warga Negara Indonesia. Jakarta. Lahir di Palembang pada tahun 1966, usia 52

RIWAYAT PENDIDIKAN

tahun per Desember 2018.

DASAR HUKUM PENGANGKATAN

+  Sarjana Ekonomi dan Studi Pembangunan dari Universitas Sriwijaya (1990).
*  Master of Business Administration (MBA) di bidang Economics and Banking dari University of
Colorado, Denver-USA (1999).

SERTIFIKASI

+  Sertifikasi Manajemen Risiko Level 1 Komisaris yang diadakan oleh Lembaga Sertifikasi Profesi
Perbankan (LSPP) (2014).
*  Refreshment Sertifikasi Manajemen Risiko yang diadakan oleh BARa Risk Forum (2018).

PENGALAMAN KERJA

Diangkat sebagai Komisaris untuk pertama
kalinya pada RUPS Luar Biasa tanggal 21 Mei
2014 berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan
Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa No.
20 tanggal 15 September 2014.

PERIODE MENJABAT

Sampai dengan penutupan RUPS Tahunan
2019 (Periode Pertama).

JABATAN RANGKAP

Direktur Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) di Kementerian Keuangan (2011-2013).
Komisaris di PT Indonesia Ferry (ASDP) (2007-2010).

Komisaris di PT Pertamina Gas (2012-2013).

Komisaris di PT Angkasa Pura | (2013-2014).

Direktur Jenderal Anggaran di Kementerian Keuangan (2013 - sekarang).

Governor of Indonesia pada Opex Fund for International Development (OFID) (2015).
Komisaris Bank Mandiri (2014- saat ini).

Direktur Jenderal Anggaran di Kementerian
Keuangan sejak tahun 2013 hingga saat ini.

HUBUNGAN AFILIASI

Tidak memiliki hubungan afiliasi baik dengan
anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris
lainnya maupun dengan pemegang saham
pengendali dan utama.

KEPEMILIKAN SAHAM BMRI

109.000 saham (0,0002336%)
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KEWARGANEGARAAN

Ardan Adiperdana

Komisaris

DOMISILI

fumbuh sehat

TEMPAT DAN TANGGAL LAHIR/USIA

Warga Negara Indonesia.

Jakarta.

RIWAYAT PENDIDIKAN

Lahir di Singkawang pada tahun 1960, usia 58
tahun per Desember 2018.

DASAR HUKUM PENGANGKATAN

Sarjana Ekonomi dari STAN (1987).

Master di bidang Business Administration dari Saint Mary's University (SMU), Nova Scotia,
Canada (1992).

Doktor di bidang Strategic Management dari Universitas Indonesia (2013).

SERTIFIKASI

Sertifikasi Manajemen Risiko Level 1 Komisaris yang diadakan oleh Lembaga Sertifikasi Profesi
Perbankan (LSPP) (2016).

Program Refreshment Sertifikasi Manajemen Risiko yang diadakan oleh Lembaga
Pengembangan Perbankan Indonesia (LPPI) (2018).

PENGALAMAN KERJA

Komisaris di PT Hotel Indonesia Natour (Persero) (2011-2013).

Komisaris Utama di PT Jasa Raharja (Persero) (2013-2015).

Kepala Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) (2015- sekarang).
Komisaris Bank Mandiri (2016 - saat ini).

Diangkat sebagai Komisaris untuk pertama
kalinya pada RUPS Tahunan tanggal 21 Maret
2016 berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan
Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan No.
13 tanggal 11 Oktober 2016.

PERIODE MENJABAT

Sampai dengan penutupan RUPS Tahunan
2021 (Periode Pertama).

JABATAN RANGKAP

Kepala Badan Pengawasan Keuangan dan
Pembangunan (BPKP) sejak tahun 2015 hingga
saat ini.

HUBUNGAN AFILIASI

Tidak memiliki hubungan afiliasi baik dengan
anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris
lainnya maupun dengan pemegang saham
pengendali dan utama.

KEPEMILIKAN SAHAM BMRI

109.000 saham (0,0002336%)
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Komisaris Independen

KEWARGANEGARAAN DOMISILI

TEMPAT DAN TANGGAL LAHIR/USIA

Warga Negara Indonesia. Bogor.

RIWAYAT PENDIDIKAN

Lahir di Medan pada tahun 1961, usia 57 tahun
per Desember 2018.

DASAR HUKUM PENGANGKATAN

+ Sarjana Muda di bidang Ekonomi Perusahaan dari Unversitas Pembangunan Nasional “Veteran”
(1984).

+  Bachelor of Art di bidang lImu Sosial dan llmu Politik/Jurusan Hubungan Internasional dari
Universitas Gadjah Mada (1984).

+  Drs. di bidang Ilmu Sosial dan llmu Politik/Jurusan Hubungan Internasional dari Universitas
Gadjah Mada (1986).

+  Ph.d di bidang School of International Studies dari Jawaharlal Nehru University (1995).

SERTIFIKASI

Sertifikasi Manajemen Risiko Level 2 Komisaris yang diadakan oleh Lembaga Sertifikasi Profesi
Perbankan (LSPP) (2017).

PENGALAMAN KERJA

+ Dosen di Departemen Hubungan Internasional Fakultas llmu Sosial dan [Imu Politik Universitas
Indonesia (1999 - sekarang).

*  Ketua Program Pascasarjana di Departemen Hubungan Internasional Fakultas llmu Sosial dan
IImu Politik Universitas Indonesia (2002-2004).

+  Direktur Eksekutif di Pusat Kajian Global Civil Society Studies (PACIVIS Ul) (2002-2004).

+  Direktur Eksekutif di Pusat Kajian Asia Timur Departemen Hubungan Internasional FISIP Ul
CEACoS (Center for East Asia Cooperation Studies) (2005-2007).

* Manajer Riset dan Publikasi di Fakultas [Imu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Indonesia (2007-
2008).

+  Ketua Program Pascasarjana di Departemen Hubungan Internasional Fakultas IImu Sosial dan
IlImu Politik Universitas Indonesia (2009-2012).

«  Staf Khusus Sekretariat Kabinet Republik Indonesia (Mei sampai dengan Agustus 2015).

+  Komisaris Independen Bank Mandiri (2017- saat ini).

Diangkat sebagai Komisaris Independen untuk
pertama kalinya pada RUPS Tahunan tanggal
14 Maret 2017 berdasarkan Akta Pernyataan
Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham
Tahunan No. 28 tanggal 17 November 2017.

PERIODE MENJABAT

Sampai dengan penutupan RUPS Tahunan
2022 (Periode Pertama).

JABATAN RANGKAP

Dosen Pengajar di Departemen Hubungan

Internasional Fakultas llmu Sosial dan Ilmu

Politik Universitas Indonesia sejak 01 Maret
1999.

HUBUNGAN AFILIASI

Tidak memiliki hubungan afiliasi baik dengan
anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris
lainnya maupun dengan pemegang saham
pengendali dan utama.

KEPEMILIKAN SAHAM BMRI

Nihil

98

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Laporan Tahunan 2018



KEWARGANEGARAAN

R. Widyo Pramono

Komisaris
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TEMPAT DAN TANGGAL LAHIR/USIA

Warga Negara Indonesia.

Jakarta.

RIWAYAT PENDIDIKAN

Lahir di Nganjuk pada tahun 1957, usia 61
tahun per Desember 2018.

DASAR HUKUM PENGANGKATAN

Sarjana Hukum dari Universitas Negeri Solo, Surakarta (1984),

Magister Manajemen dari STIE IPWI, Jakarta (2001),

Magister Hukum dari Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta (2007),

Doktor di bidang hukum pidana dari Universitas Padjajaran, Bandung (2012).
Dikukuhkan sebagai Guru Besar Hukum Pidana pada Universitas Diponegoro (2015).

SERTIFIKASI

Sertifikasi Manajemen Risiko Level 1 Komisaris yang diadakan oleh Lembaga Sertifikasi Profesi
Perbankan (LSPP) (2017).

Program Refreshment Sertifikasi Manajemen Risiko yang diadakan oleh Lembaga
Pengembangan Perbankan Indonesia (LPPI) (2018).

PENGALAMAN KERJA

Staf Tata Usaha di Kejaksaan Negeri Jakarta Selatan (1986-1990).

Jaksa/Kasubsi PRA Penuntutan pada Kasi Pidana (1990-1993).

Jaksa/Kasubsi Tindak Pidana Ekonomi para Kasi Pidsus (1993-1995).

Jaksa/Kasubsi Penuntutan di Kejaksaan Tinggi DKI Jakarta (1995).

Kasubid Akademis dan Penjenjangan di Pusdiklat Kejaksaan RI (1995-1996).

Jaksa/Dir Tindak Pidana Umum lain (TPUL) di Kasi Eksaminasi | pada Kasubdit Ekseminasi
(1996-1998).

KTU Pidum di Sekretaris Jam Pidum Kejaksaan Agung RI (1998-1999).

Atase Kejaksaan pada KBRI Thailand di Kejaksaan Rl KBRI Bangkok, Thailand (1999-2003).
Kajari Sukabumi di Kejaksaan Tinggi Jawa Barat (2003-2005).

Kabag Kahlu Biro Hukum di Jaksa Agung Muda Pembinaan Kejaksaan Agung Rl (2005-2006).
Asisten Khusus Jaksa Agung RI (2006-2007).

Kepala Biro Umum (2007-2008).

Kepala Kejaksaan Tinggi Papua di Jaksa Agung RI (2008-2009).

Inspektur Pidum Pada Jamwas (2009-2010).

Kepala Kejaksaan Tinggi Jawa Tengah (2010-2011).

Sekretaris Jaksa Agung Muda Tindak Pidana Umum (2011-2012).

Staf Ahli Jaksa Agung RI Bidang Tindak Pidana Umum (2012-2013).

Jaksa Agung Muda Tindak Pidana Khusus (2013-2015).

Jaksa Agung Muda Pengawasan (2015- Agustus 2017).

Komisaris Bank Mandiri (2017 - saat ini).

Diangkat sebagai Komisaris untuk pertama
kalinya pada RUPS Luar Biasa tanggal 21
Agustus 2017 berdasarkan Akta Pernyataan
Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham
Luar Biasa No. 25 tanggal 23 Januari 2018.

PERIODE MENJABAT

Sampai dengan penutupan RUPS Tahunan
2022 (Periode Pertama).

JABATAN RANGKAP

Tidak memiliki rangkap jabatan di perusahaan
maupun lembaga lain.

HUBUNGAN AFILIASI

Tidak memiliki hubungan afiliasi baik dengan
anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris
lainnya maupun dengan pemegang saham
pengendali dan utama.

KEPEMILIKAN SAHAM BMRI

39.400 saham (0,0000844%)

PT Bank Mandiri (Persero) Thk. Laporan Tahunan 2018
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Direktur Utama

KEWARGANEGARAAN DOMISILI

Kartika Wirjoatmodjo

TEMPAT DAN TANGGAL LAHIR/USIA

Warga Negara Indonesia. Jakarta.

RIWAYAT PENDIDIKAN

«  Sarjana Ekonomi jurusan akuntansi dari Universitas Indonesia (1996).
*  Master of Business Administration dari Erasmus University di Rotterdam (2001).

SERTIFIKASI

«  Sertifikasi Manajemen Risiko Level 5 yang diadakan oleh Lembaga Sertifikasi Profesi Perbankan
(LSPP) (2015).

*  Program Refreshment Sertifikasi Manajemen Risiko yang diadakan oleh Lembaga Sertifikasi
Profesi Perbankan (LSPP) (2017).

PENGALAMAN KERJA

Konsultan Tax and Accounting di RSM AA]J (1995-1996).

Credit Analyst di Industrial Bank of Japan (1996-1998).

Senior Consultant di PwC Financial Advisory Services (1998-1999).

Senior Consultant di The Boston Consulting Group (2000-2003).

Departement Head Strategy and Performance Management Group di Bank Mandiri (2003-
2005).

Group Head Strategy and Performance Management Group di Bank Mandiri (2005-2008).
Managing Director di Mandiri Sekuritas (2008-2011).

Presiden Direktur dan CEO di Indonesia Infrastructure Finance (2011-2013).

Kepala Eksekutif dan Anggota Dewan Komisioner di Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) (2014-
2015).

«  Direktur Finance and Strategy Bank Mandiri (2015-2016).

«  Direktur Utama Bank Mandiri (2016 - saat ini).

Lahir di Surabaya pada tahun 1973, usia 45
tahun per Desember 2018.

DASAR HUKUM PENGANGKATAN

Diangkat sebagai Direktur Bank Mandiri untuk
pertama kalinya pada RUPS Tahunan tanggal
16 Maret 2015 berdasarkan Akta Pernyataan
Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham
Tahunan Nomor 26 tanggal 26 Agustus 2015.
Selanjutnya, dalam RUPS Tahunan Tahun
Buku 2016 tanggal 21 Maret 2016 diputuskan
antara lain pengalihan tugas Beliau menjadi
Direktur Utama sebagaimana tercantum Akta
Pernyataan Keputusan Rapat Rapat Umum
Pemegang Saham Tahunan Nomor 62 tanggal
25 Mei 2016.

PERIODE MENJABAT

Sampai dengan penutupan RUPS Tahunan
2020 (Periode Pertama).

JABATAN RANGKAP

Tidak memiliki jabatan rangkap di perusahaan
maupun lembaga lain.

HUBUNGAN AFILIASI

Tidak memiliki hubungan afiliasi baik dengan
anggota Direksi lainnya, anggota Dewan
Komisaris maupun dengan pemegang saham
pengendali dan utama.

KEPEMILIKAN SAHAM BMRI

269.100 lembar (0,0005766%)

1 OO PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Laporan Tahunan 2018



Sulaiman Arif Arianto

Wakil Direktur Utama

KEWARGANEGARAAN DOMISILI TEMPAT DAN TANGGAL LAHIR/USIA

Warga Negara Indonesia. Jakarta. Lahir di Boyolali pada tahun 1959, usia 59
tahun per Desember 2018.

RIWAYAT PENDIDIKAN
DASAR HUKUM PENGANGKATAN

* Sarjana jurusan Peternakan dari Institut Pertanian Bogor (1981).
+  Master of Business Administration (MBA) di bidang Keuangan dari University of New Orleans, Diangkat sebagai Wakil Direktur Utama Bank
USA (1991). Mandiri untuk pertama kalinya pada RUPS
Tahunan tanggal 16 Maret 2015 berdasarkan
Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum
Pemegang Saham Tahunan Nomor 117 tanggal

SERTIFIKASI 30 Juni 2015.

«  Sertifikasi Manajemen Risiko Level 5 yang diadakan oleh Lembaga Sertifikasi Profesi Perbankan
(LSPP) (2015). PERIODE MENJABAT
*  Program Refreshment Sertifikasi Manajemen Risiko yang diadakan oleh Lembaga Sertifikasi
Profesi Perbankan (LSPP) (2017).

Sampai dengan penutupan RUPS Tahunan
2020 (Periode Pertama).

PENGALAMAN KERJA

Asisten Manajer Pembiayaan Korporasi di PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. (1991-1992). JABATAN RANGKAP
Wakil Ketua Korporasi IV di PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. (1992-1994).

Kepala Seksi Pembiayaan Korporasi di PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. (1994-1999). ) I ) )
Wakil Kepala Divisi Pembiayaan Korporasi di PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. (1999). Tidak memiliki rangkapjabatan di perusahaan
Kepala Divisi Kredit Menengah di PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk. (1999-2002). maupun lembaga lain.

Kepala Divisi Agribisnis Kantor Pusat di PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. (2001-2002).

Pemimpin Wilayah Regional Denpasar di PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. (2002-2003).

Pemimpin Wilayah Regional Jakarta di PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. (2003-2006).

Direktur Micro and Small Business di PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. (2006-2009).

Direktur Commercial Banking di PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. (2009-2015). HUBUNGAN AFILIASI

Wakil Direktur Utama Bank Mandiri (2015 - saat ini).

Beliau tidak memiliki hubungan afiliasi baik
dengan anggota Direksi lainnya, anggota
Dewan Komisaris maupun dengan pemegang
saham pengendali dan utama.

KEPEMILIKAN SAHAM BMRI

635.658 saham (0,0013621%)

PT Bank Mandiri (Persero) Thk. Laporan Tahunan 2018 1 O 1
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KEWARGANEGARAAN

Royke Tumilaar

Direktur Corporate Banking

DOMISILI

TEMPAT DAN TANGGAL LAHIR/USIA

Warga Negara Indonesia. Jakarta.

RIWAYAT PENDIDIKAN

* Sarjana Ekonomi di bidang Manajemen dari Universitas Trisakti (1987).
+  Master of Business Administration (MBA) in Finance dari University of Technology, Sydney
(1999).

SERTIFIKASI

«  Sertifikasi Manajemen Risiko Level 5 yang diadakan oleh Lembaga Sertifikasi Profesi Perbankan
(LSPP) (2012).

*  Program Refreshment Sertifikasi Manajemen Risiko yang diadakan oleh BARa Risk Forum (2016).
*  Program Refreshment Sertifikasi Manajemen Risiko yang diadakan oleh BARa Risk Forum (2018).

PENGALAMAN KERJA

+  Analis Kredit dalam urusan Pengawasan dan Penelitian Kredit di PT Bank Dagang Negara.

+ Departement Head Corporate Banking di Bank Mandiri (2005).

+ Pemegang Kewenangan Memutus Kredit (Setingkat Group Head) Commercial Banking (2006)
Bank Mandiri.

Group Head Regional Commercial Sales Bank Mandiri (Januari 2007).

Group Head Regional Commercial Sales | Bank Mandiri (November 2007).

Komisaris Utama di PT Staco Jasapratama (General Insurance) (2008).

Komisaris di Mandiri Sekuritas (2009).

Direktur Treasury, Finance Institutions and Special Asset Management Bank Mandiri (2011-
2015).

«  Direktur Corporate Banking Bank Mandiri (2015-Maret 2017).

+  Direktur Wholesale Banking Bank Mandiri (Maret 2017-Maret 2018).

+  Direktur Corporate Banking Bank Mandiri (Maret 2018-saat ini).

Lahir di Manado pada tahun 1964, usia 54
tahun per Desember 2018.

DASAR HUKUM PENGANGKATAN

Diangkat pertama kali sebagai Direktur Bank
Mandiri pada RUPS Tahunan tanggal 23 Mei
2011 berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan
Rapat RUPS Tahunan Nomor 32 tanggal 21 Juni
2011. Kemudian diangkat kembali berdasarkan
Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum
Pemegang Saham Tahunan Tahunan Nomor 46
tanggal 20 April 2016.

PERIODE MENJABAT

Sampai dengan penutupan RUPS Tahunan
2021 (Periode Kedua).

JABATAN RANGKAP

Tidak memiliki rangkap jabatan di perusahaan
maupun lembaga lain.

HUBUNGAN AFILIASI

Beliau tidak memiliki hubungan afiliasi baik
dengan anggota Direksi lainnya, anggota
Dewan Komisaris maupun dengan pemegang
saham pengendali dan utama.

KEPEMILIKAN SAHAM BMRI

344.200 lembar (0,0007376%)

1 02 PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Laporan Tahunan 2018



Hery Gunardi

Direktur Bisnis Kecil dan Jaringan

KEWARGANEGARAAN DOMISILI

fumbuh sehat

TEMPAT DAN TANGGAL LAHIR/USIA

Warga Negara Indonesia. Jakarta.

RIWAYAT PENDIDIKAN

* Sarjana jurusan Administrasi Niaga dari Universitas 17 Agustus 1945 (1987).
+  Master of Business Administration (MBA) in Finance and Accounting dari University of Oregon,
USA (1991).

SERTIFIKASI

Foreign Exchange and Money Market Dealer di Indonesia (1997).

Chartered Financial Consultant yang diadakan oleh Singapore Collage of Insurance (2004).
Chartered Life Underwriter yang diadakan oleh Singapore Collage of Insurance (2004).
Certified Wealth Manager yang diadakan oleh University of Greenwich (2005).

Chartered Financial Planning Standards Board di Indonesia (2007).

Sertifikasi Manajemen Risiko Level 5 yang diadakan oleh Lembaga Sertifikasi Profesi Perbankan
(LSPP) (2015).

*  Program Refreshment Sertifikasi Manajemen Risiko yang diadakan oleh BARA Risk Forum
(2017).

PENGALAMAN KERJA

Analis Kredit Bermasalah dalam urusan Debitur Khusus di Bapindo (1993 - 1996).
Kepala Sub Bagian Sindikasi Surat Hutang dalam urusan Treasury di Bapindo (1996-1998).
Anggota Tim Merger di Bank Mandiri (1998-1999).

Regional Marketing Manager Bank Mandiri Wilayah Jakarta Kota (1999-2002).

Area Manager Bank Mandiri Daan Mogot (2002).

Departement Head Bank Assurance dan Direktur Project Pendirian Perusahaan Asuransi
Patungan dengan AXA (2002-2003).

Direktur PT AXA Mandiri Financial Services (2003-2006).

Group Head Wealth Management Bank Mandiri (2006-2009).

Komisaris Utama PT AXA Mandiri Financial Services (2006-2009).

Group Head Jakarta Network di Bank Mandiri (2009-2011).

Komisaris Utama PT Mandiri Manajemen Investasi (2009-2013).

Group Head Distribution Network 1 di Bank Mandiri (2011-2013).

EVP Coordinator Consumer Finance (2013).

Direktur Micro and Retail Banking Bank Mandiri (2013-2015).

Direktur Micro and Business Banking Bank Mandiri (2015).

Direktur Consumer Banking Bank Mandiri (2015-2016).

Direktur Distributions Bank Mandiri (2016-Maret 2018).

Direktur Bisnis Kecil dan Jaringan Bank Mandiri (Maret 2018- saat ini).

Lahir di Bengkulu pada tahun 1962, usia 56
tahun per Desember 2018.

DASAR HUKUM PENGANGKATAN

Diangkat sebagai Direktur Bank Mandiri untuk
pertama kalinya pada RUPS Tahunan tanggal
02 April 2013 berdasarkan Akta Pernyataan
Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham
Tahunan Nomor 19 tanggal 28 Agustus 2013.

PERIODE MENJABAT

Sampai dengan penutupan RUPS Tahunan
2023 (Periode Kedua).

JABATAN RANGKAP

Tidak memiliki rangkap jabatan di perusahaan
maupun lembaga lain.

HUBUNGAN AFILIASI

Beliau tidak memiliki hubungan afiliasi baik
dengan anggota Direksi lainnya, anggota
Dewan Komisaris maupun dengan pemegang
saham pengendali dan utama.

KEPEMILIKAN SAHAM BMRI

660.200 saham (0,0014147%)

PT Bank Mandiri (Persero) Thk. Laporan Tahunan 2018 1 03
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Direktur Manajemen Risiko

DOMISILI

Ahmad Siddik Badruddin

TEMPAT DAN TANGGAL LAHIR/USIA

Warga Negara Indonesia. Jakarta.

RIWAYAT PENDIDIKAN

Lahir di Bandung pada tahun 1965, usia 53
tahun per Desember 2018.

DASAR HUKUM PENGANGKATAN

+  Sarjana Teknik Kimia dari Universitas of Texas, Austin, USA (1988).
*  Master of Business Administration (MBA) di bidang Sistem Informasi Manajemen dari
Universitas of Texas, Austin, USA (1990).

SERTIFIKASI

«  Sertifikasi Manajemen Risiko Level 5 yang diadakan oleh Lembaga Sertifikasi Profesi Perbankan
(LSPP) (2015).
*  Program Refreshment Sertifikasi Manajemen Risiko yang diadakan oleh BARa Risk Forum (2017).

PENGALAMAN KERJA

Management Associate di Citibank (1990-1995).

Regional Risk Officer of Global Consumer Bank (AVP) di Citibank, Singapura (1995-1997).
Retail Bank Risk Director of Global Consumer Bank (VP) di Citibank, Jakarta (1997-1998).
Head of Risk Management di ABN AMRO Bank, Hong Kong (1999-2001).

Country Risk Director di Citibank (2001-2004).

Country Risk Director and Deputy Country Risk Director di Citibank, Jerman (2004-2008).
Regional Senior Credit Officer for Central & Eastern Europe and Middle East Africa Region di
Citibank, London (2008-2011).

Global Unsecured Product Risk Management di Citibank, New York (2011-2014).

SEVP Retail Chief Risk Officer Bank Mandiri (2014-2015).

Direktur Risk Management and Compliance Bank Mandiri (2015-Maret 2018)

Direktur Manajemen Risiko Bank Mandiri (Maret 2018- saat ini).

Diangkat sebagai Direktur Bank Mandiri untuk
pertama kalinya pada RUPS Tahunan tanggal
16 Maret 2015 berdasarkan Akta Pernyataan
Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham
Tahunan Nomor 117 tanggal 30 Juni 2015.

PERIODE MENJABAT

Sampai dengan penutupan RUPS Tahunan
2020 (Periode Pertama).

JABATAN RANGKAP

Tidak memiliki rangkap jabatan di perusahaan
maupun lembaga lain.

HUBUNGAN AFILIASI

Beliau tidak memiliki hubungan afiliasi baik
dengan anggota Direksi lainnya, anggota
Dewan Komisaris maupun dengan pemegang
saham pengendali dan utama.

KEPEMILIKAN SAHAM BMRI

1.238.800 saham (0,0026546%)

1 04 PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Laporan Tahunan 2018



Rico Usthavia Frans

Direktur Teknologi Informasi dan Operasi

KEWARGANEGARAAN DOMISILI

TEMPAT DAN TANGGAL LAHIR/USIA

Warga Negara Indonesia. Jakarta.

RIWAYAT PENDIDIKAN

Sarjana Teknik Elektro dari Institut Teknologi Bandung (1992).

SERTIFIKASI

«  Sertifikasi Manajemen Risiko Level 5 pada yang diadakan oleh Badan Sertifikasi Manajemen
Risiko (BSMR) (2016).
*  Program Refreshment Sertifikasi Manajemen Risiko yang diadakan oleh BARa Risk Forum (2018).

PENGALAMAN KERJA

Field Manager di Schlumberger (1993-1995).

Management Associate di Citibank NA (1995-1997).

e-Trade Head Asset Based Finance Head di Citibank NA (1997-2001).
e-Business Head di Citibank NA (2001-2006).

Group Head Electronic Banking di Citibank NA (2006-2010).

Group Head Electronic Banking Bank Mandiri (2010-2013).

SEVP Transaction Banking Bank Mandiri (2013-2015).

Direktur Digital Banking and Technology Bank Mandiri (2016-Maret 2018).
Direktur Teknologi Informasi dan Operasi Bank Mandiri (Maret 2018- saat ini).

Lahir di Kebumen pada tahun 1970, usia 48
tahun per Desember 2018.

DASAR HUKUM PENGANGKATAN

Diangkat sebagai Direktur Bank Mandiri untuk
pertama kalinya pada RUPS Tahunan tanggal
21 Maret 2016 berdasarkan Akta Pernyataan
Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham
Tahunan Nomor 45 tanggal 29 Juli 2016.

PERIODE MENJABAT

Sampai dengan penutupan RUPS Tahunan
2021 (Periode Pertama).

JABATAN RANGKAP

Tidak memiliki rangkap jabatan di perusahaan
maupun lembaga lain.

HUBUNGAN AFILIASI

Beliau tidak memiliki hubungan afiliasi baik
dengan anggota Direksi lainnya, anggota
Dewan Komisaris maupun dengan pemegang
saham pengendali dan utama.

KEPEMILIKAN SAHAM BMRI

242.200 saham (0,0005190%)

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Laporan Tahunan 2018 1 O 5
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Darmawan Junaidi

Direktur Treasury and International Banking

TEMPAT DAN TANGGAL LAHIR/USIA

Warga Negara Indonesia.

Jakarta.

RIWAYAT PENDIDIKAN

Sarjana Hukum dari Universitas Sriwijaya, Palembang (1990).

SERTIFIKASI

Sertifikasi Advance Treasury Dealer yang diadakan oleh Lembaga Sertifikasi Profesi Perbankan
(LSPP) (2018).

Sertifikasi Manajemen Risiko Level 5 yang diadakan oleh Lembaga Sertifikasi Profesi Perbankan
(LSPP) (2017).

PENGALAMAN KERJA

Tata Usaha Kantor Pusat di PT Bank Bumi Daya (Persero) (1992-1994).

Credit Recovery Officer di PT Bank Bumi Daya (Persero) (1994-1996).

Profesional Staff Urusan Pengawasan Intern di PT Bank Bumi Daya (Persero) (1996-1997).
Profesional Staff Urusan Treasury di PT Bank Bumi Daya (Persero) (1997-1999).

Treasury Manager of Cayman Islands Branch di Bank Mandiri (1999-2005).

Senior Manager - Professional Staff of Treasury Marketing |, Treasury Group di Bank Mandiri
(2005-2007).

Assistant Vice President - Chief Dealer of Marketing I, Treasury Group di Bank Mandiri (2007-
2009).

Vice President- Department Head of Marketing West, Treasury Group di Bank Mandiri (2009-
2011).

Vice President -Department Head of Banking Book Management, Treasury Group di Bank
Mandiri (2011-2012).

Senior Vice President - Deputy Group Head of Treasury di Bank Mandiri (2012-2015).

Senior Vice President - Regional CEO Bali dan Nusa Tenggara di Bank Mandiri (2015-2016).
Senior Vice President -Group Head of Treasury di Bank Mandiri (Januari-Mei 2016).

Direktur Keuangan dan sekaligus sebagai Komisaris Utama di PT Semen Kupang Indonesia
(2016- Agustus 2017).

Pelaksana Tugas Direktur Utama PT Semen Indonesia (Persero) Tbk. (Mei 2017- Agustus 2017).
Direktur Treasury Bank Mandiri (Agustus 2017-Maret 2018).

Direktur Treasury and International Banking Bank Mandiri (Maret 2018- saat ini).

Lahir di Palembang pada tahun 1966, usia 52
tahun per Desember 2018.

DASAR HUKUM PENGANGKATAN

Diangkat sebagai Direktur Bank Mandiri untuk
pertama kalinya pada RUPS luar Biasa tanggal
21 Agustus 2017 berdasarkan Akta Pernyataan
Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham
Luar Biasa No. 25 tanggal 23 Januari 2018.

PERIODE MENJABAT

Sampai dengan penutupan RUPS Tahunan
2022 (Periode Pertama).

JABATAN RANGKAP

Tidak memiliki rangkap jabatan di perusahaan
maupun lembaga lain.

HUBUNGAN AFILIASI

Beliau tidak memiliki hubungan afiliasi baik
dengan anggota Direksi lainnya, anggota
Dewan Komisaris maupun dengan pemegang
saham pengendali dan utama.

KEPEMILIKAN SAHAM BMRI

87.600 saham (0,0001877%)
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Alexandra Askandar

Direktur Hubungan Kelembagaan

KEWARGANEGARAAN DOMISILI

TEMPAT DAN TANGGAL LAHIR/USIA

Warga Negara Indonesia. Jakarta.

RIWAYAT PENDIDIKAN

* Sarjana di bidang Ekonomi dari Universitas Indonesia (1995).

+  Master of Business Administration (MBA) di bidang Finance dari Boston University, USA (1999).

SERTIFIKASI

Sertifikasi Manajemen Risiko Level 5 yang diadakan oleh Lembaga Sertifikasi Profesi Perbankan
(2018).

PENGALAMAN KERJA

+  Manager Finance Division di PT Surveyor Indonesia (1995-1996).

* 1SO 9000 & 14000 Consultant di PT Surveyor Indonesia (1996-1997).

+  Account Manager di Loan Work Out Division Badan Penyehatan Perbankan Nasional (1999-
2000).

Senior Relationship Manager Corporate Banking Ill Group di Bank Mandiri (2000-2006).
Department Head Corporate Banking Il di PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. (2007-2009).
Group Head Syndication, Oil & Gas di Bank Mandiri (2009-2015).

Group Head Corporate Banking V Group di Bank Mandiri (2015-2016).

Komisaris di PT Mandiri Sekuritas (2011- Maret 2018).

Senior Executive Vice President Corporate Banking di Bank Mandiri (2016-Maret 2018).
Direktur Hubungan Kelembagaan di Bank Mandiri (21 Maret 2018-saat ini).

Lahir di Medan pada tahun 1972, usia 46 tahun
per Desember 2018.

DASAR HUKUM PENGANGKATAN

Diangkat sebagai Direktur untuk pertama
kalinya pada RUPS Tahunan tanggal 21 Maret
2018 berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan
Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan
Nomor 60 tanggal 18 September 2018.

PERIODE MENJABAT

Sampai dengan penutupan RUPS Tahunan
2023 (Periode Pertama).

JABATAN RANGKAP

Tidak memiliki rangkap jabatan di perusahaan
maupun lembaga lain.

HUBUNGAN AFILIASI

Tidak memiliki hubungan afiliasi baik dengan
anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris
lainnya maupun dengan pemegang saham
pengendali dan utama.

KEPEMILIKAN SAHAM BMRI

408.500 lembar (0,0008754%)
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Direktur Kepatuhan

KEWARGANEGARAAN DOMISILI

Agus Dwi Handaya

TEMPAT DAN TANGGAL LAHIR/USIA

Warga Negara Indonesia. Jakarta.

RIWAYAT PENDIDIKAN

+ Sarjana di bidang Ekonomi/Akuntansi dari Universitas Sumatera Utara (1995).
*  Master of Business Administration (MBA) di bidang Strategy & Finance dari Nanyang Fellows
National Technological University Singapore (2013).

SERTIFIKASI

Sertifikasi Manajemen Risiko Level 5 yang diadakan oleh Lembaga Sertifikasi Profesi Perbankan
(2018).

PENGALAMAN KERJA

* Pegawai Pimpinan Cabang Medan Balai Kota Bagian Kredit Kecil & Korporasi dan Kredit Umum
Menengah di Bank Expor Impor (1996-1999).

Section Head Regional Banking Controller di Bank Mandiri (1999-2001).

Section Head Commercial Banking Controller di Bank Mandiri (2001-2003).

Senior Strategic Plan di Bank Mandiri (2003-2005).

Commercial Controller Head di Bank Mandiri (2005-2007).

Department Head Strategy & Financial Analysis di Bank Mandiri (2007-2009).

Group Head Strategy & Performance Group di Bank Mandiri (2009-2012).

Tugas Belajar di Nanyang Fellows National Technological University Singapore (2012-2013)
Group Head Strategy & Performance Group di Bank Mandiri (2013-2014).

Direktur Finance & Distribution Network di PT Bank Syariah Mandiri (2014-2015).

Direktur Finance & Strategy di PT Bank Syariah Mandiri (2015-2016).

Group Head Office of The CEO di Bank Mandiri (2016-2017).

Senior Executive Vice President Corporate Transformation & Finance di Bank Mandiri (2017-21
Maret 2018).

+  Direktur Kepatuhan di Bank Mandiri (21 Maret 2018-saat ini).

Lahir di Medan pada tahun 1970, usia 48 tahun
per Desember 2018.

DASAR HUKUM PENGANGKATAN

Diangkat sebagai Direktur untuk pertama
kalinya pada RUPS Tahunan tanggal 21 Maret
2018 berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan
Rapat Umum Pemegang Saham No. 60 tanggal
18 September 2018.

PERIODE MENJABAT

Sampai dengan penutupan RUPS Tahunan
2023 (Periode Pertama).

JABATAN RANGKAP

Tidak memiliki rangkap jabatan di perusahaan
maupun lembaga lain.

HUBUNGAN AFILIASI

Tidak memiliki hubungan afiliasi baik dengan
anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris
lainnya maupun dengan pemegang saham
pengendali dan utama.

KEPEMILIKAN SAHAM BMRI

70.000 lembar (0,0001500%)
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KEWARGANEGARAAN

Panji Irawan

Direktur Keuangan

DOMISILI

™

TEMPAT DAN TANGGAL LAHIR/USIA

Warga Negara Indonesia.

Jakarta.

RIWAYAT PENDIDIKAN

Sarjana/Insinyur di bidang Agricultural & Resourche Economic dari Institut Pertanian Bogor (1989).

SERTIFIKASI

Lisensi Underwriter Representative yang diadakan oleh Panitia Standar Profesi Pasar Modal -
Asosiasi Wakil Penjamin Efek (1995).

Sertifikasi Manajemen Risiko Level 5 yang diadakan oleh Lembaga Sertifikasi Profesi Perbankan
(LSPP)(2016).

Sertifikasi Treasury Level Advanced (2017).

Sertifikasi Asesor Kompetensi bidang Perbankan yang diadakan oleh Lembaga Sertifikasi
Profesi Perbankan (LSPP) (2017).

Program Refreshment Sertifikasi Manajemen Risiko yang diadakan oleh Lembaga Penjamin
Simpanan (LPS) (2018).

PENGALAMAN KERJA

Chief Inspectordi NIKE Inc. Representative Office (1989-1991).

Trainee Dealer di PT Bank Ekspor Impor Indonesia (1991-1992).

Pegawai Pimpinan di Unit Kerja Pengelolaan Dana PT Bank Ekspor Impor Indonesia
(1993-1997).

Pegawai Pimpinan di Unit Kerja Grand Cayman PT Bank Ekspor Impor Indonesia (1997-1999).
Group Head Foreign Exchange pada Divisi Global Market & Sales di Bank Mandiri (1999-2000).
Group Head Foreign Exchange pada Divisi Global Market di PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.
(2000-2001).

Chief Dealer di Treasury Management Group Bank Mandiri (2001-2003).

Department Head Treasury Trading Market Bank Mandiri (2003-2004).

Department Head Trading Bank Mandiri (2004-2008)

Department Head Debt & Capital Market Bank Mandiri (2008-2010).

Pj Group Head Treasury di Bank Mandiri (2010-2011)

Komisaris di PT Mandiri Sekuritas (2010-2016)

Group Head Treasury Bank Mandiri (2011-2016)

Direktur Treasury & Internasional di PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. (2016-21 Maret
2018)

Direktur KeuanganBank Mandiri (21 Maret 2018-saat ini).

Lahir di Jakarta pada tahun 1965, usia 53 tahun
per Desember 2018.

DASAR HUKUM PENGANGKATAN

Diangkat sebagai Direktur untuk pertama
kalinya pada RUPS Tahunan tanggal 21 Maret
2018 berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan
Rapat Umum Pemegang Saham No. 17 tanggal
6 September 2018.

PERIODE MENJABAT

Sampai dengan penutupan RUPS Tahunan
2023 (Periode Pertama).

JABATAN RANGKAP

Tidak memiliki rangkap jabatan di perusahaan
maupun lembaga lain.

HUBUNGAN AFILIASI

Tidak memiliki hubungan afiliasi baik dengan
anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris
lainnya maupun dengan pemegang saham
pengendali dan utama.

KEPEMILIKAN SAHAM BMRI

Nihil
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Direktur Retail Banking

Donsuwan Simatupang

TEMPAT DAN TANGGAL LAHIR/USIA

Warga Negara Indonesia. Jakarta.

RIWAYAT PENDIDIKAN

+ Sarjana di bidang Ekonomi Perusahaan dari Universitas Parahyangan (1985).
*  Master of Business Administration (MBA) di bidang Investment Banking dari Virginia Polytechnic
Institute and State University, Blacksburg, Virginia, US (Virginia Tech) (1993).

SERTIFIKASI

«  Sertifikasi Manajemen Risiko Level 5 yang diadakan oleh Lembaga Sertifikasi Profesi Perbankan
(2015).

+  Program Refreshment Sertifikasi Manajemen Risiko yang diadakan oleh Center for Risk
Management Studies/CRMS (2017).

PENGALAMAN KERJA

Siswa Ur. Pendidikan di PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. (1986-1989)

Staff Il Ur. Administrasi Kredit di PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk. (1989-1991)

Staff Il Ur. Diklat di PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. (1991-1992)

Asmen Ur. Diklat di PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. (1993)

Asmen Bagian Industri di PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. (1993-1995)

Staf Madya 1 Bagian Industri di PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. (1995-1996)

Pemimpin Cabang Kantor Cabang Argamakmur, Kantor Wilayah Palembang di PT Bank Rakyat

Indonesia (Persero) Tbk. (1996-1998)

+  Pemimpin Cabang Kantor Cabang Manado, Kantor Wilayah Manado di PT Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Tbk. (1999-2001)

+  Pemimpin Cabang Kantor Cabang Jakarta Kramat, Kantor Wilayah Jakarta di PT Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Tbk. (2001-2003)

* Pemimpin Cabang Kantor Cabang Jakarta Jatinegara, Kantor Wilayah Jakarta di PT Bank Rakyat

Indonesia (Persero) Tbk. (2004-2005)

Wakil Pemimpin Wilayah Makassar di PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. (2005-2007)

Pj. Kepala Divisi Kredit Ritel di PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. (2007-2008)

Kepala Divisi Kredit Ritel di PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. (2008-2010)

Pemimpin Wilayah Medan di PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. (2010-2012)

Pemimpin Wilayah Surabaya di PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. (2012-2013)

Kepala Divisi Bisnis Umum di PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. (2013-2015)

Direktur Komersial di PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. (2015-2017)

Direktur Mikro, Kecil & Menengah di PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. (2017)

Direktur Manajemen Risiko di PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. (2017-21 Maret 2018)

Direktur Retail Banking Bank Mandiri (21 Maret 2018-saat ini).

Lahir di Medan pada tahun 1961, usia 57 tahun
per Desember 2018.

DASAR HUKUM PENGANGKATAN

Diangkat sebagai Direktur untuk pertama
kalinya pada RUPS Tahunan tanggal 21 Maret
2018 berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan
Rapat Umum Pemegang Saham No. 17 tanggal
6 September 2018.

PERIODE MENJABAT

Sampai dengan penutupan RUPS Tahunan
2023 (Periode Pertama).

JABATAN RANGKAP

Tidak memiliki rangkap jabatan di perusahaan
maupun lembaga lain.

HUBUNGAN AFILIASI

Tidak memiliki hubungan afiliasi baik dengan
anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris
lainnya maupun dengan pemegang saham
pengendali dan utama.

KEPEMILIKAN SAHAM BMRI

Nihil
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Riduan

Direktur Commercial Banking®

KEWARGANEGARAAN DOMISILI

TEMPAT DAN TANGGAL LAHIR/USIA

Warga Negara Indonesia. Jakarta.

RIWAYAT PENDIDIKAN

+ Sarjana di bidang Ekonomi Akuntansi dari Universitas Sriwijaya (1995).
+  Magister di bidang Manajemen dari Universitas Sriwijaya (2007).

SERTIFIKASI

«  Sertifikasi Manajemen Risiko Level 5 yang diadakan oleh Lembaga Sertifikasi Profesi Perbankan
(LSPP) (2019).

PENGALAMAN KERJA

Internal Auditor (SPI) PT Bank Dagang Negara (1996 - 1999).

Auditor Internal di Bank Mandiri (1999 - 2001).

Internal Control & Compliance Head di Wilayah Il/Palembang Bank Mandiri (2001 - 2005).
Branch Manager Palembang Bank Mandiri (2003).

Assistant Vice President Micro Banking Distric Center Wilayah II/Palembang Bank Mandiri (2005
-2007).

Vice President Commercial Banking Center Wilayah Il/Palembang Bank Mandiri (2007 - 2011).
Group Head Business Banking/SME (Senior Vice President) Bank Mandiri (2011 - 2013).
Komisaris PT Mandiri AXA General Insurance (2012 - 2014).

Direktur Keuangan dan Investasi di PT Askes (Persero) dan BPJS Kesehatan (2013 - 2016).
Regional CEO II/Sumatera 2 Bank Mandiri (2016 - 2017).

Komisaris PT Mandiri Sekuritas (Juni 2018 - saat ini).

Senior Executive Vice President Middle Corporate Bank Mandiri (2017 - 2018).

Direktur Commercial Banking Bank Mandiri (Januari 2019 - saat ini).

Y Pengangkatan anggota Direksi tersebut berlaku efektif setelah mendapat persetujuan dari Otoritas Jasa
Keuangan atas Penilaian Kemampuan dan Kepatutan (Fit & Proper Test) dan memenuhi peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

Lahir di Palembang pada tahun 1970, usia 48
tahun per Desember 2018.

DASAR HUKUM PENGANGKATAN

Diangkat sebagai Direktur untuk pertama
kalinya pada RUPS Luar Biasa tanggal 07
Januari 2019 berdasarkan Akta Pernyataan
Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham No.
03 tanggal 07 Januari 2019.

PERIODE MENJABAT

Sampai dengan penutupan RUPS Tahunan
2024 (Periode Pertama).

JABATAN RANGKAP

Tidak memiliki rangkap jabatan di perusahaan
maupun lembaga lain.

HUBUNGAN AFILIASI

Tidak memiliki hubungan afiliasi baik dengan
anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris
lainnya maupun dengan pemegang saham
pengendali dan utama.

KEPEMILIKAN SAHAM BMRI

150.000 lembar (0,0003214%)
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Profil Analisis dan Pembahasan Manajemen
Perusahaan

Profil Senior Eksekutif

Senior Executive Vice President

Kewarganegaraan
Domisili

Tempat dan
Tanggal Lahir/Usia

Riwayat
Pendidikan

Pengalaman Kerja

Dasar Hukum
Pengangkatan

Kepemilikan
saham di BMRI

Mustaslimah
Senior Executive Vice President/
SEVP Internal Audit

Warga Negara Indonesia.
Depok.

Lahir di Kab. Temanggung, Jawa tengah pada
tahun 1965, usia 53 tahun per Desember 2018.

Memperoleh gelar Sarjana di bidang Teknik
Industri Pertanian dari Institut Pertanian Bogor
pada tahun 1988.

Bergabung di Bank Mandiri tahun 1999 sebagai
Senior Officer Support Function dan sebelum
menempati posisi saat ini, beliau menjabat
sebagai Group Head of Human Capital and
Services sejak tahun 2014.

Sejak 2015 menjabat sebagai SEVP Internal Audit
berdasarkan Surat Keputusan Direksi No. KEP.
DIR/095/2015 tanggal 26 Maret 2015.

394.500 saham (0,0008454%)

atas Kinerja Perseroan

Kewarganegaraan
Domisili

Tempat dan
Tanggal Lahir/Usia

Riwayat
Pendidikan

Pengalaman Kerja

Dasar Hukum
Pengangkatan

Kepemilikan
saham di BMRI

Human
Capital

Agus Sudiarto
Senior Executive Vice President/
SEVP Special Asset Management

Warga Negara Indonesia.
Jakarta.

Lahir di Jakarta pada tahun 1964, usia 54 tahun
per Desember 2018.

Memperoleh gelar Sarjana di bidang Hukum dari
Universitas Indonesia pada tahun 1988 dan gelar
Pasca Sarjana di bidang Manajemen Risiko dari
Universitas Indonesia pada tahun 2004.

Bergabung di Bank Mandiri tahun 1999
sebagai Credit Restructuring Uni Officer dan
sebelum menempati posisi saat ini, beliau
menjabat sebagai Group Head of Special Asset
Management sejak tahun 2010.

Sejak 2017 menjabat sebagai SEVP Special Asset
Management berdasarkan Surat Keputusan
Direksi No. KEP.DIR/082/2017 tanggal 10 April
2017.

90.000 saham (0,0001929%)

Kewarganegaraan
Domisili

Tempat dan
Tanggal Lahir/Usia

Riwayat
Pendidikan

Pengalaman Kerja

Dasar Hukum
Pengangkatan

Kepemilikan
saham di BMRI

Dikdik Yustandi
Senior Executive Vice President/
SEVP Large Corporate

Warga Negara Indonesia.
Jakarta.

Lahir di Bogor pada tahun 1963, usia 55 tahun
per Desember 2018.

Memperoleh gelar Sarjana di bidang Perikanan
dari Institut Pertanian Bogor pada tahun 1987
dan gelar Pasca Sarjana di bidang Marketing dari
Universitas Satyagama pada tahun 1997.

Bergabung di Bank Mandiri tahun 1999 sebagai
Senior Relationship Manager Region Surabaya.
Sebelum menempati posisi ini beliau menjabat
sebagai Group Head Corporate Banking 2 sejak
tahun 2016.

Sejak 2018 menjabat sebagai SEVP Large
Corporate berdasarkan Surat Keputusan Direksi
No KEP.DIR/26/2018 tanggal 29 Maret 2018

100.000 saham (0,0002143%)

Kewarganegaraan
Domisili

Tempat dan
Tanggal Lahir/Usia

Riwayat
Pendidikan

Pengalaman Kerja

Dasar Hukum
Pengangkatan

Kepemilikan
saham di BMRI

Jasmin
Senior Executive Vice President/
SEVP Consumer and Transaction

Warga Negara Indonesia.
Jakarta.

Lahir di Grobogan pada tahun 1964, usia 54
tahun per Desember 2018.

Memperoleh gelar Sarjana Ekonomi di bidang
Akuntansi dari Universitas Gadjah Mada pada
tahun 1988 dan gelar Pasca Sarjana di bidang
International Business dari Universitas Gadjah
Mada pada tahun 1998.

Bergabung di Bank Mandiri tahun 1999 sebagai
Spoke C Manager KCP Jakarta Bendungan
Hilir. Sebelum menempati posisi saat ini beliau
menjabat sebagai Regional CEO IV/ Jakarta 2 sejak
tahun 2015.

Sejak 2018 menjabat sebagai SEVP Consumer and
Transaction berdasarkan Surat Keputusan Direksi
No. KEP.DIR/27/2018 tanggal 29 Maret 2018.

18.100 saham (0,0000388%)
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Teknologi
Informasi

David Pirzada
Senior Executive Vice President/
SEVP Wholesale Risk

Kewarganegaraan
Domisili

Tempat dan
Tanggal Lahir/Usia

Riwayat
Pendidikan

Pengalaman Kerja

Dasar Hukum
Pengangkatan

Kepemilikan
saham di BMRI

Warga Negara Indonesia.
Jakarta.

Lahir di Palembang pada tahun 1968, usia 50
tahun per Desember 2018.

Memperoleh gelar Sarjana di bidang Teknik
Elektro dari Northeastern University, Boston,
Massachusetts, USA, pada tahun 1991 dan
Program MBA di Bidang International Business,
Southern New Hampshire University pada tahun
1992.

Bergabung di Bank Mandiri tahun 2018 Sebagai
SEVP Wholesale Risk. Sebelum menempati posisi
ini beliau menjabat sebagai Chief Risk Officer di
Bank of Tokyo Mitsubishi sejak tahun 2015.

Sejak 2018 menjabat sebagai SEVP Wholesale Risk
berdasarkan Surat Keputusan Direksi No. KEP.
DIR/50/2018 tanggal 02 Juli 2018.

Corporate
Governance

Tanggung Jawab

Sosial Perusahaan

Kewarganegaraan
Domisili

Tempat dan
Tanggal Lahir/Usia

Riwayat
Pendidikan

Pengalaman Kerja

Dasar Hukum
Pengangkatan

Kepemilikan
saham di BMRI

Indeks
Referensi POJK

Indeks
Referensi ACGS

Laporan
Keuangan

Aquarius Rudianto
Senior Executive Vice President/
SEVP Operation

Warga Negara Indonesia.
Jakarta.

Lahir di Jakarta pada tahun 1967, usia 51 tahun
per Desember 2018.

Memperoleh gelar Sarjana di bidang Sosial Politik
- llmu Pemerintahan di Universitas Padjajaran,
tahun 1990

Beliau bergabung di Bank Mandiri pada tahun
1991 sebagai Pegawai Pimpinan Cabang
Samarinda. Sebelum menempati posisi ini beliau
menjabat sebagai Regional CEO Ill Bank Mandiri
sejak tahun 2015.

Sejak 2018 menjabat sebagai SEVP Operation
berdasarkan Surat Keputusan Direksi No. KEP.
DIR/71/2018 tanggal 8 November 2018.

143.500 saham (0,0003075%)

Selain SEVP di atas, terdapat 4 (empat) SEVP lain yang masa jabatannya telah berakhir di tahun 2018 dan pada bulan
Januari 2019, yaitu Riyani T. Bondan, Sanjay N. Bharwani, Joseph G. Godong, dan Kepas A.A. Manurung, dengan rincian
jabatan sebagai berikut:

Nama

Riyani T. Bondan

Sanjay N. Bharwani

Joseph G. Godong

Kepas A.A. Manurung

JELETE]]
Senior Executive Vice President/
SEVP Retail Risk

Senior Executive Vice President/
SEVP Human capital

Senior Executive Vice President/
SEVP Corporate Transformation

Senior Executive Vice President/
SEVP Operations

Senior Executive Vice President/
SEVP Wholesale Risk

Tanggal Pengangkatan
IELEIE]]

17 Maret 2015

18 Agustus 2014

2 April 2018

29 Oktober 2014

26 Maret 2015

Tanggal Pengakhiran
IELEIE]]

01 Desember 2018
1 April 2018
5Januari 2019
31 Oktober 2018

02 Juli 2018
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Group Head

Unit Kerja

Profil Analisis dan Pembahasan Manajemen
atas Kinerja Perseroan

Perusahaan

Pimpinan Unit Kerja

Special Asset Management |
Special Asset Management ||
Special Asset Management IlI
Wholesale Credit Litigation
Executive Legal Litigation

Executive Business Officer - B

M. Iswahyudi

J.F. Hasudungan

Asril Aziz

M. Arifin Firdaus
Hikmat Nazar Soebandi

Ruslina S.S.H. Butarbutar

Retail Product Delivery & Fraud Risk

Consumer Credit Risk & Analytics

Retail Collection & Recovery

SME & Micro Risk

Large Corporate Risk

Middle Corporate Risk 1

Middle Corporate Risk 2

Market Risk

Operational Risk

Credit Portfolio Risk

Credit Control & Supervision
Policy & Procedure

Head of Wholesale Risk Solution
Executive Credit Officer - A
Executive Credit Officer - A
Executive Credit Officer - A
Executive Credit Officer - B
Executive Credit Officer - B
Executive Credit Officer - B
Executive Credit Officer - B
Executive Credit Officer - B
Executive Credit Officer - B
Executive Credit Officer - B
Executive Credit Officer - B

Executive Credit Officer - B

Upik Trisda Leawati
Wiweko Probojakti®
Setiyo Wibowo

Nury Sriandajani®
Jugie Sugiarto
Muhammad Igbal
Tiwul Widyastuti®
Danis Subyantoro
Titiek Setiyowati
Karya Prasetya Budi®
Tiwul Widyastuti

Ita Tetralastwati

Adi Surya Djoko
Setiyo Wibowo™
Alfanendya Safudi
Aried Riadi Bakri
Agus Retmono
Diyantini Soesilowati
Karya Prasetya Budi
M. Sigit Pambudi
Tatang Tabroni

Eko Virgianto

Maria Nuringati
Martinus Amrih Utomo
Pandu Wiguno

Sam Malee

Nur Hidayat Udin
Farid Ma'ruf

Deru Widyarto

Goetomo

Large Corporate 1

Large Corporate 2

Yusak Labanta SS”
M. Rizaldi

Dikdik Yustandi®

Yusak Labanta Sudena
Silalahi

Human
Capital

Unit Kerja Pimpinan Unit Kerja

Large Corporate 3

Large Corporate 4

Large Corporate 5
Large Corporate 6

Corporate Solution

Middle Corporate 1

Middle Corporate 2
Middle Corporate 3

Middle Corporate 4

Middle Corporate 5

Middle Corporate 6

Executive Business Officer - B Large
Corporate

Executive Business Officer - B Corporate

Executive Business Officer - B Middle
Corporate

Executive Relationship Officer Corporate
Executive Business Officer - B Commercial

Executive Relationship Officer Commercial

Senior Operational Risk Head Wholesale
Banking

Elisabeth R.T. Siahaan®

Dannif Utojo Danusaputro
Faiz Firdausi®
Nita Prihutaminingrum

Susana Indah K. Indriati
Wono Budi Tjahyono

Budi Purwanto

Sucipto Prayitno®
Zainal Alam D”

Adi Pranantias
Sutekat

Zaidan Novari
Frans Gunawan L.”
Sucipto Prayitno
Poltak Simanullang”

Frans Gunawan L.

Zainal Alam D”
Poltak Simanullang”

Totok Priyambodo

Ferry Muhammad Robbani
Sulaeman

Zainal Alam Dalimunthe

Jacob Johanis Maitimu
Nur Susilo Wibowo

Didik Yudianto

Mindha Erdismina

Government & Institutional 1

Government & Institutional 2
Corporate Secretary
Head of Government Project 1

Head of Government Project 2

Head of Government Project 3

Executive Relationship Officer Hubungan
kelembagaan
Executive Relationship Officer Hubungan
Kelembagaan

Deny Edward Yusar”
Dadang Ramadhan P.
Teddy Yunirman Danas
Rohan Hafas

Nila Mayta Dwi Rihandjani
Rahmat Broto Triaji

Tri Prasetio”

Tonggo Marbun

Diana Hady

R. Putut Putranto S

International Banking & Financial
Institutions

Treasury
Strategic Investment & Subsidiaries

Management

Transaction Banking Wholesale Sales

Transaction Banking Wholesale Product

Ferry Muhammad
Robbani®

Elisabeth R.T. Siahaan
Farida Thamrin

Pantro Pander Silitonga
Lugiyem™

Tri Nugroho

Paulus Adinata Widia
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Teknologi
Informasi

Corporate
Governance

Indeks
Referensi POJK

Tanggung Jawab
Sosial Perusahaan

Indeks
Referensi ACGS

Laporan
Keuangan

Unit Kerja Pimpinan Unit Kerja

Strategic Procurement

Deputy Treasury

Haryanto
Abu Santosa Sudradjat

Credit Cards

Consumer Loans

Micro Banking

SME Banking

Micro Development & Agent Banking

Senior Operational Risk Head Retail

Vira Widiyasari

Harry Gale®

Ignatius Susatyo Wijoyo
Wawan Setiawan
Anton Herdianto”
Choirul Anwar

Zedo Faly

Mardiana

Regional CEO I/Sumatera 1

Regional CEO Il/Sumatera 2

Regional CEO lll/Jakarta 1

Regional CEO IV/Jakarta 2

Regional CEO V/Jakarta 3

Regional CEO VI/Jawa 1

Regional CEO VIl/Jawa 2

Regional CEO VlIl/Jawa 3

Regional CEO IX/Kalimantan

Regional CEO X/Sulawesi & Maluku

Regional CEO XI/Bali & Nusa Tenggara

Regional CEO XII/Papua

Distribution Strategy

Wealth Management

Transaction Banking SME Sales

H. R. Parlindungan H"
Wono Budi Tjahyono™
Aribowo

Aquarius Rudianto®
Teuku Ali Usman™
Magin Uddin Norhadi
Teuku Ali Usman

Iman Gunawan®

Harry Gale

Magin Uddin Norhadi®
Maswar Purnama
Agus Haryoto W"

R. Erwan Djoko

Anton Zulkarnain
Herry Rukmana®
Angga Erlangga Hanafie
R. Erwan Djoko™

Rully Setiawan

Tito Irianto Sutaryo®

| Gede Raka Arimbawa
Myland®

Agus Haryoto Widodo
Elina Wirjakusuma

Angga Erlangga Hanafie”

Trilaksito Singgih
Hudanendra

IT Strategy & Architecture

Unit Kerja Pimpinan Unit Kerja

Aloysius Johannes

IT Infrastructure

Victor Erico Korompis

IT Application Development

Daniel Setiawan Subianto

IT Application Support

Toto Prasetio

Enterprise Data Management

Mohammad Guntur

CISO Office

Saladin Dharmanugraha

Credit Operations

Martono

Cash & Trade Operations

Satria

Electronic Channel Operations

Boyke Yurista At T.M

Customer Care

Lila Noya

Retail Credit Center

Liston Simanjuntak

Head Business Continuity Management

Wawandrijo Priwardono

Senior Operational Risk Head Teknologi
& Operation

Legal

Deni Hendra Permana

Eman Suherman

Compliance

Chrisna Pranoto

Human Capital Talent, Organisation and

Performance

Steven Agustino

Human Capital Services

Putu Dewi Prasthiani

Mandiri University

Maswar Purnama®

Lugiyem

Human Capital Engagement

I Aminarti Widiati

Head of Office of The Board

Nur Eko Pujiastuti H

Head of Organization Development &
Transformation

Mira Rozanna

Senior HCBP Head Wholesale Banking

Emmy Nurhayati

Senior HCBP Head Distribution & Retail
Banking

Strategy & Performance Management

Hendro Subekti

Elmamber Petamu Sinaga

Accounting

Novita Widya Anggraini

Investor Relations

Yohan Setio

Corporate Real Estate

0.C. Harry Pudjiatmoko

Chief Economist

Chief Auditor Wholesale & Corporate
Center Audit

Anton Hermanto Gunawan

Baban Sudarman

Chief Auditor Retail Audit

Juliser Sigalingging

Chief Auditor IT Audit

Rasyid Darajat

Senior Investigator Head

Herry Rukmana

Transaction Banking Retail Sales Thomas Wahyudi

Head of Project Business Transformation  Rustam Sofyan Sirait

Strategic Marketing Communications Yoesman Sugianto

Head of Project Corporate Development ~ Muhamad Sudrajat

Consumer Deposits Muhamad Gumilang M

Head of Project Decision Engine Williem Rudy

Senior Operational Risk Head

Distribution & Consumer ) SEEETET SEiipse

Head of Project Workflow Center of

Minette Rivelina
Excellence

Digital Banking Sunarto  Rotasi/mutasi/berakhir masa tugas/pensiun  * Menjabat per Januari 2019
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Profil
Perusahaan

Human
Capital

Analisis dan Pembahasan Manajemen
atas Kinerja Perseroan

Profil dan Pengembangan Kompetensi Pegawai

Jumlah Pegawai Berdasarkan Level Organisasi

Tabel Jumlah Pegawai Berdasarkan Level Organisasi

(dalam satuan orang)

2018 2017
Level Organisasi

Senior Executive Vice President

(SEVP),

Executive Vice President (EVP), 100 24 124 110 29 139

Senior Vice President (SVP) K 124 3.074 \

™ ~

Vice President (VP), 2.156 918 3.074 1.761 654 2.415 o T oo

Assistant Vice President (AVP) - -

Senior Manager (SRM), 6.383 6.202  12.585 6.812 6.355  13.167 vy VP/AVP

Assisstant Manager (AM)

12.585 23.523 503

Staff 10.111 13412 23523 9.425 12794 22219 r-s ey

Lain-lain 247 256 503 366 1 367 B .
[jumian TR T 18474  10.833] 33307 [N A

Jumlah Pegawai Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tabel Jumlah Pegawai Berdasarkan Tingkat Pendidikan

(dalam satuan orang)

2018 2017
Tingkat Pendidikan
s3 8 3 1 5 2 7
S2 1.111 501 1.612 1.105 468 1.573
1" 1.612 33.410
Sarjana dan sederajat 15.421 17.989  33.410 14.733 17.045  31.778 ‘ J ‘
) - {
Diploma 996 1.928 2.924 997 1.877 2.874 Sori
s3 52 el
SLTA 1.420 391 1.811 1.586 441 2.027 sedere)
SLTP 36 . 36 41 . 41 2.924 1.811 36 5
Lainnya 5 5 7 : ;7 (A e
[umian [TV PR LR 18474 10833 38307 Diploma  SLTA S Lainnya

Jumlah Pegawai Berdasarkan Status Kepegawaian

Tabel Jumlah Pegawai Berdasarkan Status Kepegawaian

(dalam satuan orang)

Status Kepegawaian
Pegawai Tetap 15.834 16.399 32.233 15.188 15.276 30.464
Pegawai tidak tetap (kontrak) 2.916 4,157 7.073 3.233 4.474 7.704 [
Trainee 247 256 503 53 83 136 Trainee Pegawai Pegawai
tidak tetap Tetap
I so7 20812 | ses00 [NERNCZ EEEES] EEN
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Teknologi Corporate Tanggung Jawab Indeks Indeks Laporan
Informasi Governance Sosial Perusahaan Referensi POJK Referensi ACGS Keuangan

Jumlah Pegawai Berdasarkan Rentang Usia

Tabel Jumlah Pegawai Berdasarkan Rentang Usia
(dalam satuan orang)

2018 2017
Rentang Usia

20-24 1.159 2.217 3.376 1.093 2.236 3.329 K 497 2613  3.138 2.338 \
25-29 6.516 8.869 15.385 6.556 8.830 15.386
30-34 3.845 4.440 8.285 3.156 3.497 6.653
35-39 2.024 2.153 4177 1.907 2.213 4.120
>54 5054 45-49 40-44

40-44 1.204 1.134 2.338 1.289 1.124 2413

4177 8.285 15.385 3.376
45-49 1.978 1.160 3.138 2.126 1.123 3.249
50-54 1.899 714 2.613 1.934 700 2.634
>54 372 125 497 413 110 523 /

[jumian  ERTECIMNPTY PN LYl 18474] 10833] 38307 .

Jumlah Pegawai Berdasarkan Masa Kerja

Tabel Jumlah Pegawai Berdasarkan Rentang Usia

(dalam satuan orang)

2018 2017
<3 3.918 5.287 9.205 4.083 5.386 9.469
35 4474 4981 9.455 4532 5640 10.172 ~ ~
610 4.620 5767 10.387 3.475 3.962 7.437 9205 9455 10387  3.168
11-15 1.357 1.811 3.168 1.295 1.930 3.225 3 ‘
16-20 499 904 1.403 1.058 970 2.028 5 M e 1ias
21-25 1.872 1.086 2.958 1.528 883 2.411 1405 205 2600 633
26-30 1.805 795 2,600 1.790 780 2.570 N N -
>30 452 181 633 713 ‘ ‘ ‘

282 995
16-20 21-25 26-30 >30
18997 20812  39.809 19833 38307 [N Y.

Jumlah Pegawai Berdasarkan Usia Milenial dan Non Milenial

Tabel Jumlah Pegawai Berdasarkan Usia Milenial dan Non Milenial

(dalam satuan orang)

2018 2017

Usia Milenial 77,89% 13.544 17.679 31.223 77,00% 12.722 16.776 29.498
Usia Non Milenial 22,11% 5.453 3.133 8.586 23,00 5.752 3.057 8.809

Us!a N.on Usia Milenial
[Jumian  EEETVYTIARESEEL IR TY VS 100,00% | 18474] 10833] 38307 Milenial
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Profil Analisis dan Pembahasan Manajemen | Human
Perusahaan atas Kinerja Perseroan Capital

Pengembangan Kompetensi Pegawai
Kebijakan

Bank Mandiri memberikan kesempatan yang sama bagi seluruh pegawai tanpa memandang gender maupun level
jabatan. Pelatihan dan pengembangan human capital dilakukan dengan mengacu kepada kerangka pelatihan

dan pengembangan yang mencakup seluruh aspek dan metode pengembangan human capital. Pelatihan dan
pengembangan mencakup pengenalan organisasi, visi dan misi, budaya kerja perusahaan, kompetensi teknis yang
diperlukan, serta kemampuan memimpin.

Kerangka pelatihan dan pengembangan disusun berdasarkan kebutuhan bisnis dan diselaraskan dengan strategi
human capital. Pelatihan dan pengembangan dimaksud dilakukan dengan metode life-long learning, yaitu program
peningkatan kapabilitas pegawai yang tidak hanya dilakukan melalui c/lassroom training, tetapi juga melalui experiential
learning, antara lain program on the job training, coaching, mentoring, assignment, dan sebagainya. Selain itu, pegawai
diminta untuk melakukan self-learning melalui e-learning dan/atau pengembangan lainnya seperti membaca dan
mengikuti sharing.

Pengembangan Kompetensi Berdasarkan Level Jabatan

Wujud dari komitmen Bank Mandiri dalam memberikan kesempatan yang sama bagi para pegawainya dalam hal
pengembangan kompetensi dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel Pengembangan Kompetensi Berdasarkan Level Jabatan Tahun 2018

Level enis Program Tujuan umlah
8 /]
JELEIE]] Pelatihan Pelatihan Pelatihan Peserta

Dewan Komisaris Inhouse Leadership Untuk meningkatkan kepemimpinan.
-l
Direksi Inhouse Leadership Untuk meningkatkan kepemimpinan.
Management Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi pegawai terkait 1

kegiatan manajemen Bank Mandiri.
Credit Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi di bidang kredit. 1

Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi pegawai dalam
kegiatan operasional Bank Mandiri.

e —

Operations

SEVP GvEs Credit lkJrr;tdullt( meningkatkan wawasan dan kompetensi pegawai di bidang 5
Finance & Accounting tJntuk meningkatkan wawasan dan kompetensi pegawai di bidang ]
euangan dan akuntansi.
Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi pegawai dalam
General ) } o } 1
hal marketing, manajemen risiko dan sebagainya.
Leadership lkJntuk memngkatkan wawasan dan kompetensi dalam hal 6
epemimpinan.
Management Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi pegawai terkait ]

kegiatan manajemen Bank Mandiri.

Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi dalam hal

Public Leadership kepemimipinan.

Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi pegawai terkait ]
kegiatan manajemen Bank Mandiri.

e R
| |

Management

/I /I 8 PT Bank Mandiri (Persero) Thk. Laporan Tahunan 2012



Teknologi Corporate Tanggung Jawab Indeks Indeks Laporan
Informasi Governance Sosial Perusahaan Referensi POJK Referensi ACGS Keuangan

eve enis rogram ujuan umla
Level i Prog| Tuj lah
Jabatan Pelatihan Pelatihan Pelatihan Peserta

Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi pegawai di bidang

EVP/SVP Inhouse Credit ; 39
kredit.
Finance & Accounting tJntuk meningkatkan wawasan dan kompetensi pegawai di bidang 22
euangan dan akuntansi.
Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi pegawai dalam
General } . - ; 67
hal marketing, manajemen risiko dan sebagainya.
Information Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi pegawai di bidang 4
Technology teknologi informasi.
Leadership lkJntuk mgn!ngkatkan wawasan dan kompetensi dalam hal 210
epemimipinan.
Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi pegawai terkait
Wl kegiatan manajemen Bank Mandiri. =
Operations Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi pegawai dalam 35

kegiatan operasional Bank Mandiri.

Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi pegawai di bidang

Public Credit kredit. 5
Finance & Accounting tJntuk meningkatkan wawasan dan kompetensi pegawai di bidang 1
euangan dan akuntansi.
Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi pegawai dalam
General ) ; o } 5
hal marketing, manajemen risiko, dan sebagainya.
Information Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi pegawai di bidang 10
Technology teknologi informasi
Leadership tJntuk mgn!ngkatkan wawasan dan kompetensi dalam hal 17
epemimipinan.
M Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi pegawai terkait
anagement - ) L 4
egiatan manajemen Bank Mandiri.
Operations Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi pegawai dalam 5

kegiatan operasional Bank Mandiri.

e R

VP - AVP Inhouse Credit Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi pegawai di bidang 2.219
kredit.

Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi pegawai di bidang 850

A I keuangan dan akuntansi.

Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi pegawai dalam 1.003
General ) . - .
hal marketing, manajemen risiko, dan sebagainya.
Information Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi pegawai di bidang 248
Technology teknologi informasi.
. Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi dalam hal 770
Leadership K Lo
epemimipinan.
Management tlntyk menmgk.atkan wawasan dgr} kompetensi pegawai terkait 1.448
egiatan manajemen Bank Mandiri.
Operations Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi pegawai dalam 1.878

kegiatan operasional Bank Mandiri.

B AT

Public . Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi pegawai di bidang 18
Credit .
kredit.
Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi pegawai di bidang 8

ATEITE s keuangan dan akuntansi.
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Profil Analisis dan Pembahasan Manajemen | Human
Perusahaan atas Kinerja Perseroan Capital

Level Jenis Program Tujuan Jumlah
Jabatan Pelatihan Pelatihan Pelatihan Peserta

Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi pegawai dalam 50

el hal marketing, manajemen risiko, dan sebagainya.
Information Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi pegawai di bidang 87
Technology teknologi informasi.
st Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi dalam hal 62
P kepemimipinan.
M Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi pegawai terkait 105
anagement Kegi ) -
egiatan manajemen Bank Mandiri.
Operations Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi pegawai dalam 66

kegiatan operasional Bank Mandiri.

N N

SRM - AM Inhouse . Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi pegawai di bidang 5.803
ect kredit

O

Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi pegawai di bidang 1.827

Il T keuangan dan akuntansi.

G Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi pegawai dalam 3.248
eneral ) ; o .
hal marketing, manajemen risiko, dan sebagainya.
Information Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi pegawai di bidang 888
Technology teknologi informasi
. Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi dalam hal 1.645
Leadership K L
epemimipinan.
Management Entyk menlngk.atkan wawasan dgr} kompetensi pegawai terkait 3.461
egiatan manajemen Bank Mandiri.
. Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi pegawai dalam 5.700
Operations

kegiatan operasional Bank Mandiri.

Sub-Total 22,572

Public . Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi pegawai di bidang 32
Credit .
kredit.
Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi pegawai di bidang 9

ATEIRER € R keuangan dan akuntansi.

Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi pegawai dalam 105
General ) ; . )
hal marketing, manajemen risiko, dan sebagainya.
Information Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi pegawai di bidang 115
Technology teknologi informasi
. Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi dalam hal 56
Leadership K L
epemimipinan.
Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi pegawai terkait 174
Management - h P
egiatan manajemen Bank Mandiri.
Operations Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi pegawai dalam 78

kegiatan operasional Bank Mandiri.

N 7

Pelaksana Inhouse Credit Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi pegawai di bidang 3.646
kredit.
Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi pegawai di bidang 994

(ATRITIER € BRI keuangan dan akuntansi.

Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi pegawai dalam 2.604
General . ; o )
hal marketing, manajemen risiko, dan sebagainya.
Information Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi pegawai di bidang 684
Technology teknologi informasi
Leadership Entuk mgn!ngkatkan wawasan dan kompetensi dalam hal 338
epemimipinan.
Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi pegawai terkait 3.005
Management Yerd ) L
egiatan manajemen Bank Mandiri.
0 . Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi pegawai dalam 6.531
perations

kegiatan operasional Bank Mandiri.
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Level
Jabatan

Lainnya

Jenis
Pelatihan

Teknologi Corporate Tanggung Jawab Indeks Indeks
Informasi Governance Sosial Perusahaan Referensi POJK Referensi ACGS

Program
Pelatihan

Tujuan
Pelatihan

Public Credi Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi pegawai di bidang
redit .
kredit.
Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi pegawai dalam
General ) ; o .
hal marketing, manajemen risiko, dan sebagainya.
Information Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi pegawai di bidang
Technology teknologi informasi
. Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi dalam hal
Leadership K L
epemimipinan.
Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi pegawai terkait
Management kegi h Fen
egiatan manajemen Bank Mandiri.
. Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi pegawai dalam
P kegiatan operasional Bank Mandiri.
Total
Inhouse Credit Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi pegawai di bidang

Finance & Accounting

General

Information
Technology

Leadership

Management

Operations

kredit.

Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi pegawai di bidang
keuangan dan akuntansi.

Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi pegawai dalam
hal marketing, manajemen risiko, dan sebagainya.

Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi pegawai di bidang
teknologi informasi

Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi dalam hal
marketing, manajemen risiko, dan sebagainya

Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi pegawai terkait
kegiatan manajemen Bank Mandiri.

Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi pegawai dalam
kegiatan operasional Bank Mandiri.

Public

Total

Credit

General

Information
Technology

Leadership

Management

Operations

Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi pegawai di bidang
kredit.

Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi pegawai dalam
hal marketing, manajemen risiko, dan sebagainya.

Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi pegawai di bidang
teknologi informasi

Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi dalam hal
kepemimipinan.

Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi pegawai terkait
kegiatan manajemen Bank Mandiri.

Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi pegawai dalam
kegiatan operasional Bank Mandiri.

Grand Total

Laporan
Keuangan

Jumlah
Peserta

2
71

74

30
22

216
18.018
323

134
215
22
42

233

429

1.398

1

Informasi mengenai jumlah pegawai peserta training, jumlah hari training terhadap jumlah training dan jumlah hari
training terhadap jumlah pegawai dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel Jumlah Hari Training

: DR AP q i Total Pegawai
Total Pegawai J Jumlah hari Training | Hari Training / Pegawai | Total Peserta Training yang Training

2018
2017

39.809
38.307

263.365
237.860

7,09 283.636 37.141

6,22 245.769 35.170
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Profil Analisis dan Pembahasan Manajemen | Human

Perusahaan

Program Officer Development Program (ODP)

Program Staff Development Program (SDP)

Program MyLead

Program S2 Bank

Program Middle Management Development Program (MDP)
Program Great Development Program (GDP)

Program Training SESPIBANK

Program Training Executive

Sepanjang tahun 2018 terdapat penurunan jumlah
peserta maupun jumlah batch pada beberapa

program pengembangan kepemimpinan yang telah
dilaksanakan oleh Bank Mandiri, penurunan terjadi
diantaranya pada program Staff Development Program
(SDP) sebesar 21,97% dan Program Training SESPIBANK
sebesar 33,33%. Penurunan tersebut didasarkan pada
kebutuhan Bank Mandiri yang mempengaruhi jumlah
peserta dan batch sesuai dengan kebutuhan kelas SDP
dan SESPIBANK pada tahun 2018.

Sedangkan beberapa program kepemimpinan lainnya
mengalami kenaikan yang cukup signifikan seperti
Program Officer Development Program (ODP) yang
meningkat sebesar 216,76%. Kenaikan signifikan
Program ODP tersebut dikarenakan adanya kebutuhan
organisasi dalam menyesuaikan perkembangan bisnis
Bank Mandiri di 2018. Keberhasilan pelaksanaan
program S2 juga menyebabkan terjadinya peningkatan
peserta yang mencapai sebesar 52,94%.

Evaluasi Pelaksanaan
Pengembangan Kompetensi

Sebagai salah satu strategi pengembangan Human
Capital Bank Mandiri, pengembangan kompetensi
ditujukan kepada pegawai di seluruh level, baik

unit bisnis maupun supporting. Bank Mandiri juga
menetapkan target berupa coverage development
kegiatan pengembangan kompetensi bagi pegawai Bank
Mandiri. Selanjutnya hal tersebut diturunkan kepada
setiap unit kerja menjadi salah satu Key Performance
Indicator (KPI) berupa talent development serta
attendance rate training.

Selain classroom training dan experiential learning, Bank
Mandiri juga menyediakan fasilitas self learning bagi
pegawai melalui tiga portal online yaitu Mandiri i-learn,
Mandiri i-share dan Mandiri i-know. Mandiri i-learn
memuat informasi mengenai training e-learning yang
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2018

Jumlah Batch Jumlah Peserta

23 609 12 281
19 554 25 710
1 10 1 4

1 26 1 17
2 60 2 60
1 34

1 4 2 6

1 21 1 12

bisa diakses dari seluruh Indonesia, pendaftaran training
dan assessment tools. Mandiri i-share merupakan media
social learning sebagai sarana berbagi informasi di antara
pegawai Bank Mandiri. Mandiri i-know memuat system
knowledge management untuk mengelola pengetahuan dan
sarana kolaborasi bagi pegawai Bank Mandiri.

Bank Mandiri melakukan evaluasi atas program training
yang telah dijalankan sebagai bahan masukan untuk
pengembangan modul serta rencana pengembangan
pegawai selanjutnya. Evaluasi ini terbagi menjadi 4
(empat) level evaluasi, yaitu:

« Level 1 (L1) adalah evaluasi untuk menilai reaksi
peserta terhadap penyelenggaraan training. Hal ini
mencakup kesesuaian materi, kemampuan pengajar
dalam menyampaikan materi dan ketersediaan
fasilitas training.

+ Level 2 (L2) adalah evaluasi untuk menilai tingkat
pemahaman peserta selama menjalani training.
Evaluasi ini dapat berupa ujian teori ataupun praktik
yang terkait dengan materi training.

+ Level 3 (L3) adalah evaluasi untuk menilai
implementasi materi training dan perubahan perilaku
peserta training sebelum dan setelah training
berlangsung. Evaluasi ini dilaksanakan minimal 3
(tiga) bulan setelah training dilaksanakan. Proses
penilaiannya dilakukan dengan metode multirater
yaitu meminta penilaian/pendapat dari pegawai,
atasan, rekan kerja, bawahan dari pegawai tersebut.

« Level 4 (L4) adalah evaluasi untuk menilai dampak
training yang telah diikuti pegawai terhadap
peningkatan kinerjanya. Evaluasi ini dilakukan
setelah 3 (tiga) bulan sejak berlangsungnya training.

Bank Mandiri mengkaiji ulang hasil dari evaluasi tersebut
untuk melakukan perbaikan terhadap penyelenggaraan
training baik dari segi pembaharuan materi, metode
penyampaian training, kualitas pengajar maupun fasilitas
training. Hasil evaluasi pelatihan dan pengembangan
pegawai di Bank Mandiri sepanjang tahun 2018 adalah
sebagai berikut:
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Menunjukkan skor 39,22% dari
standar minimal 15%
(skala 1% - 100%).

Hal ini menunjukkan bahwa

Menunjukkan skor 5,48 dari Menunjukkan skor 83,73 dari Menunjukkan skor 5,41 dari
standar minimal 4,8 (skala 1-6). standar minimal 75 standar minimal 4,8 (skala 1-6).
Hal ini menunjukkan (skala 1-100). Hal ini menunjukkan bahwa
bahwa para peserta menilai Hal ini menunjukkan bahwa perilaku para peserta

terdapat dampak training
terhadap peningkatan kinerja
pegawai.

penyelenggaraan training telah peserta telah memiliki mengalami perubahan positif
dilaksanakan dengan baik. pemahaman yang cukup dengan sangat baik setelah
terhadap materi training yang mengikuti training.
diikuti.

Biaya Pengembangan Kompetensi

Komitmen Bank Mandiri untuk terus meningkatkan nilai tambah bagi para pegawainya dibuktikan melalui
pelaksanaan pengembangan kompetensi secara berkelanjutan. Realisasi biaya pengembangan kompetensi pegawai
pada tahun 2018 tercatat sebesar Rp592,6 miliar, meningkat sebesar Rp38,4 miliar atau setara dengan 6,9%
dibandingkan tahun 2017. Besaran biaya pengembangan kompetensi pegawai secara total dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel Biaya Pengembangan Kompetensi Tahun 2017-2018

(dalam miliar rupiah)

592,665 554,232 38,433 6,9%

Tabel Biaya Pengembangan Kompetensi berdasarkan Jenis Program

(dalam juta Rupiah)

Executive Development Program 9.025 5.014 5.540 29.714 13.473
Middle and Junior Management

Development Program 103.689 120.216 186.541 83.625 101.337
Retaining Competency Development Program 42.415 27.430 44.582 37.097 40.181
Change and Culture Development Program 19.036 14.840 13.379 17.000 17.000
Essential Leadership Capability

Development Program 10.218 78.150 30.433 39.000 29.500
Organizational Capability Development Program 63.266 21.810 2.166 18.750 36.999
Pre Retirement Program 9.565 1.479 12.571 23.000 11.000
Employee Engagement Activities 25918 38.007 16.133 16.350 15.000
Mandatory Skill Development Program 309.532 247.286 219.486 227.647 90.395

L ow | smees | sseam | ssoant Joaszaoo | ssesss
Komposisi Pemegang Saham

Tabel Komposisi Pemegang Saham Bank Mandiri Per 31 Desember 2018

Kepemilikan Saham jumlagaieaTnegang juTLI:;Sbaal:;m Persentase Kepemilikan
Nasional
Negara Republik Indonesia 1 28.000.000.000 60,00000%
Perorangan 20.856 489.212.358 1,04831%
Karyawan 1.548 16.357.404 0,03505%
Koperasi 6 1.474.200 0,00316%
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Tabel Komposisi Pemegang Saham Bank Mandiri Per 31 Desember 2018 (Lanjutan)

Jumlah Pemegang

Jumlah Saham

Kepemilikan Saham Persentase Kepemilikan

Saham (Lembar)

Yayasan 44.361.190 0,09506%
Dana Pensiun 145 514.787.122 1,10312%
Asuransi 105 1.121.497.738 2,40321%
Bank Mandiri Terbatas 103 704.275.396 1,50916%
Reksadana 346 1.264.665.249 2,71000%
Sub Total 23.140 32.156.630.657 68,90707%
Asing

Perorangan Asing 118 1.708.446 0,00366%
Badan Usaha Asing 1.371 14.508.327.563 31,08927%
Sub Total 1.489 14.510.036.009 31,68820%

Komposisi 20 Pemegang Saham Terbesar

Tabel Komposisi 20 Pemegang Saham Terbesar Bank Mandiri Per 31 Desember 2018

Jumlah Saham Persentase
“ “ (Lembar) Kepemilikan
NEGARA REPUBLIK INDONESIA Negara Republik Indonesia 28.000.000.000 60,0000000%

2. SSB 2IB5 S/A OAKMARK INTERNATIONAL FUND-2144615756 Badan Usaha Asing 1.277.232.100 2,7369259%

3. DJS KETENAGAKERJAAN PROGRAM JHT Badan Usaha Asing 603.285.912 1,2927555%
4. GIC S/A GOVERNMENT OF SINGAPORE Badan Usaha Lokal 534.212.246 1,1447405%
5. BNYMSANV RE BNYMLB RE EMPLOYEES PROVIDEN Badan Usaha Asing 379.075.776 0,8123052%
6.  BNYMSANV RE BNYMILLUX RE RE MILLUX RE BL Badan Usaha Asing 364.616.200 0,7813204%
7. SSB 4545 S/A LAZARD EMERGING MARKETS EQU Badan Usaha Lokal 347.304.142 0,7442232%
8. JPMCB NA AIF CLT RE-STICHTING DEPOSITARY Badan Usaha Asing 301.524.500 0,6461239%
9. PT. PRUDENTIAL LIFE ASSURANCE - REF Badan Usaha Asing 290.494.218 0,6224876%
10.  JPMCB NA RE - VANGUARD EMERGING MARKETS Badan Usaha Asing 286.443.915 0,6138084%
11. JPMCB NA RE-VANGUARD TOTAL INTERNATIONAL Badan Usaha Asing 280.481.371 0,6010315%
12.  CITIBANK NEW YORK S/A GOVERNMENT OF NORW Badan Usaha Asing 245.087.654 0,5251878%
13.  RD SCHRODER D PRESTASI PLUS-908294000 Badan Usaha Asing 209.602.272 0,4491477%
14.  THE BANK OF NEW YORK MELLON DR Badan Usaha Asing 193.090.520 0,4137654%
15. CITIBANK N.A.-BANK MANDIRI Badan Usaha Asing 178.038.380 0,3815108%
16. SSB 2Q27 S/A ISHARES CORE MSCI EMERGING Badan Usaha Lokal 168.389.600 0,3608349%
17. PTAIAFINL - UL EQUITY Badan Usaha Asing 156.868.900 0,3361476%
18.  GIC S/A MONETARY AUTHORITY OF SINGAPORE Badan Usaha Asing 149.392.300 0,3201264%
19. HSBC BANK PLC S/A SAUDI ARABIAN MONETARY Badan Usaha Asing 144.968.020 0,3106458%
20. JPMBL SA UCITS CLT RE-SCHRODER INTERNATIONAL SELECTION Badan Usaha Asing 144.342.900 0,3093062%

FUND
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Komposisi Pemegang Saham 5% atau Lebih

Tabel Komposisi Pemegang Saham 5% atau Lebih Per 31 Desember 2018

Nama Investor samiahlsatam Persentase Kepemilikan
(Lembar)

Negara Republik Indonesia 28.000.000.000 60,0000000%

Kelompok Pemegang Saham Masyarakat Kurang dari 5%

Tabel Kelompok Pemegang Saham Masyarakat Kurang dari 5% Per 31 Desember 2018

o : Jumlah Jumlah Saham Persentase
“ Kepemilikan Saham Publik Pemegang Saham (Lembar) Kepemilikan

Domestik

1. Perorangan 20.856 489.212.358 1,04831%
2. Karyawan 1.548 16.357.404 0,03505%
3. Koperasi 6 1.474.200 0,00316%
4. Yayasan 30 44.361.190 0,09506%
5. Dana Pensiun 145 514.787.122 1,10312%
6. Asuransi 105 1.121.497.738 2,40321%
7. Bank Mandiri Terbatas 103 704.275.396 1,50916%

Reksadana 1.264.665.249 2,71000%

Sub Total m 4.156.630.657 8,90707%

International
1. Perorangan Asing 118 1.708.446 0,00366%
2. Badan Usaha Asing 1.371 14.508.327.563 31,08927%

Sub Total 1.489 14.510.036.009 31,08820%
TOTAL 24.628 18.666.666.666 40,00000%

Kepemilikan Saham Dewan Komisaris dan Direksi

Tabel Kepemilikan Saham Dewan Komisaris dan Direksi Bank Mandiri Per 31 Desember 2018

Jumlah Saham Persentase
“ “ (Lembar) Kepem"ikan

Dewan Komisaris

1. Hartadi Agus Sarwono :ﬁ%@;f:;geﬂtama’ NSRS 0 0,0000000%
2. Imam Apriyanto Putro Wakil Komisaris Utama 114.300 0,0002449%
3. Goei Siauw Hong Komisaris Independen 0 0,0000000%
4. Bangun Sarwito Kusmulyono Komisaris Independen 0 0,0000000%
5. Askolani Komisaris 109.000 0,0002336%
6. Ardan Adiperdana Komisaris 109.000 0,0002336%
7. Makmur Keliat Komisaris Independen 0 0,0000000%
8. R.Widyo Pramono Komisaris 39.400 0,0000844%

PT Bank Mandiri (Persero) Thk. Laporan Tahunan 2018 1 2 5




Profil
Perusahaan

Analisis dan Pembahasan Manajemen

atas Kinerja Perseroan

Human

Capital

Jumlah Saham Persentase
“ “ (Lembar) Kepemi"kan

Direksi
1. Kartika Wirjoatmodjo Direktur Utama 269.100 0,0005766%
2 Sulaiman Arif Arianto Wakil Direktur Utama 635.658 0,0013621%
3. Royke Tumilaar Direktur Corporate Banking 344.200 0,0007376%
4 Donsuwan Simatupang Direktur Retail Banking 0 0,0000000%
5. Hery Gunardi Dl el 5 [ Eallek 660.200 0,0014147%
Jaringan
6. DarmawanJunaidi Direktur Treasury8 87.600 0,0001877%
International Banking
7. Panji Irawan Direktur Keuangan 0 0,0000000%
8. Rico Usthavia Frans DI 242.200 0,0005190%
Informasi & Operasi
Direktur Hubungan
9. Alexandra Askandar Kelembagaan 408.500 0,0008754%
10. Ahmad Siddik Badruddin Direktur Manajemen Risiko 1.238.800 0,0026546%
11. Agus Dwi Handaya Direktur Kepatuhan 70.000 0,0001500%

Keterangan : Dewan Komisaris dan Direksi juga tidak memiliki kepemilikan saham Bank Mandiri secara tidak langsung.

Pembelian/Penjualan Saham Dewan Komisaris dan Direksi

Sesuai dengan Peraturan OJK No. 11/POJK.04/2017 tentang Laporan Kepemilikan atau Setiap Perubahan Kepemilikan
Saham Perusahaan Terbuka dan Standar Prosedur Corporate Secretary Bank Mandiri, setiap anggota Dewan Komisaris

dan Direksi diwajibkan untuk menyampaikan informasi kepada Bank Mandiri mengenai kepemilikan dan setiap
perubahan kepemilikannya atas saham Bank Mandiri paling lambat 3 (tiga) hari kerja setelah terjadinya transaksi.
Selanjutnya, Bank Mandiri wajib menyampaikan laporan kepada OJK atas transaksi tersebut selambat-lambatnya
10 (sepuluh) hari sejak terjadi transaksi. Berkenaan dengan hal tersebut, selama tahun 2018 Bank Mandiri telah
melaporakan 11 (sebelas) kali transaksi pembelian dan/atau penjualan saham Bank Mandiri yang dilakukan oleh
Direksi dan Dewan Komisaris Bank Mandiri dengan rincian sebagai berikut:

. Jumlah Saham jumla'h Harga Jumlah Saham Tanggal Tujuan
No. JELEIEN] Transaksi Sebelum Pembelian / Setelah A A Pelaporan
. R FELETN] . Transaksi Transaksi
Transaksi Penjualan Transaksi
g, [UmEmApiEnie - WERH KEEETS B ey nihil 114,300 lembar  Rp6.467,65 114300 lembar
Putro Utama
2. Askolani Komisaris Pembelian nihil 109.000 lembar  Rp6.467,65 109.000 lembar
3. Ardan Adiperdana  Komisaris Pembelian nihil 109.000 lembar  Rp6.467,65 109.000 lembar
4.  R.Widyo Pramono  Komisaris Pembelian nihil 39.400 lembar  Rp6.467,65 39.400 lembar
5 e Direktur Utama  Pembelian nihil 269.100 lembar  Rp6.467,65  269.100 lembar
* Wirjoatmodjo . A .
Sulaiman A. Wakil Direktur . Dalam rangka
6. ABG Uiarme Pembelian 380.058 lembar 255.600 lembar  Rp6.467,65 605.658 lembar pelaksanaan
POJK No. 45/
Direktur POJK.03/2015 d.ITe'a:
7. Royke Tumilaar Corporate Pembelian 102.000 lembar 242.200 lembar  Rp6.467,65 344.200 lembar tentang klap;rgrll
Banking 9)uli 2018 Penerapan Tata mEETuiaSqu'at
Kelola dal 5
. Direktur Bisnis . S ab 2am  tanggal 18 Juli
8.  Hery Gunardi A 5 Pembelian 418.000 lembar 242.200 lembar  Rp6.467,65 660.200 lembar Pemberian 2018
Kecil & Jaringan Remunerasi
i bagi Bank
. Direktur
g, [ Anmed Sk Manajemen Pembelian  996.600 lembar 242200 lembar  Rp6.467,65 1.238.800 lembar Ul
Badruddin Risiko
Direktur
i, [| N2 st JEicios Pembelian nihil 242200 lembar  Rp6.467,65  242.200 lembar
Frans Informasi &
Operasi
Direktur
.. Treasury & . ol
11.  Darmawan Junaidi e, (il Pembelian nihil 87.600 lembar  Rp6.467,65 87.600 lembar
Banking

/I 26 PT Bank Mandiri (Persero) Thk. Laporan Tahunan 2012



Teknologi
Informasi

Corporate
Governance

Tanggung Jawab Indeks Indeks
Sosial Perusahaan Referensi POJK Referensi ACGS

Laporan
Keuangan

Daftar Entitas Anak, Entitas Cucu, dan/atau Entitas

Asosiasi

Entitas Anak

e Tanggal
Bidang Usaha Kepemilikan § . Tahun SEIE
Saha P Operasi
Pendirian

Jumlah Aset
(dalam miliar)

PT Bank Syariah Mandiri Jasa Perbankan Syariah 99,99% 1955 Beroperasi 98.341 Jakarta
Eiz::ilzel\(/jlandm (Europe) Jasa Perbankan 100,00% 1999 Beroperasi 2.535 London
PT Mandiri Sekuritas Jasa Investment Banking 99,99% 1992 Beroperasi 1.669 Jakarta
PT Bank Mandiri Taspen Jasa Perbankan 51,077% 1970 Beroperasi 20.944 Denpasar
Jasa Pembiayaan Kendaraan
PT Mandiri Tunas Finance Bermotor 51,00% 1989 Beroperasi 17.480 Jakarta
dan Multiguna
Mandiri International - ) Kuala
Remittance Sdn. Bhd. Jasa Pengiriman Uang 100,00% 2009 Beroperasi 17 Lumpur
R . Jasa Perencanaan Keuangan
ETA.XA bt I etz Melalui 51,00% 1991 Beroperasi 29.070 Jakarta
ervices .
Produk Asuransi
PT Mandiri AXA General Jasa Asuransi Kendaraap . 20,00% 1962 Beroperasi 1478 Jakarta
Insurance Bermotor, dan Asuransi lainnya
PT Asura_n5|J|wa Inhealth Jasa Asu_rapm Kesehatan dan 80,00% 2008 Beroperasi 2146 Jakarta
Indonesia Asuransi Jiwa
PT Mandiri Utama Finance Jasa Pembiayaan Kendaraan 51,00% 2015 Beroperasi 4.569 Jakarta
PT Mandiri Capital Indonesia Jasa Modal Ventura 99,98% 2015 Beroperasi 460 Jakarta

Penjelasan singkat mengenai masing-masing Entitas
Anak diuraikan sebagai berikut:

e o
mandiri

syarian

PT Bank Syariah Mandiri

PT Bank Syariah Mandiri (“‘BSM") merupakan salah satu
Entitas Anak Bank Mandiri yang menyelenggarakan
kegiatan perbankan dengan prinsip syariah, dan
didirikan di Republik Indonesia pada tanggal 15 Juni

1955 dengan nama PT Bank Industri Nasional (“PT Bina").

Selanjutnya PT Bina berubah menjadi PT Bank Maritim
Indonesia pada tanggal 4 Oktober 1967 dan kemudian
berubah menjadi PT Bank Susila Bhakti pada tanggal

10 Agustus 1973, yang merupakan Entitas Anak dari PT
Bank Dagang Negara. Perubahan nama perusahaan
terakhir adalah berdasarkan Akta Notaris Sutjipto, S.H.,
No. 23 tanggal 8 September 1999, yaitu menjadi PT Bank
Syariah Mandiri.

BSM menjalankan usahanya dengan berdasar pada

izin dari Bank Indonesia berdasarkan Surat Keputusan
Gubernur Bank Indonesia No. 1/24/KEP.GBI/1999
tanggal 25 Oktober 1999 sebagai bank umum
berdasarkan prinsip syariah dan mulai beroperasi sejak
tanggal 1 November 1999. Komposisi kepemilikan
saham Perusahaan terdiri atas PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk. sebesar 99,99% (397.804.386 lembar
saham) dan Mandiri Sekuritas 0,01% (1 lembar saham).

Hingga saat ini, BSM menawarkan berbagai produk
inovatif berbasis syariah bagi nasabahnya yang
diklasifikasikan ke dalam 4 (empat) kelompok yaitu
produk pendanaan, pembiayaan, produk jasa dan
layanan.

Berdasarkan Akta Keputusan RUPS No. Akta 01 tanggal
02 Mei 2017, susunan Dewan Komisaris dan Direksi BSM
adalah sebagai berikut:

DEWAN KOMISARIS
Komisaris Utama/
Komisaris Independen
Komisaris Independen
Komisaris Independen
Komisaris

: Mulya E. Siregar

: Bambang Widianto
: Dimas Oky Nugroho
: Dikdik Yustandi
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Perusahaan

Direktur Utama : Toni Eko Boy Subari

Direktur : Ade Cahyo
Nugroho

Direktur : Achmad Syafii

Direktur : Putu Rahwidhiyasa

Direktur : Kusman Yandi

: Ma'ruf Amin

: Mohamad Hidayat
: Muhammad Syafii
Antonio

Ketua Dewan Pengawas Syariah
Dewan Pengawas Syariah
Dewan Pengawas Syariah

mandiri
europe

Bank Mandiri (Europe) Limited (“BMEL") merupakan
Entitas Anak berbadan hukum Inggris yang seluruh
sahamnya dimiliki oleh Bank Mandiri. BMEL didirikan
pada tanggal 02 Agustus 1999 dengan registrasi
N0.3793679. BMEL merupakan Bank komersial yang
beroperasi dibawah pengawasan The Prudential
Regulation Authority (“PRA") dan The Financial Conduct
Authority (“FCA") negara Inggris. Pendirian BMEL juga
melanjutkan peran aktivitas bisnis kantor cabang luar
negeri Bank Exim yang sebelumnya telah beroperasi
sejak tahun 1992 dan yang selanjutnya menjadi Bank
Mandiri (Europe) Limited pada tahun 1999.

Sebagai bank komersial yang beroperasi di Inggris,
BMEL menyediakan produk Perbankan antara lain
layanan trade finance meliputi produk ekspor, impor
dan receivable/invoice financing, kemudian layanan
remittance sebagai corporate payment solution, serta
menyediakan produk pembiayaan korporasi baik
kredit modal kerja dan kredit investasi. Selain itu

BMEL turut berperan menjadi channel pemasaran
produk capital market Bank Mandiri Group. Kemudian
BMEL berkolaborasi dengan para stakeholder menjadi
gateway bisnis Bank Mandiri di Inggris dan Eropa untuk
menarik investor sebagai foreign direct investment ke
Indonesia ataupun Indonesian Entrepreneur/Indonesian
Corporation yang berkeinginan untuk masuk ke pasar
Inggris dan Eropa.

Susunan kepengurusan Bank Mandiri (Europe) Limited
adalah sebagai berikut:
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Independent : Mahendra Siregar
NED and Chairman

Independent :John Kenrick Williams
Non Executive Director

(NED) : Ita Tetralaswati

Chief Executive 11 Nyoman G. Suarja

mandiri
sekuritas

PT Mandiri Sekuritas ("Mandiri Sekuritas”), dahulu
bernama PT Merincorp Securities Indonesia (“MSI"),
didirikan berdasarkan Akta No. 1 tanggal 2 Desember
1991 yang dibuat di hadapan Notaris Sutjipto, S.H.,

MSI dan memperoleh ijin usaha sebagai perantara
perdagangan portofolio efek dan penjamin emisi
portofolio efek dari Ketua Badan Pengawas Pasar Modal
(“Bapepam”) berdasarkan surat keputusan No. KEP-
12/PM/1992 dan No. KEP-13/PM/1992 serta memulai
kegiatan operasionalnya pada tanggal 23 Januari 1992.

Mandiri Sekuritas merupakan salah satu Entitas Anak
Bank Mandiri yang merupakan perusahaan efek hasil
merger beberapa perusahaan sekuritas di lingkungan
Bank Mandiri, yaitu Bumi Daya Sekuritas, Exim Securities
dan Merincorp Securities Indonesia. Penggabungan
usaha tersebut berdasarkan Akta No. 116 tanggal 31 Juli
2000 yang dibuat di hadapan Notaris Ny. Vita Buena,
S.H., yang telah disetujui oleh Menteri Hukum dan
Perundangundangan Republik Indonesia pada tanggal
25 Agustus 2000 berdasarkan Surat Keputusan No.
C-18762.HT.01.01-TH.2000 dan ijin usaha yang diperoleh
MSI sebelumnya masih bisa tetap digunakan oleh

PT Mandiri Sekuritas. Komposisi kepemilikan saham
Perusahaan terdiri atas PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.
sebesar 99,99% dan Koperasi Mandiri sebesar 0,01%.

Saat ini, Mandiri Sekuritas menjadi salah satu
perusahaan sekuritas dengan nilai kapitalisasi sekuritas
terbesar di pasar modal Indonesia. Selain itu, Mandiri
Sekuritas juga menjadi penyedia jasa layanan investment
banking dan pialang efek lokal teraktif di Indonesia.

Berdasarkan Keputusan RUPS No. 26 tanggal 27
November 2018, susunan Dewan Komisaris dan Direksi
Mandiri Sekuritas adalah sebagai berikut:
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Komisaris Utama dan : Darwin Cyril
Komisaris Independen Noerhadi
Komisaris : Riduan

Komisaris

Direktur Utama

: Wien Irwanto

: Silvano Winston

Rumantir
Direktur : Lisana Irianiwati
Direktur : Heru Hendayanto
Direktur : Andy Saleh

Bratamihardja*
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tersebut telah diumumkan kepada publik pada tanggal 7
Agustus 2015.

Pada tanggal 09 Oktober 2017, Bank Mandiri Taspen
Pos mengadakan Rapat Umum Pemegang Saham Luar
Biasa (RUPSLB) yang menyetujui perubahan komposisi
pemegang saham menjadi Bank Mandiri (59,44%), PT
Taspen (40%) dan pemegang saham individual (0,56%).
RUPSLB juga telah menyetujui perubahan nama Bank
Mandiri dari semula bernama PT Bank Mandiri Taspen
Pos menjadi PT Bank Mandiri Taspen.

Susunan Dewan Komisaris dan Direksi Bank Mantap
adalah sebagai berikut:

*) masa jabatan berakhir pada tanggal 7 Januari 2019
sehubungan dengan pengangkatan ybs. sebagai Direktur
Commercial Banking Bank Mandiri dalam RUPS Luar Biasa Bank
Mandiri tanggal 7 Januari 2019.

mandiri
taspen

PT Bank Mandiri Taspen (“Bank Mantap”) didirikan di
Denpasar pada tanggal 3 November 1992 berdasarkan
Akta Pendirian No. 4, yang dibuat di hadapan Notaris
Ida Bagus Alit Sudiatmika, S.H., Notaris di Denpasar
dengan nama PT Bank Sinar Harapan Bali. Pendirian

ini merupakan peningkatan status badan hukum yang
sebelumnya berbadan hukum Maskapai Andil Indonesia
(MAI) menjadi Bank Mandiri Terbatas. Akta pendirian ini
telah mendapat pengesahan dari Menteri Kehakiman
Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No. C2-
4581 HT.01.01 Th.93 tertanggal 12 Juni1993.

Seiring berjalannya waktu, pada tanggal 3 Mei 2008,
Bank Sinar secara resmi diakusisi oleh PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk. dalam rangka memenuhi ketentuan
regulasi permodalan sebagai Bank umum. Melalui
akusisi tersebut menandai awal kepemilikan Bank
Mandiri atas Bank Sinar dan selanjutnya pengelolaan
Bank Sinar dilakukan secara terpisah sebagai bank yang
berdiri sendiri (stand-alone bank) dengan status Entitas
Anak yang fokus utamanya pada pengembangan bisnis
mikro dan usaha kecil.

Pada tanggal 24 Juli 2015, OJK telah menyetujui
perubahan nama PT Bank Sinar Harapan Bali menjadi
PT Bank Mandiri Taspen Pos dan memberikan izin untuk
melakukan kegiatan usaha dengan nama Bank Mantap.
Perubahan nama disertai pula ijin perubahan logo dari
OJK pada tanggal 31 Juli 2015. Perubahan nama dan logo

Komisaris Utama
Komisaris

Komisaris Independen
Komisaris Independen

: Abdul Rachman

: Agus Haryanto

: Sukoriyanto Saputro
: Edhi Chrystanto

Komisaris Independen : Zudan Arief Fakrulloh

Direktur Utama :Josephus K. T

Direktur : Nurkholis Wahyudi
Direktur : Fajar Ari Setiawan
Direktur : Paulus Endra Suyatna
Direktur : lwan Suroto
manairi
tunas fnance

PT Mandiri Tunas Finance (“MTF") merupakan salah satu
Entitas Anak Bank Mandiri yang didirikan pada tahun
1989. MTF didirikan dengan nama PT Tunas Financindo
Corporation (yang kemudian berubah nama menjadi PT
Tunas Financindo Sarana (TFS) berdasarkan akta notaris
Misahardi Wilamarta, S.H., No. 262 tanggal 17 Mei 1989
dan disahkan oleh Menteri Kehakiman dalam Surat
Keputusan No. C2-4868.HT.01.01.TH.89 tanggal 1 Juni
1989 serta diumumkan dalam Lembaran Berita Negara
No. 57, Tambahan No. 1369 tanggal 18 Juli 1989.

Kemudian, pada Februari 2009, Bank Mandiri
mengakuisisi perusahaan menjadi PT Mandiri Tunas
Finance dengan kepemilikan Bank Mandiri sebesar
51% dan PT Tunas Ridean Tbk sebesar 49%.Pengalihan
51,00% kepemilikan kepada Bank Mandiri ini telah
disahkan dalam RUPS-LB MTF sebagaimana tertuang
dalam Berita Acara RUPS-LB No. 8 tanggal 6 Februari
2009 dan telah dicatatkan dalam Sistem Administrasi
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Perusahaan

Badan Hukum Departemen Hukum dan Hak Asasi
Manusia sebagaimana ditegaskan melalui Surat
Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia No. AHU-
AH.01.10-01575 tertanggal 11 Maret 2009.

Perubahan nama TFS menjadi MTF dilaksanakan pada
tanggal 26 Juni 2009, sesuai Akta Pernyataan Keputusan
Rapat PT Tunas Financindo Sarana No. 181 tanggal 26
Juni 2009 yang ditandatangani oleh Notaris Dr. Irawan
Soerodjo, S.H., Msi. Anggaran Dasar tersebut telah
disahkan oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia dalam Surat Keputusan No. AHU-
4056.AH.01.02.TH.09 pada tanggal 26 Agustus 2009.

MTF berupa lembaga pembiayaan yang kegiatan
usahanya berfokus pada Pembiayaan Investasi,
Pembiayaan kendaraan bermotor, Pembiayaan
Multiguna, dan pembiayaan lainnya berdasarkan
persetujuan dari OJK. Kepemilikan saham Bank Mandiri
sampai dengan tahun 2018 sebesar 51,00% dan Tunas
Ridean sebesar 49,00%.

Susunan Dewan Komisaris dan Direksi Mandiri Tunas
Finance adalah sebagai berikut:

Komisaris Utama
Komisaris
Komisaris Independen

: Rico Adisurja Setiawan
1 Harry Gale
: Ravik Karsidi

Direktur Utama
Direktur Marketing
Direktur Keuangan

: Arya Suprihadi
: Harjanto Tjitohardjoyo
: Armendra

mandiri
remittance

Mandiri International Remittance Sdn. Bhd. (“MIR")
merupakan Entitas Anak yang seluruh sahamnya
dimiliki oleh Bank Mandiri dan menjadi badan hukum
Malaysia sejak tanggal 17 Maret 2009 dengan registrasi
No. 850077-P. MIR merupakan perusahaan penyedia
jasa pengiriman uang (remittance) di bawah ketentuan
Bank Negara Malaysia ("'BNM"). Pendirian MIR telah
mendapat persetujuan dari Bank Indonesia melalui
surat No. 10/548/DPB1 tanggal 14 November 2008
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dan persetujuan dari BNM untuk melakukan kegiatan
operasional melalui surat No. KL.EC.150/1/8562 tanggal
18 November 2009. Perizinan baru telah disetujui di
bawah Akta Perniagaan Perkhidmatan Wang 2011 pada
7 Agustus 2012 surat No. JPPPW/LIC/2200/B/0106.

Pembukaan kantor pertama MIR yang berlokasi di Kuala
Lumpur, Malaysia dilakukan pada tanggal 29 November
2009 dan hingga hari ini, produk utama yang diberikan
MIR adalah pengiriman uang ke rekening Bank di
seluruh Bank di Indonesia ataupun melalui pengambilan
uang tunai di seluruh Cabang Bank Mandiri dan Outlet
Pegadaian di Indonesia untuk mata uang Indonesia
Rupiah. Selain itu, MIR juga memberikan layanan
penerusan pembukaan rekening Mandiri Tabungan TKI
dan menjadi contact center bagi nasabah Bank Mandiri di
Malaysia.

Berdasarkan Section 58 Companies Act 2016, tanggal
31 Maret 2017 susunan Dewan Komisaris dan Direksi
Mandiri International Remittance Sdn. Bhd. adalah
sebagai berikut:

Non Executive Director
Non Executive Director

: Diah Natalin Saragih
: Siti Kamaliyah

Direktur Utama
Direktur

M mandiri

PT AXA Mandiri Financial Services ("AXA Mandiri”) adalah
Entitas Anak Bank Mandiri yang didirikan dengan nama
PT Asuransi Jiwa Staco Raharja pada 30 September
1991 dengan Akta Notaris Muhani Salim, S.H., No. 179.
Perusahaan mendapatkan surat keputusan Direktorat
Jenderal Lembaga Keuangan No. KEP.605/KM.13/1991
tentang Pemberian ljin Usaha Asuransi Jiwa Nasional
dan memulai kegiatan operasionalnya pada tanggal

4 Desember 1991. Nama perusahaan lalu berubah
menjadi PT Asuransi Jiwa Mandiri dan selanjutnya
berubah menjadi PT AXA Mandiri Financial Services.
Perubahan ini disetujui oleh Menteri Kehakiman

dan Hak Asasi Manusia dalam surat No. C-28747.
HT.01.04.TH.2003 pada tanggal 10 Desember 2003

dan diumumkan pada Lembaran Berita Negara No. 64,
Tambahan No. 7728 tanggal 10 Agustus 2004 dengan

: Wahyu Surahmat
: M. Fodli
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komposisi pemegang saham NMI sebesar 51,00% dan
Bank Mandiri sebesar 49,00%.

Pada tanggal 20 Agustus 2010, Bank Mandiri
menandatangani perjanjian jual beli atas pembelian
2.027.844 lembar saham atau 2,00% dari saham
ditempatkan dan disetor penuh dari NMI di hadapan
Notaris Dr. A. Partomuan Pohan, S.H., LLM. Penambahan
kepemilikan di AXA Mandiri telah disetujui oleh Bank
Indonesia melalui suratnya No. 12/71/DPB1/TPB1-

1 pada tanggal 22 Juli 2010. Setelah pembelian ini
persentase kepemilikan Bank Mandiri pada AXA Mandiri
meningkat menjadi 51,00%.

AXA Mandiri menawarkan layanan perencanaan
keuangan melalui berbagai solusi produk asuransi yang
memberikan nilai tambah kepada nasabah Bank Mandiri
dan perusahaan-perusahaan anak Bank Mandiri. Untuk
bisnis individu (ritel), AXA Mandiri menawarkan produk
kombinasi asuransi dan investasi (unit link) yang memiliki
pilihan fitur yang fleksibel dengan tingkat perlindungan
asuransi optimal untuk memenuhi beragam kebutuhan,
seperti perlindungan jiwa, kesehatan, penyakit kritis,
dana hari tua, dana pendidikan atau tujuan perencanaan
keuangan lainnya di masa depan. Di samping produk
unit link tersebut, AXA Mandiri juga menawarkan produk
asuransi tradisional, seperti Asuransi Mandiri Solusi
Kesehatan, Asuransi Mandiri Perlindungan Penyakit
Tropis, Asuransi Mandiri Hospitalife, Asuransi Mandiri
Proteksi Kanker, Asuransi Mandiri Heart Protection, dan
Mandiri Kesehatan Prima yang memberikan proteksi
untuk pertanggungan jiwa dan kesehatan, selain
serangkaian asuransi perlindungan tambahan (riders).

Selain itu, AXA Mandiri juga menyediakan perlindungan
asuransi bagi nasabah pemegang kartu kredit, nasabah
tabungan, nasabah consumer loan, serta nasabah
kredit Bank Mandiri dan Entitas Anak Bank Mandiri.
AXA Mandiri juga menawarkan perlindungan bagi
perusahaan dalam mengelola kesejahteraan pegawai
melalui jalur distribusi Corporate Solution, yaitu
perlindungan kesehatan dan jiwa dengan manfaat
menyeluruh, bagi pegawai perusahaan.

Berdasarkan Akta Keputusan RUPS No. 78 tanggal 28
November 2018 susunan Dewan Komisaris dan Direksi
AXA Mandiri Financial Services adalah sebagai berikut:

Komisaris Utama
Komisaris

: Agus Haryoto Widodo

: Paul-Henri Nicolas Pierre
Marie Rastoul

: Wihana Kirana Jaya

: Akhmad Syakhroza

Komisaris Independen
Komisaris Independen

Corporate
Governance
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Direktur Utama
Direktur
Direktur

m mandir

General Insurance

: Handojo Gunawan Kusuma
: Henky Oktavianus
: Cecil Mundisugih

PT Mandiri AXA General Insurance (MAGI) merupakan
perusahaan ventura bersama antara Bank Mandiri
dengan AXA Société Anonyme yang bergerak di bidang
asuransi kerugian. MAGI sebelumnya bernama PT
Maskapai Asuransi Dharma Bangsa (PT Insurance
Society Dharma Bangsa Ltd) yang didirikan berdasarkan
Akta Notaris Sie Khwan Djioe No. 109 tanggal 28

Juli 1961 di Jakarta. Nama perusahaan mengalami
perubahan menjadi PT Asuransi Dharma Bangsa dengan
Akta Notaris Imas Fatimah, S.H. No. 54 tanggal 17
Desember 1997 dan telah memperoleh persetujuan dari
Menteri Kehakiman melalui Surat Keputusan Menteri
Kehakiman No. C2-2421.HT.01.04.TH.98 tanggal 26
Maret 1998.

Selanjutnya, nama perusahaan PT Asuransi Dharma
Bangsa telah diubah menjadi PT Mandiri AXA General
Insurance sesuai dengan Akta Notaris Yualita
Widyadhari, S.H. No. 90 tanggal 18 Oktober 2011 dan
telah disampaikan kepada Kementerian Hukum dan Hak
Asasi Manusia Republik Indonesia serta telah diterima
melalui suratnya No. AHU-51976.AH.01.02 tanggal

25 Oktober 2011 perihal Penerimaan Pemberitahuan
Perubahan Anggaran Dasar PT Mandiri AXA General
Insurance.

Dalam menjalankan usahanya, MAGI telah memperoleh
izin usaha dari Biro Perasuransian Bapepam dan LK
Kementerian Keuangan Republik Indonesia melalui
Surat No. S-12583/BL/2011 tanggal 22 November

2011 Bidang usaha yang menjadi fokus MAGI sampai
hari ini adalah asuransi kendaraan bermotor, namun
seiring dengan perkembangan bisnis perusahaan maka
produk yang dipasarkan saat ini lebih bervariasi, seperti
asuransi kecelakaan, properti, pengangkutan, asuransi
perjalanan dan berbagai produk lainnya.

Berdasarkan surat persetujuan dari Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) No. S-72/PB.31/2016 tanggal 3 Agustus
2016 perihal Permohonan Persetujuan Penambahan
Penyertaan Modal PT Mandiri AXA General Insurance,
maka pada tanggal 09 Agustus 2016 telah dilakukan
eksekusi transaksi penambahan penyertaan modal kepada

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Laporan Tahunan /I 3 ll



Profil Analisis dan Pembahasan Manajemen
atas Kinerja Perseroan Capital

Perusahaan

MAGI sebesar Rp30.000. Penambahan penyertaan modal
tersebut tidak mengubah persentase kepemilikan pada
MAGI yang keseluruhan sahamnya dimiliki oleh Bank
Mandiri sebesar 60% dan AXA S.A sebesar 40%.

Berdasarkan Keputusan RUPS No. 12 tanggal 22
Februari 2017, susunan Dewan Komisaris dan Direksi
Mandiri AXA General Insurance adalah sebagai berikut:

Komisaris Utama

Komisaris
Komisaris Independen
Komisaris Independen

Direktur Utama
Direktur
Direktur

mandiri
health

: Kepas Antoni Adrianus

Manurung

: Ramanathan Kumar Guru
: Frans Wiyono
: Indra Noor

: Paul Henri Rastoul
: Sylvain Ducros
: Eddy Alfian

PT Asuransi Jiwa Inhealth Indonesia selanjutnya disebut
Mandiri Inhealth didirikan pada tanggal 06 Oktober
2008 dengan dasar hukum pendirian Akta Pendirian

PT Asuransi Jiwa Inhealth Indonesia No. 2 Tanggal 6
Oktober 2008; No. AHU-90399.AH.01.01; Tanggal 26
November 2008. Mandiri Inhealth dimilliki oleh tiga
perusahaan BUMN dengan komposisi sebagai berikut:
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk sebanyak 80%, PT Kimia
Farma (Persero) Tbk sebanyak 10%, PT Asuransi Jasa
Indonesia (Persero) sebanyak 10%.

Produk dan jasa yang ditawarkan Mandiri Inhealth
dikelompokkan menjadi produk Asuransi Kesehatan dan
produk Asuransi Jiwa, dimana saat ini fokus bisnis pada
produk-produk Asuransi Kesehatan yang mendominasi
97% pendapatan premi perusahaan.

Berdasarkan Keputusan RUPS No. 66 tanggal 23 Oktober
2018, susunan Dewan Komisaris dan Direksi Bank
Mandiri Inhealth adalah sebagai berikut:
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Komisaris Utama
Komisaris Independen
Komisaris Independen

Direktur Utama

: Sentot A Sentausa
: Ali Gufron Mukti
: Bambang Wibowo

: lwan Pasila

Direktur : Wahyu Handoko
Direktur : Bugi Riagandy
Direktur : Ahmad Safrizal
Direktur : Rahmat Syukri

mandiri
utama finance

PT Mandiri Utama Finance (“MUF") merupakan Entitas
Anak Bank Mandiri yang beroperasi sejak 24 Agustus
2015, berdasarkan akta notaris Ashoya Ratam, S.H.,
M.Kn. No. 19 tanggal 21 Januari 2015, disahkan oleh
Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia dalam Surat Keputusan No. AHU-0003452.
AH.01.01. tahun 2015 tanggal 26 Mei 2015. Bank Mandiri
bersama dengan PT Tunas Ridean Tbhk dan PT Asco
Investindo mendirikan MUF dengan porsi kepemilikan
Bank Mandiri sebesar 51,00%, PT Tunas Ridean Tbhk
sebesar 12,00% dan PT Asco Investindo sebesar 37,00%.

Pada tanggal 24 Agustus 2015, MUF telah melaksanakan
kegiatan operasional awal melalui kerjasama dengan
dealer-dealer utama dan pencairan kredit kepada
nasabah terbatas untuk memenuhi persyaratan

OJK IKNB. Hingga saat ini MUF merupakan lembaga
pembiayaan yang berfokus pada pembiayaan konsumen
khususnya pembiayaan kendaraan bermotor baik

baru maupun bekas. Dalam perjalanan bisnisnya,

MUF menyediakan jasa pembiayaan yang meliputi
pembiayaan investasi, pembiayaan modal kerja, dan
pembiayaan multiguna dimana yang menjadi fokus
utama saat ini adalah pembiayaan kendaraan bermotor
kepada konsumen retail maupun perusahaan dalam
bentuk pembiayaan konsumen maupun sewa guna
usaha.

Berdasarkan Keputusan RUPS No. 59 tanggal 24
November 2017, susunan Dewan Komisaris dan Direksi
Bank Mandiri Utama Finance adalah sebagai berikut:
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di bidang modal ventura pada tanggal 10 November

Komisaris Utama : Riyani T Bondan 2015 melalui surat Otoritas Jasa Keuangan No. SR-
Komisaris : Erida 6035/NB.111/2015 sehingga MCI dapat melaksanakan
Komisaris Independen : Mansyur Syamsuri Nasution kegiatan operasional secara penuh.

Hingga hari ini, pemegang saham mayoritas MCl adalah
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk sebesar 99,98% dan PT

Direktur Utama : Stanley Setia Atmadja Mandiri Sekuritas sebesar 0,02%. Dalam menjalankan
Direktur :Judy Lesmana bisnisnya, MCl menggunakan berbagai rencana investasi
Direktur : R. Wiweko Probojakti kepada perusahaan startup FinTech potensial melalui
(Efektif sejak dinyatakan penyertaan modal (equity participation), penyertaan
lulus fit and proper test melalui convertible notes, dan bentuk-bentuk lainnya
Kementerian BUMN menurut POJK modal ventura.
dan OJK)

Berdasarkan Keputusan RUPS No. 41 tangga 29 Maret

2018, susunan Dewan Komisaris dan Direksi Bank
mandlrl Mandiri Capital Indonesia dalah sebagai berikut:
capital

PT Mandiri Capital Indonesia Komisaris Utama : Joseph Georgino Godong
Komisaris : Rahmat Broto Triaji

PT Mandiri Capital Indonesia (“MCI") merupakan entias

anak Bank Mandiri yang didirikan pada tanggal 23 Juni

2015 dan bergerak di bidang modal ventura. Pada

tanggal 26 Juni 2015, pendirian MCI telah memperoleh Direktur Utama : Mardianto Eddiwan
pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Danusaputro
No. AHU-2445684.AH.01.01 tahun 2015. MCl telah Direktur Keuangan : Hira Laksamana

memperoleh ijin untuk melaksanakan kegiatan usaha

Entitas Cucu

Bank Mandiri memiliki 3 (tiga) Entitas Cucu melalui kepemilikan oleh Entitas Anak

: i~ Tanggal dan Status Jumlah Aset
“ Elepepi e LG E L) Tahun Pendirian Operasi (dalam miliar) m

Kepemilikan melalui PT

PT Manc!m Manajemen Jasa Mapajer Mandiri Sekuritas sebesar 2004 Beroperasi 443 Jakarta
Investasi Investasi
99,93%
Jasa Investment Kepemilikan melalui PT
PT Mandiri Securities Pte.Ltd ) Mandiri Sekuritas sebesar 2015 Beroperasi 185 Singapura
Banking 100,00%

Jasa Penunjang Kepemilikan melalui PT
PT Mitra Transaksi Indonesia Usaha Terkait Mandiri Capital sebesar 2016 Beroperasi 368 Jakarta
Jasa Keuangan 51,00%

Entitas Asosiasi

9 ™ Tanggal dan Status Jumlah Aset
“ e S CLUL ) (Rp miliar) m

Lembaga
) Penyimpanan dan
il Kustgdlan Sentral Efek Penyelesaian (LPP) di 10,00% 1997 Beroperasi 1.837 Jakarta
Indonesia
Pasar Modal
Indonesia

Jasa Pembiayaan
yang turut Membiayai
Pengadaan Kapal
Niaga di Indonesia

PT PANN (Pengembangan
Armada Niaga Nasional)
(Persero)

7,00% 1974 Beroperasi 914 Jakarta
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Penjelasan singkat mengenai masing-masing Entitas Asosiasi diuraikan sebagai berikut:

PT Kustodian Sentral Efek Indonesia

PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (“KSEI") merupakan sebuah Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian (LPP) di
pasar modal Indonesia, yang didirikan pada tanggal 23 Desember 1997 di Jakarta, dan memperoleh izin operasional
pada tanggal 11 November 1998. Berdasarkan ketentuan Undang Undang No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal,
KSEI menjalankan fungsinya sebagai LPP di pasar modal Indonesia dengan menyediakan jasa kustodian sentral dan
penyelesaian transaksi Efek yang teratur, wajar, dan efisien. Saat ini, Bank Mandiri menjadi salah satu bank kustodian
yang menjadi pemegang saham KSEI sebesar 10%.

Struktur Grup Perusahaan

Sampai dengan tahun 2018 Bank Mandiri tidak memiliki Entitas Induk,
perusahaan joint venture, dan Special Purpose Vehicle (SPV).

Negara Republik Indonesia

60%

mandiri

Entitas
Anak
\ \ \ \
Bank Pasar .
Syariah Bank Modal Pembiayaan
|
mandiri mandin mandin mandin | | mandin mandin mandir
Syariah taspen BUDDE sekLmntas capital tunas fmance | | wtama fnance

\ \ \ \ \ \

PT Mitra Transaksi Indonesia

51%

mandir mandin
SACLnmes [ |

100% 99,93%
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PT PANN (Pengembangan Armada Niaga Nasional) (Persero)

PT PANN (Pengembangan Armada Niaga Nasional) (Persero) merupakan penyertaan murni ex-legacy Bapindo dan
merupakan perusahaan pembiayaan yang turut membiayai pengadaan Kapal Niaga di Indonesia. Sebelum dilakukan
pemisahaan (Spin Off) perusahaan bergerak dalam bidang pembiayaan kapal-kapal niaga nasional yang berfokus pada
pembiayaan perusahaan pelayaran kelas menengah ke bawah dengan mekanisme pembiayaan secara Financial Lease/
Sewa Guna, Purchase on Installment/Beli Angsur, Sale and Lease Back dan Factoring/Anjak Piutang. Sampai dengan 2018
kepemilikan Bank Mandiri di PT PANN (Pengembangan Armada Niaga Nasional) (Persero) sebesar 7%.

Publik

Entitas
Asosiasi

. - Asuransi PT Kustodian Sentral
Asuransi Umum Asuransi Jiwa o — Efek Indonesia

10,00%

Layanan
Remmitance

3 - PT PANN (Persero)
mandin P maridin - mandir 7,00%

Gerwral Frditises

rermitlance health

o0 20 TR 1o T 0% —
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Kronologi Penerbitan Saham

Bank Mandiri hanya mengeluarkan satu Saham Seri A
Dwiwarna yang dimiliki oleh Negara Republik Indonesia
dan tidak dapat dipindahtangankan. Saham yang
dikeluarkan Bank Mandiri terdiri dari Saham Seri A
Dwiwarna dan Saham Biasa Atas Nama Seri B. Saham
Biasa Atas Nama Seri B yang ditawarkan seluruhnya
terdiri dari saham divestasi Negara Republik Indonesia
yang memberikan kepada pemegangnya hak yang sama
dan sederajat dalam segala hal dengan Saham Biasa
Atas Nama Seri B lainnya dari Bank Mandiri yang telah
ditempatkan dan disetor penuh.

Penawaran Umum Perdana

Pada tanggal 14 Juli 2003 Bank Mandiri melakukan
Penawaran Umum Perdana Saham (/nitial Public Offering/
IPO) atas 4.000.000.000 lembar Saham Biasa Seri B,
dengan nilai nominal Rp500 (nilai penuh) per lembar
saham yang dijual dengan harga penawaran Rp675 (nilai
penuh) per lembar saham. Penawaran umum kepada
masyarakat tersebut merupakan divestasi atas 20,00%
saham Bank Mandiri milik Pemerintah.

Tabel Stock Split Bank Mandiri

Human
Capital

Pada tanggal 14 Juli 2003, sebanyak 19.800.000.000
lembar Saham Biasa Seri B Bank Mandiri telah
dicatatkan di Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek
Surabaya berdasarkan surat persetujuan dari Bursa Efek
Jakarta No. S-1187/BEJ.PSJ/07-2003 tanggal 8 Juli 2003
dan Bursa Efek Surabaya No. JKT-028/LIST/BES/VII/2003
tanggal 10 Juli 2003.

Divestasi kepemilikan saham oleh Pemerintah
Pada tanggal 11 Maret 2004, Pemerintah telah
melakukan divestasi lanjutan atas 10,00% kepemilikan
saham di Bank Mandiri atau sebanyak 2.000.000.000
lembar Saham Biasa Seri B melalui private placements.

Penawaran Umum Terbatas

Dalam rangka penguatan struktur permodalan, Bank
Mandiri meningkatkan modal ditempatkan dan disetor
melalui Penawaran Umum Terbatas (“PUT") dengan

Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu ("HMETD"”) dan
terkait PUT tersebut, Bank Mandiri telah menyampaikan
pernyataan pendaftaran pertama dan kedua kepada
Bapepam-LK pada tanggal 26 Desember 2010 dan

Pemegang Saham (Jumlah Saham yang Beredar)

Keterangan

T S " TR N

Jumlah Saham
yang Beredar

|_umiah | % | guman | % | ®Re

Sebelum stock split 14.000.000.000 60

Setelah stock split 28.000.000.000 60

Nama Bursa Tempat Saham Perusahaan Dicatatkan

9.333.333.333 40 500

18.666.666.666 40 250

23.333.333.333

46.666.666.666

Seluruh saham Bank Mandiri telah dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia.

Tabel Kronologi Penerbitan Saham Bank Mandiri

Periode Keterangan

1. Sebelum IPO

2. 14 Juli 2003 Penawaran Umum Perdana
3. 11 Maret 2004 Divestasi Saham Pemerintah
4. 2004 Konversi MSOP [

5. 2005 Konversi MSOP [

Nilai Nominal

(Rp)

Saham Biasa Seri B 500
Saham Biasa Seri B 500
Saham Biasa Seri B 500
Saham Biasa Seri B 500
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tanggal 18 Januari 2011. Bapepam-LK berdasarkan Surat
Pelaksana Ketua Bapepam dan LK No S-807/BL/2011
tanggal 27 Januari 2011 menyatakan bahwa pendaftaran
PUT dengan HMETD Bank Mandiri tersebut telah efektif
dan juga telah memperoleh persetujuan pemegang
saham sesuai hasil keputusan RUPS Luar Biasa tanggal
28 Januari 2011.

Jumlah HMETD yang diterbitkan Bank Mandiri
sebanyak 2.336.838.591 lembar saham dengan harga
nominal sebesar Rp500 (nilai penuh) per lembar yang
telah ditetapkan pada tanggal 25 Januari 2011 dan
pelaksanaan periode perdagangan HMETD dimulai
tanggal 14 Februari 2011 sampai dengan 21 Februari
2011 dengan harga penawaran sebesar Rp5.000 (nilai
penuh) per lembar saham.

Pemerintah Republik Indonesia sebagai pemegang
saham mayoritas Bank Mandiri tidak melaksanakan
haknya untuk memperoleh HMETD, namun
mengalihkannya kepada pemegang saham publik
lainnya, sehingga komposisi presentase kepemilikan

Harga Penawaran Jumlah Saham yang

(Rp) Diterbitkan

20.000.000.000

675 4.000.000.000
1.450 2.000.000.000
742,50 132.854.872
742,50 122.862.492

Corporate
Governance

20.000.000.000

20.000.000.000

20.132.854.872

20.255.717.364

Tanggung Jawab Indeks Indeks
Sosial Perusahaan Referensi POJK Referensi ACGS

Laporan
Keuangan

saham Pemerintah menjadi berkurang atau mengalami
dilusi dari sebesar 66,68% sebelum periode pelaksanaan
HMETD menjadi sebesar 60,00% setelah pelaksanaan
HMETD.

Pelaksanaan Stock Split

Berdasarkan keputusan RUPS-LB tanggal 21 Agustus
2017 yang dituangkan dalam Akta No. 36 tanggal 24
Agustus 2017 yang dibuat di hadapan Ashoya Ratam
SH, Mkn, pemegang saham Bank Mandiri antara lain
menyetujui pemecahan nilai nominal saham (stock
split) Bank Mandiri dari Rp500 (nilai penuh) per lembar
saham menjadi Rp250 (nilai penuh) per saham sehingga
modal ditempatkan menjadi sejumlah 46.666.666.666
per lembar saham yang terdiri atas 1 lembar saham Seri
A Dwiwarna dan 46.666.666.665 lembar saham Seri B.
Pelaksanaan stock split tersebut efektif pada tanggal 13
September 2017.

Modal Ditempatkan dan Disetor
Total Nilai Total Harga Penawaran
Nominal (Rp) (Rp)

10.000.000.000.000
10.000.000.000.000 13.500.000.000.000
10.000.000.000.000 29.000.000.000.000
10.066.427.436.000

10.127.858.682.000

137
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2006 Konversi MSOP [ Saham Biasa Seri B 500
7. 2006 Konversi MSOP 1" Saham Biasa Seri B 500
8. 2007 Konversi MSOP [ Saham Biasa Seri B 500
€}, 2007 Konversi MSOP 11" Saham Biasa Seri B 500
10. 2007 Konversi MSOP II? Saham Biasa Seri B 500
11. 2008 Konversi MSOP [ Saham Biasa Seri B 500
12. 2008 Konversi MSOP 11" Saham Biasa Seri B 500
13. 2008 Konversi MSOP II” Saham Biasa Seri B 500
14. 2009 Konversi MSOP 11" Saham Biasa Seri B 500
15. 2009 Konversi MSOP |11 Saham Biasa Seri B 500
16. 2010 Konversi MSOP 11" Saham Biasa Seri B 500
17. 2010 Konversi MSOP |II? Saham Biasa Seri B 500
18. 14 Februari - 21 Februari 2011 AR U_mum LRI Saham Biasa Seri B 500

melalui HMETD

19. 13 September 2017 Stock Split (Rasio 1:2) - 250

“ Informasi mengenai tanggal pelaksanaan konversi MSOP dapat dilihat pada uraian Program Kepemilikan Saham oleh Karyawan dan/atau Manajemen
dalam Laporan Tahunan ini.

Pemerintah melakukan divestasi lanjutan atas 10,00% kepemilikan sahamnya di Bank Mandiri atau sebanyak
2.000.000.000 lembar Saham Biasa Seri B melalui private placements. Aksi ini tidak menambah jumlah saham yang
beredar di masyarakat. Pemerintah juga melakukan divestasi atas 20,00% saham Bank Mandiri yang merupakan
penawaran umum perdana kepada masyarakat sebesar 4.000.000.000 lembar saham, sehingga tidak menambah
jumlah saham yang beredar. Setelah aksi stock split harga saham Bank Mandiri tercatat sebesar Rp6.700 dari yang
sebelumnya sebesar Rp13.400, dengan rasio stock split adalah 1:2.
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Jumlah Saham yang
Diterbitkan

Corporate Tanggung Jawab Indeks
Governance Sosial Perusahaan Referensi POJK

Modal Ditempatkan dan Disetor

Total Nilai
Nominal (Rp)

Indeks Laporan
Referensi ACGS

Keuangan

Total Harga Penawaran

(Rp)

742,50 71.300.339 20.327.017.703 10.163.508.851.500 =
1.190,50 304.199.764 20.631.217.467 10.315.608.733.500 =
742,50 40.240.621 20.671.458.088 10.335.729.044.000 -
1.190,50 343.135 20.671.801.223 10.335.900.611.500 =
1.495,08 77.750.519 20.749.551.742 10.374.775.871.000 =
742,50 8.107.633 20.757.659.375 10.378.829.687.500 =
1.190,50 399.153 20.758.058.528 10.379.029.264.000 =
1.495,08 147.589.260 20.905.647.788 10.452.823.894.000 =
1.190,50 86.800 20.905.734.588 10.452.867.294.000 =
1.495,08 64.382.217 20.970.116.805 10.485.058.402.500 -
1.190,50 6.684.845 20.976.801.650 10.488.400.825.000 =
1.495,08 19.693.092 20.996.494.742 10.498.247.371.000 =
5.000 2.336.838.591 23.333.333.333 11.666.666.666.500 116.666.666.666.666

- - 46.666.666.666 - -

Kronologi Penerbitan dan/atau Pencatatan Obligasi

Bank Mandiri telah melakukan beberapa kali penerbitan obligasi dalam mata uang Rupiah untuk mendukung
pertumbuhan bisnis dengan sumber dana yang cukup dan sebaran tenor yang baik. Obligasi Rupiah tersebut

adalah Obligasi Subordinasi Rupiah Bank Mandiri | di tahun 2009 kemudian dilanjutkan dengan penerbitan Obligasi
Berkelanjutan | Bank Mandiri dengan dana yang dikumpulkan sebesar Rp14 triliun dengan tenor 3 (tiga) sampai dengan
10 (sepuluh) tahun yang diterbitkan secara bertahap dari tahun 2016 sampai dengan 2018.
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Obligasi Subordinasi Rupiah Bank Mandiri | Tahun 2009

Untuk memperkuat struktur permodalan serta mendukung ekspansi kredit dalam rangka pengembangan usaha, pada tanggal 14 Desember 2009,
Bank Mandiri menerbitkan obligasi subordinasi Rupiah Bank Mandiri | Tahun 2009 (obligasi subordinasi) sebesar Rp3.5 triliun Dana yang diperoleh
dari hasil penawaran umum obligasi subordinasi ini dipergunakan sebagai modal pelengkap (lower tier 2) sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia.

Obligasi subordinasi ini telah mendapat persetujuan dari Bank Indonesia melalui surat No. 11/11I/DPB1/TPB1-1 tertanggal 14 Desember 2009 dan
pernyataan efektif dari OJK (dahulu Badan Pengawas Pasar Modal & Lembaga Keuangan (Bapepam dan LK)) berdasarkan surat Ketua Bapepam
dan LK No. S-10414/BL/2009 tanggal 3 Desember 2009.

Bank Mandiri telah mencatatkan Obligasi Subordinasi di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 14 Desember 2009 sesuai pengumuman
pencatatan obligasi subordinasi Bank Mandiri oleh BEI tanggal 11 Desember 2009. Obligasi Subordinasi tersebut berjangka waktu 7 (tujuh) tahun
dan telah jatuh tempo pada tanggal 11 Desember 2016, diterbitkan tanpa warkat dengan tingkat bunga tetap sebesar 11,85% per tahun. Wali
amanat dari penerbitan obligasi subordinasi ini adalah PT Bank Permata Tbk.

Pada tanggal 30 September 2016, Bank Mandiri menerbitkan Obligasi Berkelanjutan | Bank Mandiri Tahap | Tahun 2016 (“Obligasi Berkelanjutan |
Tahap I") dengan nilai nominal sebesar Rp5.000.000.000.000 yang terdiri atas 3 (tiga) seri.

Bunga Obligasi Berkelanjutan | Tahap | dibayarkan setiap triwulan, dengan pembayaran bunga pertama dilakukan pada tanggal 30 Desember 2016
sedangkan pembayaran bunga obligasi terakhir sekaligus jatuh tempo obligasi adalah pada tanggal 30 September 2021 untuk Seri A, 30 September
2023 untuk Seri B, dan 30 September 2026 untuk Seri C yang juga merupakan tanggal pelunasan pokok dari masing-masing seri obligasi. Wali
amanat dari penerbitan Obligasi Berkelanjutan | Tahap | adalah PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk.

Pada tanggal 15 Juni 2017, Bank Mandiri menerbitkan Obligasi Berkelanjutan | Bank Mandiri Tahap Il Tahun 2017 (“Obligasi Berkelanjutan | Tahap
1I") dengan nilai nominal sebesar Rp6.000.000.000.000 yang terdiri atas 4 (empat) seri.

Obligasi Berkelanjutan | Tahap Il Seri A, Seri B, dan Seri C ditawarkan dengan nilai 100% (seratus persen) dari jumlah pokok obligasi. Bunga obligasi
dibayarkan setiap triwulan, dengan pembayaran bunga pertama dilakukan pada tanggal 15 September 2017 sedangkan pembayaran bunga
terakhir sekaligus jatuh tempo obligasi adalah pada tanggal 15 Juni 2022 untuk Seri A, 15 Juni 2024 untuk Seri B, dan 15 Juni 2027 untuk Seri C yang
juga merupakan tanggal pelunasan pokok dari masing-masing seri obligasi.

Obligasi Seri D ditawarkan tanpa bunga dengan harga penawaran senilai 79,3146% (tujuh puluh sembilan koma tiga satu empat enam persen)
dari jumlah pokok obligasi, dengan jatuh tempo tanggal 15 Juni 2020. Pembayaran pokok obligasi dilakukan secara penuh pada saat tanggal jatuh
tempo. Wali amanat dari penerbitan Obligasi Berkelanjutan | Tahap Il adalah PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk.

Obligasi Berkelanjutan | Bank Mandiri Tahap Ill Tahun 2018
Pada tanggal 21 September 2018, Bank Mandiri menerbitkan Obligasi Berkelanjutan | Bank Mandiri Tahap Ill Tahun 2018

(“Obligasi Berkelanjutan | Tahap Ill") dengan nilai nominal sebesar Rp3.000.000.000.000 yang terdiri dari 1 (satu) seri dengan
tenor 5 (lima) tahun.

Bunga obligasi dibayarkan setiap triwulan, dengan pembayaran bunga pertama dilakukan pada tanggal 21 Desember 2018
sedangkan pembayaran bunga terakhir sekaligus jatuh tempo obligasi adalah pada tanggal 21 September 2023 yang juga
merupakan tanggal pelunasan pokok dari masing masing seri obligasi. Wali amanat dari penerbitan Obligasi Berkelanjutan |
Tahap Il adalah PT Bank Permata Tbk.

Nama Bursa Tempat Obligasi Perusahaan Dicatatkan
Seluruh obligasi Bank Mandiri telah dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia.
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Tabel Kronologi Penerbitan Obligasi Bank Mandiri

Tanggal
distri-
busi
Uraian Obligasi
secara
Elek-
tronik
Obligasi
Subordina-
si Rupiah 14 De-
1. Bank sember 7 tahun Rp
Mandiri 2009
| Tahun
2009
Obligasi Seri A:
Berkelanju- 5 tahun
taniBank S0P Serip:
2. N tember Rp
andiri 2016 7 tahun
Tahap | Ta- Seri C:
hun 2016 10 tahun
L Seri A:
eLliza) . 5 tahun
Berkelanju- Seri B:
tan | Bank ) ert s
3. Mandiri 15 Juni 7t§hun Rp
2017 Seri C:
Tahap Il 10 tah
ahun
Tah“ﬂ Seri D:
Zoly) 13 tahun
Obligasi
Berkelanju-
tan|Bank 21 Sep-
4. Mandiri tember 5 tahun Rp
Tahap IlI 2018
Tahun
2018

Jumlah
Obligasi
(miliar)

Nilai

Penawaran

Tanggung Jawab
Sosial Perusahaan

Tingkat Suku
Bunga

100% (sera-
tus persen) ~
3500 darijumiah |1 DESEM qq8595
pokok er
obligasi
Seri A:
30 Septem-
;g?:" (e ber 2021,
. SeriB: Seri A: 7,95%
5.000 %ﬁ:ﬂ) dari 30 Septem-  Seri B: 8,50%
Jp i ber 2023,  SeriC: 8,65%
P Seri C:
obligasi 30 Septem-
ber 2026.
SeriAB
dan C
100% (ser-
atus
persen) dari
jumlah
ggﬁ"gsi SeriA: 15
g Juni 2022,
Seri D Seri B: 15 Seri A: 8,00%
Juni 2024, Seri B: 8,50%
L0 (75"?11}146% SeriC:15  SeriC: 8,65%
u{uh . Juni 2027, Seri D: 7,80%*
o SeriD: 15
komatiga  Juni2020
satu
empat enam
persen) dari
jumlah
pokok
obligasi
100% (ser-
atus
persen)dari 21 Septem-
SHoy jumlah ber 2023 S
pokok
obligasi

Indeks
Referensi POJK

Indeks
Referensi ACGS

Laporan
Keuangan

= n

Status
Pemba-
yaran

Wali
Amanat

LTS } . JAA+ oleh Bank
Pefindo Permata

Bank
Belum AAAolen  AAAoleh  AAAoleh  Tabun-

Lunas Pefindo Pefindo Pefindo gan
Negara

Bank
Belum AAAoleh AAAoleh ) Tabun-

Lunas Pefindo Pefindo gan
Negara

Belum AAAoleh : . Bank
Lunas Pefindo Permata

*Obligasi Berkelanjutan | Bank Mandiri Tahap Il Tahun 2017 seri D merupakan obligasi tanpa kupon (zero coupon bond) dengan nilai yang diterbitkan sebesar Rp1 triliun.

Tabel Kronologi Pembayaran Bunga Obligasi Berkelanjutan | Bank Mandiri

Tanggal Pembayaran Bunga

Bunga i N
Ke- Obligasi Berkelanjutan Status Ob.llga5| Status Ob'llga5| Status
t Berkelanjutan | Bank Berkelanjutan | Bank
I Bank Mandiri Tahap | Pembayaran diri Tah Pembayaran diri Tah Pembayaran
Tahun 2016 Bunga Mandiri Tahap Il Bunga Mandiri Tahap Il Bunga
Tahun 2017 Tahun 2018
Seri A Seri A Seri A
1. 30 Desember 2016 Lunas 15 September 2017 Lunas 21 Desember 2018 Lunas
2. 30 Maret 2017 Lunas 15 Desember 2017 Lunas 21 Maret 2019 L o
empo
3. 30 Juni 2017 Lunas 15 Maret 2018 Lunas 21 Juni 2019 Belum Jatuh
Tempo
4. 30September 2017 Lunas 15 Juni 2018 Lunas 21 September 2019 5::1‘;;:;]“““
5. 30 Desember 2017 Lunas 15 September 2018 Lunas 21 Desember 2019 _I?::::g:)]atuh
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Tanggal Pembayaran Bunga

Obligasi Obligasi
Berkelanjutan | Bank Berkelanjutan | Bank
Mandiri Tahap I1 Mandiri Tahap Il
Tahun 2017 Tahun 2018

Bunga
Status
Pembayaran
Bunga

Status
Pembayaran
Bunga

Status
Pembayaran
Bunga

Ke- Obligasi Berkelanjutan
| Bank Mandiri Tahap |
Tahun 2016

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

—_

Eu | @] eS| W I

10.

11.

12.

13.

14.

30 Maret 2018

30)Juni 2018

30 September 2018

30 Desember 2018

30 Maret 2019

30 Juni 2019

30 September 2019

30 Desember 2019

30 Maret 2020

30 Juni 2020

30 September 2020

30 Desember 2020

30 Maret 2021

30 Juni 2021

30 September 2021

30 Desember 2016
30 Maret 2017

30 Juni 2017

30 September 2017
30 Desember 2017
30 Maret 2018

30 Juni 2018

30 September 2018

30 Desember 2018

30 Maret 2019

30 Juni 2019

30 September 2019

30 Desember 2019

30 Maret 2020

Seri B

Lunas

Lunas

Lunas

Lunas

Belum Jatuh Tempo

Belum Jatuh Tempo

Belum Jatuh Tempo

Belum Jatuh Tempo

Belum Jatuh Tempo

Belum Jatuh Tempo

Belum Jatuh Tempo

Belum Jatuh Tempo

Belum Jatuh Tempo

Belum Jatuh Tempo

Belum Jatuh Tempo

Lunas
Lunas
Lunas
Lunas
Lunas

Lunas

Lunas

Lunas

Lunas

Belum Jatuh Tempo

Belum Jatuh Tempo

Belum Jatuh Tempo

Belum Jatuh Tempo

Belum Jatuh Tempo

15 Desember 2018

15 Maret 2019

15 Juni 2019

15 September 2019

15 Desember 2019

15 Maret 2020

15 Juni 2020

15 September 2020

15 Desember 2020

15 Maret 2021

15 Juni 2021

15 September 2021

15 Desember 2021

15 Maret 2022

15 Juni 2022

Seri B

15 September 2017
15 Desember 2017
15 Maret 2018

15 Juni 2018

15 September 2018
15 Desember 2018

15 Maret 2019

15 Juni 2019

15 September 2019

15 Desember 2019

15 Maret 2020

15 Juni 2020

15 September 2020

15 Desember 2020

Lunas
Belum Jatuh
Tempo

Belum Jatuh
Tempo

Belum Jatuh
Tempo

Belum Jatuh
Tempo

Belum Jatuh
Tempo

Belum Jatuh
Tempo

Belum Jatuh
Tempo

Belum Jatuh
Tempo

Belum Jatuh
Tempo

Belum Jatuh
Tempo

Belum Jatuh
Tempo

Belum Jatuh
Tempo

Belum Jatuh
Tempo

Belum Jatuh
Tempo

Lunas
Lunas
Lunas
Lunas
Lunas
Lunas

Belum Jatuh
Tempo

Belum Jatuh
Tempo

Belum Jatuh
Tempo

Belum Jatuh
Tempo

Belum Jatuh
Tempo

Belum Jatuh
Tempo

Belum Jatuh
Tempo

Belum Jatuh
Tempo

21 Maret 2020

21 Juni 2020

21 September 2020

21 Desember 2020

21 Maret 2021

21 Juni 2021

21 September 2021

21 Desember 2021

21 Maret 2022

21 Juni 2022

21 September 2022

21 Desember 2022

21 Maret 2023

21 Juni 2023

21 September 2023

Belum Jatuh
Tempo

Belum Jatuh
Tempo

Belum Jatuh
Tempo

Belum Jatuh
Tempo

Belum Jatuh
Tempo

Belum Jatuh
Tempo

Belum Jatuh
Tempo

Belum Jatuh
Tempo

Belum Jatuh
Tempo

Belum Jatuh
Tempo

Belum Jatuh
Tempo

Belum Jatuh
Tempo

Belum Jatuh
Tempo

Belum Jatuh
Tempo

Belum Jatuh
Tempo
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18.

19.

20.
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22.

23.

24,

25.

26.

27.
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Tanggal Pembayaran Bunga

Obligasi Berkelanjutan
| Bank Mandiri Tahap |

Tahun 2016
30 Juni 2020
30 September 2020
30 Desember 2020
30 Maret 2021
30 Juni 2021
30 September 2021
30 Desember 2021
30 Maret 2022
30 Juni 2022
30 September 2022
30 Desember 2022
30 Maret 2023
30 Juni 2023
30 September 2023
30 Desember 2016
30 Maret 2017
30 Juni 2017
30 September 2017

30 Desember 2017
30 Maret 2018

30 Juni 2018

30 September 2018

30 Desember 2018

30 Maret 2019

30 Juni 2019

30 September 2019

30 Desember 2019

30 Maret 2020

30 Juni 2020

Seri C

Status
Pembayaran
Bunga

Belum Jatuh Tempo
Belum Jatuh Tempo
Belum Jatuh Tempo
Belum Jatuh Tempo
Belum Jatuh Tempo
Belum Jatuh Tempo
Belum Jatuh Tempo
Belum Jatuh Tempo
Belum Jatuh Tempo
Belum Jatuh Tempo
Belum Jatuh Tempo
Belum Jatuh Tempo
Belum Jatuh Tempo
Belum Jatuh Tempo
Lunas

Lunas

Lunas

Lunas

Lunas

Lunas

Lunas

Lunas

Lunas

Belum Jatuh Tempo

Belum Jatuh Tempo

Belum Jatuh Tempo

Belum Jatuh Tempo

Belum Jatuh Tempo

Belum Jatuh Tempo

Obligasi Obligasi
Berkelanjutan | Bank SEAEUS Berkelanjutan | Bank SHatus
oo Pembayaran oo Pembayaran
\VELGITTRELETA e Mandiri Tahap 111 B
Tahun 2017 2 Tahun 2018 8
15 Maret 2021 Belum Jatuh
Tempo
15 Juni 2021 ezl il
Tempo
15 September 2021 St it
Tempo
15 Desember 2021 izl il
Tempo
15 Maret 2022 D 2
Tempo
. Belum Jatuh
15 Juni 2022 Tempo
15 September 2022 Sl i
Tempo
15 Desember 2022 el i
Tempo
Belum Jatuh
15 Maret 2023 Tempo
15 Juni 2023 B2y
Tempo
15 September 2023 ?e'”mjat“h
empo
Belum Jatuh
15 Desember 2023 Tempo
15 Maret 2024 R
Tempo
15 Juni 2024 SR
Tempo
Seri C
15 September 2017 Lunas
15 Desember 2017 Lunas
15 Maret 2018 Lunas
15 Juni 2018 Lunas
15 September 2018 Lunas
15 Desember 2018 Lunas
15 Maret 2019 Tl Ll
Tempo
15 Juni 2019 Eluin ol
Tempo
15 September 2019 Belum Jatuh
Tempo
15 Desember 2019 Tl Rl
Tempo
Belum Jatuh
15 Maret 2020 Tempo
15 Juni 2020 TR
Tempo
15 September 2020 ?e'“mjat“h
empo
Belum Jatuh
15 Desember 2020 Tempo
15 Maret 2021 VR
Tempo
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Perusahaan atas Kinerja Perseroan

Tanggal Pembayaran Bunga

Obligasi Obligasi
Berkelanjutan | Bank Berkelanjutan | Bank
Mandiri Tahap I1 Mandiri Tahap Il

Bunga
Status
Pembayaran
Bunga

Status
Pembayaran
Bunga

Status
Pembayaran
Bunga

Ke- Obligasi Berkelanjutan
| Bank Mandiri Tahap |
Tahun 2016

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.

30 September 2020

30 Desember 2020

30 Maret 2021

30 Juni 2021

30 September 2021

30 Desember 2021

30 Maret 2022

30 Juni 2022

30 September 2022

30 Desember 2022

30 Maret 2023

30Juni 2023

30 September 2023

30 Desember 2023

30 Maret 2024

30 Juni 2024

30 September 2024

30 Desember 2024

30 Maret 2025

30 Juni 2025

30 September 2025

30 Desember 2025

30 Maret 2026

30 Juni 2026

30 September 2026

Belum Jatuh Tempo

Belum Jatuh Tempo

Belum Jatuh Tempo

Belum Jatuh Tempo

Belum Jatuh Tempo

Belum Jatuh Tempo

Belum Jatuh Tempo

Belum Jatuh Tempo

Belum Jatuh Tempo

Belum Jatuh Tempo

Belum Jatuh Tempo

Belum Jatuh Tempo

Belum Jatuh Tempo

Belum Jatuh Tempo

Belum Jatuh Tempo

Belum Jatuh Tempo

Belum Jatuh Tempo

Belum Jatuh Tempo

Belum Jatuh Tempo

Belum Jatuh Tempo

Belum Jatuh Tempo

Belum Jatuh Tempo

Belum Jatuh Tempo

Belum Jatuh Tempo

Belum Jatuh Tempo

Tahun 2017

15 Juni 2021

15 September 2021

15 Desember 2021

15 Maret 2022

15 Juni 2022

15 September 2022

15 Desember 2022

15 Maret 2023

15 Juni 2023

15 September 2023

15 Desember 2023

15 Maret 2024

15 Juni 2024

15 September2024

15 Desember 2024

15 Maret 2025

15 Juni 2025

15 September 2025

15 Desember 2025

15 Maret 2026

15 Juni 2026

15 September 2026

15 Desember 2026

15 Maret 2027

15 Juni 2027

Belum Jatuh
Tempo

Belum Jatuh
Tempo

Belum Jatuh
Tempo

Belum Jatuh
Tempo

Belum Jatuh
Tempo

Belum Jatuh
Tempo

Belum Jatuh
Tempo

Belum Jatuh
Tempo

Belum Jatuh
Tempo

Belum Jatuh
Tempo

Belum Jatuh
Tempo

Belum Jatuh
Tempo

Belum Jatuh
Tempo

Belum Jatuh
Tempo

Belum Jatuh
Tempo

Belum Jatuh
Tempo

Belum Jatuh
Tempo

Belum Jatuh
Tempo

Belum Jatuh
Tempo

Belum Jatuh
Tempo

Belum Jatuh
Tempo

Belum Jatuh
Tempo

Belum Jatuh
Tempo

Belum Jatuh
Tempo

Belum Jatuh
Tempo

Tahun 2018
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Kronologi Penerbitan dan/atau Pencatatan Efek Lainnya

Negotiable Certificates of Deposit (NCD)

Pada tanggal 25 Mei 2015, Bank Mandiri menerbitkan Negotiable Certificate of Deposit (NCD) | PT Bank Mandiri (Persero)
Tahap | Tahun 2015 Seri A, B, C, D, dan E dengan total Rp2,6 triliun.

Pada tanggal 16 Desember 2016, Bank Mandiri menerbitkan Negotiable Certificate of Deposit (NCD) Il PT Bank Mandiri
(Persero) Tahap Il Tahun 2016 Seri A, B, C dan D dengan total Rp2,662 triliun.

Nama Bursa Tempat NCD Perusahaan Dicatatkan
Seluruh NCD Bank Mandiri telah dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia.

Tabel Kronologi Penerbitan Negotiable Certificates of Deposit Bank Mandiri

Nilai .
Tanggal Terbit ST :\Jllata P T Tanggal Jatuh Tingkat Suku Status
ang (miliar) Tempo Bunga Pembayaran

NCD Tahap |

NCD | PT Bank Mandiri 184 Hari

(Persero) Thk Tahun 2015 25 Mei 2015 Rp 848 25 November 2015 8,00% Lunas
. Kalender

Seri A

NCD | PT Bank Mandiri 276 Hari

(Persero) Tbk Tahun 2015 25 Mei 2015 Rp 440 25 Februari 2016 8,10% Lunas
. Kalender

Seri B

NCD | PT Bank Mandiri 367 Hari

(Persero) Tbk Tahun 2015 25 Mei 2015 Rp 987 26 Mei 2016 8,50% Lunas
; Kalender

Seri C

NCD | PT Bank Mandiri 458 Hari

(Persero) Thk Tahun 2015 25 Mei 2015 Rp 175 25 Agustus 2016 8,65% Lunas
. Kalender

Seri D

NCD | PT Bank Mandiri 550 Hari

(Persero) Tbk Tahun 2015 25 Mei 2015 Rp 150 25 November 2016 8,75% Lunas

Seri E Kalender

NCD Tahap Il

NCD Il PT Bank Mandiri 370 Hari

(Persero) Thk Tahun 2016 16 Desember 2016 Rp 927 21 Desember 2017 7,55 % Lunas
. Kalender

Seri A

NCD Il PT Bank Mandiri

(Persero) Tbk Tahun 2016 16 Desember 2016 18 bulan Rp 500 15 Juni 2018 8,00 % Lunas

Seri B

NCD Il PT Bank Mandiri

(Persero) Tbk Tahun 2016 16 Desember 2016 24 bulan Rp 350 14 Desember 2018 8,20 % Lunas

Seri C

NCD Il PT Bank Mandiri

(Persero) Thk Tahun 2016 16 Desember 2016 36 bulan Rp 885 13 Desember 2019 8,40 % Belum Lunas

Seri D
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Profil Analisis dan Pembahasan Manajemen | Human
Perusahaan atas Kinerja Perseroan Capital

Efek Beragun Aset Berbentuk Surat Partisipasi BMRI 01 Kelas A
Pada tanggal 26 Agustus 2016 telah dicatatkan Efek Beragun Aset Berbentuk Surat Partisipasi ("TEBA-SP”) BMRI 01 Kelas
A di Bursa Efek Indonesia dengan jumlah pokok sebesar Rp456.5 miliar dengan issuer PT Sarana Multigriya Finansial

(Persero).

Nama Bursa Tempat EBA-SP Perusahaan Dicatatkan
Seluruh EBA-SP Bank Mandiri telah dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia.

Tabel Kronologis Penerbitan Efek Lainnya Bank Mandiri

“I(S:egrgtgzd Mata | NilaiEmisi Tlsr:‘gli(:t Status Ll
Terbit Efektif Live Uang (miliar) Bunga Pembayaran LYY ELEL

Tanggal | Tanggal
2018 2017

EBA SP SMF-
BMRI 01 Kelas A

S 26 19 27 Tetap,

Kode EBA : Agustus Agustus 3 tahun Rp 103,5 Oktober  8.6% per Lancar
sPsSMFMRIO1AT 2016 2016 2029 tahun

Kode ISIN :
IDUO000011A5

EBA SP SMF-
BMRI 01 Kelas A
Seri A2.

AAA BRI

26 19 27 Tetap,
Agustus Agustus  5tahun Rp 353 Oktober  9,1% per Lancar JAAA JAAA BRI

Kode EBA: 5016 2016 2029 tahun

SPSSMFMRIO1A2
Kode ISIN :
IDUO000012A3

Pembayaran bunga pertama telah dilakukan pada tanggal 27 November 2016. Bunga dibayarkan bersamaan dengan
pembayaran pokok setiap tiga bulan pada tanggal 27 bulan November, Februari, Mei dan Agustus setiap tahun
melalui KSEI. EBA SP SMF-BMRI 01 Kelas A Seri A1 diperkirakan akan lunas lebih awal (sebelum 27 Oktober 2029)
karena kumpulan tagihan mempunyai rata-rata tertimbang jatuh tempo (weighted average live) selama 3 (tiga) tahun.
Demikian juga dengan EBA SP SMF-BMRI 01 Kelas A Seri A2 diperkirakan akan lunas lebih awal karena kumpulan
tagihan mempunyai rata-rata tertimbang jatuh tempo (weighted average live) selama 5 (lima) tahun.

Medium Term Notes Subordinasi | Bank Mandiri Tahun 2018

Pada tanggal 27 Juli 2018 telah dicatatkan Penerbitan Medium Term Notes (MTN) Subordinasi | Bank Mandiri Tahun
2018 (“MTN Subordinasi Mandiri”) senilai Rp500.000.000.000,- (lima ratus miliar Rupiah) atas dasar Perjanjian
Penerbitan dan Penunjukan Agen Pemantau MTN Subordinasi Mandiri, No. 65 tanggal 27 Juli 2018, dibuat di
hadapan Nanette Cahyanie Handari Adi Warsito, SH, Notaris di Jakarta, oleh Bank Mandiri (selaku Penerbit), PT
Bahana Sekuritas, PT BCA Sekuritas, PT BNI Sekuritas, PT Danareksa Sekuritas, PT Mandiri Sekuritas, dan PT Trimegah
Sekuritas Indonesia Tbk, (secara bersama-sama bertindak selaku Arranger dan Agen Penempatan), dan PT Bank
Permata Tbk (selaku Agen Pemantau). MTN Subordinasi Mandiri dilakukan secara penawaran terbatas (private
placement).

Penerbitan MTN Subordinasi Mandiri dilaksanakan dalam rangka pemenuhan ketentuan Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan No. 14/POJK.03/2017 tentang Rencana Aksi (Recovery Plan) Bank Sistemik. Penerbitan MTN tersebut telah
mendapatkan persetujuan RUPS Tahunan tanggal 21 Maret 2018.

Nama Bursa Tempat MTN Perusahaan Dicatatkan
Medium Term Notes (MTN) Subordinasi | Bank Mandiri Tahun 2018 (“MTN Subordinasi Mandiri”) telah dicatatkan pada
Bursa Efek Indonesia.
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Tabel Kronologis Penerbitan Medium Term Notes (MTN) Subordinasi | Bank Mandiri Tahun 2018

Tanggaldistribusi

Obligasi secara
Elektronik

Medium Term
Notes (MTN)
Subordinasi |
Bank Mandiri
Tahun

2018 ("MTN
Subordinasi
Mandiri”)

31Juli 2018 5 Tahun Rp

. Mata
Tenor
Uang

500 31 Juli 2023

Tingkat

Suku
Bunga

Status Peringkat

Agen

Pemantau

Pembayaran

2018

8,50% JAA
id Bank
per tahun  Belum Lunas  (Double = PErmeE
(tetap) A)

Tabel Kronologis Pembayaran Bunga Medium Term Notes (MTN)

Subordinasi | Bank Mandiri Tahun 2018

Tanggal Pembayaran Bunga

1. 31 April 2019

2. 31 Juli 2019

3. 31 Oktober 2019
4, 31 Januari 2020
5. 31 April 2020

6. 31 Juli 2020

7 31 Oktober 2020
8. 31 Januari 2021
©, 31 April 2021

10. 31 Juli 2021

11. 31 Oktober 2021
12. 31 Januari 2022
13. 31 April 2022
14. 31 Juli 2022

15. 31 Oktober 2022
16. 31 Januari 2023
17. 31 April 2023
18. 31 Juli 2023

Belum Jatuh Tempo
Belum Jatuh Tempo
Belum Jatuh Tempo
Belum Jatuh Tempo
Belum Jatuh Tempo
Belum Jatuh Tempo
Belum Jatuh Tempo
Belum Jatuh Tempo
Belum Jatuh Tempo
Belum Jatuh Tempo
Belum Jatuh Tempo
Belum Jatuh Tempo
Belum Jatuh Tempo
Belum Jatuh Tempo
Belum Jatuh Tempo
Belum Jatuh Tempo
Belum Jatuh Tempo

Belum Jatuh Tempo

Status Pembayaran Bunga
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Nama dan Alamat Lembaga dan/atau Profesi Penunjang

Biro
Administrasi Efek

Kantor
Akuntan Publik

Informasi Perdagangan
dan Pencatatan Saham

PT Datindo Entrycom

JI. Hayam Wuruk No. 28, Jakarta 10120
:1(62-21) 3508077

:1(62-21) 350 8078

PT Bursa Efek Indonesia

Gedung Bursa Efek Indonesia, Tower 1
JI. Jend. Sudirman Kav. 52-53

Jakarta 12190, Indonesia

Purwantono, Sungkoro & Surja
Indonesia Stock Exchange

Building Tower 2, 7" Floor Tel
JI. Jend. Sudirman Kav. 52-53 Fax

Tel 1 (62-21) 5150515 Jakarta Pusat, DKl Jakarta, 12190 Website : www.datindo.com

Fax :(62-21 5)154153 Tel : (62-21) 5289 5000 Email : corporatesecretary@datindo.com
Website : www.idx.co.id Fax : (62-21) 5289 4100

Email :listing@idx.co.id Website : www.ey.com/id Jasa yang diberikan : Jasa Administrasi

Jasa yang diberikan: Jasa Pencatatan
Tahunan Saham

Periode Penugasan : Januari - Desember 2018

: Rp275.000.000,00

Besaran Fee

Email

https://webforms.ey.com/id/en/email_alerts

Jasa yang diberikan :

Periode Penugasan
Besaran Fee

Audit Laporan Keuangan
dan Laporan Program
Kemitraan dan

Bina Lingkungan

: Januari - Desember 2018
: Rp11.571.818.182

(termasuk OPE dan PPN)

Saham Pasar Sekunder

Periode Penugasan : Januari - Desember 2018
Besaran Fee

: Rp46.420.000,00

Lembaga
Pemeringkat Efek

PT Pemeringkat Efek Indonesia
(Pefindo)

Panin Tower - Senayan City,

17th Floor

JI. Asia Afrika Lot.19

Jakarta 10270, Indonesia

Tel 1 (62-21) 7278 2380
Fax 1 (62-21) 7278 2370
Website : www.pefindo.com

Email :-

Jasa yang diberikan :
Pemeringkatan Perusahaan,
Pemeringakatan Obligasi
Berkelanjutan | Bank Mandiri.
Periode Penugasan :

Januari - Desember 2018

Standard & Poor's

Ratings Services

Suite 3003, 30/F, Edinburgh Tower,
The Landmark, 15 Queen’s Road
Central Hong Kong

Tel :852 25333590

Fax :852 25333599

Website :

www.standardandpoors.com
Email:

ratings.request@spglobal.com

Jasa yang diberikan:
Pemeringkatan Perusahaan
Periode Penugasan:
Januari - Desember 2018

Fitch Ratings Indonesia
Prudential Tower 20th Floor
JI. Jend Sudirman Kav 79
Jakarta 12910, Indonesia
Tel :(62-21) 5795 7755
Fax :(62-21)5795 7750
Website :

www.fitchratings.co.id
Email :

eva.muis@fitchratings.com

Jasa yang diberikan:
Pemeringkatan Perusahaan
Periode Penugasan:
Januari - Desember 2018

Moody’s Investors Service
50 Raffles Place #23-06
Singapore Land Tower
Singapore 048623

Tel :6563988339

Fax :65 6398 8301

Website :

www.moodys.com/indonesia
Email :

clientservices@moodys.com

Jasa yang diberikan:
Pemeringkatan Perusahaan
Periode Penugasan:
Januari - Desember 2018

Kustodian

PT Kustodian Sentral Efek Indonesia

Gedung Bursa Efek Indonesia, Tower 1, Lantai 5

JI. Jend. Sudirman Kav. 52-53
Jakarta 12190, Indonesia

Tel :(62-21) 5152855
Fax 1(62-21) 52991199
Website  : www.ksei.co.id

Email

: helpdesk@ksei.co.id

Jasa yang diberikan : Pengelolaan administrasi efek (saham dan obligasi)
Periode Penugasan : Januari - Desember 2018

Besaran Fee

: Rp88.000.000,00

Notaris

Kantor Notaris & P.P.A.T. Ashoya Ratam, SH., Mkn.

JI. Suryo No. 54 Kebayoran Baru

Jakarta Selatan, 12180

Tel 1 (62-21) 29236060
Fax 1 (62-21) 29236070
Email :notaris@ashoyaratam.com

Jasa yang diberikan : Penyusunan Akta Keputusan
RUPS Tahunan tahun buku 2018
Periode Penugasan : Januari - Desember 2018
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Penghargaan dan Sertifikasi

CERTIICATE

AN MANDHRT
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Profil Analisis dan Pembahasan Manajemen | Human
Perusahaan atas Kinerja Perseroan Capital

Nama Penghargaan:
Home Loan Bank

Acara:
Property Product Satisfaction Award 2018

Penyelenggara:
Majalah Property In

Tanggal:
19 Februari 2018

Nama Penghargaan:
Prepaid Card: E Money

Acara:
Top Brand Award 2018

Penyelenggara:
Majalah Marketing

Tanggal:
21 Februari 2018

Nama Penghargaan:
Bank Mandiri as Silver Champion
Category Credit Card

Acara:
Indonesia WOW Brand 2018

Penyelenggara:
MarkPlus, Inc

Tanggal:
08 Maret 2018

Nama Penghargaan:
Wealth Management
Bank Umum Konvensional

Acara:
7' Digital Brand of the Year

Penyelenggara:
Infobank

Tanggal:
25 April 2018

Nama Penghargaan:
The Best Bank in Indonesia
in Cash Management

Acara:
The Corporate Treasurer Awards 2018

Penyelenggara:
The Corporate Treasurer

Tanggal:
07 Maret 2018

Nama Penghargaan:
The Most Preferred
Bank for Mortgage Product

Acara:
Real Estate Award 2018

Penyelenggara:
Rumah123.com

Tanggal:
18 April 2018

Nama Penghargaan:
Best Transaction
Bank in Indonesia 2018

Acara:
The Asian Banker Transaction Awards

Penyelenggara:
The Asian Banker

Tanggal:
24 Mei 2018

Nama Penghargaan:
Bank Mandiri as Bronze Champion
Category Savings Account

Acara:
Indonesia WOW Brand 2018

Penyelenggara:
MarkPlus, Inc

Tanggal:
08 Maret 2018

Nama Penghargaan:
Kartu Kredit
Bank Umum Konvensional

Acara:
7th Digital Brand of the Year

Penyelenggara:
Infobank

Tanggal:
25 April 2018

Nama Penghargaan:
Best Payment Bank
in Indonesia 2018

Acara:
The Asian Banker Transaction Awards

Penyelenggara:
The Asian Banker

Tanggal:
24 Mei 2018

Nama Penghargaan:
Bank Mandiri as Silver Champion
Category Mortgage

Acara:
Indonesia WOW Brand 2018

Penyelenggara:
MarkPlus, Inc

Tanggal:
08 Maret 2018

Nama Penghargaan:

Champion Security Award - South East

Asia (for excellence in payment system risk
management and supporting Visa's efforts to
maintain trust and security in the payment
industry in Asia Pacific).

Acara:
2018 Visa Security Summit - Asia Pacific

Penyelenggara:
Visa International

Tanggal:
17 Mei 2018

Nama Penghargaan:
Best Cash Management Bank
in Indonesia 2018

Acara:
The Asian Banker Transaction Awards

Penyelenggara:
The Asian Banker

Tanggal:
24 Mei 2018

Nama Penghargaan:
Kartu Debit Bank Umum Konvensional

Acara:
7t Digital Brand of the Year

Penyelenggara:
Infobank

Tanggal:
25 April 2018

Nama Penghargaan:
Home Loan Conventional Bank

Acara:
Top Property Award 2018

Penyelenggara:
Majalah Property In

Tanggal:
30 Mei 2018
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Nama Penghargaan:
Best Private Bank in Indonesia

Acara:
Global Wealth and Society Award 2018

Penyelenggara:
The Asian Banker

Tanggal:
01 Juli 2018

Nama Penghargaan:
Best Public Companies by WAI

Acara:
Best 100 Public Companies
by Wealth Added Index

Penyelenggara:
Majalah Swa/ Swa Magazine

Tanggal:
26 Juli 2018

Nama Penghargaan:
Platinum Trophy untuk bank yang berhasil
meraih predikat “Sangat Bagus” selama 10
tahun berturut-turut

Acara:
Infobank Awards 2018

Penyelenggara:
Infobank

Tanggal:
14 Agustus 2018

Nama Penghargaan:
Most Efficient Bank untuk Bank BUKU IV

Acara:
Bisnis Indonesia Financial Awards 2018

Penyelenggara:
Bisnis Indonesia

Tanggal:
27 Agustus 2018

Nama Penghargaan:
The Best Business Contributions

Acara:
The Best Contact Center Indonesia 2018

Penyelenggara:
Indonesia Contact Center Association

Tanggal:
03 Agustus 2018

Nama Penghargaan:
Best Private Wealth Management in Indonesia

Acara:
12t Annual Best Financial Institution Award

Penyelenggara:
Alpha Southeast Asia

Tanggal:
18 September 2018

Nama Penghargaan:
Best CEO for Banking Industry

Acara:
Bisnis Indonesia Financial Awards 2018

Penyelenggara:
Bisnis Indonesia

Tanggal:
27 Agustus 2018

Nama Penghargaan:
Best Cash Management Bank
In Indonesia

Acara:
12t Annual Best Financial Institution Award

Penyelenggara:
Alpha Southeast Asia

Tanggal:
18 September 2018

Nama Penghargaan:
Bank Pendukung Pendalaman Pasar Terbaik

Acara:
Bank Indonesia Award 2018

Penyelenggara:
Bank Indonesia

Tanggal:
27 November 2018

Nama Penghargaan:
The Best Bank in Indonesia in Trade Finance

Acara:
The Corporate Treasurer Awards 2018

Penyelenggara:
The Corporate Treasurer

Tanggal:
07 Maret 2018

Nama Penghargaan:
Dealer Utama Terbaik Tahun 2017

Acara:
Kementerian Keuangan Republik Indonesia

Penyelenggara:
SHIFT Indonesia

Tanggal:
13 November

Nama Penghargaan:
The Best Bank in Indonesia in Treasury

Acara:
The Corporate Treasurer Awards 2018

Penyelenggara:
The Corporate Treasurer

Tanggal:
07 Maret 2018

Nama Penghargaan:
Best FX Bank for Corporate and FI 2018

Acara:
12t Annual Best Financial Institution Award

Penyelenggara:
Alpha Southeast Asia

Tanggal:
18 September 2018

Nama Penghargaan:
Bank Pendukung Pengendalian Moneter
Rupiah dan Valas Terbaik

Acara:
Bank Indonesia Award 2018

Penyelenggara:
Bank Indonesia

Tanggal:
27 November 2018

Nama Penghargaan:
Best In Treasury
and Working Capital - SME's 2018

Acara:
The Asset Triple A Country Awards 2018

Penyelenggara:
The Asset

Tanggal:
30 April 2018

Nama Penghargaan:
BUMN Berkinerja Sangat Bagus
berdasarkan rating Biro Riset Infobank

Acara:
9t Infobank BUMN Awards 2018

Penyelenggara:
Infobank

Tanggal:
26 September 2018
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Bidang Governance

Nama Penghargaan:

Peringkat 2 kategori Appreciation

for Diversity of The Board Kategori Bank
Konvensional

Acara:
Indonesia Banking Award 2018

Penyelenggara:
Tempo

Tanggal:
27 September 2018

Nama Penghargaan:

PUJK Ter - Responsif Dalam Melakukan
Perlindungan Konsumen Kategori Sektor
Perbankan

Acara:
Perlindungan Konsumen di Sektor Jasa
Keuangan Award 2018/

Penyelenggara:
Otoritas Jasa Keuangan (OJK)/

Tanggal:
27 Oktober 2018

Nama Penghargaan:
50 Perusahaan Terbuka Terbaik ASEAN
(Top 50 ASEAN PLCs)

Acara:
2 ASEAN Corporate Governance

Penyelenggara:
ASEAN Capital Market Forum (ACMF)

Tanggal:
21 November 2018

Nama Penghargaan:
3 Perusahaan Terbuka Terbaik Indonesia
(Top 3 Indonesian PLCs)

Acara:
2" ASEAN Corporate Governance

Penyelenggara:
ASEAN Capital Market Forum (ACMF)

Tanggal:
21 November 2018

Nama Penghargaan:
BUMN dengan Sistem Pengendalian
Gratifikasi Terbaik Tahun 2018

Acara:
Penghargaan Gratifikasi KPK

Penyelenggara:
Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK)

Tanggal:
05 Desember 2018

Nama Penghargaan:
The Most Trusted Company 2018

Acara:
Indonesia Most Trusted Company Award
2018

Penyelenggara:
Majalah SWA & Indonesia Institute
for Corporate Govervance (IICG)

Tanggal:
19 Desember 2018

Bidang Service

Nama Penghargaan:
Service Person of The Year Denpasar 2018

Acara:
Service Person Of The Year

Penyelenggara:
Markplus Inc

Tanggal:
26 April 2018

Nama Penghargaan:
Best Indonesian Bank for Asian Clients

Acara:
Asiamoney Cash Management
Customer Satisfaction Awards

Penyelenggara:
Asiamoney

Tanggal:
26 Maret 2018

Nama Penghargaan:
The Best Operations

Acara:
The Best Contact Center Indonesia 2018

Penyelenggara:
Indonesia Contact Center Association

Tanggal:
03 Agustus 2018

Nama Penghargaan:
Runner Up #1 The Best Contact Center
Indonesia

Acara:
The Best Contact Center Indonesia 2018

Penyelenggara:
Indonesia Contact Center Association

Tanggal:
03 Agustus 2018

Nama Penghargaan:
Service Quality Diamond Award
Kategori Priority Banking

Acara:
Service Quality Award 2017

Penyelenggara:
Majalah Service Excellence & CCSL

Tanggal/:
03 Agustus 2018

Nama Penghargaan:
Gold Achievement - Inovasi Terbaik Untuk
Kategori Service

Acara:
Indonesia Operational Excellence Conference
and Award (OpexCon) 2018

Penyelenggara:
SHIFT Indonesia

Tanggal:
07 November 2018

Nama Penghargaan:

Peringkat 3 kategori The Best Bank in Retail
Banking Services untuk Bank Konvensional

Kategori Aset =Rp 100 triliun

Acara:
Indonesia Banking Award 2018

Penyelenggara:
Tempo

Tanggal:
27 September 2018
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Tanggung Jawab
Sosial Perusahaan

Indeks Indeks Laporan
Referensi POJK Referensi ACGS Keuangan

Bidang Teknologi Informasi, e-Banking, Media Sosial

Nama Penghargaan:
Top Brand Kategori Internet Banking/

Acara:
Top Brand Award 2018

Penyelenggara:
Majalah Marketing

Tanggal:
21 Februari 2018

Nama Penghargaan:
Visa Champion Security

Acara:
14 Visa Asia Pacific Security Summit

Penyelenggara:
Visa Worldwide

Tanggal:
16 - 17 Juni 2018

Nama Penghargaan:
The Best Social Media

Acara:
The Best Contact Center Indonesia 2018

Penyelenggara:
Indonesia Contact Center Association

Tanggal:
03 Agustus 2018

Nama Penghargaan:
Perusahaan BUMN Tbk. Terpopuler di media
pada 2017

Acara:
PR Indonesia Awards 2018

Penyelenggara:
Majalah PR Indonesia/

Tanggal:
29 Maret 2018

Nama Penghargaan:
Kategori Teknologi dan Pelayanan untuk
Produk Mandiri Intelligent Assistant (MITA)

Acara:
Sindo Inovasi Awards 2018

Penyelenggara:
Koran Sindo

Tanggal:
31 Juli 2018

Nama Penghargaan:
IT Governance Award -
sektor informasi dan komunikasi

Acara:
IT Governance Award 2018

Penyelenggara:
Kongres FORTI BUMN 2018

Tanggal:
19 Desember 2018

Nama Penghargaan:
The Best Chatbot Performance

Acara:
Infobank 15 Banking Service
Excellence Awards 2018

Penyelenggara:
Majalah Infobank

Tanggal:
05 Juni 2018

Nama Penghargaan:
The Best Technology Innovation

Acara:
The Best Contact Center Indonesia 2018

Penyelenggara:
Indonesia Contact Center Association

Tanggal:
03 Agustus 2018

Nama Penghargaan:
IT Governance Outstanding Award -
sektor informasi dan komunikasi

Acara:
IT Governance Award 2018

Penyelenggara:
Kongres FORTI BUMN 2018/
FORTI BUMN Congress 2018

Tanggal:
19 Desember 2018

Bidang Human Capital

Nama Penghargaan:
Rank 11 - World's Best Employers

Acara:
World's Best Employers 2018

Penyelenggara:
Majalah Forbes

Tanggal:
Oktober 2018

Nama Penghargaan:
The Best People Development

Acara:
The Best Contact Center Indonesia 2018

Penyelenggara:
Indonesia Contact Center Association

Tanggal:
03 Agustus 2018

Nama Penghargaan:
The Best Employee Engagement

Acara:
The Best Contact Center Indonesia 2018

Penyelenggara:
Indonesia Contact Center Association

Tanggal:
03 Agustus 2018
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Profil Analisis dan Pembahasan Manajemen
Perusahaan atas Kinerja Perseroan

Jenis Sertifikasi:
ISO 9001: 2015 Internal Audit Services

Validasi:
9 Oktober 2018 - 13 Juni 2021

Penerima Sertifikasi:
Direktorat Internal Audit

Dikeluarkan Oleh:
SGS Indonesia

Jenis Sertifikasi:
1SO 9001:2015 Quality Management System
Certification

Validasi:
Februari 2020/

Penerima Sertifikasi:
Mandiri Contact Center Jogjakarta

Dikeluarkan Oleh:
SGS Indonesia

Jenis Sertifikasi:

I1SO 9001:2015 Operation Improvement
Services, Treasury & Cash Operations
Services, Trade Operation Export Services,
Trade Operation Import Services, Trade
Operations Surabaya Services, International
Payment Services; Bank Guarantee
Operations Services, Payment Reconciliation
Services; Bulk Payment & Account Opening
Services, Domestic Payment Services;
Performance, Parameter & BRC Management
Services.

Validasi:
06 Agustus 2017 - 30 Juli 2019

Penerima Sertifikasi:
Cash & Trade Operations Group

Dikeluarkan Oleh:
SGS Indonesia

Jenis Sertifikasi:

BS EN ISO 9001 : 2015

General Construction and Maintenance
Services of Civil Engineering Works,
Buildings, Roads, Bridges, and Irrigation

Validasi:
08 Agustus 2018 - 08 Agustus 2019

Penerima Sertifikasi:
PT Gedung Bank Exim

Dikeluarkan Oleh:
NQA

Jenis Sertifikasi:

BS OHSAS 18001 - 2007

General Construction and Maintenance
Services of Civil Engineering Works,
Buildings, Roads, Bridges, and Irrigation

Validasi:
07 Agustus 2018 - 23 Juli 2019

Penerima Sertifikasi:
PT Gedung Bank Exim

Dikeluarkan Oleh:
NQA

Nama dan Alamat Entitas Anak, Entitas Cucu, Entitas

Asosiasi, Kantor Luar Negeri dan Kantor Wilayah

Entitas Anak

PT Bank Syariah Mandiri

Alamat

Gedung Wisma Mandiri 1

JI. MH. Thamrin No. 5
Jakarta, 10340

PT Mandiri Sekuritas

Plaza Mandiri, Lt. 28-29

JI. Jend. Gatot Subroto, Kav. 36-38
Jakarta, 12190

PT Mandiri Tunas Finance

Graha Mandiri, Lt. 3A

JI. Imam Bonjol No. 61
Jakarta, 10310

PT Mandiri AXA General Insurance

AXA Tower, Lt. 16

JI. Prof. Dr. Satrio, Kav. 18
Kuningan City
Jakarta, 12940

PT AXA Mandiri Financial Services

AXA Tower, Lt. 8

JI. Prof. Dr. Satrio, Kav. 18
Kuningan City
Jakarta, 12940

Telp./Fax/ Situs Web

Telp :(62-21) 2300 509, 3983 9000
(Hunting)

Fax 1 (62-21) 3983 2989

Call Center :14040

Website : www.syariahmandiri.co.id

Telp :(62-21) 526 3445

Fax :(62-21) 526 3521

Website : www.mandirisekuritas.co.id

Telp :1(62-21) 230 5608

Fax :1(62-21) 230 5618

Care Center : 1500059

Email : corporate.secretary@mtf.co.id

Website : www.mtf.co.id

Telp 1 (62-21) 3005 7777

Fax :(62-21) 3005 7600

Call Center :1500733

Website : www.axa-insurance.co.id

Telp :(62-21) 3005 8888

Fax :(62-21) 3005 8500

Customer Care Center : (62-21) 3005 8788
Website : www.axa-mandiri.co.id
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Kantor Entitas Anak Alamat Telp./Fax/ Situs Web

PT Bank Mandiri Taspen JI. Melati No. 65 Telp 1 (62-361) 227076
Dangin Puri Kangin Call Center :(62-361) 227 887 (62-361) 247 555
Denpasar, 80233 Website : www.bankmantap.co.id

Mandiri International Wisma Mepro Telp 1 +603-4045 4988

Remittance Sdn. Bhd. Ground & Mezzanine +603-4045 5988
Floor 29 and 31, Website : www.mandiriremittance.com

Jalan Ipoh 52100
Kuala Lumpur, Malaysia

Bank Mandiri (Europe) 2nd Floor Telp 1 +44-207-553-8688

Limited 4 Thomas More Square Fax : +44-207-553-8699
Thomas More Street Website : www.bkmandiri.co.uk
London E1W 1YW

PT Asuransi Jiwa Inhealth Indonesia Menara Palma Lt. 20, Telp :(62-21) 5250900
JI. HR. Rasuna Said Blok X2 Fax :1(62-21) 5250708
Kav. 6, Kuningan Website : www.mandiriinhealth.co.id
Jakarta 12950

PT Mandiri Utama Finance Plaza Bapindo Telp :1(62-21) 5278034
Menara Mandiri, Lt. 26-27 Website : www.mandiriutamafinance.co.id
JI. Jend. Sudirman Kav. 54 - 55 Jakarta, 12950

PT Mandiri Capital Indonesia Plaza Bapindo Telp 1 (62-21) 5266661
Menara Mandiri, Lt. 20 Website : www.mandiri-capital.co.id

JI. Jend. Sudirman, Kav. 54-55, Jakarta, 12190

Entitas Cucu

Kantor Entitas Cucu Alamat Telp./Fax/ Situs Web

PT Mandiri Manajemen Investasi Plaza Mandiri Lt. 29 Telp :(021) 526 3505

JI. Jend. Gatot Subroto Kav. 36 38 Website : https://mandiri-investasi.co.id/en/
Mandiri Securities Pte Ltd Mandiri Securities Pte Ltd Tel +65 6589 3881 (DD)

12, Marina View #19-06, Fax +65 68449236

Singapore 018961

Entitas Asosiasi

Kantor Entitas Asosiasi Alamat Telp./Fax/ Situs Web

Gedung Bursa Efek Indonesia Telp :(62-21) 515 2855
. . Tower 1, Lt.5 Fax :1(62-21) 5299 1199
MR || |cnd. Sudirman Kav. 52-53, Call Center: (62-21) 0800 186 5734
Jakarta, 12190 Website : www.ksei.co.id
Telp 1(62-21) 31922003
PT PANN (Persero) JI Cikini IV No. 11 Jakarta, 10330 Fax :(62-21) 31922980

Website : pannmf.co.id/

Kantor Luar Negeri

Kantor Cabang Luar Negeri Alamat Telp./Fax/ Situs Web

Bank Mandiri Cabang 12 Marina View, Telp 1 65-6213-5688/65-6213-5680
Singapura #19-01 Asia Square Tower 2, Fax : 65-6844-9833/65-6844-9808
Singapore 018961 Website : www.ptbankmandiri.com.sg
SWIFT Code : BMRISGSG
Bank Mandiri Cabang 7th Floor, Telp : +852-2881-3632
Hong Kong Far East Finance Centre 16 Fax : 852-2529-8131/852-2811-0735
Harcourt Road, Hong Kong Website : www.bankmandirihk.com

SWIFT Code : BMRIHKHH
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Kantor Cabang Luar Negeri

Remittance Office
Hongkong

Bank Mandiri Cabang Cayman
Islands

Bank Mandiri Cabang Dili - Timor
Leste

Bank Mandiri Cabang Dili - Timor
Plaza - Timor Leste

Bank Mandiri Cabang
Shanghai

Bank Mandiri (Europe)
Limited, London

Mandiri International
Remittance Sdn. Bhd.

Kantor Wilayah

REGION 1/
SUMATERA 1

REGION 11/
SUMATERA 2

REGION I1I/
JAKARTA 1

REGION IV/
JAKARTA 2

REGION V/
JAKARTA 3

REGION VI/
JAWA 1

REGION VII/
JAWA 2

REGION VIII/
JAWA 3

REGION IX/
KALIMANTAN

REGION X/
SULAWESI DAN MALUKU

REGION XI/
BALI DAN NUSA TENGGARA

REGION XII/
PAPUA

Profil Analisis dan Pembahasan Manajemen | Human

Perusahaan atas Kinerja Perseroan

Alamat

Shop 3. G/F. Keswick Court
3 Keswick Street Causeway Bay, Hongkong

Cardinal Plaza 3™ Floor,

#30 Cardinal avenue,

PO BOX 10198, Grand Cayman KY 1 - 1002, Cayman
Islands

25 Rua de Abril No.10 Colmera
Dili-Timor Leste

Timor Plaza

Unit #/Unidade No. #203; 233; 204; 230; 231; 232
JI. Nicolau Lobato,

Comoro Dili - Timor Leste

Room 4101, Shanghai Tower

No. 501, Yin Cheng Zhong Road, Pudong New District,
Shanghai 200120,

People’s Republic of China

2" Floor, 4 Thomas More Square, Thomas More Street

London, E1TW 1 YW
United Kingdom

Wisma MEPRO

Ground & Mezzanine
Floor 29 & 31 Jalan Ipoh
52100 Kuala Lumpur

Alamat

Gedung Uniland Lt. 6,
JI. MT Haryono A-1
Medan, 20231

JI. Kapten A. Rivai No. 100 B
Palembang, 30135

JI. Lapangan Stasiun No. 2
Jakarta Barat, 11110

JI. Kebon Sirih No. 83
Jakarta Pusat, 10340

JI. Jend. Sudirman Kav. 54-55
Jakarta Selatan, 12190

JI. Soekarno Hatta No. 486
Bandung, 40266

JI. Pemuda No. 73
Semarang, 50139

JI. Basuki Rahmat No. 2-4
Surabaya, 60271

JI. Lambung Mangkurat No. 3
Banjarmasin, 70111

JI. R.A. Kartini No. 12-14
Makassar, 90111

JI. Veteran No. 1
Denpasar, 80111

JI. Dr. Sutomo No. 1
Jayapura, 99111

Capital

Telp./Fax/ Situs Web

Telp . +852-2881-6650
Fax . +852-2881-5386
Telp © +1-345-945-8891
Fax © +1-345-945-8892

SWIFT Code : BMRIKYKY

Telp . +670-331-7777/+6221-526-3769/
+6221-527-1222

Fax : +670-331-7190/+670-331-7444/
+6221-252-1652/+6221-526-3572

Telp 1 +670-7307-7777

Telp 1 +86-21-2033-2625/+86-21-2028-
2806/+86-21-5037-2509

Fax . +86-21-5037-2707/

+86-21-5037-2547
SWIFT Code : BMRICNSH

Telp . +44-207-553-8688
Fax . +44-207-553-8599
Website : www.bkmandiri.co.uk

SWIFT Code : BMRIGB2L

Telp : +603-4045 4988/+603-4043 5988
Website : www.mandiriremittance.com

Telp./Fax/ Situs Web

Telp : (061) 4153396, 4555434
Fax  :(061) 4153273

Telp :(0711) 364008 - 012, 364013
Fax :(0711)310992, 3120417, 374279

Telp :(021) 6922004, 6922005
Fax  :(021) 6922006

(

Telp :(021) 23565700, 39832922, 39832921

Fax  :(021) 39832917, 39832918, 39832923
(

Telp : (021) 5267368, 5267337
Fax :(021)5267371,5267365

Telp :(022) 7506242, 7511878
Fax  :(022) 7505810,7506632

Telp : (024) 3517349,3520484,3520487
Fax  :(024) 3520485

: (031) 5316764 - 66
1 (031) 5316776, 5320641, 5316597

(
Telp (
(

Telp :(0511) 3365767
(
(
(
(

Fax

Fax  :(0511) 3352249, 4366719

: (0411) 3629096, 3629097, 3634811
: (0411) 3629095, 3650367

Telp :(0361) 226761 -3
Fax :(0361) 224077, 261453, 235924

Telp :(0967) 537081, 537183-4, 537189
Fax . (0967) 537181

Telp
Fax
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Informasi

Dengan diberlakukannya Peraturan OJK No.8/
POJK.04/2015 tentang website emiten atau perusahaan
publik, maka pada situs resmi perusahaan yaitu yaitu
www.bankmandiri.co.id. Bank Mandiri telah melengkapi
website perusahaan dengan memuat berbagai informasi
terkini Bank Mandiri. Selain informasi yang bersifat
umum, website Bank Mandiri juga memberikan informasi
yang lebih spesifik diantaranya sebagai berikut:

Struktur korporasi grup Bank Mandiri.

Informasi kepemilikan saham Bank Mandiri

Profil Direksi dan Dewan Komisaris Bank Mandiri

Analisa kinerja keuangan.

Laporan keuangan tahunan dan triwulanan lebih dari

5 (lima) tahun terakhir.

Laporan tahunan lebih dari 5 (lima) tahun terakhir

(yang dapat diunduh).

7. Undangan RUPS Tahunan dan/atau RUPS Luar Biasa.

8. Keputusan RUPS Tahunan dan/atau RUPS Luar Biasa.

9. Piagam/Charter Dewan Komisaris, Direksi, Komite-
komite dan Unit Internal Audit.

10.Isi Kode Etik

LANE S e

o

Di tahun 2018, website Bank Mandiri hadir dengan
tampilan baru untuk mempermudah akses masyarakat
terhadap website Perusahaan. Tampilan menu
dikelompokkan menjadi seperti berikut:

Home

Dalam tampilan awal laman website Bank Mandiri,
terdapat beberapa menu seperti Mandiri Highlight,
Economic Review, News and Release, informasi mengenai
Kurs Mata Uang Asing yang berlaku dan kalkulator serta
menu Mandiri Chat.

Perseorangan

Menu yang memuat Informasi tentang layanan
perbankan Bank Mandiri yang dikhususkan bagi
nasabah perorangan seperti Simpanan, Pinjaman, Kartu
Kredit, e-Banking dan Investasi & Asuransi.

Corporate
Governance

Tanggung Jawab Indeks Indeks
Sosial Perusahaan Referensi POJK Referensi ACGS

Laporan
Keuangan

Bisnis

Menu yang memuat Informasi tentang layanan
perbankan Bank Mandiri yang dikhususkan bagi
nasabah pelaku bisnis seperti Simpanan, Pinjaman,
Corporate Card, Cash Management, Trade Finance dan
Treasury.

Prioritas

Menu yang memuat Informasi tentang layanan
perbankan Bank Mandiri yang dikhususkan bagi
nasabah Prioritas.

Tentang Mandiri

Menu yang memuat Informasi tentang, Korporasi,
Mandiri Group, Investor Relation, Good Corporate
Governance, CSR Mandiri dan Karir. Dalam sub menu
Good Corporate Governance, Bank Mandiri telah memuat
informasi mengenai Governance Structure, Governance
Process dan Governance Outcome yang berisi antara

lain informasi mengenai ASEAN Corporate Governance
Scorecard, RUPS, dan Penerapan praktik GCG. Dalam
sub menu Investor Relation Bank Mandiri menyediakan
informasi bagi investor antara lain mengenai Laporan
Tahunan, Laporan Keberlanjutan, kondisi keuangan dan
saham Bank Mandiri secara terkini, efektif, efisien, dan
transparan.

Bantuan

Menu yang memuat Informasi tentang Frequently Asked
Question (FAQ) tentang seluruh produk dan layanan yang
diberikan oleh Bank Mandiri, serta aplikasi online untuk
pelaporan kehilangan kartu bagi nasabah.

Mandiri Chat-MITA

Di awal tahun 2018, guna meningkatkan kualitas layanan
kepada nasabah, Bank Mandiri menambah fitur website
Bank Mandiri dengan Mandiri Intelligence Assistant
(MITA), yaitu layanan informasi kepada nasabah
berbasis aplikasi chatting yang dapat diakses langsung
oleh pengguna dengan cepat dan mudah.
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Human
Capital

Profil
Perusahaan

Analisis dan Pembahasan Manajemen
atas Kinerja Perseroan

Pendidikan dan/atau Pelatihan Dewan Komisaris,

Direksi, Komite-Komite, Sekretaris Perusahaan, dan Unit
Audit Internal

Pengembangan Kompetensi Dewan Komisaris

Sepanjang tahun 2018, anggota Dewan Komisaris Bank Mandiri telah mengikuti berbagai program peningkatan
kompetensi berupa pelatihan, workshop, konferensi maupun seminar, sebagaimana tabel berikut ini.

Tabel Pengembangan Kompetensi Dewan Komisaris

Materi Pengembangan
m SRR SR

Waktu dan Tempat
Pelaksanaan

Jenis Pelatihan dan
Penyelenggara

Hartadi Agus Komisaris Annual Meeting World Economic Forum 20 - 28 Januari 2018, Davos. World Economic Forum
Sarwono Utama/
Komisaris
Independen Mandiri Investment Forum 07 Februari 2018, Jakarta. Bank Mandiri
Leadership Forum 04 - 06 Mei 2018, Bank Mandiri
Labuan Bajo
Executive Risk Management Refreshment Program 02 - 09 Juli 2018, Dusseldorf -  Lembaga Pengembangan
Frankfurt - Bern. Perbankan Indonesia (LPPI)
Program Sekolah Staf 06 - 14 Oktober 2018, Lembaga Pengembangan
dan Pimpinan Bank (SESPIBANK) Norwegia. Perbankan Indonesia (LPPI)
Seminar “Implementasi Prudential Banking Dalam 29 November 2018 Forum Komunikasi Direktur
Menghadapi Tantangan Ekonomi Global” Kepatuhan Perbankan
Imam Apriyanto  Wakil Annual Meeting World Economic Forum 20 - 28 Januari 2018, Davos. World Economic Forum
Putro Komisaris
Utama L . .
Mandliri Investment Forum 07 Februari 2018, Jakarta. Bank Mandiri
Leadership Forum 04 - 06 Mei 2018, Bank Mandiri

Goei Siauw Hong Komisaris

Independen

Investor Meeting

Focus Group Discussion: The Next Generation of
Banking in the Fourth Industrial Transformation.

Mandiri Investment Forum

Leadership Forum

Tranforming ASEAN Organizations: The Leadership
Imperative

Focus Group Discussion: The Next Generation of
Banking in the Fourth Industrial Transformation.

Labuan Bajo

23 -28]uli 2018, New York.
15 November 2018, Jakarta.
07 Februari 2018, Jakarta.
04 - 06 Mei 2018,

Labuan Bajo

15-19
Oktober 2018, Cambridge, UK

15 November 2018, Jakarta.

Center for Strategic and
International Studies,
Southeast Asia Program

Perhimpunan Bank
Nasional (Perbanas)

Bank Mandiri

Bank Mandiri

Asean Global Leadership
Program di University of
Cambridge Judge Business
School, Cambridge, UK

Perhimpunan Bank
Nasional (Perbanas)
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Materi Pengembangan
“ O e

Bangun Sarwito
Kusmulyono

Makmur Keliat

Askolani

Ardan
Adiperdana

R. Widyo
Pramono

Komisaris
Independen

Komisaris
Independen

Komisaris

Komisaris

Komisaris

Teknologi
Informasi

Corporate
Governance

Mandiri Investment Forum

Tranforming ASEAN Organizations: The Leadership
Imperative

Leadership Forum
Focus Group Discussion: The Next Generation of
Banking in the Fourth Industrial Transformation.

Mandiri Investment Forum

International Risk Management Refreshment

Program for Executive; Geopolitic Risk Related to Asia.

Leadership Forum

Focus Group Discussion: The Next Generation of
Banking in the Fourth Industrial Transformation.

Workshop “Tindak Pidana Korupsi Korporasi dan
BUMN: Seluk Beluk dan Upaya Pencegahannya”

Mandiri Investment Forum
Leadership Forum

IMF Annual Meeting

Refreshment Manajemen Risiko - BARA; Tantangan
Utama Manajemen Risiko di tahun 2019: Kualitas
Kredit, Manajemen Portofolio Kredit Aktif & Stress
Testing serta Credit Scoring

Mandiri Investment Forum

Leadership Forum

Executive Risk Management Refreshment Program
dengan tema “Risk Management as Peformance”.

IMF Annual Meeting

Mandiri Investment Forum

Leadership Forum

Executive Risk Management Refreshment Program
dengan tema “Risk Management as Peformance”

Focus Group Discussion: The Next Generation of
Banking in the Fourth Industrial Transformation.

Workshop “Tindak Pidana Korupsi Korporasi dan
BUMN: Seluk Beluk dan Upaya Pencegahannya”

Tanggung Jawab
Sosial Perusahaan

Indeks
Referensi POJK

Waktu dan Tempat
Pelaksanaan

07 Februari 2018, Jakarta.

16-20 April 2018,
New York - USA

04 - 06 Mei 2018,
Labuan Bajo

15 November 2018, Jakarta.

07 Februari 2018, Jakarta.

25 Februari - 03 Maret 2018,
Taiwan, Hongkong dan
Macau

04 - 06 Mei 2018,
Labuan Bajo

15 November 2018, Jakarta.

13 Desember 2018, Jakarta.

07 Februari 2018, Jakarta.

04 - 06 Mei 2018,
Labuan Bajo

09 - 12 Oktober 2018, Bali.

06 - 07 Desember 2018,
Batam.

07 Februari 2018, Jakarta.

04 - 06 Mei 2018,
Labuan Bajo

02 - 09 Juli 2018,
Dusseldorf, Frankfurt, Bern -
Germany.

09 - 12 Oktober 2018, Bali.

07 Februari 2018, Jakarta.

04 - 06 Mei 2018,
Labuan Bajo

02 - 09 Juli 2018,
Dusseldorf, Frankfurt, Bern -
Germany.

15 November 2018, Jakarta.

13 Desember 2018, Jakarta.

Indeks
Referensi ACGS

Laporan
Keuangan

Jenis Pelatihan dan
Penyelenggara

Bank Mandiri

Asean Global Leadership
Program di NYU Stern
Executive Education
Bank Mandiri
Perhimpunan Bank
Nasional (Perbanas)

Bank Mandiri

IBI dan MMUGM

Bank Mandiri
Perhimpunan Bank
Nasional (Perbanas)
BUMN Executive Club
Bank Mandiri

Bank Mandiri

Bara Risk Forum

Bara Risk Forum

Bank Mandiri

Bank Mandiri

Lembaga Pengembangan
Perbankan Indonesia (LPPI)

Bara Risk Forum

Bank Mandiri

Bank Mandiri

Lembaga Pengembangan
Perbankan Indonesia (LPPI)

Perhimpunan Bank
Nasional (Perbanas)

BUMN Executive Club
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Perusahaan

Human
Capital

Pengembangan Kompetensi Direksi

Sepanjang tahun 2018, anggota Direksi Bank Mandiri telah mengikuti berbagai program peningkatan kompetensi
berupa pelatihan, workshop, konferensi maupun seminar, sebagaimana tabel berikut ini:

Tabel Pengembangan Kompetensi Direksi

Materi Pengembangan
“ KompeteHSi AR

Kartika Direktur Utama

Wirjoatmodjo

Sulaiman A. Wakil
Arianto Direktur Utama

Direktur
Corporate
Banking

Royke Tumilaar

Direktur
Bisnis Kecil &
Jaringan

Hery Gunardi

Annual Meeting World Economic Forum

1st Meeting APEC Business Advisory Council
(ABAC) 2018

Mandiri Investment Forum

Visa Asia Pacific Senior Client Council
Meeting di Korea Selatan

Leadership Forum

Non Deal Roadshow (NDR) Bank Mandiri

Non Deal Roadshow (NDR) Bank Mandiri

IMF Annual Meeting
Mandiri Investment Forum

Executive Training IMD

Leadership Forum

Mandiri Investment Forum

Leadership Forum
Non Deal Roadshow (NDR) Bank Mandiri

Refreshment Manajemen Risiko - BARA;
Cyber Risk Management and Financial
Crimes in Banking Industry

Benchmarking inisiatif Digital Banking
Roadmap for Wholesale

IMF Annual Meeting

Digital Marketing for Executives

Non Deal Roadshow (NDR) Bank Mandliri
Mandiri Investment Forum

Asia Pacific Visa Client Council
Leadership Forum
Non Deal Roadshow (NDR) Bank Mandiri

Performance Meeting PT AXA Mandiri
Financial Sevices

Waktu dan Tempat
Pelaksanaan

20 - 28 Januari 2018, Davos.

01 - 04 Februari 2018, Auckland.

07 Februari 2018, Jakarta.

21 - 25 Februari 2018, Korea Selatan.

04 - 06 Mei 2018,
Labuan Bajo

09 Juli 2018, Singapura.

04 - 11 September 2018, New
York,Boston dan Chicago.

07 - 12 Oktober 2018, Bali.

07 Februari 2018, Jakarta.

10 - 18 Februari 2018, Laussane -

Switzerland.

04 - 06 Mei 2018,
Labuan Bajo

07 Februari 2018, Jakarta.

04 - 06 Mei 2018,
Labuan Bajo

02 - 10Juni 2018, London dan
Stockholm.

12-13)uli 2018, Bali.

23 - 25 Agustus 2018, Australia.

07 - 12 Oktober 2018, Bali.
20 - 29 Oktober 2018, Chicago.

25 - 30 November 2018, USA.
07 Februari 2018, Jakarta.

23 - 26 April 2018, Shanghai.

04 - 06 Mei 2018,
Labuan Bajo

04 - 11 September 2018, New
York,Boston dan Chicago.

24 Oktober 2018, Paris.

Jenis Pelatihan dan
Penyelenggara

World Economic Forum

APEC Business Advisory
Council

Bank Mandiri

Visa Worldwide Pte.
Limited

Bank Mandiri

Bank Mandiri

Bank Mandiri

Bara Risk Forum
Bank Mandiri
International Institute

for Management
Development

Bank Mandiri

Bank Mandiri

Bank Mandiri

Bank Mandiri

Bara Risk Forum

Bank Mandiri

Bara Risk Forum
The University of

Chicago Booth School of
Business

Bank Mandiri
Bank Mandiri

Bank Mandiri

Bank Mandiri

Bank Mandiri

AXA Shareholders
Meetings
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Materi Pengembangan
“ sl he

Ahmad Siddik
Badruddin

Rico
Usthavia
Frans

Darmawan
Junaidi

Alexandra
Askandar

Direktur
Manajemen
Risiko

Direktur
Teknologi
Informasi &
Operasi

Direktur
Treasury &
International
Banking

Direktur
Hubungan
Kelembagaan

Teknologi
Informasi

Corporate
Governance

Investor conference dan Non Deal
Roadshow (NDR)

Mandiri Investment Forum
Benchmarking Senior Risk Forum

FICO world 2018
Leadership Forum

Non Deal Roadshow (NDR) Bank Mandiri

Benchmarking inisiatif Digital Banking
Roadmap for Wholesale

Executive Training: Making Smarter
Decisions with imperfect information

Mandiri Investment Forum

Refreshment Manajemen Risiko - BARA;
Tapping Potential Opportunities in
Indonesian Sustainable palm oil Industry

Leadership Forum

Workshop Senior Operational Risk (SOR)
Technology and Operations

Mandiri Investment Forum

IIF 2018

Central Bankers Seminar ke 37 (Nomura)

Leadership Forum

Sertifikasi Dealer Advance

Benchmarking inisiatif Digital Banking
Roadmap for Wholesale

Non Deal Roadshow (NDR) dan ASEAN
Conference

Executive Training: Developing Strategy for
Value Creation

Non Deal Roadshow (NDR) Bank Mandiri
Mandiri Investment Forum

Leadership Forum

Sertifikasi Manajemen Risiko Level -5

Benchmarking inisiatif Digital Banking
Roadmap for Wholesale

IMF Annual Meeting

Strategic Investment Management

Indeks
Referensi POJK

Tanggung Jawab
Sosial Perusahaan

Waktu dan Tempat
Pelaksanaan

08 - 11 Januari 2018, Shanghai - China.

07 Februari 2018, Jakarta.
22 - 25 Februari 2018, Hong Kong.

13 - 22 April 2018, Florida.

04 - 06 Mei 2018,
Labuan Bajo

26 Mei - 03 Juni 2018, USA dan Canada.

23 - 25 Agustus 2018, Australia.

11 - 14 September 2018, Columbia
University - USA.

07 Februari 2018, Jakarta.

19 Maret 2018, Jakarta.

04 - 06 Mei 2018,

Labuan Bajo

10 - 12 Agustus 2018, Jakarta.

07 Februari 2018, Jakarta.

14 - 17 Maret 2018, London.

26 - 29 Maret 2018, Kyoto.

04 - 06 Mei 2018,

Labuan Bajo

28 Juli 2018, Grand Hyatt - Jakarta.
23 - 25 Agustus 2018, Australia.
26 - 28 Agustus 2018, Singapura.
14 - 19 Oktober 2018, London.

27 Oktober - 03 November 2018, Paris,
Edinburg dan London.

07 Februari 2018, Jakarta.

04 - 06 Mei 2018,

Labuan Bajo

21 Mei 2018, Jakarta.

23 - 25 Agustus 2018, Australia.

07 - 12 Oktober 2018, Bali.

15 - 19 Oktober 2018, London.

Indeks
Referensi ACGS

Laporan
Keuangan

Jenis Pelatihan dan
Penyelenggara
Bank Mandiri
Bank Mandiri

Bank Mandiri

Fair, Isaac and Company
(FICO)
Bank Mandiri

Bank Mandiri

Bank Mandiri
Columbia University
Bank Mandiri

Bara Risk Forum

Bank Mandiri
Bank Mandiri
Bank Mandiri

Institute of International
Finance

Ministry Of Finance
Japan

Bank Mandiri

Lembaga Sertifikasi
Profesi Perbankan
(LSPP)

Bank Mandiri

Bank Mandiri

London Business School
Executive Education
Bank Mandiri

Bank Mandiri

Bank Mandiri

Lembaga Sertifikasi
Profesi Perbankan
(LSPP)

Bank Mandiri

Bara Risk Forum

London Business School
Executive Education
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Jabatan Materi Pengembangan Waktu dan Tempat Jenis Pelatihan dan
Kompetensi /Pelatihan Pelaksanaan Penyelenggara

Agus Dwi Direktur Certified Behaviour Analyst; HRD Spot 08 - 09 Januari 2018, Jakarta. HRD SPOT

Handaya Kepatuhan
Mandiri Investment Forum 07 Februari 2018, Jakarta. Bank Mandiri
Pelatihan tentang Perlindungan Hukum 18 April 2018, Jakarta. Lembaga Sertifikasi
Terhadap Nasabah Bank dan Tanggung Profesi Perbankan
Jawab Perbankan (LSPP)
Leadership Forum 04 - 06 Mei 2018, Labuan Bajo Bank Mandiri
Experian Vision Conference 21 - 26 Mei 2018, USA. Experian
Rakornas Kepegawaian Tahun 11 Juli 2018, Jakarta. Badan Kepegawaian
2018 - Badan Kepegawaian Negara Negara

"Implementasi HC Management di Era
4.0 pada PT Bank Mandiri: Kebijakan,
Strategi, Best Practice dan Failure

Practice"
Talent Leaders Forum 17 - 18 Juli 2018, Singapura. Mckinsey Academy
The 10th Indonesia HR Summit 2018 - 17 September 2018, Jakarta. SKK Migas
Navigating Disruption Cultural and Digital
Approach
SESPIBANK - Human Capital Development 27 September 2018, Jakarta. LPPI
Strategy
Strategis Discussion Forum Corporate 22 Oktober 2018, Jakarta. Pertamina Training &
Culture and Leadership Journey - Building Consulting
High Performance Culture
21st Century Education Forum - Surviving 15 November 2018, Harvard. 21 CAF at Harvard
and Thriving in the Fourth Industrial Era of
Financial Industry
Seminar Nasional -Banking Employee 10 Desember 2018, Jakarta. LPPI
Engagement in Industrial Revolution 4.0
CGPI Awarding and Conference: 19 Desember 2018, Jakarta. The Indonesian
“Toward Sustainable Growth Through Institute for Corporate
Transformation Based on Good Corporate Governance
Governance”
Paniji Irawan Direktur Non Deal Roadshow (NDR) bersama 25 - 27 April 2018, Singapura. Bank Mandiri
Keuangan Mandiri Sekuritas.
Leadership Forum 04 - 06 Mei 2018, Labuan Bajo Bank Mandiri
Investor conference dengan CLSA 13 - 14 September 2018, Hongkong. CLSA Investor Forum
Training Digital Mindset: How to Innovate 05 - 12 November 2018, New York. IESE
and Lead Your Business Into The Future Business School
University of Navarra
Donsuwan Direktur Leadership Forum 04 - 06 Mei 2018, Labuan Bajo Bank Mandiri
Simatupang Retail Banking
Experian Vision Conference 21 -26 Mei 2018, USA Experian
Riduan* Direktur - - -
Commercial
Banking

*Menjabat sebagai Direktur Commercial Banking sejak Januari 2019, sehingga pada tahun 2018 tidak ada keterangan mengenai pelatihan.
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Pengembangan Kompetensi Komite Audit

Sepanjang tahun 2018, anggota Komite Audit Bank Mandiri telah mengikuti berbagai program kompetensi berupa
pelatihan, workshop, konferensi maupun seminar, sebagaimana tabel berikut ini:

Tabel Pengembangan Kompetensi Komite Audit

Jabatan Materi Pengembangan Waktu dan Tempat Jenis Pelatihan dan
Kompetensi /Pelatihan Pelaksanaan Penyelenggara

Bangun Sarwito  Ketua Komite Informasi dapat dilihat pada tabel Pengembangan Kompetensi Dewan Komisaris
Kusmulyono merangkap anggota
Hartadi Agus Anggota Komite Informasi dapat dilihat pada tabel Pengembangan Kompetensi Dewan Komisaris
Sarwono
Goei Siauw Anggota Komite Informasi dapat dilihat pada tabel Pengembangan Kompetensi Dewan Komisaris
Hong
Makmur Keliat Anggota Komite Informasi dapat dilihat pada tabel Pengembangan Kompetensi Dewan Komisaris
Budi Sulistio Anggota Komite Executive Risk Management Refreshment Program 02 - 09 Juli 2018, Lembaga Pengembangan
Non Dewan dengan tema “Risk Management as Peformance”. Dusseldorf, Frankfurt,  Perbankan Indonesia (LPPI)
Komisaris Bern - Germany.
Bambang Anggota Komite Seminar POJK No.32/POJK.04/2014 tentang 13 Maret 2018, PT Bursa Efek Indonesia
Ratmanto Non Dewan Rencana dan Penyelenggaraan RUPS Perusahaan Jakarta. dengan Otoritas Jasa
Komisaris Terbuka dan POJK No.13/POJK.03/2017 tentang Keuangan (OJK) dan
Penggunaan Jasa Akuntan Publik dan Kantor Indonesian Corporate
Akuntan Publik dalam Kegiatan Jasa Keuangan Secretary Association (ICSA)

Refreshment Manajemen Risiko - BARA: Cyber Risk 12-13Juli 2018, Bali. ~ Bara Risk Forum
Management and Financial Crime in Banking Industry

Pengembangan Kompetensi Komite Remunerasi dan Nominasi

Sepanjang tahun 2018, anggota Komite Remunerasi dan Nominasi Bank Mandiri telah mengikuti berbagai program
peningkatan kompetensi berupa pelatihan, workshop, konferensi maupun seminar, sebagaimana tabel berikut ini:

Tabel Pengembangan Kompetensi Komite Remunerasi dan Nominasi

Jabatan Materi Pengembangan Waktu dan Tempat |5 H G EEGERGET)
Kompetensi /Pelatihan Pelaksanaan Penyelenggara

Hartadi Agus Sarwono  Ketua Komite Informasi dapat dilihat pada tabel Pengembangan Kompetensi Dewan Komisaris
merangkap anggota

Imam Apriyanto Putro  Anggota Komite Informasi dapat dilihat pada tabel Pengembangan Kompetensi Dewan Komisaris
Askolani Anggota Komite Informasi dapat dilihat pada tabel Pengembangan Kompetensi Dewan Komisaris
EEET) SR AR EImis Informasi dapat dilihat pada tabel Pengembangan Kompetensi Dewan Komisaris
Kusmulyono
Goei Siauw Hong Anggota Komite Informasi dapat dilihat pada tabel Pengembangan Kompetensi Dewan Komisaris
Ardan Adiperdana Anggota Komite Informasi dapat dilihat pada tabel Pengembangan Kompetensi Dewan Komisaris
Makmur Keliat Anggota Komite Informasi dapat dilihat pada tabel Pengembangan Kompetensi Dewan Komisaris
R. Widyo Pramono Anggota Komite Informasi dapat dilihat pada tabel Pengembangan Kompetensi Dewan Komisaris
Group Head Human (Sekretaris ESQ Leadership & Culture Transformastion 15 Agustus 2018, Bank Mandiri
Capital Services merangkap Anggota Jakarta.
,E,),:%'Z; (non-voting Driving Performance Through Leadership & Culture 24 Agustus 2018, Bank Mandiri
Transformation Jakarta.
Global Executive Mindset 17 September 2018,  Bank Mandiri
Jakarta.
Strategic Leadership Competencies 06 Desember 2018,  Bank Mandiri
Jakarta.
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Pengembangan Kompetensi Komite Pemantau Risiko

Sepanjang tahun 2018, anggota Komite Pemantau Risiko Bank Mandiri telah mengikuti berbagai program peningkatan
kompetensi berupa pelatihan, workshop, konferensi maupun seminar, sebagaimana tabel berikut ini:

Tabel Pengembangan Kompetensi Komite Pemantau Risiko

JIELELE]]

Goei Siauw Hong
anggota

Bangun Sarwito
Kusmulyono

Anggota Komite

Ardan Adiperdana Anggota Komite
R. Widyo Pramono

Ridwan D. Ayub

Anggota Komite

AnggotaKomite
Non Dewan Komisaris

Materi Pengembangan

Kompetensi /Pelatihan

Key Risk Management Challenges in 2019 Credit
Quality, Active Credit Portfolio Management & Stress 2018, Batam.

Waktu dan Jenis
Tempat Pelatihan dan
Pelaksanaan Penyelenggara

Ketua Komite merangkap Informasi dapat dilihat pada tabel Pengembangan Kompetensi Dewan Komisaris
Informasi dapat dilihat pada tabel Pengembangan Kompetensi Dewan Komisaris

Informasi dapat dilihat pada tabel Pengembangan Kompetensi Dewan Komisaris

Informasi dapat dilihat pada tabel Pengembangan Kompetensi Dewan Komisaris

06 - 07 Desember Bara Risk Forum

Testing and also Credit Scoring

Lista Irna Anggota Komite
Non Dewan Komisaris

Focus Group Discussion: The Next Generation of
Banking in the Fourth Industrial Transformation.

15 November
2018, Jakarta.

Perhimpunan
Bank Nasional
(Perbanas)

Pengembangan Kompetensi Komite Tata Kelola Terintegrasi

Sepanjang tahun 2018, anggota Komite Tata Kelola Terintegrasi Bank Mandiri telah mengikuti berbagai program
peningkatan kompetensi berupa pelatihan, workshop, konferensi maupun seminar, sebagaimana tabel berikut ini:

Tabel Pengembangan Kompetensi Komite Tata Kelola Terintegrasi

IELEIE]]
Goei Ketua Komite merangkap anggota
Siauw Hong (Komisaris Independen)

Imam Apriyanto Putro Anggota Komite (Wakil Komisaris Utama)

Askolani Anggota Komite (Komisaris)

Bangun Sarwito
Kusmulyono

Anggota Komite (Komisaris Independen)
Makmur Keliat Anggota Komite (Komisaris Independen)
Ridwan D. Ayub Anggota Komite (Pihak Independen)

Budi Sulistio Anggota Komite (Pihak Independen)

Waktu dan Jenis
Tempat Pelatihan dan
Pelaksanaan Penyelenggara

Materi Pengembangan

Kompetensi /Pelatihan

Informasi dapat dilihat pada tabel Pengembangan Kompetensi Dewan
Komisaris

Informasi dapat dilihat pada tabel Pengembangan Kompetensi Dewan
Komisaris

Informasi dapat dilihat pada tabel Pengembangan Kompetensi Dewan
Komisaris

Informasi dapat dilihat pada tabel Pengembangan Kompetensi Dewan
Komisaris

Informasi dapat dilihat pada tabel Pengembangan Kompetensi Dewan
Komisaris

Informasi dapat dilihat pada tabel Pengembangan Kompetensi Komite
Pemantau Risiko

Informasi dapat dilihat pada tabel Pengembangan Kompetensi Komite
Audit
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Edhi Chrystanto

Frans A. Wiyono

D. Cyril Noerhadi

Wihana Kirana Jaya

Ravik Karsidi

Ali Ghufron Mukti

M. Syafii Antonio

Mulya E. Siregar

Teknologi
Informasi

Jabatan

Anggota
Komite (Perwakilan Komisaris Independen
PT Bank Mandiri Taspen)

Anggota
Komite (Perwakilan Komisaris Independen
PT Mandiri AXA General Insurance)

Anggota
Komite (Perwakilan Komisaris Independen
PT Mandiri Sekuritas)

Anggota
Komite (Perwakilan Komisaris Independen
PT AXA Mandiri Financial Services)

Anggota
Komite (Perwakilan Komisaris Independen
PT Mandiri Tunas Finance)

Anggota
Komite (Perwakilan Komisaris Independen
PT Asuransi Jiwa Inhealth Indonesia)

Anggota
Komite (Dewan Pengawas Syariah dari
PT Bank Syariah Mandiri)

Anggota
Komite (Perwakilan Komisaris Independen
PT Bank Syariah Mandiri)

Corporate
Governance

Tanggung Jawab Indeks
Referensi POJK

Sosial Perusahaan

Materi Pengembangan

Kompetensi /Pelatihan

Annual Integrated Risk &
Governance Conference

Asia Regional Index
Insurance Training

Developing Strategy for
Value Creation

Program Pelatihan
Berkelanjutan APEI

Situational Leadership Il -
Ken Blanchard Companies

Qualified Risk Certification
Officer - CRMS Indonesia

Perusahaan Pembiayaan
Untuk Komisaris

Digital and Risk
Management in Insurance

Sertifikasi Pengawas
Syariah

Acara Sharing Session
bersama OJK:
“Implementasi POJK 51
tentang Sustainability
Finance di Industri
Perbankan”

4th Cambridge Islamic
Finance Leadership
Programme (Cambridge
IFLP) 2018

BSM Leadership Forum
2018 “The New Path of Agile
Organization”

BSM Knowledge Sharing
Forum “How to Overcome
Fraud in Islamic Banking"

Panel Dialogue in Global
Islamic Finance Forum
(GIFF) 2018 Programme
“Integrating Sustainability
and Responsible Financing
into the Financial Sector”

Waktu dan
Tempat
Pelaksanaan

25-27 Januari 2018,

Banyuwangi

Colombo,
Srilangka,
September 2018
30 Juni - 6 Juli
2018, London

26 Juli 2018,
Jakarta

23-24 April 2018,
Singapore

23-25July 2018,
Singapore

24 April 2018 di
Jakarta

21-23 Feb 2018,
Nusa Dua, Bali

22 Oktober 2018,
Jakarta

11 Juli 2018,
Jakarta

29 Juli - 3 Agustus
2018 Clare College,

Cambridge,
England, United
Kingdom

10 - 11 Agustus

2018, Sumatera
Barat

17 September
2018, Jakarta

3 Oktober 2018,
Kuala Lumpur,
Malaysia

Indeks
Referensi ACGS

Laporan
Keuangan

Jenis

Pelatihan dan
Penyelenggara

Bank Mandiri

Global Index
Insurance Facility

London Business
School

Asosiasi
Perusahaan Efek
Indonesia (APEI)

Ken Blanchard
Companies

CRMS Indonesia

SPPI

Asosiasi Asuransi
Jiwa Infonesia
(AAJT)

Lembaga
Sertifikasi Profesi
Dewan Syariah
Nasional

Majelis Ulama
Indonesia (LSP
DSN-MUI)

Bank Syariah
Mandiri

Cambridge
International
Financial Advisory
(IFA)

Bank Syariah
Mandiri

Bank Syariah
Mandiri

The Association
of Islamic Banking
and Financial
Institutions
Malaysia (AIBIM)
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Pengembangan Kompetensi Sekretaris Perusahaan

Sepanjang tahun 2018, Sekretaris Perusahaan Bank Mandiri telah mengikuti berbagai program peningkatan
kompetensi berupa pelatihan, workshop, konferensi maupun seminar, sebagaimana tabel berikut ini:

Tabel Pengembangan Kompetensi Sekretaris Perusahaan

Materi Pengembangan Waktu dan Tempat q n
“ Kompetensi /Pelatihan Pelaksanaan Jenis Pelatihan dan Penyelenggara

04 - 06 Mei 2018,

Leadership Forum Labuan Bajo Bank Mandiri
Sekretaris . ) .
Rohan Hafas T e Indonesia Investment Forum 2018 09 Oktober 2018, Bali Kementerian BUMN, BI, OJK
Media Training 2= Neramler 207, Bank Mandiri
Semarang

Pengembangan Kompetensi Unit Internal Audit

Sepanjang tahun 2018, Unit Internal Audit Bank Mandiri telah mengikuti berbagai program peningkatan kompetensi
berupa pelatihan, workshop, konferensi maupun seminar, sebagaimana tabel berikut ini:

Tabel Pengembangan Kompetensi Unit Internal Audit

) e e e P Nama Penyelenggara Tanggal Penyelenggaraan [IIELD
Pengembangan 4 88 28 Y 28 Peserta

Workshop With Mark Coopersmith Bank Mandiri 22 Januari 2018 3
Register Negara Untuk Akuntan Bank Mandiri 03 Februari 2018 1
Workshop Common Reporting Bank Mandiri 07 Februari 2018 2
12 Februari 2018, 05 Maret
Refreshment Sertifikasi Manajemen Risiko Level 1| Bank Mandiri 2018, 13 April 2018, 13 Oktober 6
2018
Anti Money Laundering & Governance for Bankers Bank Mandiri 19 - 20 Februari 2018 1
Basic Transaction Banking Bank Mandiri 21 - 23 Februari 2018 1
Training Basic Trade Finance Bank Mandiri 08 - 09 Maret 2018 1
Foundation of Risk Management Bank Mandiri 12 - 15 Maret 2018 1
Wo:fkshop Implemgnta5| Nota Kesepahaman & PDM Bk Mkt 15 Maret 2018 ]
Kerja Dengan Polri
Creative Problem Solving & Decision Making Bank Mandiri 15- 16 Maret 2018 1
Training Operational Risk Awarness for Bankers Bank Mandiri ;81_820 Maret 2018, 3 - 4 Mei 2
Training Anti Money Laundering & Governance for Bankers Bank Mandiri 19 - 20 Maret 2018 1
E-Filling Laporan Harta Kekayaan Pejabat Negara Bank Mandiri 19 - 20 Maret 2018 B
1SO 9001:2015 Internal Quality Auditor Training Premysis 19 -21 Maret 2018 1
Workshop Otomotif Direktorat Middle Corporate Bank Mandiri 20 Maret 2018 1
Administering SQL Server 2014 g’:girg”se R o0 - 22 Maret 2018 5
Black Hat Asia 2018 UBM Tech 20 - 23 Maret 2018 2
21 Maret 2018 - 16 Agustus
" . - 2018, 09 April - 02 Mei 2018,
Officer Development Program (ODP) Risk Bank Mandiri 30 April 2018 - 12 Juli 2018, 27 12
Agustus 2018 - 29 Oktober 2018
24 Maret - 26 Mei 2018, 01
Certified Information Systems Auditor (CISA) BINUS University Agustus 2018, 07 Agustus 2018, 4

14 Agustus 2018
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Teknologi
Informasi

Corporate
Governance

Tanggung Jawab
Sosial Perusahaan

Indeks
Referensi POJK

Indeks
Referensi ACGS

Laporan
Keuangan

) Gl T e L Nama Penyelenggara Tanggal Penyelenggaraan el
Pengembangan Y 88 88 Y 28 Peserta

Terorism Financing and Money Laundering
Cyber Security Auditing In an Unsecure World

Workshop Implementasi Governance, Risk Management &
Compliance (GRC) Framework

Refreshment Sertifikasi Manajemen Risiko Level |

Pemahaman Tindak Pidana Korupsi Dalam Hubungannya
Dengan Tanggung Jawab Hukum

Seminar Nasional Internal Audit 2018

Pembekalan & Ujian Sertifikasi Manajemen Risiko Level |

Data Analytics & Continuous Audit
Office Management and Administration in Digital Era

Refreshment SAP eHCMS & DTOBM
IIA International Conference & On Site Learning

COSO Enterprise Risk Management 2016

Implementing Cyber Security to Securing Your Organization

Pembekalan & Ujian Sertifikasi Manajemen Resiko Level Il

Certified Internal Auditor (CIA) Review

SOPAC 2018 Conference and Financial Institutions Benchmarking
Program

Cisco Certified Network Associate Fast Track (CCNA)

Mengaudit Proses Manajemen Risiko

Developing Creativity, Agility & Resiliance at Work

General Management Development Program Cohort 2 Modul 1
Certified Data Centre Professional Review Course and Exam
Leadership, Communication and Interpersonal Skill

Cyber Risk Management and Financial Crime in Banking Industry

Training Sistem Informasi Manajemen (SIMA)
Refreshment Sertifikasi Manajemen Risiko Level Il

Workshop Global Executive Mindset

Training Beginning Auditor Tools and Techniques

National Anti Fraud Conference 2018

Swift Alliance Access (SAA) 7.2
SharePoint 2013 End User Level |
Information Technology Infrastructure Library (ITIL) Foundation

Business IT Architecture Fundamental

Mandiri University Group

The Institute of Internal Auditors
(IIA) Indonesia

Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
Bank Mandiri
Bank Mandiri

Yayasan Pendidikan Internal
Audit

Bank Mandiri

lkatan Auditor Intern Bank (IAIB)
PT Rena Focus
Bank Mandiri

Lembaga Profesi Auditor
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The Institute of Internal Auditors
(IIA) Indonesia
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Banker Association for Risk
Management (BARA)
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The Institute of Internal Auditors
(lIA) Indonesia
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Analisis dan Pembahasan Manajemen Human
atas Kinerja Perseroan Capital

Tinjauan
Perekonomian

<
°‘L

Ny

<>

Analisis Perekonomian Global

Kondisi ekonomi global pada tahun 2018 mengalami cukup banyak tantangan. Proses pemulihan cenderung tidak
merata, pertumbuhan ekonomi Amerika Serikat terus menunjukkan peningkatan, sementara pertumbuhan di
negara-negara besar lainnya, seperti Tiongkok, Jepang, dan kawasan Uni Eropa cenderung melambat. Pertumbuhan
PDB AS sampai kuartal Il 2018 mencapai 3,0% (YoY), yang merupakan pertumbuhan tertinggi sejak tahun 2014.
Sementara itu pertumbuhan ekonomi Tiongkok melambat menjadi 6,5% pada Kuartal 111 2018, yang merupakan
pertumbuhan PDB terendah selama 10 (sepuluh) tahun terakhir. Pada saat yang bersamaan PDB Jepang tumbuh
stagnan, Jerman dan Perancis masing-masing hanya tumbuh 1,1% dan 1,4%.

Perang dagang antara AS dan Tiongkok dapat menurunkan pertumbuhan ekonomi dunia. Memburuknya hubungan
dagang antara kedua ekonomi terbesar di dunia tersebut menyebabkan prospek perekonomian global semakin
penuh dengan ketidakpastian. Pertumbuhan ekonomi di beberapa negara Asia melambat pada kuartal 111 2018
dibandingkan dengan kuartal 11 2018, antara lain Thailand yang melambat dari 6,6% menjadi 5,5%, Singapura
melambat dari 4,1% menjadi 2,3%, dan Malaysia melambat dari 4,5% menjadi 4,4%.

Bank Sentral AS (The Fed) sepanjang tahun 2018 menaikkan suku bunga kebijakan Fed Funds Rate (FFR) sebanyak

4 (empat) kali sebesar 100 basis poin (bps) atau 1% dari 1,5% menjadi 2,5%. Terus membaiknya perekonomian

dan kenaikan suku bunga di AS menyebabkan nilai tukar USD menguat terhadap mata uang lainnya, baik mata
uang negara maju maupun negara-negara berkembang. Nilai tukar Euro dan Poundsterling, sepanjang tahun 2018
melemah terhadap USD, masing-masing sebesar 4,5% dan 5,6%. Nilai tukar negara-negara berkembang mengalami
tekanan yang lebih besar, seperti Lira Turki, Lira Brazil, Ruble Rusia, Yuan Tiongkok, dan Rupee India, pada tahun
2018 melemah cukup signifikan, masing-masing sebesar 39,3%, 17,1%, 21%, 5,7%, dan 9,2%. Bahkan nilai tukar Peso
Argentina sepanjang tahun 2018 mengalami depresiasi lebih dari 100%.

Tekanan yang cukup besar terhadap nilai tukar menyebabkan bank sentral di negara-negara berkembang
menaikkan suku bunga kebijakan secara cukup agresif. Bank Sentral Argentina dan Bank Sentral Turki masing-
masing menaikkan suku bunga hingga mencapai 60% dan 24%. Selain itu, Bank Sentral Tiongkok, India, Malaysia,
Filipina, dan juga Indonesia menaikkan suku bunga pada tahun 2018 untuk meredam depresiasi nilai tukar yang
cukup dalam. Perlambatan ekonomi sebagai dampak dari perang dagang dan depresiasi nilai tukar akibat kenaikan
suku bunga di AS masih akan menjadi risiko ekonomi global yang harus di waspadai di tahun 2019.

Sumber: Blomberg, CEIC Desember 2018
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Analisis Perekonomian Nasional

Di tengah besarnya tantangan global, perekonomian
Indonesia masih menunjukkan kinerja yang baik,
terlihat dari pertumbuhan ekonomi yang meningkat
dan inflasi yang stabil sepanjang tahun 2018.
Pertumbuhan ekonomi Indonesia meningkat dari 5,07%
(YoY) pada 2017 menjadi 5,17% (YoY) pada 2018 dan
merupakan pencapaian tertinggi dalam lima tahun
terakhir. Peningkatan kinerja pertumbuhan ekonomi
tersebut ditopang oleh tingkat konsumsi rumah
tangga dan belanja pemerintah yang terus membaik.
Sementara itu laju inflasi juga tercatat cukup stabil,
sebesar 3,13%, lebih rendah dibandingkan dengan
inflasi tahun 2017 yang sebesar 3,61%. Di sisi lain, laju
inflasi inti yang menggambarkan kekuatan permintaan
dan aktivitas ekonomi di dalam negeri cenderung
meningkat sepanjang tahun 2018 menjadi 3,07% dari
2,95% pada tahun 2017.

Pertumbuhan ekspor belum menunjukkan peningkatan
yang signifikan, namun dari sisi impor terdapat
peningkatan yang disebabkan adanya komponen barang
konsumsi yang masih membutuhkan bahan baku impor.
Sepanjang tahun 2018, pada periode Januari hingga
Desember, impor Indonesia tercatat mencapai USD188,6
miliar atau tumbuh 20,2% dibandingkan tahun 2017.
Sementara itu ekspor sepanjang periode yang sama
hanya mampu tumbuh 7% menjadi USD180,1 miliar, lebih
rendah dibandingkan pertumbuhan ekspor tahun 2017
yang mencapai sebesar 16,3%.

Analisis Industri Perbankan

Corporate
Governance

Tanggung Jawab Indeks Indeks
Sosial Perusahaan Referensi POJK Referensi ACGS

Laporan
Keuangan

Hal tersebut menyebabkan neraca perdagangan
Indonesia mengalami defisit, sepanjang tahun 2018,
mencapai USD8,6 miliar.

Neraca perdagangan yang mengalami defisit
menyebabkan defisit neraca transaksi berjalan atau
Current Account Deficit (CAD) meningkat. Sampai dengan
kuartal IV 2018, CAD meningkat menjadi USD9,15 miliar
(3,57% terhadap PDB), lebih dalam dibandingkan dengan
kuartal sebelumnya yang sebesar USD8,6 miliar (3,28%
terhadap PDB). Secara tahunan defisit neraca transaksi
berjalan naik dari USD16,2 miliar (1,60% terhadap

PDB) menjadi USD31,1 miliar (2,98% terhadap PDB).
Peningkatan defisit neraca transaksi berjalan, yang
dibarengi dengan kenaikan suku bunga kebijakan di
Amerika Serikat, berpengaruh kepada meningkatnya
tekanan terhadap nilai tukar Rupiah. Sepanjang tahun
2018, Rupiah terhadap USD berfluktuasi pada kisaran
Rp13.265 sampai dengan Rp15.285. Perkembangan ini
menyebabkan Bank Indonesia melakukan pengetatan
kebijakan moneter. Bank Indonesia (Bl) sepanjang tahun
2018 menaikkan suku bunga kebijakan BI-7 days reverse
repo sebanyak 175 basis poin (bps) dari 4,25% menjadi
6%.

Sumber: Berita Resmi Statistik, Badan Pusat Statistik (BPS) Januari 2019;
Laporan Kebijakan Moneter Triwulan IV 2018, Bank Indonesia (BI)

Meskipun tantangan ekonomi baik global maupun di dalam negeri cukup besar, kinerja industri perbankan di dalam negeri
terus menunjukkan kondisi yang membaik. Stabilitas sistem keuangan tetap terjaga disertai fungsi intermediasi yang
membaik dan risiko kredit yang terkendali. Rasio kecukupan modal (Capital Adequacy Ratio/CAR) perbankan tetap tinggi
mencapai 22,9% dan rasio likuiditas (AL/DPK) masih aman yakni sebesar 19,3% pada Desember 2018. Selain itu, rasio kredit
bermasalah (Non Performing Loan/NPL) tetap rendah yaitu sebesar 2,4% (gross) atau 1,0% (net). Dari fungsi intermediasi
perbankan, pertumbuhan kredit pada 2018 tercatat sebesar 11,75%, lebih tinggi dibandingkan dengan pertumbuhan

kredit 2017 sebesar 8,2%. Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga (DPK) pada 2018 sebesar 6,5%, menurun dibandingkan dengan
pertumbuhan DPK tahun sebelumnya sebesar 9,4%. Sementara itu, pembiayaan ekonomi melalui pasar modal, penerbitan
saham (IPO dan rights issue), obligasi korporasi, Medium Term Notes (MTN), dan Negotiable Certificate of Deposit (NCD) selama
tahun 2018 tercatat sebesar Rp207,8 triliun (gross), turun dibandingkan dengan capaian pada 2017 sebesar Rp299,4 triliun
(gross).

Industri perbankan Indonesia diperkirakan mencatatkan kinerja yang terus membaik. Kualitas aset perbankan
masih akan tetap terjaga meski di tengah tingginya fluktuasi nilai tukar dan suku bunga yang sedang mengalami
tren kenaikan. Di samping itu, sejalan dengan terus membaiknya pertumbuhan ekonomi nasional, kredit perbankan
juga akan mengalami pertumbuhan yang lebih tinggi.
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Dalam merespons tantangan ke depan, terdapat (4) Melakukan pengelolaan aset-liabilitas secara
beberapa strategi yang harus dilakukan oleh lebih efektif untuk meminimalisir risiko suku bunga,
perbankan, yaitu: (1) Secara selektif mendorong antara lain dengan memperpendek jangka waktu
pertumbuhan kredit di sektor-sektor yang memiliki aset, memperpanjang jangka waktu liabilitas, serta (5)
prospek yang baik dalam beberapa tahun ke depan, Meningkatkan aktivitas hedging suku bunga dan juga
(2) Mendorong penjualan melalui peningkatan mendorong nasabah untuk turut serta melakukan
layanan transaksi digital, hal ini bertujuan untuk hedging.
melakukan diversifikasi pendapatan, (3) Lebih banyak

PP . . . Sumber: Laporan Kebijakan Moneter Triwulan IV 2018, Bank Indonesia,
menyalurkan kredit S|nd|ka5|, yang bertUJuan untuk Statistik Perbankan Indonesia, Desember 2018.

meningkatkan kapasitas kredit serta sharing risiko,

Analisis Posisi Bank Mandiri dalam Industri Perbankan

Sebagai perbandingan kinerja Bank Mandiri terhadap perbankan nasional, berikut ini merupakan rincian kinerja
Bank Mandiri dibandingkan dengan industri perbankan nasional.

Tabel Pertumbuhan Kinerja Bank Mandiri dibandingkan Industri Posisi Desember 2018
(Konsolidasi, dalam %)

2018
Bank Mandiri Industri Perbankan

Aset 6,90% 9,21%
Kredit 12,41% 11,75%
Dana Pihak Ketiga 3,08% 6,45%
Dana Murah (0,22%) 7,01%
Pendapatan Bunga 4,80% 3,42%
Beban Bunga 4,25% 1,51%
Pendapatan Bunga Bersih 5,28% 5,34%
Fee Based Income 20,10% 7,00%
Total Pendapatan Operasional 9,77% 8,28%
Beban Operasional Selain Bunga 7,62% 5,94%
Laba Operasional 24,79% 12,12%
Laba Bersih 21,20% 14,38%

Sumber: Laporan Keuangan Desember 2018 dan Statistik Perbankan Indonesia (SPI) Desember 2018

Tabel Perbandingan Rasio Bank Mandiri dibandingkan Industri Posisi Desember 2018
(Bank Only, dalam %)

2018
Bank Mandiri Industri Perbankan

NIM 5,52% 5,14%
NPL 2,79% 2,37%
ROA 3,17% 2,55%
ROE 16,23% 13,48%
CAR 20,96% 22,97%
LFR/RIM? 96,95% 94,78%
BOPO 66,48% 77,86%

Sumber: Laporan Keuangan Desember 2018 dan Statistik Perbankan Indonesia (SPl) Desember 2018
Berdasarkan PBI No.20/4/PBI/2018 tanggal 29 Maret 2018, penyebutan Loan to Funding Ratio (LFR) berubah menjadi Rasio Intermediasi Makroprudensial (RIM)
“Untuk Bank Mandiri menggunakan RIM, untuk Industri Perbankan menggunakan data LDR
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Kinerja pertumbuhan kredit Bank Mandiri lebih baik
dibandingkan dengan total industri perbankan sepanjang
tahun 2018. Pertumbuhan kredit Bank Mandiri, secara
konsolidasi sampai dengan kuartal IV 2018 tercatat
sebesar 12,41% (YoY), lebih tinggi dibandingkan total kredit
perbankan pada periode yang sama sebesar 11,75% (YoY).
Total kredit yang disalurkan oleh Bank Mandiri sampai
dengan kuartal IV tahun 2018 mencapai Rp820,08 triliun,
atau 15,49% dari total kredit perbankan di Indonesia.

Apabila dilihat dari sisi dana pihak ketiga (DPK), sampai
dengan kuartal IV 2018, DPK Bank Mandiri secara
konsolidasi tumbuh 3,08%, sementara pertumbuhan
DPK industri perbankan secara total mencapai 6,45%.
Pertumbuhan laba bersih Bank Mandiri tahun 2018
mencapai 21,20% jauh lebih tinggi dibandingkan dengan
pertumbuhan laba bersih industri perbankan yang hanya
mencapai Rp14,38%.

Corporate
Governance

Tanggung Jawab Indeks Indeks
Sosial Perusahaan Referensi POJK Referensi ACGS

Laporan
Keuangan

Kondisi likuiditas Bank Mandiri mengalami pengetatan
seperti halnya likuiditas industri perbankan secara
keseluruhan. Hal ini terlihat dari meningkatnya Rasio
Intermediasi Makroprudensial (bank only) kuartal IV
menjadi 96,95% dari 87,16% posisi Desember 2017.
Sementara itu, LDR industri perbankan juga menunjukkan
peningkatan dari 90,04% menjadi 94,78%.

Dari sisi kualitas kredit, NPL Bank Mandiri sudah mulai
menunjukkan penurunan sepanjang tahun 2018. NPL Bank
Mandiri sampai dengan kuartal IV 2018 tercatat sebesar
2,79%, menurun bila dibandingkan dengan NPL pada akhir
tahun 2017 yang sebesar 3,45%. Namun demikian NPL
Bank Mandiri masih lebih tinggi dibandingkan dengan NPL
perbankan nasional yang sebesar 2,37%. Bank Mandiri
optimis bahwa sejalan dengan pertumbuhan ekonomi
yang membaik, maka kualitas kredit Bank Mandiri dan
perbankan nasional secara keseluruhan akan terus
membaik.

ASET KREDIT DPK
9,21%
12,41% 6.45%
6,90%
3,08%
11,75%
Bank Mandiri _Industri Bank Mandiri _Industri Bank Mandiri _Industri
Perbankan Perbankan Perbankan
LABA LABA
OPERASIONAL BERSIH
24,79% 21,20%
14,38%
12,12%
Bank Mandiri Industri Bank Mandiri Industri
Perbankan Perbankan
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Tinjauan Operasional

Secara umum, kegiatan usaha yang dilakukan Bank Mandiri adalah menghimpun dana masyarakat dan
menyalurkannya kembali dalam bentuk kredit dan pembiayaan, serta memberikan layanan jasa perbankan
lainnya. Bank Mandiri telah menetapkan strategi yang tepat sehingga kinerja Bank mengalami kenaikan yang cukup
signifikan.

Penyelarasan Strategi Jangka Panjang

Dinamika perekonomian global masih terus berlanjut di sepanjang tahun 2018, hal ini menjadi tantangan tersendiri
bagi perekonomian dan industri perbankan di Indonesia. Tahun 2016 lalu, Bank Mandiri mengalami suatu tekanan
yang cukup besar terutama di sisi kualitas kredit yang disebabkan oleh faktor makro ekonomi dan juga pengelolaan
portfolio kredit yang dirasa kurang optimal. Untuk itu, Bank Mandiri melakukan pengkajian kembali terhadap
strategi bisnisnya melalui Corporate Plan Restart 2016-2020 dan menyusun berbagai inisiatif yang bertujuan

untuk memperbaiki fundamental melalui penyesuaian fokus bisnis sesuai dengan core competence, penyelarasan
organisasi bisnis proses dan sistem, serta penguatan risk management dan control.

Bank Mandiri melakukan penyelarasan strategi Corporate Plan Restart 2016-2020 untuk menjawab berbagai
tantangan eksternal maupun internal, dengan fokus bisnis di area utama sesuai core competence agar tumbuh sehat
dan berkelanjutan dengan visi menjadi Indonesia’s best, ASEAN’s prominent.

Indonesia’s Best, ASEAN'’s Prominent

Grow above the market, portfolio quality focused, employer of choice in Indonesia

™ a9r 9r
3 ¥

Accelerate the Growth
Segment

Concentrate on primary
mortgage providing
affordable mortgage to
selective customers

Focus on micro fixed income

earners and asset-backed
consumer lending
Leverage potentials from
non-debtor SME client's
business

Integrate the Group

Drive subsidiaries’
performance by increasing
synergies within the Mandiri
Group

Increase distribution
network productivity
Strengthen presence in
ASEAN countries

Deepen Client
Relationship

Strengthen Bank Mandiri’s
position as the No. 1 and
becoming client’s top of

mind in Corporate Banking
Grow in-line with the market
in the Middle Corporate
Segment

Offering sector specific
solution and integrated
product packages.

Keberhasilan pengelolaan usaha merupakan hasil dari penetapan strategi yang tepat. Melanjutkan Corporate plan
merupakan strategi perusahaan dalam rangka mendukung tercapainya target kinerja operasional dan keuangan. Fokus
Strategi Bank Mandiri sampai dengan tahun 2020 dituangkan dalam tiga (3) strategi utama sebagai berikut.
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1. Accelerate The Growth Segment Strategy

a.

Fokus menumbuhkan bisnis produk Kredit
Pemilikan Rumah (KPR) Primary melalui
penawaran produk KPR yang terjangkau dengan
target customer yang selektif.

Fokus mendorong pertumbuhan New Kredit
Serbaguna Mikro (KSM) berbasis payroll dan
Kredit berbasis agunan.

Mendorong bank at work dengan menawarkan
produk kepada nasabah korporasi berikut
jaringan bisnisnya secara terpadu untuk
memperluas saluran bisnis retail Bank Mandiri.

2. Integrate The Group Strategy

a.

b.

C

Mendorong peningkatan kinerja Entitas Anak
melalui sinergi Mandiri Group.

Meningkatkan produktivitas jaringan Bank
Mandiri melalui business process reengineering dan
penerapan data analytics.

Memperkuat peran Bank Mandiri di negara ASEAN.

3. Deepen Client Relationship Strategy

a.

Mendorong bisnis korporasi yang menjadi
kompetensi utama untuk tumbuh lebih agresif
dan menjadi yang terbaik di pasar dalam hal
pertumbuhan kualitas maupun kehandalan
produk transaksional dan treasury.

Meningkatkan porsi kontribusi fee based income
di Segmen Wholesale/ Corporate (Large Corporate
dan Middle Corporate/ Komersial).
Mengembangkan sector solution, melalui penawaran
produk dan solusi keuangan yang spesifik.
Mendorong konsolidasi dan penguatan segmen
komersial agar tetap tumbuh sejalan dengan pasar.

Enabler Strategy

Selain strategi tersebut di atas, Bank Mandiri juga
mempersiapkan enablers atau dukungan strategis lain
yang bersifat bankwide untuk dapat mencapai target

bisnis.

Transformasi model layanan melalui digitalisasi
untuk meningkatkan efisiensi, yang ditunjukkan
dengan menurunnya tingkat efisiensi rasio.
Penataan ulang organisasi agar lebih
mencerminkan fokus bisnis dan responsif
terhadap kondisi pasar secara cepat dan
produktif.

Penyelarasan manajemen risiko untuk
menyeimbangkan pertumbuhan dan kualitas.
Pengembangan SDM untuk menumbuhkan

Indeks
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karakter pemimpin dan entrepreneurship.
e. Mendorong sinergi budaya kerja (values, etos
kerja, mindset) dalam Mandiri Group.

Implementasi Corporate Plan Restart

Untuk mendukung pencapaian target Corporate

Plan Restart 2016- 2020 tersebut, Bank Mandiri telah
memiliki 21 Board of Director (BOD) level program yang
menjadi inisiatif strategis utama. Program-program
yang disusun tersebut harus menjawab sasaran dari
Corporate Plan, yaitu fokus mengembangkan existing
core dan new core. Selain itu, scope program tersebut

juga harus mencakup fase implementasi dan pada

akhirnya harus dapat memberikan dampak bisnis yang
signifikan serta terukur. Untuk menjamin seluruh
strategi dan inisiatif terimplementasi dan berjalan
sesuai yang diharapkan, maka di setiap inisiatif
memiliki Direktur yang menjadi sponsor dengan
dibantu oleh Project Management Officer (PMO) untuk
menjalankan inisiatif tersebut.

Salah satu implementasi strategi dari Corporate Plan
adalah (i) Penyelarasan organisasi jaringan distribusi
yang merupakan proses lanjutan dari Distributions
Network Transformation (DNT). Inisiatif penyelarasan
organisasi ini ditujukan pada 2 (dua) hal utama

yakni organisasi yang mendorong penguatan risk

management and control serta organisasi yang fokus

sesuai strategi Corporate Plan Restart 2016-2020. (ii)

Penetapan target pertumbuhan di beberapa segmen

yang menjadi back bone pertumbuhan bisnis Bank

Mandiri. (iii) Melakukan upaya untuk mengatasi

permasalahan NPL, antara lain:

1. Melakukan percepatan restrukturisasi untuk debitur
yang masih memiliki prospek usaha dan itikad
baik. Dalam hal ini termasuk upaya untuk mencari
investor yang dapat melanjutkan usaha debitur.

2. Penagihan yang lebih intensif hingga tindakan litigasi
terhadap debitur yang tidak kooperatif, dan atau
melakukan penyimpangan penggunaan kredit.

3. Menetapkan dan memonitor pertumbuhan kredit
atas dasar target portfolio mix yang telah ditetapkan
(sektoral, industri, produk, segmen debitur).

4. Membangun fungsi pengawasan kredit yang tersebar
di seluruh wilayah untuk memastikan proses
pemberian kredit telah sesuai dengan aturan dan
kebijakan yang telah ditetapkan.

5. Melakukan kontrol terhadap potensi penurunan
kualitas kredit, baik debitur lancar (watchlist)
maupun eks-restru (pengawasan pasca restru) untuk
melakukan tindakan penyehatan secara tepat waktu.
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Sesuai arah dan kebijakan Bank Mandiri dalam
mencapai visi sebagai Indonesia’s best, ASEAN’s
prominent pada tahun 2020, pelaksanaan Corporate
Plan dapat dilihat dalam menjadi 3 (tiga) periode:

Periode 2016 - 2018

Pada periode ini terdapat 2 (dua) strategi utama yang
dijalankan oleh Bank Mandiri yaitu:

1.

Perubahan komposisi kredit untuk mendorong
pertumbuhan yang lebih berkualitas

Kondisi perekonomian yang tumbuh stagnan
berdampak pada pertumbuhan bisnis dan kualitas
kredit sehingga mendorong Bank Mandiri untuk
melakukan ekspansi kredit secara hati-hati (prudent).
Dalam iklim kinerja yang challenging, Bank Mandiri
tetap berkomitmen penuh untuk dapat mencapai

visi jangka panjang yang telah ditetapkan. Dengan
mempertimbangkan gap volume bisnis dan kualitas
kredit di masing-masing segmen terhadap target, Bank
Mandiri melakukan rasionalisasi portofolio dengan
cara realokasi target volume bisnis pada segmen yang
relatif masih dapat tumbuh baik dengan kualitas yang
terjaga. Pertumbuhan volume kredit masih diarahkan
pada Segmen Corporate sebagai existing core competence
dan Segmen Retail sebagai new core penggerak
pertumbuhan kredit. Sementara itu, proses perbaikan
kualitas kredit di Segmen Middle Corporate dan SME
masih terus dilakukan, diikuti dengan upaya untuk
mendorong pertumbuhan secara selektif dan sustain

a. Dalam upaya penguatan existing core competence,
strategi kredit Segmen Corporate tahun 2018
adalah sebagai berikut:

- Fokus di nasabah utama (anchor client) dengan
solusi menyeluruh, salah satunya dengan cara
memberikan solusi terintegrasi untuk sektor
spesifik melalui Value Chain Solution dan fokus
pada pengembangan Sindikasi dan Structured
Finance.

- Penguatan Fundamental Aspek, salah satunya
melalui penyelarasan business process (dana,
kredit dan transaksi) termasuk melalui
pengembangan konsep Wholesale Digital
Banking.

- Penguatan disiplin eksekusi melalui
penguatan dan disiplin eksekusi pipeline
management dan disiplin monitoring kredit.

b. Untuk memperkuat new core, Segmen Retail
didorong untuk tumbuh agresif selama tahun
2018, terutama untuk kredit consumer dan kredit
micro.

- Pertumbuhan kartu kredit dicapai melalui
strategi antara lain, perluasan target market,
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optimalisasi strategi akuisisi kartu kredit
baru melalui penajaman kanal akuisisi dan
fokus penjualan pada “Product Champion
Bank" dengan acquisition offer yang menarik.
Selain itu telah dilakukan pengembangan
program partnership pada Top 5 Merchant
Category Group sesuai pilihan nasabah

dan meningkatkan brand awareness

melalui thematic marketing campaign

serta pengembangan strategi produk dan
komunikasi pemasaran berdasarkan customer
experience, serta peningkatan relationship/
kerjasama dengan pengembang/perusahaan
mitra.

- Pertumbuhan kredit mikro dicapai melalui
strategi tahun 2018 antara lain adalah
penggabungan produk Kredit Tanpa Agunan
(KTA) dan Kredit Serbaguna Mikro (KSM)
menjadi kredit serbaguna (New KSM),
penyempurnaan Customized Direct Message
untuk penawaran Top Up produk New KSM,
peningkatan penetrasi melalui telemarketing,
pengembangan pola penyaluran Kredit Usaha
Mikro (KUM), optimalisasi Top Up Reguler
untuk produk KUM, perbaikan sistem agar
dapat mengakomodir potensi Top-Up Kredit
Usaha Rakyat (KUR).

- Pertumbuhan kredit SME dicapai melalui
strategi antara lain: fokus pertumbuhan pada
produk kredit yang bersifat non revolving,
penyaluran kredit pada nasabah, bekerjasama
dengan perusahaan Financial Technology,
simplifikasi end-to-end proses kredit.

- Pelatihan bagi pegawai secara berkelanjutan
untuk menyesuaikan perkembangan bisnis.

2. Perbaikan kualitas kredit untuk menekan NPL

dan Cost of Credit

Kualitas kredit tahun 2018 membaik ditandai dengan

penurunan tingkat Non Performing Loan (NPL) dan

cost of credit yang dilaksanakan melalui strategi
sebagai berikut:

a. Melakukan upaya percepatan restrukturisasi
terhadap debitur yang masih memiliki prospek
usaha.

b. Melakukan reviu atas account debitur pasca
restru, termasuk penilaian usaha debitur dengan
tetap memperhatikan kondisi pasar serta sektor
ekonomi usaha debitur.

c. Melakukan pemasaran agunan debitur kredit
bermasalah, untuk dapat melakukan percepatan
penjualan agunan guna memaksimalkan collection
dan recovery kredit bermasalah.

d. Melakukan eksekusi agunan debitur.



g.

Teknologi
Informasi

Corporate
Governance

Melakukan legal action atas debitur yang tidak
prospek dan tidak kooperatif.

Meningkatkan koordinasi dan kerjasama dengan
pihak ketiga untuk melakukan penanganan kredit
bermasalah antara lain Kejaksaan atau konsultan
hukum.

Memperkuat fungsi assets tracing, dan
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Tanggung Jawab
Sosial Perusahaan

Laporan
Keuangan

Periode 2019-2020

Pada periode ini, Bank Mandiri melanjutkan strategi

yang telah dijalankan pada periode 2016-2018 dan

periode 2018-2019 serta melakukan upaya perbaikan
efisiensi biaya serta peningkatan produktivitas.

1. Pengendalian Biaya Operasional

h. Membangun kerjasama dengan strategic investor.

Periode 2018-2019

Selain tetap menjalankan 2 (dua) strategi utama di

periode sebelumnya, pada periode ini Bank Mandiri

menambah fokus pada peningkatan dana pihak ketiga
serta pertumbuhan kredit khususnya di segmen Retail

Banking-SME dan Segmen Corporate-Middle Corporate.

1. Menjaga tingkat sustainability dana murah (CASA)
Di tahun 2018, strategi penghimpunan dana murah
(CASA - giro dan tabungan) dilakukan dengan tujuan
mendapatkan pertumbuhan dana murah, pengendapan
dana yang lebih stabil dan sustainable. Beberapa
strategi yang digunakan dalam penghimpunan giro dan
tabungan adalah sebagai berikut:

a. Meningkatkan dan memaksimalkan utilisasi
penggunaan Mandiri Cash Management (MCM)
oleh nasabah.

b. Akuisisi nasabah pengguna MCM khususnya yang
berasal dari sektor-sektor industri potensial.

c. Melakukan penambahan product holding dan
volume transaksi e-channel.

d. Kolaborasi program antar segmen sebagai upaya
penetrasi bisnis secara terpadu, dan

e. Pengembangan program loyalty (fiestapoin).

2. Peningkatan Fee Based Income

Pencapaian fee based income Bank Mandiri tahun

2018 dilakukan dengan:

a. Meningkatkan volume transaksi e-channel yaitu
ATM, Electronic Data Capture (EDC), Mobile Banking
dan Internet Banking.

b. Meningkatkan transaksi produk trade pada
nasabah Segmen Corporate-Large Corporate dan
Segmen Corporate-Middle Corporate.

¢. Menyediakan solusi pembiayaan yang lebih
variatif (structured solutions) untuk memenuhi
kebutuhan trade nasabah.

d. Meningkatkan pendapatan cash management
dengan menambahkan fitur real time flagging
untuk penerimaan dari bank lain dan
mengimplementasikan virtual balance untuk
segmen e-commerce.

e. Melakukan cross selling maupun bundling product
dengan produk Entitas Anak.

f. Penguatan infrastruktur pendukung Tl yang
berbasis digital.

Dengan berorientasi pada pertumbuhan bisnis
jangka panjang, maka pengendalian biaya
operasional menjadi salah satu prioritas utama
Corporate Plan. Penggunaan biaya akan lebih
difokuskan pada pengembangan jaringan pelayanan
yang mendukung pertumbuhan transaksi dan
pengembangan infrastruktur berbasis digital yang
lebih efisien dengan cara:
a. Prioritisasi
Memprioritaskan penggunaan biaya untuk
inisiatif strategis yang sejalan dengan strategi
jangka panjang.

b. Optimalisasi
Optimalisasi melalui peningkatan utilisasi
dan produktivitas aset di antaranya jaringan
e-channel, jaringan kantor, dan aset properti.

c. Rasionalisasi
Melakukan pengetatan pengeluaran belanja
modal (Capital Expenditur/Capex) maupun biaya
operasional (Operational Expenditure/Opex),
sehingga penggunaan biaya sesuai dengan
perencanaan serta kebutuhan.

Selain hal di atas, Bank Mandiri juga melakukan
long term partnership dengan selected partner dalam
penyediaan infrastruktur transaksi e-channel antara
lain EDC dan ATM.

. Strategi Optimalisasi Jaringan

Bank Mandiri secara berkala melakukan reviu
produktivitas dan profitabilitas jaringan (cabang
dan e-channel) serta melakukan perubahan status,
pemindahan lokasi, dan pembukaan/penutupan
apabila diperlukan sehingga jaringan lebih
optimal dalam melayani nasabah dan/atau dalam
menambah peluang bisnis.
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Aspek Pemasaran

Aspek pemasaran merupakan faktor penting yang dapat menjadi kunci keberhasilan bagi Bank Mandiri dalam
memetakan pangsa pasar. Selain itu, dengan mengenali aspek tersebut Bank Mandiri juga dapat menganalisa
kebutuhan pasar sehingga strategi pemasaran berjalan dengan sukses. Bank Mandiri ingin memastikan bahwa
produk dan layanan Bank Mandiri selalu hadir di setiap aspek kehidupan para nasabah. Berikut penjelasan
mengenai strategi pemasaran dan pangsa pasar yang dilakukan oleh Bank Mandiri.

Strategi Pemasaran
Produk dan Jasa

Di tahun 2018 Bank Mandiri menargetkan penambahan nasabah untuk produk dana dan produk-produk e-channel

dengan cara:

1. Communication proposition untuk produk dan jasa diubah dari “Mandiri Saja” menjadi “Saatnya Mandiri” yang
lebih komunikatif sehingga setiap materi iklan yang disampaikan kepada seluruh lapisan masyarakat tidak
hanya sekedar iklan, namun juga ajakan agar nasabah dapat tumbuh dan maju bersama Bank Mandiri.

2. Pemasaran dilakukan melalui media above the line and below the line seperti promosi dan sponsorship, serta
melalui media digital.

3. Pemasaran dilakukan melalui sarana lain seperti memberikan loyalty program/fiestapoin, diskon dan customer
gathering (Program Apresiasi Nasabah).

4. Layanan Weekend Banking, beberapa kantor cabang membuka pelayanan pada hari Sabtu untuk melayani
kebutuhan transaksi nasabah.

Loyalty Program dan Diskon
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Mandiri Coffiesta
(Pesta Kopi Mandiri 2018)

Melanjutkan kesuksesan tahun sebelumnya, di tahun
2018 Bank Mandiri kembali menghadirkan Pesta Kopi
Mandiri 2018 di beberapa kota besar di Indonesia

yaitu Jakarta, Pontianak, Medan dan Surabaya. Cukup
dengan menukarkan yang dimiliki atau
bertransaksi dengan mandiri debit atau Mandiri
e-money, nasabah sudah dapat menikmati beragam
kopi nusantara. Tidak hanya memberi keuntungan
bagi nasabah, Pesta Kopi Mandiri juga memberikan
keuntungan bagi semua elemen di industri ini, yaitu
petani kopi, penjual perlengkapan atau mesin kopi,
pedagang kopi, sampai dengan masyarakat penggemar
kopi nusantara. Dengan acara ini, Bank Mandiri turut
mendukung Usaha Kecil dan Menengah (UKM) agar
bertumbuh, maju, serta mandiri bersama Bank Mandiri.

Perayaan Festive

Bank Mandiri senantiasa hadir dalam setiap momen kebersamaan yang dirayakan

oleh nasabah pada hari-hari besar. Untuk merayakan Lunar New Year 2569, Bank
Mandiri kembali mengadakan acara customer gathering sebagai bentuk

kepada nasabah melalui acara makan malam bersama yang dihadiri oleh nasabah
beserta jajaran Direksi dan Dewan Komisaris Bank Mandiri. Perayaan Imlek kali ini
diadakan di 3 (tiga) kota besar di Indonesia, yaitu di Surabaya, Jakarta dan Medan selama
bulan Februari dan Maret 2018. Selain itu, Bank Mandiri juga memberikan beragam
penawaran menarik di merchant-merchant kategori food and beverage seperti Fish & Co,
Song Fa, serta bekerjasama dengan Garuda Indonesia dan Agoda.com dalam melakukan
perjalanan.

Untuk menyambut momen Hari Raya Idul Fitri, Bank Mandiri bekerjasama dengan
partner-partner seperti hotel dan restoran untuk promo paket berbuka puasa
pada saat bulan Ramadhan. Selain itu, untuk memastikan kebutuhan selama
bulan Ramadhan dan menjelang Hari Raya Idul Fitri dapat terpenuhi, Bank Mandiri
bersama Galeries Lafayette dan Sogo, bekerjasama untuk program dan
penawaran shopping voucher. Selain itu, Bank Mandiri juga bekerjasama dengan
Hypermart untuk memberikan penawaran harga spesial hingga 15%
dengan Mandiri Kartu Kredit Hypermart.
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Loyalty Program

Fiestapoin

Fiestapoin adalah program khusus bagi nasabah Bank Mandiri untuk mendapatkan poin
saat melakukan transaksi maupun penukaran hadiah langsung.

Sedangkan untuk kredit Bank Mandiri masih menjadi market leader untuk kredit Segmen Corporate, Hubungan
Kelembagaan, Treasury and International Banking sehingga strategi pemasarannya lebih mempertahankan nasabah
eksisting yang dilakukan dengan cara memberikan penawaran solusi keuangan yang terintegrasi antara nasabah
dengan pelanggan nasabah. Untuk produk kredit segmen Retail Banking yang merupakan new core Bank Mandiri
masih memerlukan strategi pemasaran yang lebih intensif untuk meningkatkan pangsa pasar di Segmen Retail
Banking.

Nasabah

Berdasarkan data demografi di Indonesia, sepertiga dari masyarakat Indonesia didominasi oleh generasi milenial.
Dengan demikian strategi pemasaran dilakukan melalui media/sarana yang sesuai dengan gaya hidup nasabah
milenial, seperti youtube, instagram dan facebook. Fitur-fitur produk yang ditujukan untuk generasi milenial
menggunakan icon tokoh public figure milenial seperti Christian Hadinata dan karakter favorit milenial seperti
Avengers dan Star Wars Han Solo.

Nasabah Milenial

KPR Milenial

Pada kuartal ke 3 (tiga) tahun 2018 Bank Mandiri meluncurkan produk baru, yaitu KPR Milenial.
KPR Milenial memiliki fitur utama yaitu limit kredit yang lebih besar, angsuran yang lebih ringan
secara berjenjang selama 5 (lima) tahun pertama, serta suku bunga yang kompetitif. Produk

ini menjadi salah satu jawaban bagi generasi milenial dalam menyiapkan masa depan. Pada
peluncuran KPR Milenial tersebut juga disertai dengan penyelenggaran property expo dengan
menghadirkan developer rekanan Bank Mandiri dan sesi khusus bagi generasi milenial untuk

memberikan edukasi mengenai pentingnya berinvestasi sejak muda.
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e-Commerce

Bank Mandiri menjalin kerjasama dengan beberapa portal Belanja dan Online Travel Agent (OTA) yaitu
Traveloka, Bukalapak, Blibli, JD.ID, Lazada, Zalora, Tokopedia dan portal belanja favorit lainnya dengan
menawarkan berbagai keuntungan seperti diskon, cashback maupun kupon belanja khusus. Bank
Mandiri juga turut serta pada event Harbolnas 12.12., yang merupakan salah satu festival belanja

online tahunan terbesar yang diselenggarakan sejak tahun 2012. Bekerjasama dengan e-commerce

dan marketplace ternama seperti Shopee, Lazada, Shopback, Blibli, Zalora dan lainnya, Bank Mandiri
menawarkan tambahan diskon hingga 93% untuk nasabah pengguna Mandiri Debit atau Mandiri Kartu
Kredit serta bonus cashback sampai dengan Rp1,212 Juta untuk nasabah pengguna Mandiri Kartu Kredit.
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Menanggapi antusiasme masyarakat terhadap film box office Avengers dan Star Wars, tahun ini Bank

Mandiri melanjutkan strategic partnership dengan Walt Disney Indonesia untuk menerbitkan e-Money
edisi premium berbagai karakter favorit Avengers dan Star Wars Han Solo.

Nasabah Non Milenial

Untuk nasabah non milenial, Bank Mandiri juga melakukan strategi pemasaran antara lain untuk kelompok
komunitas dan event hari raya keagamaan. Seperti yang telah dijelaskan pada program Sponsorship dan Diskon
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Digital Command Center

Merupakan pusat digital marketing intelligence Bank Mandiri yang dapat memberikan informasi seperti tren atau
campaign yang ada di pasar dan dilakukan oleh kompetitor.
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Pangsa Pasar

Posisi Bank Mandiri dibandingkan dengan bank konvensional lainnya dapat dilihat berdasarkan jumlah aset, jumlah
dana pihak ketiga (giro, tabungan, deposito), dan jumlah kredit yang disalurkan (kredit kepemilikan rumah, kredit
serba guna mikro, dan kartu kredit) sebagai berikut.

Pangsa Pasar Berdasarkan Aset

Bank Mandiri menghadapi persaingan yang cukup kompetitif terutama dengan berkembangnya transaksi keuangan
berbasis digital non perbankan (fintech) serta kompetisi dengan Bank pesaing untuk segmen Retail Banking, sehingga
skala usaha Bank Mandiri jika dilihat dari sisi aset dibandingkan dengan tahun sebelumnya menghadapi tantangan.

Diagram dan Tabel Pangsa Pasar Berdasarkan Aset

(dalam %)

14,90 15,22

85,10 84,78
2018 2017

Bank Mandiri ® Bank Umum Bank Mandiri ® Bank Umum

(Konsolidasi, dalam miliar Rupiah)

Bank Umum di Indonesia 8.068.346 7.387.634
JUMLAH ASET Bank Mandiri 1.202.252 1.124.701
Pangsa Pasar (%) 14,90% 15,22%

Sumber: Statistik Perbankan Indonesia (SPI) Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Desember 2018, Statistik Ekonomi dan Keuangan Indonesia (SEKI) Bank Indonesia dan Laporan
Keuangan Konsolidasi

Pangsa Pasar Berdasarkan Dana Pihak Ketiga

Diagram dan Tabel Pangsa Pasar Berdasarkan Dana Pihak Ketiga
(dalam %)

14,94 15,42

85,06 84,58

2018 2017

Bank Mandiri ® Bank Umum Bank Mandiri ® Bank Umum
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Jumlah Dana Bank Umum di Indonesia

Pihak Ketiga

Bank Mandiri

Pangsa Pasar (%)
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2018 2017
5.630.448 5.289.377
840.914 815.807
14,94% 15,42%
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Bank Umum di Indonesia

Jumlah Giro

Jumlah Tabungan

Jumlah Deposito
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Bank Mandiri

Pangsa Pasar (%)

Bank Umum di Indonesia

Bank Mandiri

Pangsa Pasar (%)

Bank Umum di Indonesia

Bank Mandiri

Pangsa Pasar (%)

Referensi POJK
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(Konsolidasi, dalam miliar Rupiah)

1.315.034 1.233.480
200.506 203.390
15,25% 16,49%

1.825.259 1.701.224
338.601 336.913
18,55% 19,80%

2.490.155 2.354.673
301.807 275.504
12,12% 11,70%

Sumber: Statistik Perbankan Indonesia (SPI) Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Desember 2018, Statistik Ekonomi dan Keuangan Indonesia (SEKI) Bank Indonesia dan Laporan
Keuangan Konsolidasi

Pangsa Pasar Berdasarkan Kredit

Diagram dan Tabel Pangsa Pasar Berdasarkan Kredit yang Disalurkan

(dalam %)

15,49 15,40
84,51 84,60
2018 2017
Bank Mandiri ® Bank Umum Bank Mandiri ® Bank Umum
(Konsolidasi, dalam miliar Rupiah)

Jumlah Kredit Bank Umum di Indonesia 5.294.882 4.737.944 Jumlah Kredit Bank Umum di Indonesia 490.639 435.452

Yang Disalurkan Pemilikan Rumah .
(KPR) yang Bank Mandiri 43.053 39.705
disalurkan Pangsa Pasar (%) 8,77% 9,12%
Bank Mandiri Jumlah New Bank Umum di Indonesia 812.566 742.414

820.084 729.548 Kredit Serbaguna -
Mikro (KSM) yang Bank Mandiri 66.068 50.881
disalurkan Pangsa Pasar (%) 8,13% 6,85%
Pangsa Pasar (%) 15,49% 15,40% Jumlah Kredit Bank Umum di Indonesia 80.628 79.526

Yang Disalurkan - -
Kartu Kredit Bank Mandiri 11.534 10.312
Pangsa Pasar (%) 14,31% 12,97%

Sumber: Statistik Perbankan Indonesia (SPI) Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Desember 2018, Statistik Ekonomi dan Keuangan Indonesia (SEKI) Bank Indonesia dan Laporan
Keuangan Konsolidasi

Berdasarkan ketiga tabel di atas menunjukkan bahwa nasabah dan masyarakat masih memiliki kepercayaan
kepada Bank Mandiri sehingga Bank Mandiri masih memiliki pangsa pasar yang cukup baik dibandingkan

bank pesaing lainnya dari sisi aset serta kredit yang disalurkan. Terdapat penurunan di sisi Dana Pihak Ketiga
(DPK) yang terjadi sebagai akibat Bank Mandiri mengubah strategi penghimpunan dana yang mengutamakan
stabilitas DPK serta menjaga biaya bunga. Meskipun demikian, strategi ini terbukti mampu menjaga Net
Interest Margin (NIM) Bank Mandiri di angka 5,52%, hanya turun 11 bps dari tahun 2017. Penurunan ini lebih
baik dibandingkan dengan total industri perbankan yang turun dari 18 bps dari 5,32% di tahun 2017 menjadi
5,14% di tahun 2018. Tentunya Bank Mandiri akan terus berusaha meningkatkan porsi DPK yang akan dihimpun,
dengan berbagai strategi yang akan diterapkan, untuk memperkuat funding base serta menekan biaya dana.
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Tinjauan Operasi Per Segmen Usaha

Segmen Operasi b. Yang hasil operasinya dikaji ulang secara reguler
oleh pengambil keputusan operasional untuk
membuat keputusan tentang sumber daya yang

dialokasikan pada segmen tersebut dan menilai

Dalam menjalankan kegiatannya Bank Mandiri
membagi unit kerja ke dalam 2 (dua) unit besaran

utama yaitu:

1.

Business Unit/Operation Units yang terbagi lagi

ke dalam beberapa segmen (segmen usaha),

yaitu Segmen Corporate Banking yang terdiri dari
Large Corporate dan Middle Corporate, Hubungan
Kelembagaan, Retail Banking terdiri dari Credit Cards,
Small and Medium Enterprise, Micro, Consumer Loans
dan Branchless Banking, Treasury and International
Banking. Kesemuanya adalah unit bisnis yang
merupakan motor utama pengembangan bisnis
bank atau unit yang menjadi segmen operasional
(Segmen Operasi).

Penetapan operational unit berdasarkan pada PSAK
No. 5 tentang Segmen Operasi, segmen operasi
adalah suatu komponen dari entitas:

a. Yang terlibat dalam aktivitas bisnis yang
memperoleh pendapatan dan menimbulkan
beban (termasuk pendapatan dan beban terkait
dengan transaksi dengan komponen lain dari
entitas yang sama);

kinerjanya; dan
c. Yang tersedia informasi keuangan yang dapat
dipisahkan.

2. Support Functions, berfungsi sebagai supporting
unit yang mendukung operasional Bank secara
keseluruhan yang terdiri dari Special Asset
Management, Wholesale Risk, Retail Risk, Teknologi
Informasi dan Operasi, Kepatuhan, Keuangan,
Internal Audit dan Corporate Transformation.

Segmen Geografis

Selain dari segmen operasi, dalam menjalankan

kegiatannya Bank Mandiri dapat ditinjau dari Segmen

Geografis yang dapat dibagi sebagai berikut:

1. Indonesia.

2. Asia (Singapura, Malaysia, Hong Kong, Timor Leste
dan Shanghai).

3. Eropa Barat (Inggris).

4. Cayman Islands.
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® 21,66%

Kredit Large Corporate
menjadi Rp302,62 triliun

@® 0,50%

Dana Pihak Ketiga Large Corporate
menjadi Rp127,65 triliun
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Tinjauan Operasi Per Segmen Usaha - Corporate Banking

@ 10,52%

Fee Based Income Large Corporate
menjadi Rp2,52 triliun

Penjelasan Corporate Banking

Segmen Corporate Banking terdiri dari Large Corporate dan Middle Corporate. Untuk melayani kebutuhan pembiayaan
nasabah Corporate Banking dengan skala proyek besar dan jangka panjang, Bank Mandiri membentuk unit kerja

sindikasi yang berfungsi menjadi Arranger untuk mendapatkan pendanaan tidak hanya dari Bank Mandiri tetapi juga
dari bank atau lembaga jasa keuangan lainnya secara sindikasi.

Adapun penjelasan mengenai segmen Large Corporate dan Middle Corporate berdasarkan parameter size perusahaan
nasabah dan jenis nasabah diuraikan sebagai berikut.

Tabel Penjelasan Corporate Banking

Size Perusahaan Nasabah

Jenis Nasabah

Perusahaan dengan Gross Annual Sales (GAS) >
Rp2 triliun beserta group usahanya.

Domestik:

Perusahaan Swasta, BUMN listed beserta group
usahanya, Group usaha/sponsor dari group
usaha termasuk kategori perusahaan terbaik di
Indonesia atau Asia.

Luar Negeri:

Nasabah dana yang tercatat di cabang
Hongkong, Shanghai, Singapore, dan Cayman
Island

Perusahaan di luar negeri yang terafiliasi
dengan nasabah Bank Mandiri di Indonesia
atau perusahaan di luar negeri yang memenuhi
kriteria untuk memperoleh pembiayaan sesuai
ketentuan di Indonesia maupun di luar negeri.

Perusahaan dengan Gross Annual Sales (GAS)
di atas Rp50 miliar sampai dengan Rp2 triliun
atau limit kredit > Rp10 miliar beserta group

usahanya.

Perusahaan swasta, BUMD termasuk RSUD

dan PDAM, Badan Usaha Multifinance,
Pemerintah Daerah, Perguruan Tingga Swasta,
Bank Perkreditan Rakyat, Nasabah Dana Non
Perorangan yang masuk dalam daftar normative
transaction banking.
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Penjelasan Segmen Large Corporate

Segmen Large Corporate sebagai Segmen Corporate
Banking adalah bagian dari existing core competence
yang menjadi salah satu motor pertumbuhan Bank
Mandiri di tahun 2018. Segmen Large Corporate tetap
dapat menunjukkan kinerja yang baik di tengah
berbagai tantangan yang terjadi sepanjang tahun
2018. Di tahun 2018, Bank Mandiri tumbuh dengan
melakukan ekspansi bisnis pada sektor- sektor yang
menjadi prioritas seperti sektor Jalan Tol, Konstruksi,
Ketenagalistrikan, Perkebunan dan Infrastruktur.

Komitmen Bank Mandiri dalam menjadi agent of
development tercermin dengan meningkatnya sektor
infrastruktur Large Corporate yang berhasil tumbuh
sebesar 48,4% secara tahunan. Adapun proyek
pembangunan infrastuktur yang mendapat fasilitas
pembiayaan Large Corporate pada tahun 2018 antara
lain pembiayaan proyek-proyek Jalan Tol di antaranya
Jalan Tol ruas Medan - Kualanamu, ruas Jalan Tol
Cikampek Elevated, ruas Jalan Tol Cinere - Serpong
dan pembangunan 6 (enam) Ruas Jalan Tol Dalam Kota.
Untuk pembiayaan ketenagalistrikan yang merupakan
bagian dari proyek tenaga listrik 35.000 megawatt,
Large Corporate juga membiayai pembiayaan Capex
PLN serta pembangunan Independent Power Plant (IPP)
di Minahasa, Sulawesi Utara.

Penjelasan Segmen Middle Corporate

Segmen Middle Corporate fokus pada industri skala
menengah. Terhadap nasabah segmen Middle
Corporate, Bank Mandiri juga memberikan produk dan
layanan sebagaimana halnya nasabah yang masuk ke
dalam segmen Large Corporate, antara lain pemberian
solusi transaksi yang dapat mempermudah kegiatan
bisnis nasabah.

Keunggulan Kompetitif dan Inovasi Corporate
Banking

Pembiayaan kepada nasabah segmen Large Corporate
masih menjadi keunggulan dari Bank Mandiri sebagai
market leader terutama dalam pembiayaan kepada
proyek infrastruktur nasional yaitu jalan tol, pelabuhan,
konstruksi, dan transportasi di Indonesia.

Bank Mandiri juga menempati urutan pertama dalam
League Table Bloomberg di Indonesia, baik sebagai
Mandated Lead Arranger maupun sebagai Bookrunner dan
satu-satunya bank Indonesia yang berada dalam Top 70
Bloomberg untuk pasar sindikasi dalam skala ASEAN.
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Analisis Makro Corporate Banking
Perekonomian global yang masih diliputi ketidakpastian
mempunyai dampak pada nasabah Corporate Banking,
namun dengan kondisi perekonomian Indonesia

yang cenderung stabil prospek usaha nasabah masih
memiliki peluang untuk dapat berkembang. Segmen
usaha Corporate Banking khususnya Large Corporate
juga masih mempunyai prospek yang baik dan pangsa
pasar mengingat masih terdapatnya kebutuhan
pembiayaan infrastruktur di wilayah Indonesia sejalan
dengan rencana pembangunan.

Strategi Tahun 2018 Corporate Banking

Beranjak pada kinerja di tahun sebelumnya, maka
pada tahun 2018 segmen Middle Corporate fokus pada
upaya perbaikan kinerja dan peningkatan kualitas aset.
Sehingga strategi untuk Corporate Banking dibagi ke
dalam masing-masing segmennya.

Strategi Tahun 2018 Segmen Large Corporate

Strategi segmen Large Corporate adalah untuk terus
memantapkan posisinya sebagai market leader dalam
pembiayaan dan transaksi skala besar dan pembiayaan
yang mendukung program-program pemerintah.
Selain itu juga mengembangkan layanan yang dapat
memberikan solusi transaksi sesuai kebutuhan
nasabah. Pada tahun 2018 Large Corporate telah
menerapkan 3 (tiga) inisiatif strategis, yaitu:

1. Anchor Client Focus, merupakan strategi yang
difokuskan kepada nasabah existing maupun
nasabah baru yang prominent di industrinya, dengan
memberikan layanan secara menyeluruh.

2. Solution and Collaboration, merupakan strategi
untuk menyediakan solusi yang terintegrasi (value
chain solution) untuk nasabah sesuai dengan industri
dan ekosistem bisnisnya melalui kolaborasi dengan
Entitas Anak.

3. Strong Enablers, merupakan strategi penguatan
aspek fundamental antara lain dengan
pengembangan Human Capital, penyelarasan
Business Process Reengineering (BPR), serta
peningkatan sistem transaction banking yang handal.

Strategi Tahun 2018 Segmen Middle Corporate

Inisiatif strategis di Segmen Middle Corporate diarahkan

pada strategi pertumbuhan yang sehat dan sustain.

Strategi pencapaian target Middle Corporate tahun 2018

dijabarkan melalui beberapa inisiatif sebagai berikut:

e Berfokus pada pemberian kredit kepada nasabah
potensial yang telah bertransaksi di Bank Mandiri
untuk mendukung pertumbuhan bisnis yang sehat.
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e Pembiayaan tidak fokus pada industri tertentu tetapi didasarkan pada portfolio mix sesuai dengan guideline yang
telah ditetapkan oleh Bank Mandiri.

e Melakukan penyelarasan organisasi di unit kerja Middle Corporate sesuai dengan kebutuhan.

e Melakukan perbaikan dan penyempurnaan business process.

e Meningkatkan kompetensi Relationship Manager (RM).

Produktivitas dan Pendapatan Corporate Banking

Tabel Kinerja Large Corporate
(dalam jutaan Rupiah)

2018 2017 Pertumbuhan

Total Kredit 302.625.449 248.745.671 21,66%
Rasio NPL (%) 0,20% 0,38% (47,37%)
Total Dana Pihak Ketiga 127.649.737 127.011.830 0,50%
Total Fee Based Income 2.517.335 2.277.649 10,52%
Total Net Interest Income 8.054.667 7.867.936 2,37%

Total kredit Segmen Large Corporate tumbuh 21,66% secara tahunan dengan kontribusi terbesar dari pembiayaan
Rupiah. Kredit Segmen Large Corporate tahun 2018 mencapai Rp302,63 triliun, meningkat dibandingkan tahun 2017
yang mencapai Rp248,75 triliun. Sejalan dengan pertumbuhan kredit, fee based income Segmen Large Corporate juga
mengalami pertumbuhan sebesar 10,52% dari Rp2,28 triliun di tahun 2017 menjadi Rp2,52 triliun. Sementara itu di
sisi liabilitas, total dana pihak ketiga Segmen Large Corporate mencapai Rp127,65 triliun atau tumbuh 0,50% secara
tahunan dengan kontribusi terbesar dari produk deposito yang tumbuh sebesar 12,38% secara tahunan.

Tabel Kredit Segmen Large Corporate Berdasarkan Produk
(dalam miliar Rupiah)

31 Desember 2018 31 Desember 2017
Bade Bade Total ELI Bade Total L) Bade Total
Rp Va Bade Rp Va Bade Rp \'L] EL[S

Kredit Investasi

KD Non Revolving 93.924 46.281 140.205 83.559 47.782 131.341 12,40% (3,14%) 6,75%
Kl Total 93.924 46.281 140.205 83.559 47.782 131.341 12,40% (3.14%) 6,75%
Kredit Modal Non Revolving 85.893 43.956 129.848 67.258 23.888 91.146 27,71% 84,01% 42,46%
Kerja (KMK

ja ) Revolving 23.728 8.845 32.573 22.110 4.149 26.259 7.32% 113,20% 24,04%
KMK Total 109.621 52.801 162.421 89.368 28.037 117.405 22.66% 88,33% 38,34%
Grand Total 203.544 99.081 302.625 172.927 75.819 248.746 17.71% 30,68% 21,66%

Portofolio kredit di Segmen Large Corporate di tahun 2018 didominasi oleh jenis Kredit Modal Kerja (KMK) yaitu
sebesar 53,7% dari total kredit terutama pada KMK Non Revolving. Apabila dibandingkan dengan tahun 2017,
jenis KMK mengalami peningkatan total baki debet (bade) sebesar 38,34% dari Rp117.405 miliar di tahun 2017
menjadi Rp162.421 miliar. Peningkatan tersebut merupakan bagian dari strategi solution dan collaboration untuk
meningkatkan transaksi nasabah serta ekstensifikasi bisnis terhadap nasabah baru.
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Dari berbagai sektor industri yang dibiayai, teridentifikasi 10 (sepuluh) debitur dengan produktivitas tertinggi
dengan produktivitas pembiayaan terbesar pada pembiayaan sektor industri Minyak dan Gas Bumi baik secara
individu maupun secara grup. Berikut adalah tabel penyaluran kredit 10 (sepuluh) sektor industri terbesar untuk
nasabah kredit individual dan nasabah kredit grup pada akhir tahun 2018.

Tabel Sektor Industri Debitur Individual Korporasi

(dalam triliun Rupiah)

“ Sektor Industri Debitur Individual Korporasi Outstanding
1 Minyak dan Gas Bumi 24,2
2 Makanan dan Minuman 20,5
3 Perkebunan 12,6
4 Makanan dan Minuman 10,3
5 Manufaktur 7,8
6 Makanan dan Minuman 6,5
7 Jasa Keuangan 6,2
8 Pertambangan 5,7
9 Makanan dan Minuman 55
10 Pupuk 54

Total 104,8

Tabel Sektor Industri Debitur Grup Korporasi

(dalam triliun Rupiah)

“ Sektor Industri Debitur Grup Korporasi Outstanding

1 Minyak dan Gas Bumi 26,3
2 Makanan dan Minuman 21,5
3 Ketenagalistrikan 20,5
4 Perkebunan 17,9
5 Otomotif 16,1
6 Pupuk 15,5
7 Perkebunan 13,5
8 Perkebunan 12,9
9 Minyak dan Gas Bumi 12,7
10 Jalan Tol 12,5

Total 169,5

Komposisi penyaluran kredit Segmen Large Corporate cukup banyak disokong oleh sektor Minyak dan Gas Bumi baik
secara individu maupun secara grup, dengan total 10 besar grup Debitur di Large Corporate mencapai hampir 56%
dari total kredit Large Corporate di tahun 2018.
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Produktivitas dan Pendapatan Segmen Middle Corporate

Tabel Kinerja Middle Corporate

(dalam miliar Rupiah)

co | I TN N

Total Dana Pihak Ketiga 59.775 68.146 (8.371) (12,28%)
Total Kredit 142.582 155.820 (13.238) (8,50%)
NPL (%) 10,54% 10,01% 0,01 5,25%
Total Fee Based Income 1.021 1.129 (108) (9,57%)
Total Net Interest Income 5.830 6.548 (718) (10,96%)

Total DPK segmen Middle Corporate pada tahun 2018 mencapai Rp59,78 triliun, turun 12,28% dibandingkan dengan
tahun 2017 mencapai Rp68,15 triliun. Sedangkan total kredit tahun 2018 mencapai Rp142,58 triliun, turun 8,50%
dibandingkan dengan tahun 2017 mencapai Rp155,82 triliun. Secara keseluruhan kinerja baik kredit, dana dan fee
based income di tahun 2018 mengalami penurunan, sehingga berdampak kepada penurunan contribution margin.
Penurunan tersebut disebabkan Segmen Middle Corporate masih dalam masa konsolidasi dan berfokus pada
perbaikan kualitas aset.

Tabel Kredit Segmen Middle Corporate Berdasarkan Produk

(dalam miliar Rupiah)

31 Desember 2018 31 Desember 2017 Pertumbuhan

Bade Bade Total Bade Bade Total Bade Bade Total

Rp Va Bade Rp \'£] Bade Rp Va Bade

Kredit hel . 47.244 7.644 54.889 48.628 7.807 56.438 (2,85%) (2,09%) (2,74%)
Investasi (Kl) Revolving

Revolving 4 - 4 83 - 83 (95,18%) - (95,18%)
Kl Total 47.248 7.644 54.892 48.711 7.807 56.518 (3,00%) (2,09%) (2,88%)
Kredit Modal Non . 34.707 8.623 43.330 40.063 5.368 45430 (13,37%) 60,64% (4,62%)
Kerja (KMK) Revolving

Revolving 41.153 3.206 44.359 49.737 4.134 53.871 (17,26%) (22,45%) (17,66%)
KMK Total 75.861 11.829 87.689 89.800 9.502 99.301 (15.52%) 24,49% (11,69%)
Grand Total 123.108 19.473 142582 138.511 17.309 155.820 (11,12%) 12,50%  (8,50%)

Total Pinjaman berdasarkan produk segmen Middle Corporate tahun 2018 mencapai Rp142,58 triliun, turun 8,50%
dibandingkan tahun 2017 mencapai Rp155,82 triliun. Portofolio kredit di segmen Middle Corporate di tahun 2018
masih didominasi oleh Jenis Kredit Modal Kerja (KMK) yaitu sebesar 61,5% dari total kredit terutama pada KMK
Revolving. Apabila dibandingkan dengan tahun 2017 jenis KMK mengalami penurunan sebesar Rp11,61 triliun.
Penurunan tersebut merupakan bagian dari strategi untuk melakukan shifting dari portofolio KMK ke portofolio
Kredit Investasi dan kredit beragunan fixed asset.
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Dari berbagai sektor industri yang dibiayai, teridentifikasi beberapa sektor industri dengan produktivitas tertinggi
dengan produktivitas pembiayaan terbesar pada pembiayaan sektor industri Pertanian serta sektor industri
Perkebunan yang merupakan sub sektor industri Pertanian. Berikut adalah tabel penyaluran kredit sektor industri
terbesar untuk nasabah kredit individual dan nasabah kredit grup pada akhir tahun 2018.

Tabel Sektor Industri Debitur Individual Korporasi

(dalam miliar Rupiah)

“ Sektor Industri Debitur Individual Korporasi Outstanding
1 Pertanian 34.193
2 Industri 19.228
3 Jasa Keuangan 16.144
4 Kontraktor dan Properti 15.652
5 Transportasi 9.932
6 Batu Bara 9.434
7 Telekomunikasi 9.184
8 Fast Moving Consumer Goods (FMCG) 8.441
9 Minyak dan Gas Bumi 7.323
10 Tekstil 5.121
11 Kesehatan 3.759
12 Perdagangan 2.959

Total 141.370

Tabel Sektor Industri Debitur Grup Korporasi

(dalam miliar Rupiah)

“ Sektor Industri Debitur Grup Korporasi Outstanding

1 Perkebunan/Agro Bisnis 4.046
2 Pertambangan dan Energi 3.957
3 Telekomunikasi 3.269
4 Tekstil 2424
5 Jasa Keuangan dan Otomotif 2.408
6 Fast Moving Consumer Goods (FMCG), Makanan dan Tembakau 1.685
7 Transportasi dan Pelabuhan 1.604
8 Minyak dan Gas Bumi 1.565
9 Industri 1.147
10 Kesehatan 898

Total 23.003
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Prospek Usaha Segmen Large Corporate

Potensi pengembangan bisnis Segmen Large Corporate
di tahun 2019 sangat besar seiring dengan kondisi
ekonomi Indonesia yang diperkirakan akan semakin
membaik. Tingkat inflasi serta kurs USD relatif stabil
sehingga Large Corporate dapat tumbuh seiring dengan
banyaknya nasabah yang akan melakukan ekspansi
dan mengembangkan bisnisnya. Pertumbuhan di
segmen Large Corporate juga akan disumbang oleh
semakin banyaknya proyek-proyek infrastruktur baik
oleh pemerintah maupun pihak swasta yang akan
berjalan di tahun 2019.

Prospek Usaha Segmen Middle Corporate
Pertumbuhan kredit Segmen Middle Corporate pada
tahun 2019 diperkirakan akan lebih baik dibandingkan
dengan tahun-tahun sebelumnya dan masih fokus
pada pembiayaan di sektor industri Pertanian sub
sektor Perkebunan. Kredit ditargetkan tumbuh rata-
rata 5,00% dengan rasio NPL diproyeksikan menurun
69 bps atau menjadi Rp14,7 triliun. DPK ditargetkan
tumbuh 16,76%. Adapun pertumbuhan kredit Middle
Corporate 2019 diperkirakan akan didominasi oleh
pertumbuhan di sektor Perkebunan dan Industri Hasil
Perkebunan Non Sawit, sektor Pedagangan Besar Hasil
Pertanian dan Kehutanan, serta sektor perdagangan
otomotif.

Rencana Kerja Tahun 2019 Corporate Banking
Rencana kerja Corporate Banking di tahun 2019
melanjutkan Corporate Plan Restart 2016-2020 yang
disusun berdasarkan fokus masing-masing segmen.

Rencana Kerja Tahun 2019 Segmen Large Corporate

1. Meningkatkan pertumbuhan kredit dengan strategi
deepening client relationship, optimalisasi customer
transaction, serta pemberian solusi keuangan yang
menyeluruh.

2. Menyalurkan kredit exsisting/baru dengan fokus pada
sektor yang potensial dan mampu menghasilkan
bisnis value chain dengan tetap memperhatikan
sektor industri sesuai guideline yang telah ditetapkan
oleh Bank Mandiri, seperti sektor Konstruksi,
Makanan dan Minuman, dan Jalan Tol.
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3. Meningkatkan pertumbuhan dana pihak ketiga
dan fee based income di antaranya melalui
pengembangan kredit sindikasi serta solusi
pembiayaan secara terstruktur (structured finance)
dan menjalin kerjasama dengan Entitas Anak seperti
Mandiri Sekuritas dan Mandiri Manajemen Investasi
dalam menyediakan solusi pendanaan melalui
transaksi capital market.

4. Peningkatan kompetensi dan kapabilitas human
capital.

5. Peningkatan pengelolaan manajemen risiko untuk
menjaga kualitas aset kredit.

6. Melakukan perbaikan administrasi, monitoring
kredit yang komprehensif serta penajaman sistem
informasi proses kredit yang end-to-end.

Rencana Kerja Tahun 2019 Segmen Middle Corporate

1. Meningkatkan pertumbuhan kredit dengan strategi
deepening client relationship, optimalisasi customer
transaction, serta pemberian solusi keuangan yang
menyeluruh.

2. Menyalurkan kredit exsisting/baru dengan fokus pada
sektor yang potensial dan mampu menghasilkan
bisnis value chain dengan tetap memperhatikan
sektor industri sesuai guideline yang telah ditetapkan
oleh Bank Mandiri, seperti sektor Konstruksi,
Makanan dan Minuman, dan Jalan Tol.

3. Meningkatkan pertumbuhan dana pihak ketiga
dan fee based income di antaranya melalui
pengembangan kredit sindikasi serta solusi
pembiayaan secara terstruktur (structured finance)
dan menjalin kerjasama dengan Entitas Anak seperti
Mandiri Sekuritas dan Mandiri Manajemen Investasi
dalam menyediakan solusi pendanaan melalui
transaksi capital market.

4. Peningkatan kompetensi dan kapabilitas human
capital.

5. Peningkatan pengelolaan manajemen risiko untuk
menjaga kualitas aset kredit.

6. Melakukan perbaikan administrasi, monitoring
kredit yang komprehensif serta penajaman sistem
informasi proses kredit yang end-to-end.
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Highlight Kinerja Segmen Hubungan Kelembagaan

® 57,72%

Kredit
menjadi Rp21,86 triliun

NPL 0,00%

Kualitas Kredit Lancar

Penjelasan Segmen Hubungan Kelembagaan
Bank Mandiri memiliki unit kerja Hubungan
Kelembagaan yang berperan sebagai Collaboration
Leader dalam mengelola Nasabah Kementerian/
Lembaga, Badan, dan Badan Usaha Milik Negara non
listed. Adapun produk dan layanan perbankan yang
diberikan pada dasarnya sama dengan produk dan
layanan yang diberikan kepada nasabah Segmen
Wholesale/Corporate antara lain penempatan dana,
fasilitas pembiayaan, dan solusi sistem untuk
mendukung kegiatan transaksi Pemerintah yang
berkaitan dengan penyaluran dan penerimaan Anggaran
Pendapatan Belanja Pemerintah (APBN) dan Non APBN.

Keunggulan Kompetitif dan Inovasi Segmen

Hubungan Kelembagaan

Selama tahun 2018, segmen Hubungan Kelembagaan aktif

berkolaborasi dengan segmen usaha lainnya, khususnya

dalam mendukung program nasional pemerintah dan

BUMN, antara lain:

1. ID Billing secara massal yang berbasiskan file di Core
Billing milik Direktorat jenderal Pajak yaitu e-Tax Bulk
Uploader. Bank Mandiri merupakan satu-satunya bank
yang mengimplementasikan mekanisme ID Billing.

2. Mandiri Hospital Application System yang berbasis
cash management dan payroll system untuk mendukung
pengelolaan keuangan pada badan layanan umum
seperti Rumah Sakit Vertikal.

3. Mendukung Pemerintah dalam transaksi Penerimaan
Negara (Pajak, Penerimaan Negara Bukan Pajak dan
Bea Cukai) melalui sistem Modul Penerimaan Negara
(MPN).

4. Pengembangan sistem monitoring pembayaran
Membina Ekonomi Keluarga Sejahtera (Mekaar)
berbasis aplikasi secara real time yang merupakan
program strategis pemberdayaan kaum ibu keluarga
pra sejahtera bekerjasama dengan PT Permodalan
Nasional Madani (Persero).

Tinjauan Operasi Per Segmen Usaha - Hubungan Kelembagaan

LSS @ 8,45%

Net Interest Income
menjadi Rp1,64 triliun

Dana Pihak Ketiga
menjadi Rp64,15 triliun

Strategi Tahun 2018 Segmen Hubungan

Kelembagaan

Untuk mencapai target bisnis yang telah ditetapkan

sebelumnya, pada tahun 2018 segmen Hubungan

Kelembagaan menyusun strategi utama yaitu

menempatkan perwakilan (Government Business

Head) di masing-masing kantor wilayah Bank Mandiri

untuk fokus dalam pengelolaan nasabah Hubungan

Kelembagaan yang berada di wilayah. Sedangkan dari

strategi bisnisnya meliputi:

- Menjadi partner pada kegiatan-kegiatan yang
berskala nasional dan/atau menggalang keramaian,
misalnya sebagai Bank Partner Utama (Official
Prestige Partner) dalam penyelenggaraan Asian
Games dan Asian Paragames 2018.

- Menjalin kerjasama yang dapat memberikan retensi
bisnis yang cukup besar dan jangka panjang.

- Mengidentifikasi dan memberikan solusi keuangan
melalui produk dan layanan yang dapat menambah
volume transaksi dan/atau fasilitas pembiayaan
dengan mengoptimalkan produk dan layanan
segmen usaha Bank Mandiri lainnya seperti Payroll,
Kredit Serbaguna Mikro (KSM) dan Kartu Kredit, dan
Corporate Card bagi institusi.

- Mengembangkan solusi pengelolaan keuangan
Nasabah melalui implementasi solusi system
seperti Mandiri Cash Management (MCM), Mandiri
Virtual Account (MVA), Mandiri Hospital Application
System (MHAS), Mandiri Edu Portal dan Government
Solution System antara lain Dashboard Kementerian
Kesehatan dan Invoice Financing.

- Mendukung penguatan Gerakan Nasional Non
Tunai (cashless society) di seluruh wilayah Indonesia
melalui kerjasama elektronifikasi jasa pelabuhan,
ASDP, DAMRI, dan Samsat Online.

- Menjadi collaboration leader bagi segmen usaha
Bank Mandiri lainnya dalam mengelola nasabah
Segmen Hubungan Kelembagaan.

1 96 PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Laporan Tahunan



Teknologi Corporate Tanggung Jawab Indeks Indeks Laporan
Informasi Governance Sosial Perusahaan Referensi POJK Referensi ACGS Keuangan

Produktivitas dan Pendapatan Segmen Hubungan Kelembagaan

Tabel Kinerja Segmen Hubungan Kelembagaan

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan
e IO TN R

Total Kredit 21.864.053 13.862.546 8.001.625 57,72%
Total Dana Pihak Ketiga 64.155.368 50.676.336 13.477.737 26,60%
Total Net Interest Income 1.636.329 1.508.876 127.453 8,45%

Total kredit segmen Hubungan Kelembagaan sepanjang tahun 2018, mencapai Rp21,86 triliun atau tumbuh 57,72%
secara tahunan dengan kontribusi terbesar dari pembiayaan Rupiah. Komposisi pembiayaan Rupiah mengalami
peningkatan signifikan yaitu 29,8% pada tahun 2017, menjadi 55,3% atau senilai Rp12,1 triliun pada akhir tahun
2018. Sementara itu di sisi liabilitas, total Dana Pihak Ketiga Segmen Hubungan Kelembagaan mencapai Rp64,15
triliun atau tumbuh 26,60% secara tahunan.

Kontribusi terbesar pendapatan segmen Hubungan Kelembagaan berasal dari Dana Pihak Ketiga yang mencapai
Rp64,15 triliun dengan komposisi terbesar berasal dari Dana Pihak Ketiga Rupiah dengan porsi sebesar Rp50 triliun

atau 78% dari total DPK segmen Hubungan Kelembagaan dan sisanya merupakan DPK dengan valuta asing.

Grafik Rincian Dana Pihak Ketiga Hubungan Kelembagaan Tahun 2018

(dalam miliar Rupiah)

64.154

50.026

14.128

DPK Rp DPK Valas Total DPK
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Sepanjang tahun 2018, Segmen Hubungan Kelembagaan juga dapat menjaga kualitas kredit dengan komposisi
kolektibilitas lancar sebesar 100,00% dari portofolio sebesar Rp21,86 triliun.

Tabel Rincian Kualitas Kredit Segmen Hubungan Kelembagaan

2018
Keterangan
_ (Rp)

1. Lancar 21.864.053

2. Dalam Perhatian Khusus
3. Kuranglancar

4. Diragukan

5. Macet

Total Kredit

NPL

21.864.053

Terjaganya kualitas kredit Segmen Hubungan Kelembagaan

didorong oleh pemberian pembiayaan yang sangat selektif

dengan berfokus pada project/program pemerintah yang

terkait dengan APBN. Selain itu untuk mempertahankan

kualitas kredit, juga dilakukan:

- Reviu kolektibilitas dan analisis watchlist secara periodik
dan tertib

- Monitoring pemenuhan kewajiban kredit sebelum
jatuh tempo agar tidak ada nasabah masuk ke dalam
kolektibilitas 2 (dua).

- Memenuhi dan menjaga syarat serta ketentuan yang
diatur dalam perjanjian kredit.

- Melakukan perbaikan proses bisnis melalui peningkatan
efektivitas proses perpanjangan kredit secara
bersamaan untuk nasabah dalam satu group debitur.

Prospek Usaha Segmen Hubungan Kelembagaan
Potensi pengembangan bisnis Segmen Hubungan
Kelembagaan di tahun 2019 masih sangat besar seiring
dengan peningkatan belanja Pemerintah di Institusi
Kementerian/Lembaga sesuai APBN 2019 yang sebesar
Rp840,2 triliun yang mengalami peningkatan sebesar 3,29%
(YoY). Potensi bisnis lainnya yang dapat dikembangkan
diperoleh dari besarnya jumlah pegawai nasabah
Kementerian/Lembaga, Badan Layanan Umum, dan BUMN/
BUMD yang tersebar di seluruh Indonesia.

100,00%
0,00% = 0,00% 0,00%

(dalam jutaan Rupiah)

Komposisi 2017 Komposisi | Pertumbuhan
(%) (Rp) (%) (%)

100,00%

13.862.546 100,00% 57,72%

13.862.546 100,00% 57,72%

Rencana Kerja Tahun 2019 Segmen Hubungan
Kelembagaan

Rencana kerja Segmen Hubungan Kelembagaan di tahun
2019 melanjutkan Corporate Plan Restart 2016-2020 yang
disusun berdasarkan fokus masing-masing segmen yaitu:

1. Meningkatkan pertumbuhan kredit dengan strategi
deepening client relationship, optimalisasi customer
transaction, payroll package serta pemberian solusi
keuangan menyeluruh.

2. Menyalurkan kredit kepada nasabah dengan fokus pada
sektor potensial yang mendukung pertumbuhan bisnis
value chain dengan tetap memperhatikan sektor industri
sesuai guideline yang telah ditetapkan oleh Bank Mandiri,
seperti sektor jasa keuangan, healthcare, dan alutsista.

3. Meningkatkan pertumbuhan dana pihak ketiga dan
fee based income di antaranya melalui peningkatan
kerjasama transaksi keuangan seperti trade, custodian,
remittance, serta optimalisasi e-channel untuk proses
penerimaan, pembayaran, dan pengelolaan likuiditas.

4. Peningkatan kompetensi dan kapabilitas human capital.

5. Peningkatan pengelolaan manajemen risiko untuk
menjaga kualitas aset kredit.

6. Melakukan perbaikan administrasi, monitoring kredit
yang komprehensif serta penajaman sistem informasi
proses kredit yang end-to-end.

7. Sebagai collaboration leader bagi segmen bisnis lainnya
dan Entitas Anak Bank Mandiri melalui kerjasama
bundling product dan payroll package solution.
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uan Operasi Per Segmen Usaha -Retail Banking

Highlight Kinerja Segmen Retail Banking

@® 0,87% @® 10,52%

Dana Pihak Ketiga Kredit
menjadi Rp480,51 triliun menjadi Rp246,57 triliun

@® 32,42% | @® 69.526

Agen Branchless Banking
menjadi Rp21,99 triliun dari 56.273 di tahun 2017

Penjelasan Segmen Retail Banking

Segmen Retail Banking merupakan new core competence
Bank Mandiri sebagaimana yang dimaksudkan dalam
Corporate Plan Restart 2016-2020.

Adapun yang masuk dalam pengelolaan Segmen Retail

Banking mencakup:

1. Micro Banking: Unit kerja yang bertanggungjawab
mengelola nasabah individu, koperasi, badan usaha
lainnya yang memenuhi kriteria untuk memperoleh
limit pinjaman maksimal Rp1 miliar serta mengelola
Agen Branchless Banking.

2. Small Medium Enterprises: Unit kerja yang
bertanggungjawab mengelola nasabah individu,
kopera